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SYARAH

KITAB
TAUHID

SYAIKH BIN BAAZ

Rasanya, hampir tidak ada umat Islam yang belum
mengenal Kitab Tauhid karya Syaikh Mubhammad bin
Abdul Wahhab, sebuah kitab yang sangat agung karena
menghimpun pokok-pokok akidah Islam. Begitu tinggi
kedudukan dan kandungan kitab ini, bisa dilihat dari
banyaknya ulama yang 'berlomba’ membuat
syarah/penjelasannya, 5alah satunya adalah Syaikh al
Alamah Abdul Azis bin Baaz, seorang ulama besar
dunia. Hingga, serasa belum lengkap sebelum Anda
membaca dan mengkoleksinya ...

Selamat memiliki!
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[auhid meripakan pegangan pokolk dan sesuatu yang sangat
mienentukan bagi kehidupan manusia, karena tauhid menjadl landasan
bagi setiap armal yang dilakikan

Hamm amal yang dilandasi tashicullah, merunt tuntunan isham,
Vg akan mengantarkan manusia kepada kehidupan yang bak dan
kebahagezsn hakiki di alam akbiral nanti

Aliah Ta'ala berfirman, "BarangsEpa menganakan amal shatft balk
lakl-fakl rrauoUrT pefeminuEn, sedangkan B calEm keacsan Denmarn,
sacUngoultngg akan Kamy barkan kepadanya kehioupan yang bak darn
akar Kami ba balasan pahafa yang febifr Bak Oanpada 308 yang slan
areka kerfakan, " (G5 An Nahkk: B7)

Y
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Farena peningrya peranan tauhed dalam kehidupan manusia, setiap
rauslim wailb mempelajarnya

Taumd bukan sekedar mengenal dan mengert bahwa pencipta alam
sermesta ind adalah Allah, tukan sekedar mengetabul bukdi-busd iasiona!
tentang kebenaranwuiud {keberacaan) dan wandanyah (keesaar}-Nya,
dan bukan pida sekedar mengenal Asma' dan Silat-Rya,

Iblis juga mempercayal batwa Tuhannya ackslah Allah. Bankan, Ga
mangaku keessan dan kemanaklsisaan Alah gengan meminta kepsda
Allah malail Asma’ dan Sifal-hya. Kaum jahilivah 2aman dahull yang
chhadan Hasulullah 38 s rmeyzking babwa Tuhan Penciply, Pengair,
Femalihara, dan Penguass alam semesta ol adalah Allah {ihat A Qur an
surat 38 B2, surat 310 25, dan surat 23 84-89), Namun, kepercayaan
cdan kevakinan memnka it belum mengdikan meekd sebagai makhlul
warg berpredskat muslen vang beoman kepacs Allah s

Cian sinl Enbedlsh pedanyaan, Apakah hakikat tauhid i

Tauhid adalah pemumian ibadah kepada Allah.  Maksudnya,
mengham-bakan din hanya kepada Allsh secars mumi dan konsekuen,
dengan cara menaall segala perntab-Mya dan menjauhl segala
larangan-Nya dengan penuh fasa rendah din, cinta, harap, dan takut
repada-hya,

Untuk nilah seberarmya mantsis diciptakan Allah, Misi para rasu
acialah untuk menegeakkan Euhid dalam pengertian tersebul, miokal rasi
yand perama samgal vang ferakhin yaiiu Nabi Mubsmmad g (Libat
Al Crar an soral 16 36, surat 2125, surat 7.-59, 65,73, 85, dan yang
AW,

Buki-of hadapan pembaca ini-sangal penting dan berharga dalam
rangka mengedshul hakikat taubid; vang selanginya untuk disdikan



sebagal pegangan hidup

Buky mi dilis oleh seorang ulama vang. giat dan tekun dalarm
keguatan dakwaty [slarmvah. Beliaw adalah Syaikh Muhammad bin Abdul
Wahat A Tamimi, Beliau diahirkan di Uyainah fahun 1815 H Q703 M)
dan meningaal di Dicnyah (Saudi Arabia) mhun 1206 H (1782 M)

Keadaan umat Islamo pada masa hidupnya -dengan  berbagal
bentuk amalan dan kepercayaanmya yang menyimpang & makna
taubid- mendorong Syaikh Muhammad bersama para musidnya untuk
rmelancarkan dakwah lslamiyal guna mengingatkan umal agar kemibal
kepada tauhid yang murmi

Uintuk tujuan dakswahnya e befiau menulis seumlah kitatrdan nsalan,
diantaranya;

——

Kasyl Asy Sirubuhal,

Tafsir A Fafihah,

Tafsir Syahaciah "La laha iatah”,

Kitaly Al Kaba i

Uit Al frran,

Lishin Al islarm,

Al Masa il Alah Kholafa Fina Rasuluiah & Ahial Jahilyah,
Adab Al Masy-yi llash Shalah (Ala Madzhatil imam Abmad in
Harniba),

9. Al Amru B Ma'ruf Wan Nahiw Aqil Munkar

10, Muxhiashar Siiatur Rasul 88 can

11, Kitah At Tauhid Allaciz! Huwa Hagquilah ‘Al Thad

Judulterakbir inilah yang tesiemabannya ada di tangan pembaca

o R R

Miksiul Buk inl, Belad Berasang uniuk menjsiaskan hakikat fauhid

i
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dar peneragannya alam kehidupan seoranc musling,

Pada bab |, penufis menjelaskan hakikal tauhd dan kedudukannys,
dalam Dab 2 dan 3 mensiangkan 1enkang keistimewaan taubid dan
pahala yang chperoleh dannys; dalam bab 4 mengingatkan umat agar
takul lermacap: perbuatan yang besdentangan dengan tauhsd. seria
mermbaialkannya, vaill syink akbar, atau perbualan yang mengurang
kesamplanaan tauhid, yallu sviik ashghar Dalam bab 5, menjelaskan
tartang kewajiban berdatwah kepada tauhic; dan bab B menjelaskan
teniang makna [auhid dan syahadat “i ilaha lliafak,”

Uipaya pemumian iauhid idak akan untas hanya dengan merjelaskean
makna fauhid, felapl haus dibarengl penjetasan tentang hal-hal yang
dapat menssak dan menodainya. Untuk i, pada bab-bab beribuinga
penuls berusaha menelaskan berbagal macam benluk lindakan dan
perbuaian yang dapal membatalkan, menguiangl, alsu menodal
kesermpumazn faubid, vaitu aga yang disebut dengan syirk, balk - syrik
akbar maopdn syiik asghar Begitu puls, hal-hal vang tdak termasuk
syiiik, tetapl diang oleh |slam Karena meniuns kenars kermusynkan,
Selain tu, juga disernal keterangan tentang latar belakang histors
timbulnya. Syirk

Terakhir, penulis menyebutkan dalil-dai dan Al Qur an dan As Sunnah
yang menerangxan fentang keagungan dan kekiigsaan Allah il itk
menunjukkan bakwa Allah adalah Tuban yang paling berhak atas sepala
ibadah yang dilakukan rmarnusia, dan Dia-lah Tuhan yang memilki segsla
sifat kemlliaan dan kessmpumaan

Satu hal vang uhik dalam melodes pernbanasan buku ini, bahwa
penuls ticsk mersrangkan atay membahas \auhid dengan cara yang
lazirn kila kenal dalam Dusi-buku miasa kini, Pade setigp bab, pendis
nanya menyebulkan avak-aval Al Quean dan’ hadils-hadits! serts

o
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pendapat-pendapal ulama salal. Kermudian, beliau mengabarkan bat-
bab i dengan menyvebulkan permasailahan-penmasaiahan penling
vang lerkandung dan tersirat dan dalil-dall lersetal,

Akantatapt, bulkuin justru rengd ebihcenting sebab paembahasan-
fya mengacu kepada Kitab dan sunnah yang mienjadi sumber hulkism
bagi urmat islam

Mengingat begitu nrgkasnya Deberapa permasalahan yang dia-
barkan okeh penulis, cengan memohon faufig Allah, perejemah
memberikan sedikil keterangan dan penjelasan yvang dietakkan di antara
dua farda kurung siku °[....]" alau pada catatan kak,

Apa yang dibaapkan oleh penulis, di samping mengerti dan mema
tarmi, |uga skap dan pandangan hidup laubidgi vang tercemin dalam
kenvakanan, tulur kata, dan amalars,

semoga buky ini bermantaat bagl Kta dalam usaha mevanudkan
Ibadah kepada Allah s dengan semurmi-murninys.

Harya kepada Allah kita menghambaikan diri, dan hanya kepada-
Miya Kita memohon pariolongan.

Semoga shalawst dan salam senanfiasa ddimpahkan kepada Mabi
Muhammad # ketuanga, dan pam sahabatnya.



Prgags P

Ahamdudilah . Segala pujl bag Allah atas impahan akrmat oan
karunia-Mya, sehingga kami dapat menghadikan kemball wansan imu
karva para imam dan ulama yang terpercaya akan kelmuannya.

Seiuan bukusyaiah (penelasan) vang bagus dalam masalahakidah-
tauhid, yang diterjermabikan dari kitab "SYARHU KITABUT TALIHID® karva
AlAlamah Syaikh Abcul Aoz bin Bazz rafirnahulal Salah satu kiab syarah
{penjelasan) dar “KITAR TALHID® kanga Syalkhul lslam Muhammad
bin Abdul Wahhats, vang sudah sangal masyhur dan menjadi Duku
pegangan utama daiam miasalah akidah-tauhid, khususnya oi kalangan

Buku inl besrya terdin hanya satu jilid ringan saja, akan tefap menjad
sangat bermobot karena disyarah cleh Syalkh bin Baaz, dengan metade
syarah yang bagus dan simpel, sera bahasa yang mudah dipahami
bagi siapa saj yang membacanya.

Karni berharap buku SYARAH KITAB TAUHID SYalkH BIN BAAZ ini
dapal melengkapi dan menyempumnakan dar buku-buky Syarah Kitsb
Tautud yang sudah diterbitkan oleh peneroit ain

B if




Bkhir kala, tdak ada-yang sempurma kecual kesempurnaan millk

Allah. T&ada gading yvang 3k refak. kami sangat mengharapkan sarEn
G

cian kbl cdar pembaca sekalian, Samoga bermaniaat

Jakaita arean JOHED

Fenerbit
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, TAUHID,
; [ HAKIKAT DAN KEDUDUKANNYA ]

Firman Allah g,
'é l._j:l':-l.-:ﬂ‘:ll \Jh‘}:?h!'l..nd-'i-lrﬂ a’

“Tidakleh Akw ciptakan jin dan mannsia melainzkan hanya wntul
beribadal’ kepada-Ku.” (5. Adz Dzariyal: 56)

- BT a
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“Dgyr sesomgpuhmye Kami telak senguitus Basol pado setfag dmal
{eemink menyevekan), ‘Beribodahlah kepada Alak (sajakdan fauhiiah
! th ugﬁut,'q 'Q 5. An Mahl: 28)

1 Iaedoly @iz perghambsan disbepady Bllal rdtala dengan mensat segala perinbah- Hya dan aemjachi
sasls lararian-Nya wehaaimana vang eeah teampaikan oleh Bt o Initeh hakekat Agamalslam
Ealena I51an1 maknarga aah peirperahan i kepenba A3 s4a@cs, vaig deeibal dengan kepalulun
muslak kzpada-Mya duraan peouly ke rendab Al dan onta. 1badab jugy berati wegalia g Ratan
' tkart prabaaar, halk lahe g bating yang dicols daa dinidbai oler Al Soar anmal sbadah akae
ra1rt|ma aleh Allah sebagal ibacah aprablls dinigtean dendan Ahlas karcna Allab semata dan reegikoti
turhaman Rasualullsh g
2 Thaghia idah s910ap yarg Alagunegkan -soan blah- denge dissrubah, diceal, 140 spanib bak pang
dizpundkan o berupa balu, manusia, maapuie Swelar Menjauhl shaghot braartl mergqirgkaiema, Jidak
mamynmbah, dan tid-ak irenjeiea dalany bengik A an cars 3pa pun.
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“Dan Thhanriu folak memcrintah supaya kawv fangan bevibadak
RecHali hanya kejrada-Nye, dan hendaklah kema berbuat baeik
kepada i bapakme dengan sebaik-baikaya, [ika salak seorang
Wi antarg kednanye atau kedpa-duanya sampai berumur fagjut
dalam pemcliharaanmu, sekali-kali fergantnh kemu srengatakan
kepade kedugtya perkataan “ak’, janganlak kamy membentak
mereka, dan arapkanlah kepada mercka perkataan yang mulia,
Dax, rewdalticarlol divima Feebadag arereka berdua dengan prstib
kesayangan, das ucapkaniah, “Wahai Tahanky, kasikilahk mereka
berdua seftagaimeana mereke Berdua telah mendidik ek wakbs
keeil” (35, Al lsral 23-24}

# Syarah

Kata af faufid adalab masdhar dari wedhmde-yuwatbhidu-teshidan
Makna “tauhid” adalah menunggalkan Allah g2 dalam beobadah.

Allah #& betfirman,
'l'J“.-| i’ .-'F - ? J'E"" -

“Idaklahl Akw ciplaken por dan mranwsia melarpkan hamye endek
beribadah kepadd- K. * (OS5, Adz Dzariyak 56)

Ayat ini menunjukkan bahwa hikmah pencptaan manusia
bukanlah untuk memperbanyak jumlab mercka, tetapi untuk
benbadah hanya kepada Allah, dan juga untuk diuji olch Allah e
schagaimana Arman-Nya,




“Yang menjacifan matf dan hidup stpaye D mengugl kaome, siopa g7
arfart ki yang lebai ek amefrga® 405, Al Mulk: 2), vang ditojukan
untuk mengenal sifat-sifat mereka. Allab 34 juga berfirman,

q - - F - :u-' . :.__ - - - F -"'r., o ‘: j-tl"
0 23 IS BT S g 0l oS g e g, 03
“Agar kanru mengetatrul bahiea Allah Moha Kuase atas sepata sesuwaty,

din sesunyyndhnya Allelh atu ibmu-Nye benar-benar melipuli sepaia
segraie,” (5. Ath Thalaqg: 12)

Allah #: mendptakan manusia agar mercka mengetabui bahwa
hanya Allah yang Maha Pencipta, Maha Pemberi Rizki, dan Maha
Berkuasa atas segala sesuatu, Selanjulnya, Allah menguji mereka
dengan perintah, larangan dan kewajiban-kewajiban syariat agar
mereka menyembah Allah denpan bashivale. Untuk o, Allah
tnengutus para rasul beserta kitab-kitab mereka untuk mengajarkan
hak-hak mercka agar bisa memegang bepuh ajaran it

Allah berfirman,
- N T T '-Jd ] i - _f'-J OB
? SAAIN VRS TR I P w IS SR T

"Dan ssengguhnys Kamg elah mengutus rasul pada scifap wmaf
(rwmink enyerukan), *Beribadahlth kepada Allah {safe) den fenhiah
thaghnf ™ (05, An Nahl: 36)

blaksudnya, sembahlah Allah saja dan  jauwhilah thaghat
thaghut,

Thagut adalah segala sesuatu yang disembah selain Allah dan dia
rdha, Adapun orang yvang disembak, tetapi tidak ddha, misalnya
rasul dan nabi, tidaklah termasuk thaghat karena mercka tidak
memerintah orang untuk menvembah didnya.

Firman Allah,

E SRR TR T R S et 1
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“Dar Tubanmty telah memenintoh supeye kame faegan eribadak
keerutls han ya kepada-yn, dewn hendakdak knmne terbaat haik kepadir
bapekmu dergan sebaik-bainya. © (05, Al Isral 23)

Maksudnys, Allah mewasiatkan atau momerintahkan unmk

tidak: menyembah kecuali hanya kepada Allah, karena hanyalah
Allah-lah vang berhak disembah, tidak ada llah vang hok disernbah
selain Dia. Qleh karena ity sembahlah hanya kepada-MNya, jangan
men:,.nekutukzm apa pun dari-Mya, baik itu nabi atau malaikat,
wall atau apa pun namanya. Kita harus berhati-hati dan memjauhi
perhuatan syink kepada.Mya.

L

Allah Taala berfirman,

$L . Laﬁ AN A

*Sembahlah Allah dan jenganlab engkar menyekuhikan-Nya
dengarn apa pun” {Q5. An Nisai 36)
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“Katakanizk Mukammad), ‘Marifagh kubarakan apa  yung
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diheramkar kepadomu oleh Tuhanmy, yaily ‘Jarganfah kame
menyrersekulukan sesuetu dengan Dia; berbunt baiklah terhadup
kedua ovang tnema; fanganlah kamv memburah erak-anak kamu
karena bakat kemiskinan, Kawt akae memberi rzki kepadamu
dan kepada wercka; janganlah Kawu mepdekati perbuatan-

i perbuatan yang kefi, baik yang fampak manpen yang ersembuny;
dan jurgenlek kaman arembenul fivva yang dikaramkan Allah
{menibaruhnya) melainkan dengan seswaty (zebab) yang benar,
Derikian ibicyengdipermalafifion oleh TuMianm e Regadanau Sapd a
kawutu wicwiahami-nyel. Dan, janganlah kema mendekati harla
arak Hu!fm kecunlz deﬂgun cara yaky lghih bervrerfast savgphic
iot dewrasa; dag sempurpakantah takaran dan timbangan dengosn
adil. Kawir stdak memikulkan reban kepada seseorang melamkan
sekedar kesangaupanaya; dan qpabila ke berkata, hendaklah
kamu berlaky adi, Rendatipun die adalah kerabat{imu); serta
penwhilah jonfi Allak. Yang demikian itu diperintahkan Allak
kepadamu agar kawm ingat, Dan, bakwa (yang Kam: perintalilon)
tarf delialaelt falon- K yeerg berws, aka ikntifah dia, dax fanganfah

' kamu mengikut falan-jalan (yang laint karenn jalan-jolan if
akear mercera-Pevalka kamu dari jalan-Nya. Yapg demikoan itu
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa.” (05, Al
An‘am: 151-153)

# Syarah

" seamhnibiod Aol desgeie pangelah sirptae senyekutakin -Ny dewgan
fpa pur. {05, Al Isral 36)
‘. LR i A, - o1
& B2 1, 5 ISE 3R 000 1 I GHE
*Krtakeredar (Muhaomigd), "Aardlah kebacakare apa yany difiardmkan
' kepadareu oleh Tiharen, vartn, “fargaulah kamu memperseknifakan
sesuatu pan derngar D™

blaksudnya, katakanlah wahai rasul, “Wahai manusia, kemarilal!




Akuakanmengabarkan kepada kalian apa sajayan g telah dibarambkan
oleh Allah, Aku sampaikan ini dengan ilmu dan kevakinan, bukan
didazari oleh keraguan dan prasangka. Fetkara vang paling pertama
dibharamkan adalah kesymikan.”

Huruf* adalab shalas. Dongan demikian, Allab w mengharamkan
kesyirikan scbagaimana Allah mengharamkan yang §ain, namun
kesyitikan ini adalah perkara yang paling besar keharamannya.

% 1J!J,FJ| ¥ - arhinya memalingkan suato ibadah kepada selain Allah,
Firman Allah s ind mencakup sepulub hal penbing;
L. Kesyirkam;

2. Boerbuat baik kepada kedua orang tua, Perintat ing disebutkan
setelah penyebutan hak Allah. Ini menunjukkan besamya
hak orang tud Dengan demikian, durhaka kepada keduanya
merupakan sulah salu dari desa yang paling besar. Allah
menggandengkan hak Allab dan hak orang tua di beberapa
iempat dalam Al Crurian;

3. Laramgan membunub anak sendir:

1. larangan mendekati perbuatan keji, seperti ghibah, namimah,
Zina, dan maenouri;

5 Laraogan membunuh kecuali yang dibolebkan ulely syariat;

& Larangan memakan harta anak yatim, yaitu anak kecil yang
ditinggal mati bapaknya sebelum baligh;

7. dan B. Menvernpumnakan timbangan dan takaran dengan adil;
9. Menepati jangi Allah;

1.  Berbuat addil.

Tanji Allah adalah segala yang Allah perintabhkan dalam ibadah.
Salah satu bentuk menepati janji Allah adalah tidak bermaksiat




_

kepada-MNya dan hdak menyekutukan-MNya dengan siapa pun.

& el ¥ @ (Perbuatan keji] mencakup perbuatan maksiat.
Diistilahkan seperti iy karena akal yang fehat dan jiwa vang
selarmnat pasti akan meng ingkarinya.

§ e ¥ : Adalah perintah vang sangat ditekankan, Dikatakan arisha
jika suahy perintah ditvkankan pelaksanaanmnya.

4 bTEM] ¥ - Adalah orang-orang yang memikirkan perkara ini,

“Fhare, bahma (yany Kamé pevintakian) in adatak folar-Ku g dures,
miake ikutitekh dig;” Mengikuti jalan Allah, misalnya mengerjakan
seprala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya dengan ikhlas.
Kita diperintah untuk berjalan di atas julan Allaluini.

“[an fargeelth ket mengiketd fafan jatan (yang fain) " Sebut adalah
bidah hawa nafsu dan syubhat yang dilatrang oleh Allah. Sebelum
men yebutkan subul ind, Allah g menvebutkan pada ayat sebelurmnya
“sermogd kdlimw imgat”, karena seorang hamba berpikir terlebib
dabwalu, 1alu memperhatikan, mengenal, dan mengingal. Selelahito,
la bertakwa, mengerjakan apa yang bermanfaat, dan meninggalkan
hal-hal yang mudharat baginya dan dapat mendatangkan murka
Allah.

2 Jgpe

Tbnu Mag'ud ¥. berkata, “Barang siapa ingin melibat wasiat
Muhammad 2 yang tertera di atasnya cincin stempel milik beliau,
silakan mambaca Aeman Allabh s, “Katakanlchk Mehammoed)
‘Marilah knbacakar apa pang dihargokar Repadamu olel Tulioimu,
yartu “fanganlah kot Derbuat syirik sedibit pan kepada-Nya™

- sampal ayat, “Sungguh intlah felan-Ku yang lurus, maKa ikufilah
jalan tersebet, dau fanganiah kalian thuti jdlan-jefan yang lain? ™

3 Hriwaynikan eh A Temk e dalam Sunan-rga (33701, A Babagl delam Ipscbabtfran (3B, ATh
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& Syarah

Ibru Maswd berkata, “Bareng siapa ingtn meliaf wasal Mihamnad
% yary tertera df atas cincm stempel milik beliny, . Sepertinya beliau
s menulis wasiat it di atas cincin. Wasiat ini merupakan wasial
Allah &=, juga wasiat Rasulullah 2%, Pada awalnya, para shahabar
tidak mengetahui tempat wasiat ity diletakkan, Karena ifn, kelika
beliau ingin berwasiat, beberapa sahabat berkata, “Ambilkan sebuah
kitab! Sahabat vang lain berkata, “Jangan merepotkan Mabi 2
karena beliau sedang sakit.,” Setelah 1ty, para sahabat disuruh keluar
dari kamar beliau. Merska berkata, “Tidak sepantasmya diviku
bersalisih.™

Ibru Abbas berkata, “Sesungubinya ini adalah musibah™

Dalam hadits disebutkan bahwa Rasulullah bersabda kepada
para sababat, *Tidakkah kalien membuial sayn atas ajyae mer?™®

-odJo-

Mu'idz bin Jabal =% berkata,
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4 Hadis s rneayathan cleh A1 BukRart 1778 dan o teemgat [ pys, ronnom ladits il cdak nemilik
penoual sk jugo pie lwarackanrya 1637, tedap badilt ind juega i ak el penguat.
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& Dailwayacksn ak=h Haun Jdetans A Wosradnok 11280, Warwa o dlain Td2hion Gudeigbethiazh (24015),
A k-1 lindi dallsmn Kmeznl 2dmmal 145651 Abdu bin Hussaid dalann ia-nya Ibia Abi Habm, Al
By alkh. 1) Mandawaeb dan Lisadal tn Shamit




“Aku pernah dibonceng Nabi # di atas keledai, kemudian
belizu beckala ke padaku, "Walad Muadz, talivkah kamu apakah
hak Aldah yaug harus dipennli cleh hamba-hambe-Nye, dan
apa hak hamibehambe-Nye yarg pasti dipeauhi oleh Allah?”
Aku menjawab, 'Allab dan Rasul-Nya yang lebih mengetabui.”
Kemudian beliau beesabda, *Hak Alak yvang harus dipenuhi olel
hamba-hamba-Nya ialak kendaknya mercka beribadal Kepodn-
MNyadan tidak menyekitukan-Nyo devgan seauaty pust, sedanghan
fiak hamba yang pasti dipenubi oleh Allah ielah balwva Allak
tidak mkan menyiksa orapg-orang yang bidak meemypekutukan-
Nye deagan sesuyalu pun’ Aku berfanya, “Wahai Rasulullah,
bolehkab aku menyampaikan berita gembira ini kepada oranp-
orang?. Beliau menjawab, ‘fargan engkaw Takukan fu, Aku
khagatir mereka mantt beesikap pasral {tidak man beramai).™
(HR. Al Bukhari dan Muslim)’

» Syarah

Iladity ini menunjukkan betapa tawadhu dan mulianys akhlak
MNabl . Nabi mengendarai keledai, memboncengkan Muadz, dan
bercakap-cakap dengan Muadz vang duduk di belakang beliaw.
Sikap ini berbeda dengan para peobesar yang sombongg.

Hadits ini memberikan pelajaran penting, antara lain, menyam-
paikan sesuatu dengan mebode bertanya. Metode ini diyvakiod lebih
mengena di hati orang yang akan mendengar penjelasan tersebut
karcna 1 siap ontuk menjpwab. Berbeda dengan rnetode penyam-
paian langsung tanpa didahului oleh pertanyaan.

Ucapan Muade, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu Cavattafiu a'lam ),
menunjukkan kemuliaan akhlaknya. Muadz tidak memaksalan apa
yang tidak ia ketahui Sepertiimilah yang seharpsnya kitaucaphan jika
kita Ienar-benar tidak 1ahu. Akan tetapi, ind hanyva divcapkan ketika

P [Hpamyzakan ciah Al Ruldhan (FRSG, B 7, G057, dam S50 dam Mustin 3 dan My adr ben abal




MNabi g masih hidup. Adapun ketika Nabi 2i¢ sudah wafat, yang kita
katakan hanva “wablahu 2 lem” {hanya Allah yang leblh mengetahui).
Alaszannya, beliau sudah meninggal dan fidak mengetabu apa vang
terjadi sepeninggal beliau.

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadits tentang Headh
{helaga) bahwa Nabi bersabda, “Sahabathn.  serabatiy. . Kemudian
dikatakan kepada beliau, “Sesungguhnya englkau tidak mengetahui
apa yang tetjadi sepeninggalmu, ™

.- =TI e

B Crlwayarian nleh Al Bokhan Ce2s) dan Mueien (28800 dani koo Abbas
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KEISTIMEWAAN TAUHID
DAN DOSA-DOSA YANG DIAMPUNI
KARENANYA

Firman Allah &,

4 LY a
s Hrop Ao -:I, ""' , ol - a o)
L YRR BT PR PRI TR AR}
"Orarg-orang yang beriwian dan tidak arenodai keimanar mereka
dengun kesholiman (kemusyrikan), mereka ftulah orang-orang
yang mendapal ketentraman dax wmereka itulak eranmy-oreny
yunyg wendapat jaler Wdayah,” (05, Al An'am: 52)

# Syarah

Perulis ingin menerangkan keutamaan tarhid kepada pembaca.
Tauhid yany merupakan amalan yang paling utama untuk mengha-
puskan dosa-dosa yang pernah dikerjakan. Tauhid merupakan asas
dan asal dati segala perbuatar, dan semua perbuatan tidak sah ke-
cuali dengan adanya taohid ini.

Perulis sengaja menerangkan hal ini agar orang-orang beriman
mengetahui  hakikatnya sehingga mereka dapat menerimanya




derngzan baik.

Allah g berfirman, “Orang-orang yeng berfman dan tidak merodac
kaimanan merekn dexgan kezbaltmen (heruayrikan), mereka dulah erang-
arTng Wity mevedgpat kefeatramen din mereka riulal orang-orang vatg
myrrdupat iwlar Ridayah.

41,57 3 - Mentavhidkan Allah, ikhlas dalam beribadah, dan mevakini
bahwa Allah g adalah satu-satunya llah (sembahan} yang patut
dizembah.

% IJ.‘._J.l 3% : Tidak mencampuradukkan
4 ,.,J'....' ¥ : Tauhid mereka

¢ ,..-1;. 3 : Dengan kesyinikan. Crang-orang beriman hanya menye-
rahkan ibadah meveka kepada Allah 2

4 i..'-iz'; o ¥ : Ketentraman dan hidayah yang sempurna. Hal ini akan
didapatkan fika keimanan sclamat dari kesyirikan, baik yang besar
maupun kecil dan dar malksiat dan kezaliman kepada orang lain

Ketika avat ina turun, para sahabat merasa berat, Kemudian,
mereka mendatangi Nabi g8 dan bertanya, “Siapakah di antara kami
varg bisa terbebas dar kezhaliman atau menzhalin dind sendiri?”
Mereka mengira bahwa vang dimaksud kezhaliman dalam ayat it
adalah kezhaliman dalam arti kemaksiatan,

Rasulullah % menjawah, “Tidakehr kalfan meerdergar acapen
senvany hambua yany stalfl, “Sesunggubnya Kesyirikan adalah kezfieliman
yury besar.”™

Dengan demikian, yang dimaksud kezhaliman dalam ayat ini
adalah kesvirikan, Orang-orang musyrik itu tidak akan merasa
amart. Bahkan, ia akan dimasukkan ke neraka.

Adapun orang-orang yang beriman, jika meteka kerhindar dari
syirik besar, syirik kecil, dan kezhaliman kepada orang lain, maka

9 Dirlwagaican olsh Al Bukhar | {87 360 dais basiion (124,




mereka telah mendapatkan hidayah yang lengkap dan ketentraman
yahg sempurna di dunia dan akhirat. Mekipun meceka selamat dan
syirik besar, namun masih melakukan svirik kecil dan perbuatan
dovia, maka hidayahnya belum lengkap, belem mendapatkan
ketentraman yang sempurnz. Bahkarn, biza jadi ia akan dimasukkan
ke neraka lantaran maksiat yang dia kerjakan sarmpa mat.

Dalatn penjelasan ayat i disebutkan Babwa Rasolullah 2
menjelaskan tentang hidayah dan ketentraman yang sempurna vang
hatyra dapat diperoleh pka seseorang menmggralkan kesyimkan.
Akan tetapi, dalam nash-nash yang lain disebutkan bahwa seseorang
tidak akan mendapatkan hidayah dan ketemitraman yvang sempuma
kequali bila selamat dart kemaksiatan, kezhaliman kepada orang
tain, dan berbagai bentuk syirik kecil.

-k

Ubadah bin Shamit = menutorkan bahwa Rasulullab 25
bersabda,
£ -
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“Barangsiapa bersyahedar bahwoa Hdak ade sesemtbukan yong
hag f(henar) seleir Allah safjn pang tinda sekuty Bagi-Nua;
Muhamptad adalak hamba dan vasul-Nya; Isa adalah hamba dan
rasul-Nya dax kalimet-Nya yang disampaikan kepada Maryarm
serta Rl dari=-Nya; dan surga ity benar adanya dan wevaka fuga
benar adarya, Allah pasti sremasukkanya ke sergg apa pun amal
yang telah diperbuaitrya.” IHR. Al Bukhari dan buslim)'*

10 Carivepatezan alehy Al Bukhaal {3425 dan Muslim (78] darl Woedah b Shamik radhipaiitafns ashu,




Imam Al Bulhari dan Muoslim juga meriwayatkan hadits dart
ltban st babwa Rasulullah 5 bersabda,
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“Sesungeunnya Alak e mer:gﬁummkm: merakia hugd orang
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orang yary medgicapian &y Y dengan ikhlas dan hanya
mengharapkan (pahala meliha 3 wu;ﬂjl Allphk ™!

w Syarah

" Barangstapa bersyaliadat balvea tidak ada sesembakar yare fak (benar)
setafr Altali sap. .. . Alleh pasti memasukkannya ke drlam surga. "

Rrafun mirdu: salah satu ruh dari sekian banyak roh vang
diciptakan uleh Allah.

Barangsiapa bersyahadat  dengan  benar,  Allah akan
memasuk kannya ke surga. Hadits ini disebut hadits #uthieq yang
menerangkan keulamaan syahadat. Namun, ada hadits lain yang
sugm e vang harus dikaitkan dengan hadits sebelunomya, Dengan
begitu, maksud tneongucapkan syahadat dengan benar adalab
menjalankan hak-hak syahadat tersebut. Maksud kalimal ini adalah
bersiahadat yamy kuat yang diwujudkan dengan mengikhlaskan
ibacah hanya kepada Allah, jupur, patsh, cnta, menceima, ikhlas,
dan mengikuti dan menaati Rasalullah £,

Rarangsiapa bersyahadat, tetapi masth mencampumya dengan
perbuatan maksiat dan dosa alaw hanya mengucapkan dengan
medutnya saja, tetapi tetap melakukan perboatan syirik dalam
hatinva, seperti perbuatan orang-ovang munafik, maka syahadat
yang dia ucapkan idak bermanfaat sama sekali.

Syahadat ini hamas dincapksn dan dikekohkan dengan cara

1 (aiwayatian oles A Bukhali (425 dan Musiim 3] darlMahmud b br Pratd' dari [Tha b Ballk
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mengerjakan perintah Allah, menjaubil larangan-Nya, dan mengikuti
Rasulultah 3. Jlika tidak, maka syahadat tersebut hdak dapat
memasukkan orang yang mengucapkannya ke dalam surga, kecoali
atas kehendalk Allah.

—— i — p——

CApa paa# aemal gy deh diperbuatevd " Maksudnys, bagaimana
T punia berbuat, baik atau tidak, selama ia masih bersyahadat dengan
ikhlas dan beriman kepada-Nya. Ferlu diketahni bahwa masuknya
sese0rang ke surga bisa secara langsung ataw ditunda. Orang vang
bertaubat, beramal shalihdan jujur, bisa jadi Tangsung dimasukkan
ke surga. Akan tetapi, orang yang metgenakan perbuatan dosa dan
maksiat, dimasukkan dabulu ke neraka dan dosa-dosanya dibalas
dahulu. Setelah itu, barulah dimasukkan ke surga. Orang vang
menegakkan syahadat, langsung dimasukken ke surga. Adapun
orang yang mati dalam keadaan masih bermaksiat, dalam hal ini
diserahkan kepada kehendak Allah. Jika Allah menghendali orang
ini masuk ke surga, ia akan dimasukkan ke surga.

“Sesungyuhinya Allal w mengharambkan reraka bagi orany wang
mMENgRCEkaH N ::'l -.lj Y dengar ichlas dan haryn mengharapken (pakale
mefihath Wajch Allak.™

Maksud hadits ini adalah jika sesearang jujur dalam syahadatnya
danmeninggaldalamkeadaansepertiitu, Allahakanmemasukkannya
ke surpa meskipun ia magih melakolan dosa. Orang sepert ini
berada di bawah kehendak Allah jika ia tidak bertaubat dari dosanya,
sebagairmana yang belah dijelaskan.

Lhang vang bersyahadat dengan ikhlas dan jujur tidak akan
terug-menerus melakukan desa dan maksiat karena keimanan dan
keikhlasannyayang sempurna akanmencogah dirinya dati perbuatan
dosa tersebut. Inilah yang akan memasukkannya ke surga bersama
orang-orang vang lebih dabhulu dimasukian ke dalamnya.

[alil babwa orang yang meninggal dalam keadaan bermaksiat
kepada Allah berada di bawah kehendak Allah adalab firman-MNya,

i -
A0 alnsh o

e Aladul Ae
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“Sesungiruhnya Alleh tidak akan mengampunt disa syicik, dan Da

mengampur sepata dosa yang selain dari (spirikh du.” (5. An Nisal
48)

Hadits ini juga menunjukkan bahwa orang-arang anli maksiat
diancatm dimasukkan ke neraka. Kemudian mereka dikeloarkan
dengan syafaat para nabi dan selain mereka karena tauhid mereka
tidalk kokoh dan tercemar vleh perbuatan maksiat.

Inilah akidah Ahlussunah wal jamaah yang shahih yang tidak
divakini oleh ahlul bid'ah, seperti golongan Khawarij, Mu'tazilah,
Murjiah, dan lain-lain.

Adapun orang yang kafir kepada Allah, maka syahadutnya tidak
bermanfaat meskipun ia bersyahadat,

- M-

Diriwayatkan dari Abu Said Al Khudri 25 bahwa Rasulullab 2
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“Musa berkata, “Ya Rabb, ajarkanlah kepadaku sesuatu untuk
mengingat-Mu dan  berdoa kepada-Mu.’ Allah berfitman,
“Veapkan hai Musa dal :i! -ij: 4. Musa berkata, “¥a Rabb, semua
hamba-Mu mengucapkan ihu*, Allah meajawab, “Hai Musa,
seandalnya kehujuh langit setia seluruh penghuninys -selain
Aku- dan ketujuh bumi diletakkan dalam sabu gisi timbangan




|

! dan kalimat & ‘:‘l di Y diletakkan pada sisi lain limbangan,
| niscaya kalimat A 'i1 8 ¥ lebih berat timbangannya.""? (HR.
Ibna Hibban dan Al Hakim, dan dia menshahihkannya)

% Syarah

Hadits ind juga menunjukkan keutamaan kalionae La ifaha illelfd.
Dalam weapan Musa sk terkandung doa hal, vaitu dzikir dan dea,
Musa beckata, “Ajarkanlah kepadaku sesuatu vang bisa aku gunakan
untuk menyebut nama-Mu dan berdoa kepada-biu.” Svahadat
i sckalygus dekic kepada Allah karena di dalannya terkandung
pengakuan akan kecsaan Allah. Sclain itu, juga sebagal doa karena
orang yang mengucapkannya bentu mengharapkan pahala. Hal ini
i berlaku unbuk semua jenis dzikie, tagbih, tahmid, dan taklil,

Drtepaskan lagr bahwa hadits ini menunjukkan betapa agongnya
kalimat tauhid yang menjadi dekir dan doa bagl yang mengucap-
kannya. Mamun, keatamaan kalimal ini leenyate Bdak diketahud

oleh scbagian nabi

Yang paling agung dari kalimal ini adaluh terwujudnya ibadah
hanva kepada Allah, dan penafian ibadah kepada selainMya. Makna
kalimat ini: tidak ada sembahan vang hag {benar) selain Allah, dan
sermua sembahan selain Allah adalah batil.

Calam sabda Mabi we ‘smirahuera gheiri, Allah mengecualikan
diri-Nya karena Allah Maha Besar, [ia berada di atas Arsy. Allah-lah
yang menegakkan langit dan bumi dan Dia pula yang menahanrya.
Dia-lah yang menegakkan Arsy dan Kursi. Allab @ berdirman,

ﬁ ._.-P_,n'ﬂ;jl.:.:.."'l,-u_,h_-jd_m'l_-. u—i_!?’

13 1hriwatmthan ofeh Hakions dalam A6 ifus odanek | 1995), Ao Yala dalam Adacnmd.rga 013630, B Masa'i
dzfarn Al Mabre |16, Bbia Maalr dalam A HReh (ors28), A Fatsamn dalam Maymea’ Ap Semn
13682121, dart Al Wuitaqil Hinde dalam Aanasd Uavmal (1907, Hading i didbigliean oleh Albani dalam
Farraan g it 11733
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“Dan df atrbira tanda-tandn kekusswan -Nya falsh beediriaya tamg daw
trrerd dengetn iradat -Miee. © Q5. Ar-REuam: 25}, dan

# ) ju[ N IFPOR VL .._J..;...‘.':*ful :a!}‘

“Sestmyguinlga Aok menahus lau @i dan buame supiya Rrga fenyap,”
{D%. Fathir: 41)

{ "‘:":Ju:*} - Sisi imbangan dan kalimat Li ilaka illatlab di sisi limbangan

sabunya.

§ & ‘:.ll *-"Lm i ¥ Condaong atau miring. Maksudnya adalah
maknan}r.l bukan dzatmya.

Dhitirau dari makna dan hakikatnya, makna kalimat tauhid ini
adatah makna yang paling agung, paling tepat, dan paling penting.

-0

At Tirmidzi merwayalkan hadits - dan dia menilai hadits
mi hasan- dari 4nas bin Malik =& ia berkata, "Aku mendengar
RZasuhullab &5 bersabda.

J

~Em 1
"3!" r,_st.JLu_n._,ﬁ_;‘:qubLLﬂ_uL}]:leﬁL 'L:.:-u.lﬂ._]lsﬁ

L,&_-.i;n..u.tli._-f'ﬂ u.....,.u"j-lJJ_._.,_a

“Aflah we bevfirman, ‘Hai anak Adam, fi kaengkay datang képadd-
Ku dengan membaiva dose sebesar bunti, dan ketiku mati enghai
dalam kewdnan Hdok nemyekaiokan-Ke dewgan seswalu pun,
pisti Akw akan diatang kepadamyu dengan membaus ampunan

rein

sehesar enn pula,

13 [Hiiwayatan oieh Tinmidc, tal Snas sk (2540, A Muncall-Hind! [5903), dedialufian slah &l Mllamah
Alara dalam Shahih fuean fiemidn | T205)
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& Syarah

Haditsimmernunjukkanbabwakahmattaohudsamenphapuskan
semua dosa.

! é ,..u:Jh 1..;.-'_,.; } s Kerhaliman s-epenuh bumi

Fandangan ulama dalam masalah ini terbagi menjad dua yaiba

1. Keutamaan ind hanva diperoleh orang-oraing yang mengocepkan
kzlimat tm dengan ikhlas dan bepar, tidak tenppelam dalam
kemaksiatan, dan menesakkan kelimat dachid ind schingra ta
menjadi pribadi yang menegakkan semua kewajiban syariat dan
meninggalkan semua larangan Allah, dan istiqamal di sBas agama
Allah dalam segala urusan.

2. Berlaku untuk otang yang mengucapkan kalimat ini, bertaubat
kepada Allah atas segala kesalahan, dan benar-benar melepaskan
dirt dar senwa dosanya, Kalimat tauhid akan menggugurkan
dosa-dosatva.

: Inilah makna yvang harus kita yakini karena beberapa ayal dan
hadits memerangkan bahwa orang-orang ahli maksiat berada dalam
bahaya sebab mercka diancam dengan neraka. Semua nash yang ada
dikempromikan schingga tidak ada vang saling bertentangan.

Orang-orang yang tidak memebami permasalaban ind hanya
mermakal nash-nash vang bersifal mutlak, dan menyanghke bahwa
keutamaan kalimat tauhid bisa didapatkan oleh crang vang

mengucapkannya saja, meskipun ia meninggalkan kewajiban dan
mengerjakan dosa serta maksiat. Tentu pemahaman ini bertentangan
dungan apa vang diyakini secara sepakat olch para sahabat dan

Y ulama salaf, yaitu harus dibarengi dengan mengerjakan kewajiban
dan meninggalkan perbuatan vang diharamkan serta menegakkan
hukuro-hukum Allah,




Orang yang bermaksial dan meninggaikan kowajiban syariat
terap  akan mendapatkan hukwnan meskipun  mengucapkan
kalimat tauhid iri. ©leh karena itu, kalimat fa idofa itlatlah ind harus
ditegakkan. Bila tidak, ia tetap terancam dimasukkan ke nerala jika
tidak bertaubat,

Kandungan Bab Ini '

Luasnva karunia Allah &,

Becarnya pahala tarhid di sisi Alloh s

Tauhid dapat menghapus dosa.

Penjelasan ayat vang ada dalam Sucat Al An'am.
Perhatikan kelima masalab yvang ada dalam hadits Ubadah.

Jika Andanwemadulkan anlara hadits Ubadah, hadits ithan, dan
hadits sesudahnya, akan tampak jelas bagi Anda pengertion

T ok M=

kalimat & 41 Wy juga kesalahan vrang-orang vang tersesat
karena hawa nafsunya.

7. [Perlu diperhatikan syarat-syarat yang discbutkan dalam
hadits Ithan, [vaitu ikhlas sernata-mata karena Allab dan tidak
menyekulukan-MNya). .

R Para nabi jugs peely djing:aﬂ:.an akan keistimewaan :al -. M-
Pemelasan bahwa kalimat A1 4 ebih berat dalam fimbangan
datipada seluruh makhluk, padabal banyak corang rang
mengucapkan kalimat tersabut.

0. Bumi itu tojuh fapis scpert halnya langit.

11.  Langil dan bumi itu ada penghuninya.

12.  Menctapkan sifat-sifat Allah dengan apa adanya, berbeda
dengan pendapat Asy'aniyah.

13, Jika Anda memahami hadits Anas, Anda akan mengutahui !
batwa sabda Rasulullah yang ada dalarm hadits Lthban,
“Sesungyuhmya Allah menyharamban masek neraka begi oramg- -

arang yuny mengucaphon & Wiy Y dergan peawl ikhles ke
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Allah daw frdak menyekytukan-Nun”, maksudnya adalab tidak
menYekofukan Allah dengan sesuatuw pun, bukan hanya
mengucapkan kalimal terscbut dengan lisan saja.

14, DMabi Mubammed dan nebj tsa sama-sama hamba Allah dan
rasul-Nva.

13, Moengetahuoi keistimewaan nabi Isa sebagai Kalimat Allah™,

14 Mengetahui bahwa nabi lsa adalah rub di antaca ruleroh yang
diciptakan Allah.

17, Wemgetahui keistimewaan iman kepada kebenaran adanva
surga dan neraka.

18 Memabamu sabda Rasuluilah g2 "Befapa pun amal vang taloh
dikeriakanmya”

13, Mengetahui bahwa  timbangan {pada har  kiamat) il
merpunyai dua analkg'sisl timbangan.

20, Mengetahui kebenaran adanya Wijdh bagi Allah.

- 1=
PERCE

14 Kamar Allah maksiciyg s Babies nals’ lba ila diciplakan Ash dengen firman Bhea Kesm | Jadilah parg
disampaiean: My krpada Maryam mesladl mslalkat 1







MENGAMALKAN TAUHID

| DENGAN SEBENAR-BENARNYA,

MENJADI SEBAB MASUKNYA SESEQRANG
KE SURGA TANPA HISAB

Firman Allah @,

{J;__u_ﬁ Lhﬂjju,‘,.smum 'IH,_;,]}

| “Sesungqubnya Ibrakim gduelak seorany imom yeny dupul

| dijadikan teladarn, patul kepada Allgh, dan hanif (Derpegang
teih puda kebennran), der sekali-kali ia bukarlah termasuk
arang-orang yang mempersckubukan {Tuhan).” (05, An Nahl:
120}

P

O R R

*Dan orang-orapg yang tidek mempersekutakan dengan Kabb
mereka (sesualyt apa pum).” (05, Al Mukminun: 59)

# Syarah
Makna tahkgfywe taehid adalah mcraurnikan uhid dard segala
kotoran syicik, bidah, dan maksiat,

| fin A b




Baranggiapa sanpggup memumikan tavhid dan selamat dari
kesyirikan, bid‘ah, dan perbuatan maksiat, dia akan dimasukkan
ke surga tanpa hisab dan siksaan, Svirik besar menatikan tauhid,
sedangkan syirk kecil menafikan keseimpumaan amalan wajib,
Adapun bid'ab dan maksiat akan mengotor amalan dan mengurangi
pahalanya.

Allah @ berfirman, “Sesungguhitya {brahim adalah seornwy imam
ymig dapat dijgdikan tetadan, patub kepada Allah, dan henif {berpogang
tegub pada kebenaran), dan sekale-kale td brekartlnh termasek orang-orarg
yang memrperseklukan (Tuhan).”

Allah menyifati kekasihnya, Tbrahim, dengan sifat-sifat mulia
vang menunjukkan kesempumaan tauhid daniman beliau. [ antara
sifat-gifat terschut adalah sebagai bardut;

1. -m, vaitu dai yang mengajak kepada kebaikan dan bersabar
dalam dakwahnya sebagaimana diterangkan oleh para ulama.
Boliay juga scorang dai yang mengajak kepada kolbeharan,
istigamah di atasnya di tengah-tengah kaumnya yang rusak.
Craa keadaan ini terkumpul pada dird Tbrahim 3,

2. G yaitu taat kepada Allab dan terus berbuat kebajikan, Th
antara makna qunut adalah terus-menerus dalam ketaatan.
Ketaatan beliau ini ditwjukan kepada Alah saja, beliau tidak
permah menyembal kepada selain Allah =

3 s Saitwcondongdan cenderung kepada Allah, Kataini berasal
dari kata af kamfie yang berarti miring, condong. bMaksudnya,
memalingkan ibadah dar sclain Allah kepada Allab.

Kemudian, pernyataan ini ditegaskan Jagi metelui Janjutan
ayat tersebut, "Dhan kami Fdoklal termasek oraig-oreny weny
mempersekutieken Afak® Nabi Ibrahim meninggalkan kaum
musyrikin baik dengan perkataan, perbuatan, maupun tempat

tinggal beliau, Seperti inileh scharusnva seorang muslim, Kita




haruy isthamah dalam Tn{-!'ﬂi-‘.gi:lkki-l['l taubad ¢ac tidak mens
campurinya dengan kesvirikan, Inilah sifat-sifat vang dimiliki
Thrahim sehingga el mendapatkun kt—:ﬁi—:mpu maan lauhid.

Allah 3z berfirman, “Den orarg-orang vang Ndaok mempersekutukan
dengan Rabk mereka (espaty apa ruh, ™

i merupakan sitat orang-orang bertanhid. Kila meyakini bahwea
mereka adalah orang-orang yang mentauhtdkan Allah dengan
tkhlas, jaubh daa syirik daftam ibadah, dan rasa takat mereka hanya
dipersembahkan kepada Allah &4, Inilah kesempumaan tauhid,

Jika Ibrahim %% saja telah menegakkan tauhid, tentu nabe kita
Muhammad g% lebib utaima dalam menegakkan tavhid karena beliau
adalah orang yang palygr bertskwa dan paling ikhlas di antara
SETNUA MANUSia,

o o-

Hushain bin Abdurrabman berkata, "Suaba ketika akn berada
di sigl Sa'id bin Jubair, 12lu 1a bertanya, “Siapa di antara kalian
yang melihat bintang jaluh semalam?™ Aku menjawahb, “Saya.”
Kemudian saya melanjutkan, "Ketahuilah, saya ketika itu tidak
sedang melaksanakan shalat karena saya disenpgat kalajengking.”

Ta pun bertanya, “Lalu apa vang engkau lakukan?’ Saya
menjawab, “Saya minka dirogyah™" 1a bertanya lagi, “Apa yang
mendorong kamu melakukan hal ifu?” Sava menjawab, “Sebnah
hadile yang diriwayatkan oleh Asy Sya'biy kepada kami™ la
bertanya, "Apakah hadits yang disampaikan kepadamu iha?”

Saya menjawab, “"Dia memuatarkan hadits kepada kami daa
Buraidah »in Hushaib,

1 - ; g.“ 2" n i;ll_-'ﬂ_tg_
LI - il i
;m-"-_:' L;-“I-r: 'l'gl-i_}
a
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15 Rikgyab, iryplsabdriv o sird iah: perisembuhen denyan bazsan apal gps 8 Cha ‘o3l dia-dios,




“Iidak baleh melakukan rugyak keenalt kavena ‘ain™ abou terkena
seHgdin.”

Sa'id pun berkata, “Sungguh telah berbuat baik orang yang telah
mengamalkat apa yang kelah didengarnya.”

@ Syarah

Katimat, “Ser ket i tidak sedarg mepluksamakan sthalet,” Begin-
lah sikap seorang salaf, yaitu menjelaskan secara fna apa yang ia
kenakan karena ia khawatir orang-orang menvangka bahwa se-
malam ia melaksanakan shalat malam. la khawatit terhena riya’ dan
menyucikan diri sendirl,

4 i ¥ : Tersengat kalajengking, ular, atau binatang sejenisrya-

¢ L7 p - Aku minta dirugyah karena ruqyah bisa mengobati
sengatan dengan izin Allah

§ o JF 2L WG p . Ta ditanya tentang dalil perbuatannya. Ini juga
merupakan «iri atau sifat salaf meskipun mereka tidak sedang
bermajelis atau menuntut ik,

4 *-—'"’-"'*" v iny L& w2 Hadits ini ditiwavatkan dar Buraidah secara
martu’ sampai kepada Nabi g%,

§ s % s el Gy Karena ind merupakan amal dan jlma.
Seseorang tidak boleh beramal yang dilandasi kebodohan dan
bertentangan dengan apa yang dia kelahui-

5 e i ‘1] i, Y ) : Barangiapa digigit binatang berbisa, seperki
"ular ataw kelapﬂgkmg, tidak mengapa meruqyah dirinya sendiri
atau minla dirugyah aleh orang lain. Hadits ini lidak memberikan
batasan. Ulama hanva menganggap dua penyakit (ain dan
sengatan} lebih utamaditugyah. Penyakit lain juga boleh diruqyah

18 Ain -yt pienganh jahat yang deebbian Mo sas dengkl seseorang. Mkl pandangan malr.
[Msebul piga permysklt Fidla

ol Lo
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berdasarkan hadits di atas,

£ .,_:,'-:l_:, US_ ,.'_'-'J L .;-:LE N ¥ : Disebutkan dalam beberapa hadits bahwa
Mabi ## send iri pernah diruqyah dan meruqyah. Tni menunjukkan
bulehnya melakukan ruqyah, Selain itu, juga adanya manfaat
vang dapat diberikan kepada nrang vang sakit dengan bacaan Al
Churan vang diperdengarkan kepadanya.

¢ e ¥ : Gangpuan yang disebabkan pandangan mata seseoransg
4 i3 3 - Sengatan ular dan kalajengking

Rugyah hermantaat bagl orang vang sakit berdasarkan nash di
atas dan pengalaman. Oleh karena ilu, orang yang terkena senyatan
hinatany berbisa hendaknya meruqyah dirinya. Jika kita melibatnva,
sepatutnva kita merugyah vrang tersebut. Hal mi berdasarkan
haclits,

L e "':.ﬂ"“-'-:a:' ;o a -
T ERER g P T
"Hargmosiapa yang sengywp memberiian kemanfartan kepado souwdu-
ranya, feradaicny i berikn, ©F

Mamun, heodaknya  kita berusaha menghindari  meminta
diruqyah. Jika terpaksa meminta dirugvak, tidaklah mengapa. [Mabi
juga permah meminta dirugyah kepada anak Ja'far sebagaimana
akat diteranpkan nanti. Beliau berkata kepada Asma (istri Jafar),
‘Saya meminta dirugvah oleh mereka {anak-anak Ta'fary'® ketika
beliau terkena “ain.

Kemudian, %aid menyebutkan mana  yang febih  utama
sebagaimana vang akan disebutkan dalam hadits [bna Abbas.

-oJo-

Akan tetapi, Ibnu Abbas menuturkan hadits kepada kami dax

1 Omrwavalkan chett Musihin g2 1950 dan A4mad 113519 dan labe bin Abdullah
18 Chjyayatkal ol Mnding 2196 dan Ahmad |14 1640 dari Jaba bin Abdallsh




i Rasulullah #4 beliau bersabda,

_}.—...J,.li f.;..:_; 1_5.‘-“‘ n.huh_,.'i ;3 Lf"“ ._..41__,_; nl..,_.p"ﬂ qu- ..___._....a_.,,; ¥»

el 2 S N o Zl. A ey Vc_ﬂj ‘ay;',n‘,
dii0g Mo eatled B f:Jj;a:Li:h,;u;jjm 2405 Ur,[

« i w.umf,_.ﬂum Ay m;‘:.:::,,:.;.:;;nlh:’ii
*Telah diperlihatkan kepadaky beberapa vmal, Talv aku melihat
searang aabi bersawma sehelowipok orang, dan scovang wabi
bersama satu dav dug orarg saje, dax maln yang lain tanpa
ada geovang pun yang menyerfainya. Tiba-tiba diperlihathan
kepadakn sekelompok orang wang banmyak jumlakuya. Aku
mengiva bahta mereka ite ymatkn, teraps dikatakan Kepadoin
bakura mereka it adatah Musa dan kewmeys. Tiba-tiba aky
mefilat {agi sokelompok orgnag yang (ein yung jvslakwya songat
bezar, lala dikatakaw kepadaks bahioa wereka ite adalak
nsadme. DM antara mercka ada 20O (tifah pulnh ribu) orang
kg wasuk surga tanpa hiseh dow renpa disiksa letik dahule.”

# Syarah

& ».!"" e e 0 Telah diperlifuthare kepdeku beberapa wmat, Yang,
benar bahwa kejadian ini lerjadi pada saat Ista dan Mi'raj Nabi
-

¢ Lt U,.J 3 \,.J 3 % 1 Dan Nabi yeng lain tenpn ade seorang pun yang

menyertamya. 0 antara mereka ada yang dibunab aleh kaumnya.
Ini menunjukkan bahwa orang yang mengikuti kebenaran sedikit

jumlzhnya. Hai ini sebagaimana firman Allah,

& bl L2 5T AT B

“Thrn sebahagian besar sanusie hdak ckar beriman -waloupun kamu




e

sqngat merginginkannya.” (QS. Yuszut: 103

& 2y o500y o Ind adalah Musa dan kaumnyd, Ini menunjukkan
keutamaan Musa, vaitu dakwahnya diterima oleh banyak orang
dad kalangan Band 1stail.

§ ik 3150 EFRAIA p 1 “Tiba-fiba diperihatkan kepedeks sckelompok
pl;ﬂng yﬂng' bamyak jumlzhape.” Dalam rwayat lain disebutkan,
“Lamdih mrereka mena tupd wfik. " Dalam dwayat lain, “fremlah mercka
menatupt ik yang fain.” Tni semua menunjukkan besarmya wmat
ini, banyaknva pengikutnya, yaitu umal yang terakhir brrsama
Mabi sebagai penutup para nabi. Mereka akan mengisi setengab
atau sepettiza surga, seperti diterangkan dalam hadiks.

§ S Gl ey o "Rersamanya ada fujuh podud ribu.” Disebutkan
dalam hadits lain, bersama setiap vrang ada tujuh pubab ribu vang
masuk surga'® tanpa hisab karena kesempurnaan takwa, iman,
dan istiqumaty mereka, fika seorang hamba bersikap istigamah
dengan benar, ia akan mudah dimasukkan ke surga,

- o-

LR _...-1“'-’

» - -
:ﬁ}u‘fLﬂidﬂd&# ..;.E_.-I.,,.w

J
ey n;.l|,_..--.---- -‘i

AT TR LT

::fll l;j-"_’_: J:.L'I'l :..,],.Lp.l.l I,:,.;.Li; &,L;- G ml L!,’“ m ._,-.:"-ull
Py 7o “L:.Li 555 ol .lil'l._- 1;_5‘__;:,' °L ,-'-;.l_f,,\p
ulf-" .Liflh NP 5}5;3 Y ”-J-“ nn -5 w.u*”-'
'| (o ﬁ;[mian :]Lﬁ : utlin;uﬂd‘,lf

o =R -

| Jﬁ‘ﬁ-ﬁ-ﬂ%“‘mﬁﬂ 1_54..‘, l!..aﬂl...a....o,__....ﬂﬂ' l_j'Lu

19 DOmiwayakanolah Anmad 22 A Hat s dalem A whapma A Javearl {1 1.2 & MUnkag Hirdedalam
Alanzw LAmmali 1517, Dichabildan aben A Bllamah Albai o i Rt A0 e 11320528 i Sk
Lch Sbchihake A&




A6 L it 3
Kemudian beliaz bangkil dan masuk ke rumahnya. Orang-
orang pun membicarakan siapakah mereka itu? Ada di antara
mereka yang berkala, “Barangkali mereka it grang-orang yang
telah menyertai Nabi dalam hidupnya.” Ada lagi yang berkata,
“Barangkali mereka itu craog-orang yang dilzhickan dalam
lingkungan [slam hingga lidak pemah menyekolukan Allah
dengan sesuaby pun,” Ada juga yang menyebutkan yang lain.
Kemudian Rasulullah 3% keluar dan mereka pun memberitahukan
hal tersebut kepada belian.

Beliau bersabda, “Mercka ftu adalak orang-vrany yuny fidak
pemah minta diegyal, Hdok pernak memiinta lukanye ditempeli
besi yang dipanaskan, tdak mclakukan tathayyer, dan mereka
hanyr bertawakkal kepada Takaen mereka.”

Kemudian Ukasyah bin Mihshan berdii dan  berkata,
“Mohonkanizh kepada Allah agar aku termasuk golomgan mereka ™
Rasul bersabda, “Ya, engkay termpsuk golongan mereka.”

Kemuadian, seseorang berdifd juga dan beckata, “Mohenkariak
kepada Allak agar aku fuga fermasuk goloxgar mereka.” Rasnl
menjawab, “Kumu sudsh didahplui oleh Ukasyeh ™ (HR. Al
Bukhari dan Muslim)

» Syarah

4 ._*J_l.,l 5 ALl ¥ "Maka arang. orang pun memperbincangkan
embony siapakah mereka itn.” Yang diperbincangkan adalah sifat-
sifat orang yang masuk surga tanpa dihisab dan diadzab. Hadits
ini menunjukkan disyariatkannya madzakarah, mempelajari dan
membahas catu permasalahan dengan nash-nash dan ilrmu.

M Dinteeayaiban oleh Buldhard [$705, 5757, dan % 1] dan o menhe s T GG RIS [220])
s lanu Abtes




4 Sy ,jl.fjl oo B “Mereka [tu adalub orang-orang yarg tidak permak

mentinty rugyak.” Maksudnya, tidak pemab meminta crang lain
untuk memgyah diringd. Hadits ini menanjukkan keutamaan,
tidak meminta kepada orang lain termasuk dalam urusan rugyah.
Meskipun begitu, hal ini tidaklah dilarang, apalagi jika memang
sangat dibuluhkan. Hadits ini hanya menyebutkan keutamaan
ticlak tneminta dirugyab jika tidak sedang membutuhkan.

4 4_1._,.5; ;:'_}}r  “Tidak perniah rensin ta ukarya ditempelibesi vang dipanaskan
tkay).” Jika tidak mendesak, lebih utama tidak meminta diobali
dengan cara sepert ini karema cara seperti ini termasuk menyakiti
(diri sendiri). Jika ada cara lain yang bisa dipakai, cara seperti ini
lebih baik ditinggalkan. Namun, jika kondisinya mendesak, cara
ini boleh digunakan. Hal ini berdasarkan hadits,

R P q_' - T R -
PR B o GRS I R LR R N
y aF . -~ .-‘ .o, il -t
“Pamgubatan lerdapat dulam iign cara: bekant, mfaum madu, atan
menggunakan api (kay),”

Dalam latazh lain dissbutkan, “Nabi melurang emataye erobat
dergan metore kay.

Larangan pada hadits ini tidak bersifat haram, telapi makruh.
Karena itu, di antara para sahabat ada yang menggunakan card
ini. Ditegaskan sekali lagl bahwa cara kay hanya digunakan ketika
benar-benat dibutahkan kateoa salah sifat dari orang yang akan
dimasukkan ke surga tanpa hisab dan azab adalah orang-orang
yang tidak pemnah minta di-kay.

4 qd,j.;nd_ Wy § o “Tidak melakukan tethayyur ™ Thiyorah termasuk per-
buatan syirik, yaits menyandarkan sesuatu kepada apa yang
dilihat dan didengar kemudian menjadikarmya scbagai patukan
jadi atau tidaknya melakukan suatu perbuatan, Perbuatan ind

21 Dhriveatkan <eh AlBukban (Soen, Sk dan SE| dan Muslim (2365




adalah mungkar dan dilarang, Mabi 38 bersabda,

‘-. [
l:ﬁ_,.::ui;h.lll

“Tatfeqyypur mernpuken perbuston sytrik ™

Hadits Tamn, |

[ w
WA 5y ik
“Thiyarak tidak mea mendlek (membatalan) apa yeng akan driokykar

ik S PEPFETTS maisdime, "

Mabt juga bersabda, “fike salah seorang derd kalian melthal apa wang
bidak ta sukee, herdaklol v memniborn doa.

e 3 »

Vi3 Y3 .__.MUL.__J! L:_,JHJ ‘Hl ._uL...ar_'ll.JLﬂh ¥ ealltn
tdh'ﬂiy

Yo Alleh, tidok ade wang samgewp mendsignghan kebatkan kecuali
Enpkaw, tidak ada yang sarmggup menolak kefelekon Kecuel Eryhm, den
pidak ada daysa den upeyu seloin dari-pu "™

4 S ¥ : Adalah nikmal, sedanghkan <4270 adalah musibah

Disebutkan bahwa kaffarah dard perbuatan izthayywr adatah
raembaca doa,

ﬂ..'l_r_..ﬂ--'ﬂ "'.'I!J-J;:J#Yl:;j"ﬂj-l:iﬂ 'Hrr..gl.“l
“vo Allak, fidak adn kebaifon kecuali bebaikon dori-My, tedek ada

77 Owlwayatian owh Aba Dawerd (30 R, Seou alak £3589 dan Alad 50T, Hadks il dbsmahihiam
oty A e s Al | ey b e | Rl
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pengharapan kecuali kepada-Mu, dan Ldak llah yang berhak disembeh
kecuwalt Enghau”®

{.ﬂ-:-}l.;' oy Aok “lanyakepadeAllsh merekabertaivakkal S Maksudnora,
han}raakepada Allah mereka bersandar dan menyetahkan segala
urusannya. Mereka juga mevakini bahiva masibah apa pun tidak
mungkin menimpa merska jika tidak ditetapkan nleh Allah
w, Mereka juga menjachi syirik, menghindari perbuatan yang
dimakrubkan, sepetti kay, Hdak meminta dirugyah, dan mereka
senantiasa menyempymakan agamanyi.

[nilah sifat-sifat tujub puluh ribu orang yang akan dimasukkan
surga tanpa hisab dan azab. Mereka selalu menunaikan kewajiban
dan menjauhi perbuatan haram dan syink. Mereka bersandar dan
berpegang hanya kepada Allah sambil terus bekerja sebagai varana
mencar rezeki vang halal.

Mereka meninggalkan perbuatan makruh, seperti meminta
dirugyah atau key kecuali jika terpaksa, Mercka juga menjaubi
peckara yang mubsh yang dapat mempgurangi kesempummasn
agamanya. Semoga Allzk imelimpahkan kebaikan kepada mercka
dan momasukkan mercka ke surpa tanpa dikizab dan diazab.

Kandungan Bab Ini

Rugvah yarmg dilakukan bukan karena permintaan tidaklah
mengapa dan dihukumi mubah. Adapun merninta Orang lain
untuk mernugyah kita jika tidak dalam keadaan terpaksa. zebaiknya
dihindari. Ini berdasarkan hadits,

W 1 - & L
unﬂ}&ﬁéﬂpudﬁjk&ﬂ‘;‘ﬂ

“Tidak mengape welakufan  rugyah selama Ndak wem ganduny

75 Crriwapallsn obeh Ahmad data & Musnas (0455, Al Haitkemi dalam Al fagmie (8417, iy [mnkata
Dol setparian aleh Alvivsd dan Thabrant , dafsnn sonadoya ads senaik] rxs bemama |k Lahrah,
kaditsnya b Labials Ratan, tapnia mesr bl belemahan R pang lain ragah. Cilwsankan cleh Sywails

Al Ainaurn <alam Aavinrena tealiadap Al asnod



kesyirikan, * (HR, Mushm}™

Kuqyah memmiliki Liga svarat;

1. Menggrunakan bahasa vang diketahu maknanya,

2. Tidak mengandung kala alau makna yang berlentangan dengan
syariat, dan,

3. Chigunakan untuk wjuan meminta kesembuhan dari Allah, dan
tidak bersanlar kepada nugyah tersebut.

Sama halnya dengan rugyah, pengobatan dengan cara kay juga
tidak mengapa dilakokan jika dibutalkan meskipun lebib baik
momilih cara Pengubatan yany lawn.

"Ukasyah telah merdabulazina ", Nabi mcnutap oclah agar tidak
setiap orang meminta, tetapi hanya orang yang bethak saja.

Ulaima berpeodapat bolelnya menggenakan sindiran untuk
menutup celah orang lain datang meminta hal yang sama. Kalimat
ini digunakan onbuk menjaga ketersingerungan orang tersebuat,

Scsecrang boleh merugyah dirinya sendirl, yang dimakrohkan
adalah meminta orang lain untuk merugyah dinnyva. Namun, tidak
merga pi meminta orang lain untuk mendoakan divi kita berdasarkan
hadits, “Jerganioh enghau lupakan kewel dalarn dogm!

DHsyariatkan menghindan perkara yang dapat memimbuolkan
tnudharat, seperti mendatangi orang yanz menderita penyakit
menular, dan tidak berbaur dengan orang sakit. Hal imi berdasarkan
hadits,

! a - ¥k oaat

oo
6 e e 2 T B
“langurlah prday yaeg memlike anld yeag sake datarg &2 teapol
tente waag sehat 2 Kecuali memiliki kevakinan yang mantap bahwa

A Dwivevatkan obeh Muslim 22000 dmi Auf B Mlik
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penyakitnya bdak menular.

Dhsebutkan dalarm hadits bahwa MNabi 2 pemaly malkan bersama
nrang-orang kusta. Saat itu MNabi 8 berkata,

"Makantal devgen neemraeapkan biandfah, prroaya sepct MRty kepada
Allak. "%

Merugyah dengan cara membacakan Al Quean lalu ditiupkan ke
dalam air tidaklah mengapa karena Nabi g pernah nelakukannya
untuk Tsabit bin Qais.® Baraan Al Quran yang dipilih adalah yang
paling mudah,

Kandungan Bab [ni

1.  Mengetahui adanya tingkatan-tingkatan manusia dalam -
taahid.
Femgerian mengarmalkan tauhid dengan semutni-puminya.

3 Tujian Allah kepada Mabi Terahim karena beliao tidak pernah
melakukan kemusy rikan,

4. Pujian Allah kepada wali-wali Allah (para sahabat Rasulallal}

I karens diti mereka bersihh darl kemusy rikan.

5. Tidak meminta nugyah, tidak meminta supaya lukanya ditem-
peli dengan besi yang panas, dan tidak melakukan fathaaaar
adalah termasuk pengamalan tanhid yang marni.

& Tawakkal kepada Allah adalah sifat vang mendasarl sikap
Lersebut,

7. Dalamnyailrmu para sahabat karena meercka nengetabari bahwa
prang-otang yang dinyatakan dalam hadits tersebut tidak akan
mendapatkan kedudukan yang demikian finggi kecuali dengan
adanya pengamalan.

M by Cmend (3925, &UTemitei (18T, dan A Hakim ihalar Al Wastadaneh [7 1351 Hadlts nl dighaifkan
aloh Al Allamab SlLasni dalsa Caaifare Tinmuls (3067
A0 Darwayatkaly ok Abu Daud | 58850 dullslhan oeh aLbani dolas [Dhall Mt Oawd (36!
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12,
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14.

15.

16.

17.

I3,

1%,

i §
21.

Semangat para sahabat dalam berlomba-lomba dalam menger-
jakan amal kebaikan.

Keistimewaan umat Tslam dalam hal keantitas dan koalitas-
NYa.

Keutamaan para pengikut Nabi busa.

Urnat-umat  terdabulu  telah  ditampakkan  kepada nabi
Muhammad £#.

Sctiap umat dikempulkan sendiri-sendin bermama para nabi-
riya.

Sedikimya orang-orang vang mengiketi ajakan para nabi.
Nabi vang tidak mempunyai pengikut akan datang sendizian
pada hari kiamat.

Tdanfaat dari pengetahuan ini adalah tidak silau karena jumlah
vang banyak dan tidak kedil bati karena jumlah yang sadikit.
Diperbolehkan melakukan magyah disebabkan kerkena ‘ain dan
sengatan.

Luasnya ilmu para ulama salab Ind bisa diketahui dari
ucapan 53%id bin Zubair “Sungguh telah berbuat baik orang
vang mengamalkan apa yang telah didengarnva, letapio ",
dengan demikion jelaslah bahwa hadits yang pertama tidak
bertentangan dengan hadits yang kedua.

Kemuliaan sifat para ukama salaf karena ketbulusan hati mencka,
dan rmercka tidak memuji seseorang denpan pujian yang
dibuat-buat,

Sabda Mabi, “Engheu termasak yolongan seeveka” adalah salah
satu dard tanda-tanda kenabian beliau,

Feutamaan Ukasvah.

Penggunaan kata sindiran.

Kemuliaan akhlak nabi Muhammad 3§

= TE:. ‘EE;I.—J-'
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TAKUT KEPADA. SYIRIK

Fiman Allah &,
€ 255 50 G5 558 1 34005 o 520 21 50 45w Ap
*Sesungguhmya Allak Hdak mengampuni dosa syirk, dan Din

mengampuni segala dosa yang selain dan (syirik) ity bagi sinpa
saja yamg dikehendaki-Nya.” (Q5. An Nisal 48)

Mabi ibrahim berk.ata,

ez o 225

“Dian  jawkkanfah oku dan anak cucwky dari perbuatan
irmenyembak) berkala.” {05, Ibrahim: 35)

Diriwayatkan dalam hadits bahwa Rasulullah # bersabda,

-,': 4o .-"‘.. -t . A
G AR i A L ST Sialy

“Sestaty yang paling ake khavatirkor davi kalian adelah
perbuatax syirik kecil.”




Beliauw ditanya tentang itw, lalu beliau menjavaly, “Yaitw riya,'™

Diriwayatkan dan Tonu Mas'ud = babwa Rasulullah 3%
bersabda,
#:_,LJ'L};h:hud.ﬁ]d_po_g.:-x;};L*w W
“Barangsigpa mati dalam keadnar mengembah sesembahan
selatn Allak, pask masuk ke serake ™ { HE. AL Bukhari}®

Lriwayatkan oleh Muslim dari Jabir @ bahwa Rasulullah 3
bersabda,

-

Lj.a..:.L...,-..JJ_..-l..d"’“q,.:-.Jll_}_».,:.L,_* J__..J‘:'pl'nl:s.}':,.:
.:"-"-"ll

"Barangsiape menemui Allak (maH) dafam keadaan tidak berbuat
syirtk kepada-Nya, pasti in masuk surga, don berangsiapa
menemi=-Nya Geati) delant keadags berbual kemusyrikan, pasts
ra wmasek weraka,

% Sitarah

Bab it menerangkan wajibnya kaum muslimin fakut erjahih
dalam kesyirikan dan maksiat Mereka lidak pernah nuwrasa aman
dar dua perkara ini.

% .21};-1' ¥ - Menyekutukan Allah dengan selain Allah dalam masalah
ibadah apa pun bentuknya. Karena itclab dinamakan dengan
syirik- [radah hanya boleh diberikan kepada Allah, Yang letuh
besar daripada ink adalab memalinghan semua ibadah kepada

31 Dolvaarpian sty phnngel [23EH, Sl Thalmaai clalme A ks 143011 A8 BExlogi slalont A5y Paii'ed
(5AA1Y dan Al Haitiami dialam Al Mamma 1275]. 13 berdkada, "(riwspackan alabh Ahmad dergar perave
At Sl hite" Hadi1s a0 dithatel kaue Gl AR AL amash Albsani Jdalam Sfadiho khm™ 1555

1} Di|yeryabean cbeh Bakhar| (4407 Gengan Wfazh; dai albdullahe Maly gg bevgalata, "Saau kalnnat,
Dalamn hadet's Len Mabd bersabda, " danangsups memmanal deiam rodaon memgadiodan femdingan uniok
Alfufc snuko b ol endsol JRamhn” Sayd Derkola, cisbiaiban bepada bany, “Saomopscm imalinggol
W% Wkt rlfealy M2 ML ke T AT, b3 e 4850k 100002"

A% Ihrewayaikan oben Bukhael pada bogean pertamna hamsds 1119) dan bm (93]




L

aclain Allah.
Firman Allaly,

4 bt AJ._uJa}JL.fLJLd 'I_l,,.n.n_n"l" ""?’
“Secumoenhrya Allah Hdak ki mengammpund dosa syietk, dom Dia

mieryampuit sepata dosa yang selant dars {syerik) afu hagy siapa sajn
yanyg dikehendak-Nya.” (05, An Nisa: 48}

Ayat ini menjelaskan betapa besar bahava kesyirikan karena
orang yary mehingeal dan membawa dosa syink scbhelum
bortavbat akan dimasnkkan ke neraka dan kekal didalamnya. i
berbeda denpan perbuatan maksiar yang masih berada di bawah
kehendak Allah. Jika Allah berkehendak, Dia bisa menyiksanya,
akau mengampuninya dan memasukkantya ke surga. Tentang
gyirik tru, Allah 24 berfirman,

B AR TR AL}

“Secungruhnye barangsiapa yamg syerik, saka Al mengﬁamuﬁ:ﬂn
surga atmsmya. (S, Al Maidah: 72)

Ibrahim Khallullah berkata, “Lindergilel dirio dan kefaargaks
duri menyemnbah berfizla. (015, [brahim: 35}

Avat ind juga mencrangkan bahaya syirk, Bahkan, smpadul ardive
setelah MNabi 38, vaitu fbrahim, juga takut akan bahaya kesyirikan,
Inilah vang hatws kita contoh, Sehanusmva kita lebih takut danpada
rmerchka.

q I-I_p‘a'l ¥ Adalah sesuatu yang dibentuk atau dirupa menjadi seperti
manusia atau hewan {patung atau berhala)
Orvang-orang musynk itu berjenis-jenis. Ada yang menyembah
berhala, ada yang menyembah pohon, laut, matabarn, dan bulan.
- MNamun, semuanya dalam satu penyimpangan, yaitu beribadah
kepada selain Allab. Eata shamem bisa dimutlaklkan unhik
berhala.

15 1|I|I"I"
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Driwayatkan dalam suab hadits bahwa Rasulullah g8
bersabda,

A

¢:;L.J1 ,_‘LLmh,ﬁ:_}m.j o ':':‘:."IJ}_..J'I[.,S'_'lE.:JI._-.J L__:;_iin

“Sesugtu yang paling eka khawatirkan dari kalian adalek
perbuatan syink kecil.” Belian ditanya lenlang itw, lalu beliza
menjawab, “Yaitu riys.” (HR. Ahmad, Ath Thabrani, dan Abu
Daud}.

* Syarah

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang jayyid
dari Mahmud bin Labid dari Nabi #. Hadits ini memiliki syawahid
{perguat) yang semuanya menunjukkan keharusan metrjauld (eakut)
daci riva dan bahaya riya karena banyak menjerumuskan orang-
arang shalih, Maksudnya, orang-orang shalih yang banyak beramal,
shalal, akat, dan amar ma'muf nahi munkar, tetapi diikuti oleh oya.

Nabi g bersabda, “Barangsiapa teramal kavena ingn didengar olch
orang lain, moka ANk akan memperdengarkannye, dan barangsiapa beramul
ktrena ingin dilfltat orang lain, maka AMah akan wemperlihatkanmya.* ¥

Secara lengkap hadits ini berbunyi, “Pada fare kramat ganti, Altak
qkan berkata kepada orang-orang yomg Berboat viye (o duren) ‘Pergilak
prrgkau kepads arang-orang yang ingin kemu periifatken amalmy duly
ketika df drsiia, dan [ihaflah gpakah eda pahald yang distapkan? ™"

Riya merupakan bentuk tnagdhar dard re-a, yure-r, rayd-an.

L rmevasy At ok BRIk i T dam M rskam | )

35 Diriwayathan gheh Aumad (736807, Ath Thabrars dalans A! Kudiea 143015 A0 Batha) dakam Asy Spa'at
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Dalam satu hadits discbutkan, “Ake berlepas diti {Ndak Butuh
kepada kesyirfkar, Barenpsispe Berantal satu amalan yang disertat syirik,
Ak akarr mewinygalkamyg beserta kesyirkannya ™ {HR. Muslim).

Setiap manusia harws mengikhlaskan ibadahnya hanya kepada
Allal

i -

Diviwayalkan dact [bou Mas'ud % bahwa Rasulullah =
bersalbxda,

LI JP R R

o R 5, a o
a7 b hasts al u}:m_,.n.g_,.n;t;.-ho.-ﬁ

“Barengsiapa meningal dalam keadaan menyenboh sesembakan
selain Allah, pasti masuk ke merako.” { HE. Al Bukharip

= Syarah

453 Arinya tandingan yang blasanya disembah orang dan

dimintai toleng moeskipan ja juga menyembah Allah. Crang yang

! memgadakan tandingan bagi Allah akan dimasukkan ke neraka
dan kekal di dalamnya.

[alam riwayal lain disebutkan dar Tbnu Masad, "Dan saya
berkata, “Barmmygsiipa metinggal dalam keadaan frdak mengadakar
tarkmyen bagi Atlah, pesti dimaswiker ke surga " Arlinya, orang
yang meninggal dengan membawa tauhid maka akan dimasukkan
ke surga.

Mongadakan tandingan bagi Allah adalah salab satu sebab
dimasukkaniya seseorang ke neraka, Wojudnya adalah beribadah
kepada tandingan Allab bersebul, mizalnya orang shalih, nabi,
pohon, atan batu meskipun ia juga menyembah Allah.

3 bheim )
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Diriwayalkan oleh Muslim dad Jabir 2 bahwa Rasuluflah 2
b rsabaia,

-

£ - ' wgaa " e B I I LN T -
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e 155
“Barargsiapa menemui Allah (maté) dalam ieadaan Yidak berbuat
syivik kepada-Nya, pasti in masuk surge, dan baramysiapa
manemui-Nya (sati) dalam keadaam herbuat kenmusyrikan, pasti
masek neraka”

* Syarah

Hadits imi mencrangkan tenlang babhaya syirk, kewajiban takut
terhadapnya, dan perintah supaya mengingatkan orang lain akan
bahayanya.

Intisan hadits ini adalah sebagai benkot.

1. Barangsiapameninggal duniadalam keadaan tidak menyekutukan
Allah, pasti dimasukkan ke surga.

2, Orang yamg mati dengan membawa dosa syirk maka akan
dirmasubkkan ke neraka.

3. Thalam lafazly lain Basulullah # bersabda, "Meukah ernghan aku
Katurrkan terteny dua hel yeng meagharuskan dua hal yaug tain?”.
Yaiba hadits, “Baramgsiapa bertemy Allake. ¥

Kandungan Hadits

1. Syirk adalah perbuatan dosa yang harus ditakat dan dijauhi.

17 Musliim 1571 derpan lafazh: dal Sk, o bekit, "5 i9kHaE] menddancg Mabd i dan leakala,
"Wahal Ravulullzh, aps dus Dal v g nuskan doa hall pang |and Habi berssbda. “Ranmng slope
mIonngEn s dtapetirukan Alloh akan denaukkon Surgn Jur AT menggal dengar
mernbead Aok S, man dimma sk ke e mb "
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2. Riya' terinasuk perbuatan syink.
3. Riya' termasuk syirik kecil.

4.  Riya'adalah dosayang paling ditakuti cleh Rasulullah tethadap
orang-orang shalih.

5. Dekatnya surga dan neraka,
& Dekatnya surga dan neraka discbutkan dalam satu hadits,

7.  Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan tidak berada
dalam kemusyrikan, pasti masuk surga, dan barangsiapa
rneninggal dunia dalam keadaan berada dalam kemusynikan,
pastl masuk neraka meskipun ia termasuk crang yanyg banyak
beribadaly

8. Hal yang sangat penting adalah permohonan naki Ibrahim
vntuk dirinya dan anak cucunya agar dijauhkan dari perbuatan
menyembah berhala.

9,  Nabi Ibrahim mengambil i#rak (pelajaran} dari keadaan
sebagian besar manusia babwa merekaitu adalah sebagaimana
perkataan beliau,

.--"'

“Ya Rabb-ku, sesungyufiryd I:':rhﬂ.!n-b.m‘mm it telah mﬂnyﬁafhn
banyak erang.” ((S. Brrahim: 3b)

e e— .

- -

10. [alam bab ini terdapat penjelasan tentang makna -a' W -51 Y
sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari,
(yaiu pembersihan diri dari syirik dan pernumian ibadah
kepada Allah).

11. Keutamaan orang yang bersih dar kemusyrikan.
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DAKWAH KEPADA SYAHADAT
“LA ILAHA ILLALLAH"

Firman Aflal =

g it 3223 "-uuqmﬂd;mdlfﬂ&_ﬂ#\_ﬁ}
«éwj'__n* i

“Katakantah, ‘Tnilah jalan (agama)ke, pka dan orany-orang yang
mengikutiky, ake berdakwak kepada Allak demgan hujjah yang
pyata. Mulasuci Allek, dan akw tidek termasuk otang-orany

yany musyrik.” (5. Yusuf: 108)

» Syarah

Bab ini mencrangkan kewajiban dan keutamaan berdakwah
kepada svzhadat La Kahe Nlallak dan Muhammadur Rasubullsh,
Maksudnya, mengajak manusia umhik mentauhidkan Allah %,
menjadikan Rasulullah sebagai panutan, dan mengikuti Sunnah
beliaw. Dakwah ini merupakan kewajiban para ulama. Penulis
mengambil bak ini dari Al Quran dan Sunnah Mabi 3.

.

Allah berfirman,




4 '—'ij J":"” o 1 E,_§,1 }‘
* Ajakiak kepada felan BEqbb-re.” (5. An Nahl: 1251,

ﬁg&ési‘;:ﬁ?

* Katakarlah, lnidah etk ™ 105, Yusaf: 108),
£ 3165 5535 5l 5

“Giapakeh yrnr lebili bk perkatannnug daripada ormng yang margiak
kepada Allah? " 1S, Fushshilat: 33

FPara uvlama wajb mendakwahkan aohid, mengajak wrang
untuk mentanhidkan Allah, mengikhlaskan ibadab kepada-MNya,
dan tidak berbuat svicik. Selain b, juga mengajak untuk benman
kepada Rasulullah g€, membenarkan dan mengikubi ajarannya, dan
meninggalkan apa vany bertantangan dengan ajaran beliau,

Fiovnan Allab "lrilah jalan {agamaliy, ok dam gramg-orang BaRg
Hengrkutek, aky bordalzeah kepada Allak dengan Rugiah yang nyafa
{kashirah ). ™ WS, Yusuf: 108}

Dalam ayal ini Allah berbicara kepada Naki Mubhammad dan
seluruh umat-Nva. Maksudnya, Allah memerintah kita supava
mengatakan kepada erang-orang, “Inilah jalan dan manhajko yang
kutempuh.” Manhay yang berisi ajakan untuk bertauhid dan ikhlas
kepada Allab, menunaikan zakat, dan ibadah Jainewa. Inilab jalan
Allah, dan jalan yang lurus adalab islam, petunjul, dan iman.

4 ._f.u '-:1.;-:1'-: # : [aku berdakwah kcpada Allah), bukan kepada harta
abau urusan-urusan dunda, etaps kepada tauhid dan mengikot
syariat.

¢ i A ¥ : di atas ilmu dan petunjuk.

'] ,q,_-_-l o+ & danorang-orang vang mengikutiku juga berdakwah di

atas bashirah. Orang-vrang yang mengikuti Rasulullah 25 adalah




—

orang-vrang yang memiliki bashituh dalom berdakwah.Siapa saja
yany tidak berdakwah di atas bashirah, berarti bukan pengikut
beliau. Pengikut beliau tidak mengajak kepada kebodoban. Hal
ini sebagaimana Arman Allah yang artinya, “herulak ke jolan Allah
dengan homah ™ {05, An Nahl: 125

Maksudnya, dengan ilmu. Tnilah tugas para nabi. ulama, orang—
orang shalih, dan siapa saja yang memiliki ilmu di setiap tempat,
baik di masjid maupun di termpat-lempat lain. Dan, jangan lupa
bersabar.

W =

Tbru Abbas ¥ berkata, “Ketika Rasulullah & mengutus Muadz
bin Jabal ke Yaman, beliau bersabda kepadanya,

EJ;H;.J.,;... dlq:ijﬁjb djnbﬁh:umi L}mu,.u‘;s Jju ._m »
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“Sungsuk kamm akarx mendatangl orarg-orang abli kiteb
{¥akudi dan Nasrani). Maka dari ite, perfama kalf yerg harus
kamy samparken kepada mereka adalah syahadat Lz ilaha
illalleh —datam dwayat yang lain disebutkan, “Supaya mereka
mentautidkan Allah™, Jike merekn mematuli opa yang kamu
1 dakwahkan, sempaikan kepada mereka bakwa Allak teleh
mewajibkan kepada mereka ghalat lima waktn dalent sehari
semalam. Jike mereka telabh memainhi ape yang felah kamu




sampaikern, sampaikantal kepada mereka bafiwea Allah telah
mywfibkan kepada wmereka zakat yang diambil dari orong-
orang kaya di antara sereke dan diberikan kepada orang-orahg
yany fukir di antara mereka. fike mereko telul memabikd apa
yang kamu sampatkan, jashbanlal dinmy dari harta pilthan
mereka, dan takullah kamv dari doa ovang-ovang yang teragiaya.
Sesungguhnya Hdak ada tabir penghalang anlara deanya dan
Ailah.” {(HE. Bukhazi dan Mushm}™

& Syarah

MNabi berkata kepada Muadz, roaksudnya Nabisedang menasehati
atau mewanti-wanti Muadz. Nahi bersabda, "Sesunggubinya engkaw
akan mendRlangtsialu ke dari katargan et kitab, * Maksudnya, bukan
orang-orang bodoh. bMereka adalah vrang-vrang yamg memiliki ilmu
dan berbagai syubhat. Nabi mengingatkan Muadz agar bersiap-siap
menyampaikan perkara Allah inl kepada mesreka.

Sabda Mab ... prevtmen kalf yag harus ke sampoikan kepada
wmereka adulah syahadat La élaha itlellah. " Maksudnya, jangan berpaling
kepada syubhar dan ilmu mereka, tetapl segera sampatkan kautud.
Ajaklah ereka unluk mentauhidkan Allah dan beribadah kepada-
MNya, bukan kepada Uzair, Isa, para pendeta, dan rahib-rahib mercka.
Tiafarm saty riwavat discbutkan “thadaruifah.” Ini mempakan tafsir
wyahadat g foka Malak

Sabda Mabi, “fiku sereko wresmatuhi dpd iy kamiv dakwalikan.”

hlaksudnya, jika mereka sudah mengikhlaskan ibadah hanya kepada
Allah dan meninggalkan svivik

Sabda Nabi, " Sampaikan kepada mereka behzar Allak telah mewrapiblan
kepads mereka shalat imamokte defam sehar sematon. " [oi menunjukkan
bahwa setelabh dakwah tauhid sudah mereka terima, hendaknya
beralih ke tahapan kedua yaitu mengajak mereka mengenakan

32 A Bukbasi 10355 [dtd, daee 43471 4 Muddirn (101




shalat.

[ika meteka telah menegakkan shalat, hendaknya diajak unnk
menunaikan zakal, yailu mergambil harta dari orang kaya, kemedian
disalurkan kepada fakir miskindi antaramereka. Fakicmiskin adalah
golongan yang paling penting dalaen pembagian zakat, Karena itw,
penyebutan ini didahulukan dalam ayat,

£ ..TL.:..,:.HJ :13amuu Inﬁjﬁa

" Seaup gy ulinya sedekah il untuk orang-orany fokit din mikia " 5.
At Taubah: 60}

Subda Mabi, " Danu fekamereka telabmrenratubi eyt g kawe sampadkarn,
gk prutkaniak dinmee dare forfa pilifuan mereka,” Mak&.udn].m, jangan
mengambil harta mereka vang paling mereka senangi, kerena harta
itu berting kat-tingkat, harta pilihan, sedang dan biasa, Namun jika
mereka menginfakkan harta yang mereka sukai, bdaklah mengapa
bahkan hal ita lebih bagus.

Sabda Nabi, " [hur takutlaf kamu daridoa creng-orang yan g beramidya ™
Artinya, berhati-hatilah, jangan sampai menyakiti ovang lain dan
jangan menzalimi orang lain. Jika orang yang dizalimi mendoakan
kejelekan kepada kita, doa itu akan dikabulkan Allah.

Ferulis cukup membahas tiga hal ini karena inilah yang paling
penting. Jika shlul kilal: di Yaman ind telah menerma tiga hal di
atas, perintah berikuetnya, seperti haji, puasa, dan yang lainnya akan
diterima dengan iman dan sikap qanash, Keimanan seperti inilah
yang akan membantu mereka dalam mengamalkan ajaran-gjaran

syariat lainnya. Neh karena itu, Al Quran hanya menyatakan,
LS PET AN G S

Uik sereke Bertaubiat, meneqakkan shalat, dan meranarkar zakal ™
D5, Al Taubkah: 5}
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“Padakal meveka tidak disurueh kecwali supaya mernyembakh Atleh dengarn
memurmikan Kefaaton kepada-MNye dafans (menjelarkar) agame yany
furus, dea swpaya merckn mendivikar shealat don menunokan zakat, "
(5. Al Bayyinah: 5)

Hadits yang artinya “Ake diperiateh supqyr memeragt maruss
himgea merekn. " juga kembali kepada tiga hal .
-0

Imam Al Bukhari dan Muoslim juga meriwayatkan dari Sahl bin
Ca'd #% bahwa Rasuluellah 3 pada saat perang Khaibar bersabda,
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“Canggah akan aku serahkan bendera (komando perang) inibesak
pagi kepada oroang yang wiencintal Allah dan vasul-Nya, diciatai
oleh Allak dan vasel-Nya, dan Allzh akan mtentberikan kemenangan
dengan sebal kedwa tangadnya.”

Maka semalam suntuk para sahabat memperbincangkan
siapakah di anlara mereka yang akan diserahi bendera itu. Fada
pagi harinya mereka mendatangt Rasalullah g dalam keadaan




S

masing-masing berharap agar 1a yang diserahi bendera fersebut.

Saat itu Rasulullah bertanya, "0 srana Al bin Abi Thalib®™
Mereka menjawab, “Dia sedang sakit kedua matanyz. Kemudiin
meteka menpubus orang untuk memanggilonya, lalu datanglah
ia. Kemudian Rasulullah meledahi kedua matanya. Seketika ifu
dia sembuhb zeperti Hdak pemah bterkena penvakit Eemudian
Rasulullah menyerahkan bendera itn kepadanya dan bersabda,
“Melangkahiah englau ke depan dengan tenazy hingpa sngkuu sam-
pai di bempat wmeveka, Kewivdion ajakiak wereka kepanla Islam®, dos
simpatkanioh kepada mereka tentang hak-lak Allah dalam Islam.
Deawei Allal, sunggul Allak memberi hidayali kepada sesegrang
derynn sebhak kamu meka ffu befnl balk daripoade tala-tnta pang

Hoergh ™

% Syarah

I'ara sahabat memperbincangkan siapa yang alan diben bendera
komandoperang. bereka mengingitkan pasisiitu karena Rasulullah
3E telah menyebutkan bahwa orang vang akan diberi bendera ini
adalah vrang vang menantai Allah, dan Allsh pun tinta kepadanya.
Tentu ini merupakan satu kemuliaan dan nilai lambah. Oleh karena
it Umar berkata, "Aku tidak menyukal kepemimpinan kecuali saat
"

4 IP ¥ : Seketika a scemboh. Terdapat dua faidah dard kepadian ini.

1. Tanda kebenaran Mabi

¢ Tanda-tandakekuasaan Allah g yvang menunjukkan kekuasaan-
MNya yarg Maha Besar

{.:Jl-_. L5 3 - Maksudnya pelan-pelan.

T OApkld meeeky o [dam, yalto kepoda pengelisn rHw sbesdinya Telang esdua kallins
mpaharan Pk bearceran did kepaada AR, [ghir can Bln, dedupan e 2pala perimah-Mya dan
meena b el L angan -bya yarg dampadkan meaul 2Ry,

40 4] Bk 137 dais di bebevapa tempal, den Muslon (2405 290, dan 244071




4 =l p 0 Dekal dengan tempat mereka. Kalimat ini semakin
memompa keberanian para sahabal dan menggetarkan musuh.

4 ,_-::.'.,L*i'l l_,J'l_ 5 b ¥ : (Keroudian ajaklah memeluk [slant) meskipun
“sebelurmnya mereka telah  didakwahi {menmegakkan hujiah
kepadanya). Halini menunjukkan hahwa penting nya mendakwahi
lebin dahulo sebelum memerangl. Dakwah ind diberikan dengan
harapan semoga mereka mendapatkan pelunjuk. Dakwab ini
boleh diulang-ulang fka mwemang dibutubkan, seperti kepada
arang-orang Yahudi vang mengetahui kebenarao, betapi lebih
mencinkai dunia glan hasad kepada kawm mukeninin.

§ ke :..-.q.l ¥ : Pasukan dirmenangkan lewat dirinya, ini merupakan
keutamaan All radkiyallahy anhu.

6 A e T ey ey Sl i ags oY S5 b - “Demi Allak, semggah
' Allah mentberi hfdﬁynh i:rp.m-iu suseoran 3 dengan sebab ks maka
fehil baik drripada renta-wrtia yarg reerah, ” Kalimat ini memunjukkan
betapa besar pahala dakwah kepada Allah dan ini lebih
penting darpada berperang. Bahkan, inilah maksud dilakukan
peperangan, dan karena ini pulalah sevrang rasuf dintus.

4 = 2= ¥ Unta-unta yang merah. Bukan “ o' yang merupakan
-jam.alc dan " =" yang berarti merah. M-akﬁudn}ra, lebih baik
daripada unta };ang rangat berharga. Ini menunjukkan betapa
pentingnya dakwah dan pengajaran kepada wmat manusa
menuju kebenaran, lika mereka eoggan mencrima dakwah ini,
barulab meroka diperangidalam rangka menghilangkan kepelekan
mereka.

¢ i = 1ty ) ...L W g kY b o “Sungyubl Allat smertberd Ridayah
kepada seseorang dengan sebal kamw oty letih bark. " Tidak ada
larangan mengangzap hadits ini bersifat umorn, bahkan berlaku -

juga bagi seorang muslim yang berdosa {bermaksiat),

Satelah didakwahi berkali-kali, tetapi tidak mau mengikubi

Aerndn kan Tk
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! dakwah, mereka boleh diperangn sebagarnana Yang dilakuksn
| Mabi 2& terhadap Bani Musthalig. Hadits ini juga menetranglkan
: bolehnya bersumpah untuk lebibh  memantapkan apa yang
i dibicarakan. Disyarialkan dan disunnahkan memantapkan apa
yang kita sampatkan agar pendengar menjadn lebah yakio bahws
yang kita sampaikan adalah kebenaran,

Kandungan Bab Ini

1. [rakwah kepada “Ir flafa illetleh adalah jalan orang-orang yang
setia mengikuti Rasulullzh #5.

2. Peringatan akan pentingnya ikhlas {dalam berdakwah semata-
mata karena Allah) sebab kebarnyrakan orang kalaw mengajak
kepada kebenaran, justru mengajak kepada (kepentingan}
dirinva sendid.

3. Mengerti benar apa yang didakwahkan termasuk kewajiban,

4. Termasuk bukh kebailkan tauhid adalah bahwa tauhid it
mengagungkan Allah.

5.  BukHakankejelekansyinkadalahbahwasyinkitumerendahkan
Allah,

6. Termasuk hal yang sangat penting adalah menjauhkan orang
Islam dari lingkungan orang orang musytik agar tidak menjadi
scpertl mnereka walaupun dia belum melakukan perboatan
syirik.

7. Tauhid adalah kewajiban pertama.

8. Tauhid adalah zjaran yang pertama kali harus didakwahkan
schelam kowajiban yang lain termasuk shalat.

i 9. Pengeztian ‘snpaya merekd mentauvhidkan Allak” adalah pengertian
' syahadat.

10, Seseotang terkadamg termasuk Ahl Kitab, tetapi ia tidak




11.

12

13.

14.

15.

[+3

17.

18,

1.

21

21,

tahu pengertian syabadat yang sebenaroyva, atau ia sudah
memahami, narmun iidak mengamalkannya,

Peringatan akan pentingnyametode pengajaran vang dilakukan
secara bertahap.

Tahapan tersebut diawali daribal yang paling penting kemudian
yang penting dan begiha seterusnya

Salah satu kelompok penerima zakat adalah orang-orang
takir.

Kewajiban orang vang berilmu adalah menjetaskan tentang
sesuatu yang masih diragukan oleh crang yang belajar.

Dilarang mengambil harta yang tecbaik dalam penarikan
rakat.

Menjaga diri dari berbuat perbuatan dealim terhadap orang
lain.

Pemberitahuan bahwa doa orang yang teraniava ito dikabul-
kan.

Di antata bukb-bukt tauhid adalah wjian yang dialami oleh
[Rasulullah 5 dan para sahabal, sepuerti keculitan, kelaparan,
dan wabah penyakit.

Sabda Rasulullah &, Derrd Atfak, akan gk seraltknn bewdera .
adalah salah satu dan tanda-tanda kenabian beliau.

Kesembuhan kedua mata Al setelah dilodahi Rasulullal,
adalah salah satu dar tanda-landa kenabian beliau,

Eeutamaan sahabat Ali bin Abi Thalib a8,

Keutamaan parasababat Fasulullah (karena hasrat mereka vang
Besar eekali dalam kebaikan dan sikap mereka yang senantiasa
berlomba-lomba dalam mengerjakan amal shalihy Ini dapat

dilihat dari perbincangan meteka di malam (menplan perang




2L

24,

5.

26

7.

29.

Khaibar tenbang siapakah di anlaca inereeka yang akan diserahi

bendera komande perang. Masing-masing di antara mereka
i bila dirinya yang memjadi orang yang mcemperoleh
kehormatan itu).

Kewapban mengimani takdir Allah karena kemyata bendera
tidak dizserahkan kepada orang yang sudah berasaha, letapi
kepada urang yang tidak berusaha untuk memperelehnya.

Adalr dalam berjihad sebagaimana yang terkandung dalam
sabrda Rasulullah, " Berangkatioh erglan deriyan fenany ®

Disyariatkan supaya mendakwahi musuh sebelum meme-
TaTginga.

Syarial ini juga berlaku bagi orang-orang vang scbelumnya
pemal didakwahi dan diperangi.

Dakwah harus dilaksanakan dengan bijakeana schagaimana
vang dilsyaratkan datam sabda MNabi. “... den sempeikenlai
kepada miereks temtady Rak-hak Allok dolame laloes yamg hars
drlakukan.”

Wajib mengenal hak-hak Allah dalam Islam®*.

Kemuhaan dakwah dan besamya pahala bagi orang yany bisa
memasukkan orang lain ke dalam agama [slam.

Ciperbolehkan bersumpah dalam menyampaikan petunjuk.

II&-'JE'".' T

4| Hak Alsh doan fuleny yarg waiib difaksanakan, seperti shalst, creal, puass, b, doae kewajiban-
kaa|iban kkramea.
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PENJELASAN MAKNA TAUHID
DAN SYAHADAT “LA ILAHA ILLALLAR"

Firman Allah g,
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§ Vigdonl ST DAAE O SIS [ pdlae

"Orang-orang yang mereka sere itn, mereka seadiri moncard jalan
kepada Tultan meveka, sfapa diantara wmereka yany lebih dekof
{kepada Allah), dan mercka mengharapkan rahmat-Nya serta
takut akan siksa-Nya., Sesungguiinga siksa Tuhanmy adaleh

seanitn yang famst ditekuli,” (Q5. Al lsral 57)

& Syarah

Penulis telah menjelaskan tafsir kalimat syahadat Lo dlaie iflabloh

baik yang sesuai dengan [afazhnya maupun yang bertentanggan.

- Hakikat sesuatu jugabiza diketahui dari lawannya. Ada pepatah yang
mengatakan, “Dengan meengelabut fmpannyg, seswatn dapal diketahrd,

dengan mengenbnd nwannyy, kehaikan sesnaty bisa ferlikat” Hakikat




tauhid vang dijelaskan penulis pada bab ini adalah mengesakan |
Allab dalam sepala jenis ibadah, mengimani Allab dengan hati. dan
mengamalkannya dengan anggota badan.

§ & :-,h 3 5 ialt 3 - Dalam ilovu nahwu disebut athafud-dal —zsy-
syakadah- ‘alal-madiul, yain tauhid. Tauhid adalah syahadat bahwa
hanya Allah s yang bethak disembah. T

Firman Allah, “Crrang-orang yang mereks sorme thu, merelka sendin
mencar jatan kepada Techaw moereks, sidpe i antara wrercka yang lebii
dekat (hrpada Adlah). "

Cralarm ayal sebelumnya disebutkan, “Ketekanleh, ‘Panggillak
miereka yang kamu anggap Stuhand selar Allah, ™" Maka mercke hdak
akeln mestpanyal kekeasaan wntek seerglilan ke ttfuzya daripadam
diere fidak peale mentindattkanaye, ™ (OS5, Al [stal 56)

Memaohon kepada sesuatu yang tidak memiliki kemarm puan untuk
menolak bahaya dan mendatangkan manfaat adalah perbuatan
syictk, lawan dari tauhid.

& 3 % » : Maksudnya adalsh, “Katekanlah, wohai Mufummad,
kepada mereka, “Serulah twhan-tuhar yang kelin sembah e
Kalimat ini adalah celaan bagi mereka. Namun, “Mereka trdek
mezmiliki kespampuen wntak menghifangkan miedkurat. ™ Maksudnya,
semua mudharar “Dan tidek pule memindafkarnye” Maksudnya
tidak sanggup memindahkan mudharat it dan satu tempat ke
lempat lain, misalnya dari kepala ke kaki. Hanya Allah-lah vang
menghilongkan kemudharatan dan mendatangkan mantaat.

Firman Allah, “Orseyg-orong yamy wereka sery itu.” Diantaranya
menyembah malaikat, nabi, dan crang-orang shalib. Cleh karena
it, setelahnya disebutkan, “Mereke sendert miencard jatan kepadsa
tuttger mereka. ™ Para malaikal, nabi, dan crang-orang shalth juga "
mencari jalan kepada tuhan mereka. Selain ito, mercka lidak dapat

menolak atau memalingkan bahaya. Kalaw mereka saja tidak bisa, |

T AEmIn e wEadiid
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apalag patung atau berhala, tentu [ebib tidak bisa.
Al Washelah. Mendekatkan din kepada Allah dengan melakukan

ketaatan.
& —# L4 p < Yaitu dengan kesungguhan untuk mendekatkan diri

kepada Allah dengan becbagai amalan kotaatan.

& L SNl G4 Dy B Oramg-orang yang dicembah ini juga
hamba Allah, maka mereka juga mengharap rahmat dazd Allab
dan takut kepada adzabnya. Kaiau begibd, bagmimana mubgkin
orang seperdi ini kita sembah?

—H -

-
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“Dizn tagattah ketika Terahem berkata kepada bapak dan kaurenys,
"Resunygubmya aku membebasion dien davr apa yadg kalian sembak
kecuali (Allak) Dyzat vang felal menciptakan ek karera hanya Dhe yang
dhan menumiukkan (kepades jalar keberaran). ™ Q8. Az Zukchruf: 26-

27)

* Syarah

Avatini merupakan tafsir tauhid secara makna. Avat, “Seshagguh-
rmypa akee wrerrbebaskan dim darl ape yang Ealtgn serrbah”, sama dengan
kalirmat “In ésha”™, dan ayat, " _kecundi {Alleh} Dat yaeg telal mencip-
taken oku " sama dengan kalimat "ilatish.” Al fthru artinya al bralg,

Fenulis monjelaskan balva malona tauhid adalah berlepas diri dari

puribadatan kepada selain Allah, mengingkan, membantahnya, dan
mevaking batalnya peribadatan tersebut. Kemudian mentauhidkan

Allah dalam segala jenis peribadatan.




TPanafuiran tauhid dan syahadat Lo flgha alieh dan penjelasan
bab ini terbagi menjadi beberapa bagian.
ol -

Firman Allalh,

A - -
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“Mereka menizdikan orang-erang alim dad pendefa-paidetd
mergka sebagai ruhan-ruktan selzin Allak, dan (juga) AP Masih
putera Maryam, padahal mereka itu hanya diperiniahkan Supaya
penbadak kepada satu sergivahan, tiagda sembahar yang hng selain
Dia. Maha Suci ANek dan ape yeny mereka persekuitkan " {15
At Taubzh: 31}

* Syarah

Ayat imi menjelaskan salah bentuk kesyirikan, Tauhid adalah
tidak menyembah selain Allah, tidak kepada pendcta, nabi, maupun
orang-orang shalih. Berbeda dengan yang dilakukan cleh orang-
orang Yahudi yang menjadikan rahib-rahib mercka sebagai tuhan.
Begthu pula vrang-prang Masrani yang menjadikan pendeta-pendeta
metrka sebagal tuhan, Kedua golongan ini menyembah pendeta atau
rahib mercka. Alasannya, mercka monaati pendeta dan rahib mereka
dalam perkara yang menvelisibu syanat, seperh yang digelackan
dalam hadits Adi bin Hatim “¥a, seperl) itwlah ibanah kepada seereka,” ¥
Karena pecbuatan ini, mereka dimasukkan dalam golongan orang-
orang musyrik sebagaimana lanjutan avat, "Mahe suci Allak atas apa
yany wereka sekreflkan

47 fuh Thabyrare dalam AfKudd | 2080 o A Biaeiaed | clalams A Kt (N1 375 Hadits inl dishahlhkan ol =h Al
Mlamah Allar datam Adl St (3233




Catatan

Berkaitan dengan guineriyyer {para penyembah kubur}, yailu
orang-urang yang suka mempertuhankan ulama atau tokoh yang
sudah meningpal. Kewajiban kita adalah mengingatkan mercka
kepada kebenaran dan menvampaikan babwa amajan mereka di-
golongkan ke dalam perbuatan kafir yang berat. Meskipun begit,
orang-orang seperli ini Edak diperangi, tetapi diben penjelasan ten-
taeg kebenaran unfuk menegakkan hujjah atas mereka. Jika terus-
menerus melakukan perbuatan tersebut, orang-orang seperti ini
diperanyi jika keadaannya memungkinkan dan dimudabkan gleh
Allah.

-o0lo-
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"M anfara manwsia ada yang weenjadikan trhaa-tohan tandingan
selaim Allak, mercka  mencintainya cebagaimame  mercka

srencintai Allak. Adapun orang-crang yang beriman lebil becar
cintanya kepada Allah.” (5. Al Bagarah: 165)

# Syarah

Ayatini menunjukkan penafsiran lzuhid dengan caramenjelaskan
lawannya, yaitu syirik. Orang-orang yang menjadikan tuhan-
tuhan tandingan (selain Allah), kenwdian mengagungkan, berdoa,

meminta pertilongan. dan mencintai tandingan ila deogan kecintaan
vang sangat mendalam meropakan bentuk ibadah kepada selain
Allah. Initah sesungguhnya hakikat syinik ekbar. Allah meneela dan
MEeTEANCATM orang orang ini dengan neraka sebagaimana disebutkan
pada akhir ayat.




€ 34 U3 rglle ol LIER 1 LONES 3
~*hemnikianioh Afleh mempertihutien kepado mereka awal perlauttaiifd

ruenindi pewryesalan buyt meveka, dan sekali-kali mereka tidak akan keluar
deari api nernka.” {Q5. Al Bagarah.: 167

—“H =

Dirfwayatkan dalam  Shehife Muslim bahwa Rasulullah g
borsabda,

r ..-.-.l" P L ~F 4 -
HL.....-.J:J_:-.!I _.gJ.hI J:J.-J-.-.l:lu_‘,.ﬁ_}ﬁ“i! 1 JL‘I el

«dab \_si;.
“Barangsiapamenyusapkan il::l'l.ii!_ | dan mengingkari sesembahan
selain Allak, menjadi haramiak karta dan derabnya, sedangkan
perhitungannys terseroh kepada Allak. "

Keterangan tenting bab ini akan dipaparkan pada bab-bab
berikuimya.

Adapun kandungan bab ini menyanghkut masalah yang paling
besar dan paling mendasar, yaitu pembahasan tentang makna tauhid
dan syahadat

Masalah tersebut telah diteranghkan dalam bab ind denmgan
beberapa hal yang culup jelas, antara lain adalzh sebagal berikut,

1. Avat dalam curat Al Isral Dalam ayat ini disebutkan sanggahan
tethadap orang-urang musyrik vang memohon kepada orang-
orang vany saleh. Oleh karena itu, ayat ini mengandung suatu
perijelasan bahwa perbuatan iereka itu termasuk syirik besar,

2. Ayat dalam surat At Taubah, Diterangkan dalam ayat ini bubiwa

41 O iayatian obeh Musim (230




T

orang-orang Ahli Kitabk telah menjadikan crang-orang alim
dan pendeta-pendeta mereka sebageal tuban-tuhan selain Allsh.
Dhpelaskan pula babwa mereka hanya diperintahkan untuk
menyembah kepada satu sesembaban. Menumt penafsiran vang
sebenarnva mereka itu hanya diperintahkanunnik taat kepadanya
dalarn hal-hal vang tidak bermaksiat kepada Allah dan tidak
berdoa kepadanya.

3. Kata-kata nabi lbrahim #i kepada orang-orang kafir
hesurd ity soept berltpas dere dder apd yareg kale serrbeh Kecesel
{raya harya wrenyerbah) Dzaf yang menciplekanku.”

TH simi beliau mengecualikan Allah dari segala sesermbahan,

["emmbebasan (dari segala sesembahan yang batil), dan permvataan
setia (kepada sescmbahban vang hag, vaitu Allah) adalah makews yaog,
sebemarnya dan syahadat “La lal dlallah”

Allah g berficman,

- - -I - . Lol
G r;@L._ - v -....114 .“1_5' Glass 3
" Dhtwe, eatbi [braheh wtenridelan kalihat syahddut ime kalieat Yty kel
pada ketbnramamnya oy merzka o kevebalt (kepada fadan vang benarl”™
(D5. Az Zukhruf: 28)

4, Ayatdalam surat Al Bagarah vang berkenaan dengan orang -orang
kafir yang dikatakan olch Allah dalam hrman-MNya:

‘é ;L-” o L;*;lf'ﬁ '-—::*' }
“Dan mereka tidak akan bisn keluar darf nereka.” (QS. Al Bagarah:
167

Disebutkan dalam ayat tersebut bahwa mercka menyembab
tandingan-tandingan selain Allah, yaitu dengan mencintainya
sehagaimana mereka rmencintal Allah. Im memunjukkan bahwa

moercka mempunyai kecintaan yang besar kepada Allah.




Meskipun begihi, kecintaan rmereka ini belum bisa memasukkan
mareka ke dafam agama Lslam®,

Lantas, bagaimana dengan orang-orang yang cntanya kepada
seseinbahan selain Allah itu Tebih besar daripada cintanya kepada
Allah?

Bagaimana dengan orang-otang yang hanya  mencinkai
sezemibahan selain Aflah dan 6dak mencintai Allah?

5. Sabda Raculullah i,

L e 5 L A AT S Y 6 e

;
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“Barangsiapa mengucapkar ‘:'I % ¥ dan mengingkari sesemhaian
selaim Allah, menfadi haramlah harts dan darsheya,  sedarghan
peshiitungannya lerserah kepada Altah.”

_ Tni tetmasuk hal yang penting sekali yang menplaskan pengertian
Al Y0 Sebab, apa yang dijadikan Rasulullah sebagai pelindung
darah dan harta bukanlah sekedar men gucapkan kalimat itu dengan
lisan, memahami arti dan Tafalnya, alau mengetahui kebenarannya.
Bahkan, bukan puka karena tidak meminta kecuali kepada Allah saja
vang tiada sekutu bayi-Nya. Akan ketapd, harus disertal dengan bidak
adanya peoyenbahan kecuali hanya kepada-Nya.

Jika seseorany masih rapu atau bimbang, berarti harta dan
darahnya belum menjadi haram dan terhndung.

Betapa besar dan pentingnya penjelasan makna & oAy
yang termuat dalam hadits ini. Betapa jelasnya kete rangaﬂ yﬁng
dikemukakannya. Betapa kuatnya argumentasi vang digjukan bagi
OIANE-IIANE yang Menenlangnya.

Diriwayatkan dalam  Shahik Mustisr secara marfu’ bahwa

44 Dl gyat dalam wrad Ak Bogaiah be vebul dismbd keshogalan behwa per]elaian makna fauhid dan
syahadzt “La [Lsha [llafan® odaleh peosimilan busbed bepada Allsh wng derlngn demeg an 1 reipda din
clit prerrip ke hany s kepada Mya.
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Fazulullah # barsabda,

-
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"Barangsiaps moTeicrpkan By d Y dan MEFCTMYKAT Sesembulir

setaim Alah,  menjadi haramlah harla dan darahn i, sedangkan

perfiturganmyd lerserah kepada Allah”

Hadits ini dirtwayatkan oleh Muslim dari 5a'ad bin Thariq Al
Axyall

Sabda Nabi, "Barengsizpa bevkata la tazha dlallzh.” Dalam riwayat
lain “Barerrstapayitng mentactridkon Allafi " Draahadits ind menjelaskan
bahwa makna La ifafa iHadlah adalah taubid.

Sabda MNabi, “Dam mengiaghkari sccembahamr  seinin Allgh”
Mengingkari semua vang disembah selain Allah dan meyakininya
dalam hati.

Sabda MNabi, “Memad: horamlall haria dan davahnya” Menjadi
I secrang moslim dan menegakkan syariat-syariat Allah.

' Sabda Nahi, “Sedmrghkan perhilungarnye lerseval kepada Atlzh. " Jika
ia jujur dan bepar akidabeya, pash ditnasukkan ke surga. Namuan,
jlka hanya diucapkan di moulut, tetapi tidak divakini dalam hati,
berarti ia munafk. Dh dunia ind 13 dibukumi sebagai orang munafik,
sectangkan di akhirat nanti ia akan dimasuklan ke neraka.
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MEMAKAI GELANG DAN SEJENISNYA
UNTUK MENANGKAL BAHAYA
TERMASUK PERBUATAN SYIRIK i#

Firman Allah &,

‘_U;.L.L.,,_.Iﬁ mmuJ}u_,a,,wmi;L.,..Juu ;‘.Q,.J“:,J,}

- ~ k-

‘_}Hﬁ,h_ﬂ-;.u Ji;_-mmw’uﬁr_}g_mmw-;u o) i a8 e
$oad il Wi g O PSSR

“Kuatakanlah, (ei Mubawonad kepada orang-orang stusyrikl,
“Teranghanlah kepadake tentang apa yang kamu seed selain
Allak jika Allak hendak mendatangkan kemadharaten kepadaku,
apakalk birhala-berkala it dapat menghilaugkon kemadharatan
ity, atau fika Allek mevghendaki antok melimpahkan suar
rafmat kepadaku apakah meveba mampy mesakinn rakmal-

Pl babt Inv perulls buemdal, rgnaranghan lebih lanpal Lenlsmy pegeetian Bhad dan cyshadat"La
lalks IRakal™ Fenulls mesmehuiban hal-hal wang Des fonCayysn dergannya, yaltu sl dan inean-
ERatnya bk yang besar maupun waisg %l Dengan mengenal wriiik s s lowien 1ahld,
pongolanyang sebesd) nyd 1emaneg taushid dan cyahadst *La Haha ilkal 3 dan smalnn e




Nya?” Katakaniah, “Cukuplah Allak bagiku. Hanya kepeda-Nya
nrang-orang yang berserah dird bertatpakfal " (8. Az Zumar:
38}

Imran bin Hushain = menuturkan bahwa Rasulullah 48

pethah melihat seoran® laki-laki memakai gelang yang tesbuat

dari kuningan, kemudian beliau bertanya,

s_l..'p Ly ":E ||.g,_.p L&:._F,Jl-:& I‘jLn.-:L.n'I_g_H l_]lsﬂﬂ..m.L..:'}
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"Apa #ni?" Laki-laki itu menjawab, “Celang penangkal
penyakit ” Mabi bersabda, “Lepaskan gelang ihe. Sesnngmibiya
tn hidak nkan menambak Kecwali kelemahan pade divimu, fika
kama wati, seda dgkan gelaug ind masth nda pode huhme, kamz
tidak akanm beruntung sefame-lamgaya. ™ {HR. Ahmad dengan
sanad yang hisa diterimal

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad pula dari Ugbah bin Amix

dalam hadits }rang marfu’ Fahwa Basnlullah 3 bersabda,

utﬂwmmé:}m&}@x;;mmgm - L_BLL

w3 e Sl
“Barangsiopa menggantunghan taerimak®™ Allah tidak akas:
meHgabulkan keinginannya, dad barangsiopa wgnyganhegkan
wada'eh, Allah tidak akan wemberikan ketermangan kepada-
Hyn_ Y

L E

Diivwdyolean cidd ILnu baja (5521 e L2a014), Didbeifken ol=h Al alamahb &lkan daem shdafe
Ard-fxhatfah | 1029]

Tarmmolr sesmadi: yang dikalungkam di eher anak-anak sebagal penangkal Man peeguar perpakit
sy vl a1 ook vt el rasd dergki sesseraig, dean tan zalapsiryd.

IWada'mh wesuatn yang odaembd Aan e yang M i herang AanLIFD Al ARE o ang-
orang lahillhyah midasal thqunakan sel oo penang kAl penvaiul. Termasak dalam pengerhan I adalak
.

1A vy AN e Ahanadd dalam Al s | 1780 B b a7 Al e nga 11758, Thahoaesd dalant
Sporh Moand Acar 12865, Syalkh Znoai Al anauth berada dam valignya bepada Musnod' B hemaed.
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[ran dalam riwayat yang lain Rasulullah bersabda, “Barangsizpa
mengaantumgian tamisah, berarti belah berbuat kempsyrikan "%

[bnua Abi Hatim meriwayatkan dari Hudzaifah bahwa ja pernah
melihat seorang laki-laki yanp di langannya ada bemany unhak
mengobati sakit panas, maka dia putuskan benang itu seraya
4 membaca firman Allah &,

- ‘ a > A -
{,L..‘r_:_t.;.#r..tg":'l .-..!-:uL-r..n_,.fquuL-;
“Dran sebagian besar davi mereka tidak beriman kepadn Alleh

seclainknor dalpm keadasn menperschkufnkan Allah (dengan
gesembatan fain).” (5. Yusal: 106}

| Kandungan Bab Ini

1. Larangan keras memakai gelang, benang, dan sejenisnya untak

p tujuan-lujuan seperti tersebuat di atas.

[ 2. Dikatakan bahwa sahabat Mabi tadi apabila mati, sedangkan
gelangz [atau sejenisnya) iln masth melekat pada tubuhnya, ia
tidak akan beruntung selamanya. Ini menunjukkan kebenaran
pernyvataan para sahabat bahwa syirik keeil itu lebih berat
daripaca dosa besar.

3. Syirik tidak dapat dimaa  an dengan alasan tidak tabu.

3. Gelang benang, dansepenisnva Hdak berguna untuk menangkal
atau mengusir suaty penvakit. Bahkan, ta bisa meadatangkan
bahaya sebagatimana sabda nabi Muhammad 282 ... ksrena dia
hanya akan wrenambal kelemahan pada derven™

5 Wajib mengingkari orang-orang yang melakukan perbuatan di
atas.

A, DPenjelasan bahwa orang yang menggantungkan sesuaho

Ny e M, <AMarinya cdl Harena Mhadid ben Ubasd & fw'alfr | maeghul.

49 [Hrewmyaiban oleh Ahmoad {1 Taz5 AW aLoen] oty A dlajino’ [EI0HE, 13 Borkara. dinkeayaiban oeh
B dan Thatn i, peadi Ahnaed 1gah, BIshaninkam cleh &l alRmeh Blban dalam Hhabh A7 ame
11 F34)




dengan tujuan di atas maka Allabh akan menjadikan orang
tersebut memiliki ketergantungan pada barang tersebut.

7. Penjelasan Lubwa orang yang menggantungkan sevama telah
melakukan perbualan syiok.

5. Mongikatkan benang pada tubuh untuk mengobati penvakit
panas adalah bagian dan svink.

Y. Peobacean ayat di atas oleh Hudzaiiah menvnjuekkan bahwa
paia sahabal menggunakan ayat-ayat vang berkaitan dengan
syirik akbar sebagai dalil untuk syirik ashghar sebagaimana
penjelazan yang disebutkan oleh Ihou Abbas dalam salah sat
aval yang ada dalam surat Al Bagarah™.

T Memygantungkan wada'ah untuk rmmengusic atau menangkal
penyakit fermasuk syinik.

1. Orang yang menggantungkan tasimat hendaknya didoakan,
“Semoga Allah Bduk akin mengabulan keingimaaya”, dan orang
vang mengzeantungkan aadewl didvakan, “Semegs Allalh thidak
KicHbeyikan kefindmngan pads dinnya,”

[Bab ini tidak disyarah ¢leh syalkh|

50 Penjelasan (bru Abbas el aan Aise bk 4 sam bats 42
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RUGYAH DAN TAMIMAH

Diriwayatkan dalam Shehlh Bukhard dan Musiim bahwa Abu
Basvir Al Anshari 2 bahwa dia pernah bersama Rasulullah 34
dalam suatu perjalanan, lalu beliau mengutus seerang utusan untuk
menyampaikan pesan,

A
-

r.-:.‘ﬁ _-"".n- - ‘:-"-. - -'.,..a.a::-'"'.v.:
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“Agar tidak terdapat lagt di lefier unta kalung dari tali busur

parak alaw kalang wpa pan bares dipetuskan, ™

Ibnu Mas'ud sx menuturkan. “Aku mendeongar Rasulullah s
bersabda,

- o F .-_.-; . :-J -
adﬁﬂjﬂhﬁhﬂlju{,}lﬂ‘lﬁﬂ

“Spsungpihaya ruguak, tamimah, dan Hpealah adalah syirik."®
fHP. Ahmad dan Abu Dawud)

Dalam hadits yang marfu’ dar Abdullah bin "Ukaim, Rasulullah

51 Cirrerayalksnohel Bukha i (315 dan Musir (2115

51 [Ciriwapnikanalsh Ak Cawnd (38830 [bow Maish (15300, Ahpad (3515 A Thabram daan A0
11003, dan A Avmall [ 1ad2), tern Al Baited dalatin A el (153E7]. Hadits ir dishabunkan aleds &
Allzmah Al 3l ann A Shafah (371




2 bersabda,

¢ -..Ji QIR G 1 e
“Rurangsiapa menggantugghan sesuatu (dergan angguran baliwa
Bargag tersebut bermanfoat aten depat melindungi dirinya)
mpka Allel akin wmenjadikan srang tersebut selaly berganinong
kepradanya. "™ (HE, Ahmad dan At Tiomidzi)

w Syarah

Hadits-hadits i atas meropakan dalil yang megharamkan
Lamimak dan menerangkan ruqyah secara terperinci. Tamimoeh 1ho
diharamkan. Meskipun sebagiaonya petlu penjelasan 1erpering.,
Marmun yang rajih bahwa famfmeh ini diharamkan secara mutlak.
Terimah adalah seswatu yang dikalungkan di leher anak-anak
unituk menangkal dan menolak peryvakit ‘ain,. Terdapat dalil yang
menerangkan keharaman ferimat untuk orang yang sakit dan anak-
anak.

Adapun rugyah. maka perlu dininci lebih lanjut. Rugyah ini
dibolehkan dengan tiga syarat;

1. Berisi ayat dan doa-doa yang diketahu maknanya,

2. Tidak menyelisibi syariat, dan

3. Tidak meyakint bahwa ruqyah it yang menyembuahban,

Thalarm sebuah hadits disebutkan, * Tidek imergapna melakikan ragyaih
selama tidak bercaryra dengan kesyerikan.” Telah disebutkan pada bab
terdabulu.

Trwaleh, Penulis matan telah mencrangkannya, Tieslah dibuat
dengan banluan jin dan Syetan. Biasa disebut sihir, athef, dan sharf.
Sernua jenis sihir hukumoya kafic berdasarkan firiman Allah,

51 [Cariwasymtkan okeh TensdZ] 120721 dan o Mada’l (0791, Hados I didhadfan odeh 85 allamgh Aanl
clal oy DY ul doni™ 11 2475
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. "Sesungguipa kamr hanya cobaare (hay e ), sebelr ity fenganiek komo
i kefir,” (15, Al-Bagarah: 102)

Dalarm kadits marfu® dari Abdullah bin “Ukaim Fazsulullah 3
barsabda,

ekt sVt an
“ ot BT p i el

“Beranysiure menggentuagkan seswahi (dengan anggapan bohies
Barans tersebnl bermanfaat ataw dapat melindungr drriaya) maka Aflak
gkan menjadiken orang dersebut selaln bergantuny kepadanya. ™ (HIRL
Ahmad)

£ bire

Tamimah adatzh sesuatu yang dikalongkan di leher anak-
anak unhuk menangkal dan menelak penyakit ‘ain. Jikz yang
dikalungkan itu berasal dari ayat-ayal Al Quran, sebagian ulama
salaf memberikan keringanan dalam hal ini. Namun, sebagian
tidak memperbolehkan dan melara:gnya, di antaranya adalah
[bnu Mas'ud 5.

Reuyyah adalah yang dicebut dengan islilah ajimat. Ini diperbo-
lehkan apabila penpgunaannya bersib dari hal-hal syink karena
Rasulullah i telah memberikan kexinganan dalam hal raqyzh ini
untuk mengobali “ain atau sengatan kalajengking.

Té#ealah adalah sesuatu yang dibuat dengan anggapan bahwa
hal tersebut dapat menjadikan seprang istri mencintal suaminya
atau georang euami mencintai istrinya.

s Tovmmets dar ayal Al Cor'an tan A Hadies b boski diingoaiian kenena idsk ads dasamyd dil
wyaia’ B, FARlIns woru) Nl oy Eer Il 1T bl bedteeda didgan Ruqyah kae e ada hadiss
Wang mmeed ehiean Fingpah. [ amnpsng b, apalbila tsmamath Il dibockan Moo diperbalehdian aban
rEwTeos.l pord L1 2T L P FresTmo e A wk o LTy 0wy e e,




% Syarah

Setiap manusia haws bersandar dan mengpantungkan segala
urusannya hanva kepada Allab. Inilah vang hars ditempub jika
ingin berhasil selain melakukan usaha dan amalan.

Nabi 2 bersabada,
€ b LI LAEI G K e R
“Lakukanlalr apa yang bermarfaat bagimu, dan minta bl kepuda
Aflak. % Berusaha untuk meocapai sesuaty, mencard rizki, dan
berobat jika sakit merupakan wsaha-usaha yang dapat ditempuh
setiap manusia. Psaha-usaha ini ada yang wajib dan ada vang boleh

{juiz). Yang peru diingat, usaba untuk mencapai sesuaba ini jangan
sampal merusak tauhid.

Meskipun famirtal yanyg bensi ayat-ayat Al Curan dibelehkan
ateh Ibou Umar, tetapi dilarang oleh Thnu Mas'ud, dan milah vang
bonar karena sesuai deogon dalil-dalil yang ada. Yang lebih baik
adalah tidak mengzunakan taminek yang berist avat Al Quaean demi
menutup celah ke arah kesyinkan. Selam ifo, unbuk meogamalkan
dalil-dalil yang ada.

Tidak boleh menggantungkan famemal pada anak kedl. Kita
harus melindungi anak-anak keal kita seperti cara Nabi melindungi
cucunyy, Hasan dan Husein, dengan doa-dea vang disvariatkan.™

Beberapa orang dari salafus shalth menubs doa-doa di kertas
ataw ¢i piting. [ni diciwayatkan dari [bnu Abbas, wetapi tidak shahih.
Meskipunbegit, tidaklah mengapa, lbnul Gay yim menuliskan kisah
ini dalam Zadel Me'wd. Namun, yang lebih shahib adatal ragvah,

£t Muslion (P

L A Fukluarl dalan Shotitvnead 337 50@ar] by Abbas, by kata, Tk g meminda pedinrungat kepada
Allalt) wiigh, Hagan dan Hupdn, beliea Bekaa, =mungeahnia aemel meopeg kb jego memirta
Perlnanthgan seperti my wntuk Smaii dan (shog pditu Aenha dih i dilkahiT-IHarn sk ks gambann
wir Pt k't ATl Seally 0hiv e, £ EscallIned ey Hepadsa kaduma-Halimat Allah yang wempurna
it ytian, Funtane] Fabe bpa, dlan amala yareg |shat .
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Perabat dard penyakit tidak mengapa. Discbutkan dalam hadits,
ko VS 9 G50 B S

“Wirinei hamba Allali, berohatlah kation, terapi jorgmmn ferobat dertgan
pang aram. ¥

- Yang benar dalam hukum berobat adalah sunnah. Imam Malik
berkata, "Hukumnya berada di tre-ngah-tengah, yathu boleh.”

- M-

Tmam Alwnad meriwayatkan dari Buwaifi’ 2 bahwa KBasulullah

##% pernal bersabda kepadanya,
E S s o Ju1ﬂuu_1.a J,Llu,m1_|~;3;i:3j

H:,:.::é_;hmdp [,.]EI.E; q_lh[n:.:- I.‘F;;;*'ﬂ‘if',
“Hai Rutoaiff’, semoge enghau Irfrumur panfang. Oleh korens
ihy, sampaikanfah kepada oreag-orvang bahum barpngsmapa
mengyuliong jenggatnya, memakai kalung dari tali busur paiall,
ettt bersuci dari bunny ait dengan koboran biratang ataw trelang,
sesumgsrhnya Muhiammad berlepas dirl dari arang tersebut, ™

# Syaral

Hadits ini mengandung beberapa permasalahan sebagaimana
berikut ini-

Sabda Nabi, “Semoga enghau Birumaur panjang. ™ Ucapan ini adalah
perkiraan sekaligus pengharapan,

51 AbuCeamd (3674), Ath Thaban| dalan 41 Kite (S8H, A2 P han) dalam Af Kb (19EE5] d2n olichahahiran
ol &b dadam Sahdae [ eada)

e b (hand |00, A Masa] [5067), don hmad (17037 Had®s Inl dechababkan oleh A Aftan dalwm
Shahihul Jvnl' (1 ERaT




1. ",'u{mggu!ung fcﬂggq:ltrzya." Para plarna mengatakan Bahwa Orang
yang menggulung jenggomya biasanya dengan maksud takabbur.
Ada vang borpendapat perbuatan i menycrupa perbuatan
wandta atau banci. Menggulung jenggot ind bukanlah perbuatan
vang memuliakan pelakunya. Hadits ini leraah (i), telap
rrveremhilik Py pruat.

2, Sabda Nabi 3. "Memaka: kefung dar tali busur gl " Orang-orang [
jehilivah dulu menggantongkanoya pada unta dan anak-anak
tereka untuk menghindari “ain.

3. Sabda Mabi g " Bersact dart theang afr dergri Koleran binaiang shaw
filarrg. ™ ‘Terdapart beberapa hadits yang menerangkan larangan
menyEunakan kedua benda ind karena tidak bisa menyucikan.
Fengpunaan dua benda ini sebagai alat bersoo terjadi pada eaemad
|ahikivah.

4, Sabda Naba £ “Sesunggrhnya Muheremad Deelepeg dies dar orang
tersetrich. T adalub ancaman keras, namun tidak beraeti dia pasti
musyrik schagaimana tersebut dalam hadits, * Drekan golorgan kame
orany-orag yarg.. " Yang menjadi titik perhatian adalah larangan
menpgattungkan suaty benda dan menyangka bahwa benda
terscbut dapot memberikan mantast karena kita hanas bersandar
hanya kepada Allah.

-0k ha-

Dari Said bin Zubair 3% . ia berkata, “Barangsiape memotons
tamimah davi sesecrang maka tindakannye it sema dewgun
mermerdekakan seovang budak. ™

# Syarah

Waki” bin Jarrah vang merwayatkan hadits ini wafat pada tahun -

59 Diriseayarkan oleh (pau s waibadh dalam s chamof. mya [ 3734 73;




19 FL.

Hadits ini menerangkan keutamaan memuobusimematong fg-
arimah, yailu sama dengan membebaskan budak karena akan mem-
bebaskan budak tersebut tersebat dari neraka dan dan kesyirikan,
Bahkan, ini lebik uimna daripada membebaskan seorang budak.

Hadits di atas mermpakan vcapan Said dan sepectinya memiliki
zanad Ini tidak masalah karena tidak mungkin Said mengatakannya
berdasarkan akalnva saja. Ada kemungkinan berasal dar hasil
fjtihad atau kefagihannya. Menggantungkan tamimafr ind terinasuk
syitik kecil vang sangat berbahaya dan bisa meningkat menjad
ayirik besar.

-

Waki’ juga meriwayatkan bahwa Ibrahim {An Nakha'it berkata,
“Mereka {para sahabat) membenci segalajeniz faminak, baik dani
ayat-ayat Al Quran maapun bukan dari ayat-ayat Al Quran.™

= Syarah

Ibrahim bin Yazid Ao Nakha'i adalah seorang tabnn, murid lbou
Masud. Ta membenc segala jenis famprah seperti gurLnya Yang jugs
membenci segala jenis treamak. lbiu Mas'ud membenc trmrmab
karena dua alasan;

1. Keumuman hadits tentang larangan temimih, dan

2. Untuk menwtup celab menuju kesyivikan, Karena itu, tidak boleh
menggantungkan Al Quran, ayar-ayat suci, hadits-hadits, atau
tulizan-tulisan, karena dapal digolongkan ke dalam perbuatan
swirlk.

Gt [HiwTyatkan cleh o A Syanah 123567




Catatan Penting

Tidak bolch meletakkan Al Quran di mobil atau hewan dengan

tupan agar terhindar dani musibah.

Kandungan Bab Ini

1.

2
X

Fengertian rugyah dan fanrimah.
Peogertian tiuninh.

Eretiga hal di atas merapakan bentuk syink tanpa ada penge.
cualian,

- Adapun rugyah dengan menggunakan avat-ayat Al Quran atau

doa-doa vang telah diajarkan olebt Rasulullah untuk mengobai
penyakit ‘ain, scngatan serangga, ataw yang lainnya, bukan
termasuk svirik,

Jika temimek itu berbuak dard ayvat-ayat Al Qurdn, dalam hal ini

para ulama berbeda pendapat. apakah termasuk ougvah vany
diperbedebkan atau tidak?

blengalungkan tali busur panabk pada leher binatang untuk
mengusit penyakit ‘ain termasuk syirik,

Ancaman berat bagi arang vang mengalungkan tah busor panah
dengan maksud dan fujuan di akas.

Desamya pahala bagi orang vang memutus forima daog ubuh
SERCOINANE,

. Kata-kata lbrahim An Nakhai di atas tdaklah bertentangan

dengan perbedaan pendapat vang telah disebutkan sebab yang
diunaksud [brahim di sini adalah sahabat-sahabat Abdullah bin
Mas ud®.

T
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sahabat Abdullah bin Mayud andara bir Algansss. A sl AW AIHArIR bn Suwad, Ubaidad
A Salnara, Mfasck], Ay Aabd Hm K haniam, g sinead b Ghafah, Mereka nl addaly ool geser asi
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MENGHARAPKAN BERKAH
DARI PEPOHONAN, BEBATUAN,
ATAL YANG SEJENISNYA

Firman Allah s,
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"Maka nspakah patut kaltan  {haf orang-orang masyrik)

imengangeap Al Lafa dan Al Uzze sevfa Manal yong kebiga,
Apakak {patut] vnink Ravew lanak) laki- laki dan walak Allah
{esrek) pevemipuan? Yaug demikian sbu tenbilak statn peinbegtan
yang tidek adil. Iw YHdak leix henyalah nama-nama yeag
Raligr ada-adaken dap olsh bagak-bapak kalian. Allak tedek
- wengruenkarn suaty keterangan pun artuk (monyembaklaya,

Mereka tdak lawr hapyelah mengiket) senghaan-sarngkaan don
apa yang diinging oleh kawa wafeu mereka, padahal sesungguhaya




tidak datang kepada mereka petunjuk dar Telan mereka.” (Q5.
An Najm: 19-23}

Abu Wagid Al Laityi menuturkan, “Suakue saal kami keluar
bersama Rasulullah menuju Hunain, sedangkan kami dalam
xeadaan baru saja lepas dari kekafiran (masuk [slam) Saak
itu, orang-ctang musyrik memiliki sebuah pohon bidara yang
dikenal dengan Dzatu Anwath, Mereka selalu mendatanginya
dan menggantungkan senjata-senjaia perang mercka di pohon
bersebut. Pada saat kami melewati pohon bidara lersebut, kami
berkata, “Wahal Rasulullah, buatkanlah untuk kami Dzatu Anwath
sebagaimana yang mereka miliki.”

Kasulullah £ pun menjawab,

l:‘l,_.jﬁ"lq,_.l_,JlsLnﬁ_qu‘_i....ul_;.l.,l_gﬁ.ﬂls ._r-*ﬂ i.ﬂp.u-l»
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“Allulu Akbar, #Hulak rradisi forang-orang sebelvn kaliga),
Denti Allah yaty fiwvaky ade di tungan-Nya, kelian benar-benar
telak mengatakan suztn perkataan seperti yang dikatakan olel
Buzni Fsrail keprda Musa, “Buatkanlah anfuk kant sesembahan
sehagatmuna mereka memiliki sesembahan.” Musa mesfewab,
“Sunpgul kalige adwlah kagm yeng tdak mengerti {(fulam).”
Kalian pasti akan mengikuti tradisi oradg-orang sebelum
kalizr " (HR. At Tirmidzi, dan dia menshahihkannyal

% Syarah

Maksud dari kata “Sejenisnya (pada judul) adalah kuburan,

62 Mhnaod (31947 AL Tieadcgl 130200, lhrw Hiblars daddm Shahh.ma iy, M1y Trddanl Aalam Al Kot
145211, M Hm1saml dalam A Majmd 1119741, A3 dishahinkans chels 21 allamah alban dakin MErsil
fefrshubatr [ 540A]




bezhalka, dan laio-lain”

Talirruk adalah mencard berkah dar benda, lempattempat
tertentu -seperti yang dilakukan oleh penyembah kubue- batu, dan
palung. Hukumnya adalah svirik sebagsimana disebutkan cleh
penulis.

Tabarruk scperti ini dilakukan oleh orang-orang  jahiliyal.
Kemudian datanglah lslam unbik menghilangkannya. Kedatangan
Islam ini disikapi dengan berbagai cara. Ada yang menerima, hamun
juntlabnya sedikit. dan ada yang menolak dan ini lebih banyak. Hat
i sepert disebutkan dalam freman Allah,

L | U T} Y : * ': .
€ irnim Sl W3 AN 2SS B
"Dian sefagiar besar manyste Hdak akan berrman wglguprenr kame
sawgat memgin yraktamn. ” (5. Yuzuf: 103)

[=lam ind citerima oleh banyvak orang di jazizah Arab setelah
peristiwa Fathu Makkah.

Eirrnan Allah, “Aakn apakah patut kalien (hat orang-orang musyrik)
wicwzanggap Al Late daw Al Uzza den Manet yang keligo, Apakah (prient)
artuk by fartak) loks- Takd dew wetuk Alleh {anak) perempuan? Yeng
demibnan [tu femtulah swaty pembagion varng hdak ad:l.”

4 i.-il}l b : Maksudnya, apa manéaat yang kamu percleh dard berhala-
berhala ini? Ataw malah sebaliknya, kamu mendapat mpdbarat?
Yang shahih adalah tidak mendatangkan manfaat dan tidak juga
mudharat, Merzkamemintakepadanya, bertabarruk, dan meminta
telotp kepadanya, Kemudian Islam membatalkan semua itu,

Berhala Uzza disembah cleh orang Makkah dan sekitarnya,
Manat disembah oleh penduduk Madinah, dan Lata disembah
oleh penduduk Thaif dan orang-crang yang sepaham dengan
mwrrehka. Berhala-berhiala ing dikancurkan pada saat Fathu Makkah,
Rasulullah bersabda, “Siang dan malam bdak berlaly Bingonr Lata dan




Lizzq mizembigh. "H
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Abu Wagid Al Laitsi menuturkan, “Suatu saal kami keluar
bersama Rasulullah menuju Hunain...”

* Syarah

“Kam dolam keadagn baru soje lepay davr kekafran (mesuk [slaw), ™
Fara sahabal ind belum lama masuk Islam, dan kendisi ing menjadi
halangan bagi mercka, Seclah-olah mereka berkata, “Karena kami
baru masuk Islam, kami pun tidak talw ™

{E;L p : Actinya pohon bidara.
4 _~_,.:5:.¢ ¥ : Tinggal di sekitarmya.

4 -"I-f“_‘i-! ¥: Mengzantunglkan senjata-senjata mereka uwntuk mondapat-
kan betkah. Anggapan mencka bahwa senjata yang diganbung kan
di pohon itu akar menjadi lebih kuat dan lebih mantap.

+ le;-j -.:el.'-: G ,_:-u—l ¥ . Jadikanlah uwntuk kami sebuah pohon sepert
milik mereka agar kami juga bisa menggantungkan senjata kami
dan mendapatkan berkah.

4 ‘J-'f dn b - Ucapan ini sering terlontar dari mudut Nabi 58 jika melihat
sesuahy yanyg belan mgkan. Kata vang lam adalahb subladmollt
Scelain ketika melihal sesualu vang diimgkard, kata ind juga
divcapkan ketika takjub terhadap sesuatu. Ind adalah sunnah Mabi
g Dicomiechkan dalam hadits MNabi &g “Kallan adatali seperempil

Al

dari perghunl surgu. Para subuahut pun lengsweng bertakine

4 2205 4l - Ini adalah jalan, kebiasaan, atau bentuk ibadah kepada
pohon, batu, dan bertabarruk kepadanya. Imi o adalab summah

£3 Mgl (2 T eu] A |adag g itk makam Lok pergt fung g e lale dar Uzre disembalr
&1 Al Machar (3335 dan Muslim |22 | dan 153)
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arang-urang terdahulu dan bahkan masih ada sampal sckarang,

Bani lsrail, Israil adalah Ya'kub bin Ishayg bin Frrahim. Pengikatnya
dinamakan Bani Israil, sebagai bentuk penisbalan kepada nabi
[srail

4t .HJ L gl 1 Ja # Asal ucapan ini berasal dari erang-orang
Yahudi kep;ida nabi Musa, kemudian Musa men wajart mereka
taubid. Para sahabat vang baru masuk Islam memohon yang sama
dengan orang-orang Yahudi karena kejabulan mereks dan kondisi
keilmuan mereka yang masih sedikir.

Hadits ini menunjukkan bahwa kesamaan bentuk permintaan su-
dah cukup dijadikan alasan untuk menyamakan para sahabat ini
dengan umal nabi Musa. Mereka sama-sama ingin mengagung-
kan dan mencari berkah dard satu pohwon. Meskipun lafazhnya
berbeda, namun kebatilannya tetap berlakin.

& 1505 0 3 02 2 b - Maksudnya, jalan mereka.

Umat ini akan diuji dengan vjizn yang pemnah diberikan kepada
umat-umat sebelum kita, seperti menyembah kubur, batou, dan
rmeminta berkah datnya, [ian, ini benar-benar telah terjadi. Mabi
telah mengabarkan bahwa ini akan terjadi. Karema iy, kita hars
berhati-hah dengan cara istigamah dalam beribadah kepada-Nya
sebagaimana yang dilakukan pleh para nabi.

Adapun fobarruk kepada kuburan dan kepada selain Allah mer-
pakan perbuatan orang-orang Yahudi, Nasrani, dan orang-orang
kafir,

Kandungan Bab Ini

1. Penjelasan avat vang terdapat dalam surat An MNajm®.

65 Tolem ayat nl Allsh s merargksl drdabian kaum modyrlion yang (iiah raaonad hanens e
el Korka beih aln sessetu. padshal berbaby o tidak dapat mendotang kam mantaat dan bk
Fls dapat merolal madhaeal. Alph g merda drekakan dialbi etk desigien Ireansih untuk
dis mereka e yang beik dan memberikan uriok Adah perds yang banuk clalaem ange]Apan manekis
Hirplakan muanelia iT Sem e o Lewddar kan sarglkaan-canglaoan dan hasa nabw, thak berdasar




2. Mengetahui bentuk permintasn mereka.

bereka belum melakokarn apa yang mercka minda.

i

4,  Mereka melakukan itu semua untuk mendekatkan diri mereka
kepada Allah karena mereka beranggapan babwa  Allsh
menyukai perbuatan ibo.

5  Apabila mereka tidak mengerti hal ini, selain mereka teniu
lebriby tidak mengerti. i

& Mercka memiliki kebaikan-kebakan dan jamman mapghhtah
funtuk diampuni} yang tidak dimiliki oleh orang-orang selain
metcka.

7. Mabi Muhammad 3 fidak manedma alasan nwrcka. Bahkan,
beliau menyanggahnya dengan sabdanya, “Alaky Akbar, saumg-
pul itu adalab tradist oreng-orang sebwluw katioe dan kalian akan
menyrkuti mereka.” Beliao bersikap keras terhadap permintaan
meteka ilu dengan ketiga kalimat ioi.

8. Satu hal yang sangat pentng adalah pemberitahuan dari
Rasulullah #¢ bahwa poermintaan mereka itu persis seperh
permintaan Bani lsrail kepada nabi Musa, “Buetkardiah untuk
kawi sesemrbahan  sehagaimana morekt mesmpurtian sescmbalian-
sesernbatarn Y

. ]Jenbmgkamn terhadap bal terzebnt termasuk di andara
pengertian il ‘i < ¥ ving sebenamya yany belum dipabam
oleh orang- urang ya.ng baru masuk Islam.

10, Rasulullah i# mengyunakan sumpah dalam menyampaikan
prhunjuknya, dan beliau tidak berbuat demikian kecuali untuk
kemaslahatan,

11, Svirik itu ada yang besar dan ada yang kecil, Buktinya mercka
tidak dianggap murtad dengan penmintaanoya it i

P Lurmured o Ml 3] meere]ak Lmat manusls ik bevibadals lunga bepeada A 030 11834,
Emiituerlal Topgaed pa aln. M@,
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12,  Perkataan mercka, ... sedangkan kami dalam keadaan hamo
saja lepas dard kekafiran {masuk Islam}. .7, menunjukan bahwa

para sahabat yang lain mengerti bahwa perbuatan mercka
termasuk sk,

13. Diperbolehkan  bertakbir ketika merasa terperanjat, atau
* mendengar sesuaty yang fidak patut dincapkan dalam agama.
Ini berbeda depgan pendapat orang vang Mmenganggapmnyd

makrubi.

14, Diperintahkar menutup setiap pintu vang menpuros kepada
kemusyrikan.

15, Drlarang menitu dan melakukan suabty perbuatan yvang
menyerupal perbuatan orang-orang jahilivah.

16 Boleh marah ketika menyvampaikan pelajaran.

17, Kaidah umun baliwa di antara umat ini ada yang mengikut
tradisi-tradisi umat sebelumoya. Ini berdasarkan sabda Mabi,
“Jewlah tradis! oramg-crarg sebelum Kavng .. " dan seterusmyva.

18, Ini adalah salab salu tanda kenabian nabi Muhammad karena
tetjadi scbagaimana yang beliaw kabarkan.

14, Celaan Allab yang ditujukan kepada orang Yahudi dan M asrani
yarg terdapat dalam AT Quran, berlaku juga untuk kita.

M. Sudah menjadi ketentuan umum <o kalangan para sahabat
batnva ibadah itu harus berdasarkan perinial Allah [bukan
menpikubl keinginan, pikiran, atau hawa nafsu]. Dengan
demikian, hadits di atas mengandung isyarat tentang hal-hal
yang akan ditanyakan ke prada manusia di alam kubuz *5iapakals
Thikanmu?" maka sudah jelas. “Stapakek sgbime®” maka mi
berdasuckan keterangan masalah-masalah gaik yang beliad
bezritakan akan tegadi. Adapun “Apshab agamama i’ maka
berdasarkan pada ucapan mereka, “Buatkanlah unbuk kame
sesembahan schagaimana mereka itu mempun yai sescinbahan-

sesembahan ..." dan setermsnya.




.

Traclisi orang-orang Ahli Kitab itu tercela saperti tradisi orang;-
orang musyrtk.

Crang yang baru saja pindah dari tradisi-tradisi bakil yang
sudah menjadi keblasaan dalam dirinya fidak bisa dipastikan
secara mutlak babhwa dirinya terbebas dari sisa-wisa tradisi
tersebut. Sebagai buktinya merska mengatakan, “Kami baru
soja masuk [slam” dan mereka belum terlepas dari tradis-
tradisi kafir. Kenyataannya mereka meminta dibuatkan Dratu
Anwath sebagaimana yang dimiliki oleh kaum musyrikin,

FERT.S RN
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MENYEMBELIH BINATANG
BUKAN KARENA ALLAH

Firman Allah iw,

Jih, iy Lol W 05 ) _als) Glasd L S305 a%a 51 05 %
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& Dpantalt 36Ty 20000

“Kalakaznlah, "Sesungpukiaya shialatku, pesryembelibanky, idwp-
ku, dan mabike hanya watuk Allak, Babb semesta glam, linda se-
kutu bagi-Nya. Demikian itnlah yaig dipevintaiikan kepadaky
arr aki ednlal orang yang pevbama-tama menyecakikan dirf (ke-
pada Allah L7105, Al An'am: 162-163)

o~y .-i.“."fh-
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*Maka dirikenlek shalet unruk Rabbmy, don sewabelifdah rwelron
funtik-Nyar " (05, Al Kaatsar: 2)

) w Syarah

Eab ini berisi ancaman bagl orang yang melakukan salah satu
perbuatan syirk besar, yaitu memypembelib bukan untuk Allah.

ek Tpmaaki Az
PO B R AL LR




Firman Allah, “Katakamiah, “Sesungguhngg shalathu, pervembe-

fibarekrs, hidhipin, dow matikos harya wabek Alak, Rabb sensesia alam, ™™
4 :js ¥ : Katakan, wahai Muhammad.

4 l_é'm-i- b . Sembelihanku. Ada yang mengatakan, ibadahku yang
mencakup semnbelibanku.

4 Unsy p: Sepala amalan ketika hidup semuanya dipersembahikan
kepada Allah. Demikian juga matiku, kupersembahkan hanya ke-
pada Allzh. Dengan demikian, sembelihan tidak boleh dipaling.
kan kepada selain Allah,

Barangsiapa menyembelih utituk jin, patung, atau kuburan, maka
hukumnya sama dengam jika ia mengerjakan shalat dan beriba-
dah kepada selain Allah. Shalat dan menyembalin termasuk
ibadal‘z. Allah mengyandengkan penyebutanmya dalam ayat

4 S0 ais
€231 di b Demikianlah vang diperintahkan Allsh.

Firman Allah “Muka dirikarrlioh shafat wnfuk Rabbmn, don sembelih lal
kerbare furebui-Nyat " 105 Al Kautsar: 2)

Maksudnya, legakkanlah shalat dan berkurbanlzh sebagai tanda
syukur atas nikmat yang berupa sungai Al Kauksar,

Ini menunjukkan Bahwa menyembelih {berkurban) dan shalat
adalah ibadah karema diperintahkan oleh Allah, Menyembelih
kepada selain Allah termasuk syink. Ini sama demgzan orang vang

mengerjakan shalat untizk selain Allah.
~H -

Alibin Abi Thalib ag berkata, “Rasulullah # bersabda kepadaku
tentang ampat perkara; .
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“Allih welakaat orang-orang yang memyembelth binatang bukor
untuk Allah, Allak melaknat orang-ovang yang melaknal kedua
prany fuasya, Allak melaknat orang-oreng yang melindung
orang yang berbuel kejahataq, dan Allah welakmmat orang-orung
yang mengubil tamda bates tasah." (HE. Muslim)

% Syarah

Mabi memulai dengan menyebutkan bahwa syirik adalah dosa
yang paling besar,

ﬁ_ih- % Jauh {dari rahimat Allah), Ini menunjukkan bahwa perbuatan
vang disebutkan dalam hadits ini termasuk dosa besar dan syirik
sehagaimana disebotkan dalam hadits, “Dusa besar yang paley
besir adalal syirik kepada Allat,™

Al melaknal arang-orang yany meloknat kedua orarg tianva, Ini
jupga termasuk dosa besar. Bentuk perbuatannya adalah seseorang
melaknat vrang lain, kemudian erang yang dilaknat itu membalas
melaknat orang taotany vang melaknatmya schinggaia dianggap
ielah melaknat orang Wanya sendir.

Hal im sebagaimana disebutkan dalam hadits Abdullah bin Amr
dafarn Ash Shakibgin, “Di antaera dose-doss besar adalth seseoramyr
miencaci orang Hanya,” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah,
apakah ada orang varys tepa MENCach crang tuanya sendiri?”

Mahi menjawab, “¥a. Yaitie seseorang meneici bapak orang lain, Il
prang tudi halik mencaci bapak si pencace, dan seseoreny mercacl thu

&5 Ovriweatean alely Musliin 419283
&7 Diivwayatkan gleh Buihan | 265k dan Ml 467




OFANE Wlim, Lt orang Lrtn i balik: sengact by sf percaci.”™

Mencaci manusia ermasuk dosa besar bila dilontarkan tidak pada
lempatnya (tidak berhak). Dalam hadits discbutkan, “AMercels
orang mwstim adaluh kefasthan dan membemuhnya adtak kekafiran "

Diriwavatkan oleh Al RBukhan dalam hadits Tzabit bin Dhahhak
bahwa MWaki berzabda,

’.I _lﬁ
b

“Melaknat scorang mukmin sama dengen mmﬂbu:—ruhnyg_ i
Lliriwayatkan oleh Mushim,
& S E A Y G Jslvkﬁu.u ol

“Sesutggulimed dua orang vang suka meldknat tidak bolch dijaditan
sakst dan Hdak mendapai sydfagt pada harl kiamat nemd. "™

4 I.EJ.;-.,- s e b Omeng yang melindungi dan membantu ahlul bid"ah
dan maksiat. Orang seperti ini juga terlaknat. Termasuk juga
rrang yang menghalangi ditegakkannya hukum atas imereka,

4 N b "Mengubak findn bates fanalr” Tanda batas vanah
dinamakan mumar karena membedakan dan menerangkan batas-
Fatasnya. Orang yang mengubah batas-batas tanah inj terlaknat
karenabisa menvusahkandan mencelakakan orang lain. Termazul
di dalamnya adalah tanda-tanda atau batas-batas negara bhaik di
darat mawpun di lautan yang dibuat pada zaman sckarany ini.

- M-

Thatiq bin Syihab @26 menuturkan babwa Rasulullah & bersab-

LAndwegparcan ety Belihad (507 3} dan i ualim SHE)

&% |
23 Chrwayalkan ket Bubihan (RE oo uslim o) |
70 Diwayalkancbeh Bulchan | 5105 dan G5 cae) sk |133) |
71 W 155 |
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“Ada sesecrany yang masuk surga karena seeker Inlat, dan ade
yung muasiek neraka karema seekor lzlat pela.” Para sahabat
bertanya, "Bagaimana itu bisa terjadi, Kasulullah?®

Rasulullah menjawab, “Ade due orang ferjalan mzlewati seke-
lompok orang yang wemliki beehata. Tidak boleh seorang pun
melewatinga kecwali dengan mempersembaklan sembelthan bi-
natang intuknya dahuly, Meveke berkata kepada salal satw o
anitara kedua orang tadi, *PersembahRkanioh sesuatu watuknyal®
Ia menjawal, "Saya Hidak mempuiyai apa pun yang bisa saya
persembahkan untikiya” Meveka berkatn, “Persembahkon un-

tukripa walawpun seekor [elat!™ [a purn mzmpersembahkan un-
tuknyn seckor lalat, lalu mereka wembiarkan dia menerwskan
perfalunainya, dan ia masuk ke nevaka keremanya. Kemudian
mercka berkata kepada seseorang yang ain, “Persembabkanlah
unheknye sespatu!” I wenfatoab, “Aky tidak abkan mempersen-

Bahkan sesuatu pun selain anbik Allah " Mareka pun memenggal
lekermyn, dam in pun masuk ke eurga.” IHR. Abmad)™

® Syarah

Thariq termasuk golongan sahabat yunior. Kebanyakan tiwayat-
nya diambil dati jalan Abu Musa Al Asyari dan hadiksnya mursal
shahih karena mursal sahabat dibukumi shahih.

17 DHesuyatkan oeh Lo A Spalat 133056} rawgul dan saiman rzdhipallabo anu, Babhsgi deam Ay
Syl | 734 30, Bbanind daLiaie Ay Jubd [ 1501)




¥ Sk 3 : Tantaran seckor lalat. Huruf fa'di sini adalab fusabebriyaeh.

§ e b Besuaty yang dibentuk atau bisa juga Hdak dibentuk. Disebut
jupa watsan dan kata imi bissa dimutlakkan.

4 +ivve ¥ 3 : Tidak membiarkannya.

4 ._'a:.'ii P e el b Dia meminta maaf karena fidak memiliki sesuatu
Yang bisa ia kurbankan. Dalam hal ini dia tidak mengingkari
permintaan tecscbut. Eemudian orang-orang yang menyuruhnya
menyarankan supaya berkurban meskipun hanva seckor lalat,
laln dia pun memenuhinva, Orang ind kelak masuk neraka
karcna perbuatannya ihn Ini menunukkan bahiva tidak boleh
berkurban sekecil apa pun kepada berhala atau patung. Clrang
vang melakukannva beradi telab tenyembelih dan berkurban
kepada selain Allah, dan ini termasuk perbuatan syirk.

a0 ay LY L5 1S Orang yang satunya tidakdilepaskan
karena tidak mau berkurban, lalu ia masuk surga karenanya.

DNalam petmasalahan ini terdapat dua kemungkinan beriku

1. Dalam ajaran syariat mervka tidak berlaku adanya keringanan
ketika dalam keadaan terpaksa. Karena itu orang edua tadi tidak
mengambil rukhshah dan menerima akibatoya.

2. Urang kedua ind memang sengaja tidak mengaminl keringanan
bagi orang vang dipaksa karena kekuatan iman dan keyakinannya.
Karena itulah ia dibunub.

Dalam syariat kita, orang yang dipaksa melakukan kesvirikan
tidak termasul orang musyrik selama  hatinva mengingkan
kesyirikan kersebut. Allah @ berfirman,

8 . at
§ ooy S 255051 20 b

“Kevusti orang yane dipekse kofir padehol hadinya teip tenang dalam
berinan (dia fidak Perdosa)” Q5. An Nahl: 106)




blengambil rukhsah {kernganan) meskipun mulutnya mengu-
capkan perkataan kufur,

Hadits Tharig tnd diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab Az Zwbud
dan disebutkan aleh bnol Qayyim dengan sanad yang jayyid.

Kandungan Bab Imi
1. TPehjelasan makna ayat
§ 5L L Ky
1. Penjelasan makowa ayat " 2
&N b

. rrang yang pedama kali dilaknat oleh Allah berdazarkan

hadits i atas adalah orang vang monyembelih karena selaim
Allah.

4. Terlaknatlah orang vang melaknat kedua orang tuanya. Hal it
Bisa herjadi bila ia melaknat kedua orang tua seseorang, lalu
crang tersebut melaknat kedua orang haanya.

5. Terlaknatlah orang yang melindungi pelaku kejahatan, yartu
orang yang membenkan perlindungan kepada seseorang yang
melakukan kejahatan yang wajib diterapkan padanya hukam
Allal,

f.  Terlaknatlah orang yang mengubah tanda batas tanah, yathu
mengubah tanda yang membedakan antara hak milik seaeorang
dengan hak milik telangganya, misalnya dengan cara digeser
maju atau mundur.

7. Ada perbedaan antara melaknat orang tertentu dengan
melaknat urang-orang ahli mak=at Secara wndm.

8. Adanya kisah besar dalam hadits imi, yaitu kisale seckor lalal,

9. {ranglersebut masuk kenerakakarena dia mempersembahkan




LI

11.

12

13

seekor lalat meskipun sebenamya dia sendiri lidak sengaja
berbuat demikian. 1a melakukan hal tersebut unhak melepaskan
diri dari perlakuan buruk para pemja berhala it

bMenpetabui besarnya bahayva kemuosy nkan dalam pandangan
orang-crang mukmin, bagaimana ketabahan hatinva dalam
menghadapl eksekust hukuman mati, dan penolakannya
untuk memenuld permintaan meteka, padahal mercka tidak
meminta kecuali amalan lahirivah saja,

Urang vang masuk neraka dalamhadits ini adalah orang Islam.
Seandainya ia oranp kahr, Rasulullah g tidak akan bersabda,

.. mIzsuk nerakae karemd lalal”

Hadits ini meropakan sualu bukli atas hadits shahih vang
mengatakan,

< a4 Mg

HHJ..].J'LJ-..-l_;IL.H}I.LI_IHJL U'"'I*j-"b"i I'l‘—" 11.Jr_”?}
"Surga {tu lebili dekat kepade seseorang daripada tali sandatnya
sevdin, dare pevaka fuga desrakean. ™

Mlengetalwi bahwa amalan hati adalah telok ukur vang sangat
penting termasuk bagi para pemuga berhala.

[T
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DILARANG MENYEMBELIH BINATANG
KARENA ALLAH B! TEMPAT
PENYEMBELIHAN YANG BUKAN
KARENA ALLAH

Firman Allaly @,
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FREORIND AP A P ENPEPRT P
“Than (df antera orang-arang murafik ita} oda orang-orang yeny
mendivikan masjid wntuk menimbulion kemudhaeatan {pada
oramg-meang wiukmin), unink kekafiran, dan unluk memecah-
belah antava oremy-orany mufoenin sevte sesunggu Kedatangan
orung-oraty yanyg telok memerangi Allah dan Raswl-Nyo sejak

dafinelu). Mereka sesengaubmya bersumpah, ‘Kami tida ko menghen-
dakf selain kebaikan.” Dan Alluh menfadikan saksi behiva se-




sungeuhnya mereke it adalak pendusia (dalam sumpelnyal.
Janganlahi kanti divikan shalet d&i masfid itu sclara-lamanya.
Secusgruhnyn masfid yoag didivikan di atas dasar takioe (mios-
fid Qubal sejuk hari pertama adalok lebik patut Aavnd lakekon
shalat didalamnya, i delaminye ada oreng-orany yany wgin
membersilikan Jini. Dan Allah menywkar orakg-orang yang
menydeikan dird.” (5, At Taubah: 107-108)

# Syarah

Bab ini menjelaskan tidak bolehnya scorang mukmin menir atau
menyerupal orang-orang yang suka bermaksiat. Scorang mukmin
juga tidak boleh berkumpul Bersama mereka di tempat maksiat atau
di tempat ibadah mereka meskipun tidak sampai menyembelih di
tempat it Tujuannya supaya bidak disamakan dengan mervka.
Jika ikut menyembelih di tempat yang selalu digunakan uniuk
menyambelith bukan untuk Allah, maka ia akan disamakan dengan
prang-orang jelek yang ada di siw. Faling tidak orang-reang akan
berprasangka buruk kepadanya. Crany mukmin diharuskan meng-
hindari hal seperti im,

“langartloh kam dirikben shalar & masfid [tw selama-Lerare 105,
Al Taubah: 1)

Ayat ini rorun berkenaan dengan masfid dhirar, yaitu bangonan
vang dibangun aleh orang-orang munafik untuk membania
orang-orang kafir dalam memerangi Nabi g Namun, meteka
menyembunyikan maksudnya, dan menampakkan bahwa mereka
membangun masjid itu untuk tempat bernaung kaum fakir misken
prada malam han.

Orang-vrany;, munalik ini juga meminta kepada Nabi agar sudi
mampir dan shalat di masjid mereka pada saat Nabi berangkat ke
perang Tabuk, Nabi & mengakhirkan permintaan iba dan berencana
untuk mampir shalat sepulang dari Tabul. Akan tetapi, ketika beliau

bedieor Ntk LA

FTR R AN T b




#—

pulang dan belum sampai Madinah, ayat tn tunzn dan menjelaskan
maksud jahatl orang-orang munafik. Setelah mendapat wahwyu ini,
Mabi & segera mengubus orang-orang untuk menghancurkan masjid
b sttt

Pelajaran yang dapat diambil dari sini adalah tidak bolehnya
membinarkan temnpak-tempal orang kafir dan sesak betap ala karanas

temypal it akan digunakan untuk roemnbuad ket usakan.

Penulis berdalil dengan ayatini untuk menyatakan bahwa tempat
yakg disiapkan untuk penyembelthan kepada selauy Allah, shalak
untuk selain Allah, atau membersiapkan kefasikan dan maksiat
hatus dihancurkan agar idak menimbuolkan kerwsakan bagi kaumn
muslimin Ini adalah bentuk giyas jail, sadangkan givas ita berlaku
selrapramana tersebut dalam hadits, “Seperimyr anekme: dipengaruhs

el gen, ™
-

Teabit bin Ohahhak % berkata,
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! “Ada orang vengbermadzar akan memyembelih anra i3 Buroanah™,
faly ia berfanya kepada Rasulullak £ Nabi lalu bertanys,
“Apakah di tempat it ada berkala-berkala yang pernah disembah
olelr orang-orang fakilivakt” Para sakabat menjaurab, “Tidak.”

Al Bk Far ;5305 dan GRAT} AL | 1]
Buwamroh: nama wale kampat d1 sehetah pellan hola Makkah, seheinim valamigm, slaw apak boldy
s by ek

Fn |




Mabi bertanya, “Apakak di temzpat it pervahl dirayakan hari
raya mereka?” Para sahabvat senjetoab, “Tidak.” Nabi irerkata,
“Laksanakan aadrarmu itw, Nadzar tidak boleh dilaksanakan
dalam bermaksiat kepada Allah, dan dalaer hol parg Eidek
dimiliki cleh seseorang.™ (HE. Abu [Fauwd, dan isnadnya
manurut persyaratan Imam Al Bukhari dan Muslim)

# Syarah

€315 9 : Temnpat di bawah kota Makkah. Ada yang mengatakan dekat
dengan Yanbu'

“dpakah di tempal ity gde berhala-berhiale yang permak disembak olek
grarng-oraus fahiiyah* " " Apakak di fempat it porrak dirayakan hari
FalfT Hereka "

Fasulullah 2% khawatirdilempat tersebut terdapat berhala-berhala
hiliyah atau temnpat ied mereka. Tni akan berpengaruh kepada
mereka (orang-orang kafir). Dengan demikian, orang mulkmin
harss menjauhi iempat-tempat khusus orang-orang kafir agar
tilak menyerupai mereka, Setelah para suhabal mengabarkan
bahwa tempat itu aman, Mabi membolehkan melaksanakan
nadzar di kmpatitu. Inijuga menunjukkan wajibmyas menunaikan
naclear jika tidak menyerupai orang-orang musyrik dan kafr

“Madzar il Hdak bofeh diliksenakan dalawr bermakstat kepada Alah.”
bisaloya, sescorang bermadzar untuk minam khamat, maka

ia tidak boleh memenuhi nadezarnya, Ulama berbeda pendapal
dalam masalah kaHarat nadzar seperti ini.

1. Ada vang enchyatakan bahwa tidak ada kafaral karena nadzar
tersebut batil, Mereka berdalil dengan keumuman hadits

2. Ada vang menyalakan bahwa wajib membayar kaffarat
berdasarkan beberapa nash yang menjelaskan kewajiban tersebut.

75 AW aewnd 13312, Madilsini dish alwikan olah A Adan dalam Sahih Abu Cdweod 118341
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Inilah pendapat yang majih.

“Dan dalamr hal wang Neak dimiliki oleh seseorang * Misalnya,
sestorany berkata, “Demi Allah, kalau saya berhasi), saya akan
membebaskan budak Fulan.” MNadzar ini batil.

Simpulan: tidak boleh beribadah (beramal shalih) di wmpat
[ orang-orang musyrk atau empat-tempal untuk bermaksiat kecaal
nka tempat terscbut sudah diubah menfadi masjid alau rumah
yang bekas-bekasnya sudah tidak terlibat. Ini scbagaimana yang
dicontohkan MNabi i kebka menghancurkan Lata dan membangun
mazjid di bekas tempat tersebut.

Catatan Penting

Jika perbuatan syink dilakulkan orang di arca pekuburan, kita
hidak dilarang berzizrah ke kuburan tersebut, Sama halnya bila ada
orang bermaksiat di dalam masjid, kita ddak dilarang mengenakan
shalat di masjid tarscbut.

Masalah

Umarbin Khaththab pernahmemerintahlan untuk shalatdi dalam
gereja denyan alasan orang-orang Ahli Kitab juga menggunakannya
untuk menyembah Allah. Namun, ibadah mercka tidak sesuaidengan
ajaran yang benar dan bahkan mereka teratub dalam kesyirikan
dan kebatilah. Biwu jadi, saar itu para sahabat terpaksa melakukan
shalat di dalam gereja ketika mereks sedang bersatar. Bisa juga, jenis
ibadah yang berkaitan dengan shalat hampir sama

Kandungan Bab Ini

1. Penjelasan tentang frman Allah & yang telah discbutkan di
atas.™

78 Ayatinl KA il an babwo mermpembd th bdnatang de ngas 19:8 hara AR dilsang diahudian
I tempat yang dipergenaban e icageceang mosrlk ik meneesmbb b s, Momrayym [absn
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2, Kemaksiatan it biza berdampak negatif sebagaimana ketaatan
berdampak positif,

3. Masalah yang masih meragukan hendaknya dikembalikan ke
pada masalah yang sudah jelas agar kevaguan menjadi hilang.

4. Segprang mufti boleh mengaukan  pertanyaan-pedanyaan
untuk mendapatkan keterangan yang jelas sebeluin beriatwa,

5. Mengkhususkan bempatuntuk bernadzar Hdak dilarang sefama
tempat itu bebas dari hal-hal yang terlarang,

6. Tidak diperbulehkan mengkhususkan tempat jika di tempat
it ada berhala-berhala yang pernah disembah pada masa
jahilivah walaupun sudah dihilangkan.

7. Tidak diperbolehkan mengkhususkan tempat untuk beenadzar
jika tempat itu pernah digunakan untuk melakukan perayaan
orang-orang jahiliyah walaupun sudah Hdak dilakukan lapgi.

3. Tidak diperbolebkan melakukan nadzar di empab-tempal
tersebut karema nadzar tersebut termasuk kabegori nadzar
maksiat.

9. Harusdihindan perbuatan yang menyerupai periviatan orang-
orang musyrik dalam acara-acara keagamaan dan perayaan-
peravaan mercka walaupan tidak bermaksud demikian

10, Tidak beleh bemadzar untuk melakzanakan kemaksiatain.

11. Seseorang tidak boleh bermadzar dalam hal yang fidak menjadi
hak miliknya,

{.'\-__.:Ii'\'-. o ..-'j-: b

sholul eyt kel kasena Allah juge dRaeang deakuan de masjd pas) GdlilRan 2 e maksal
ke A|Lan.
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BERNADZAR UNTUK SELAIN ALLAH
ADALAH SYIRIK

Fitrnan Allah @&,
L) - .d [ R i.'nll a -:'
G LIt DI AU s N 0

“Mereke mienzpatl nadzar dan takwt ekar sushy hart yang
adzalmya merata di mana-mana.” (5. Al Insan: 7)

IR,

dplas by wt ey -T -
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“Dar apa pun yang kaltar na  akkawn alay gpae pun yang kalian
nadzarkan, sesungouiinya Allah mengetakiinya ” (05, Al Baga-

rah: 2700
Dirrwayatkan dalam Shatel Al Bukhere dari Aisyah <% bahwa
Pasuluilah 5 bersabda,
1 ummmd@u-jng‘:;hmmgh ,,.':5 o

“Siapa bernadzaruntuk menaatiAllak hendaknya iamenaatinga,
dan sigpa bernndzar untak bermaksiot kepade Allak, fanganlah

ki sha |rrlln1
fr Alefal A




in bermaksiat kepade-Nye (dengan melaksapakon wadzarnya
ifu).""

» Syarah

D) antara bentuk syinik besar adalah syirik orang-orang jahilivah,
beribadah kepada kuburan, bernadzar, meminka olong, atau minta
dipenuhi urusannya kepada orang-vrang yang sudah meningeal
Untuk imilah para nabi diutus, yartu mengingkan perbuatan mereka.
Terbuatan semacam ini banyak diternukan pada masa jahilivah.

Adapun bentuk syirk kecl adalah riva’, berjanii atas nama Nabi,
dan wcapan Masye Allak wa spi'ta.

4 S Hpn b o Tl adalab pujian bagi orang-orang beriman yang
menunaikan nadzamya yang baik dan sesuai tuntunan syariat,
Hal ini menujukkan bahwa nadzar adaish bentuk ibadah yang
harus ditujukan hanya kepada Allah,

“Dian ap gl yarg kaltan na ahkan ataw apa pun yang kelige nodzars
kan, sesungyidmya Alla niengetahuraya.” (QS. Al Bagarah: 270)

Allah mengetahui sedekatt dan nadzar seorang hamba dan akan
mambalasmya jika diberikan karena mengharapkan wajah Allab,
Yang menunjukkan bahwa nadzar termasuk ibadah adalah bahswa
nadzar ini disebutkan berdampingan dengan mifeqat (na ah),
sedangkan Adfogah merupakan ibadah jika diberikan karena
mengharapkan Wajah Allah. Ini sama dengan sedekab kepada
fakir dan maskin.

Karena itw, jika sescorang bemnadzar dan bersadekah untuk
kuburan dan tuhan-tuhan yang lain, maka perboatan ini akan
menjadi syirik besar,

Diriwayatkan dalam Shakih Al Bukhari dari Adsyah iz bahwa

77 Cizlwayathan obeh Blaka {REW6, 6O
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Kazsualullah $& bersabda,
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“ampa winy bermadzar wmtuk preraai Altak, hmdnknyﬂ it memtatinye,
man siapa berugdzar urtuk bermwksiat kepado Aifal, hendaknya ongan
hermaksiat keparda-Nya (dengan melaksanpkan nadzarnya ifu)”

Hadits ini menunpukkah bahwa nadzar hares dilonatkan jika
niadzar itu berupa ketaatan kepada Allah, Misalnya, "Demd Allab,
saya akan..” Adapun nadzar wntuk bermaksiat iidak beleh
dipenuhi.

Kandungan Bub Ini

1. Menunaikan nadzar adalal wajib.

2. Apabila sudab menjadi ketelapan bahwa nadzar i jbadah

kepada Allah, maka melakukannya nntuk selain Allah adalah
syirik.

3. Dilarang melaksanakan nadzar maksiat.

L
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MEMINTA PERLINDUNGAN
KEFADA SELAIN ALLAH ADALAH SYIRIK

Merninta perdindungan (isti'adak) kepada selain Allah termasuk
syirik akbar karena stfadzah adalab bagian dad ibadah. Memaling-
kannya kepada selain Allah berarti telah menyekutukan-Nya.

Allah borfirman,
i, il p
“Berlindunglak kepada Allah.” Q5. Al A'rat: 200),
P BT
Gl D
“Katakaniah wahai Muhammad, “Aku berlindung kepada Rabh
manisia,” {Q5. An Nas: 1),

S
S VNETRIN
“Ratakanlah wakal Muhammad, “Ake berlindung kepada Rabb
ey meAguasal malam” (05, Al Falag: 1)

Adapunmeminatolong kepada orang lain yang masih hidup. ada
di hadapan kita, dan sanggup menolong. maka tidaklah mengapa,
Contoh, “Saya berlindung kepadamu darn anakano.™

Al Algmah 3 K I+ dbginiior
tn Abaur durie bin Bozr .




Allah berfirman, “Make orang yarg dar golmigrneya mmemmed te perls-
longan kepadana untuk mengalahkan orarg yang dari musubingg QS
Al Crashash: 15)

Yarg dilarang adalah meminta perlindungan kepada orang yang
sudah mati, orang yang tidak berada bersamanya, batu, atau patung,
Meminta perbndungan seperti ini termasuk syimk besar.

=0

Fitman Allah e,

-
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“Bahiea ada beberapa orang laki-laki dari kalangan manrisia
menmintn perlindungan kepada beberapa laki-laki dan kalangan
jin, wiaka fin-fin itn hanya meampbah dosa daw Kesalalaw Bagi
mereka.” (25, Al Jinn: 6}

w Syarah

Ayat ini turun berkenaan dengan beberapa orang di zaman
jahiliyah vang meminta perlindungan kepada pemimpin jin. Jika
sedang berada di satu lembah, mereka berkata, “Kami berlindung
kepada penguasa lerabah ind dan kebodohan kaumnya.” Hal seperts
lidak boleh karena minta perlindungan it hanya boleh kepada
Allah.

4 o203 P - Jin yang dimintai tolong hanya menambah rasa takut
kepada orang-uramg vang meminta perlindungon kepadanya.
Semakin takut orang tersebut, semakin sombong pula jinnya.
Sebagian ulama salaf berpendapat bahwa huruf waou pada kata

zaduwhum untuk manusia, sedsngkan huraf bz untuk jinoya.
Makna rahugqa adalah sombong dan takabbur,

Allah memaparkannya dalam bentuk celaan. Karena ik, kita
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harus menghindarinya.
-0

Khaulah binti Hakim menuturkan, “Aku mendengar Rasulultzh
£ bersabda,
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“Barangsinpa singgak &1 suara tempat, Ll berdoa,
- o oo Lo o
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Ak berlinduny deigax kalam Allah yang maha sempurna
dari kejakatar sewtua makhlyk), Hdak ada seswabu PN yang
membahayakan divinya sampal dia bevanfak darf tempatnya
it "™ |HRE. Muslim}

Ini adalab doa yang bisa dibaca ketika kita tiba di suatu tempat
atan mumah. Membaca doa ini juga mondatangkan pahata dan
tethindar darl gangguan jin dan manusia, Demikian pula, jika ingin
mengandarai kuda, nails pesawat, motor, atau kerela api. Dalam
hadits disebutkan bahwa dea ini dibaca tiga kali.

4 RIHTy # : Maksudnya adalah kalimat-kalimat Allah.

Sebagiun ulama satal mengatakan bahwa maksud dari kelmat
adalah syariat dan Al Qur an. Al Qurdn adalah Kalamullah vany
sangat mulia, Semua pendapat ini benar dan merupakan sifat
Allah.

Calam doa ini terdapat unsur tawassul kepada sifat Allah
Dengan hadits ini pula para ulama menyatakan bahwa Al {uran
bukan makhluk karena tidak boleh meminta perlindungan kepada

TE Rl 2]




selain Allah.

“Mauha tidak oda sesuafu pun yomg membohtayaken dirtige” Kata
makirah (tak definitif, tak tentu) dalam kalimat zsff (negatif)
mengandung makna umum, Artinya, apa saja idak membahayakan
dirinya.

S

Meminta perlindungan kepada selain Allah, selain sifal Allah,
merupakan perbuatan syirk dan tidak diperbolehkan menurut
1jma.

Kandungan Bab Ini

1. Penjelasan tentang maksud ayat yang ada dalam surat Al Jinn™,
2. Meminta perlindungan kepada selain Alkah adalah syirik.

3. Hadits di atas, sebapaimana disimpufkan oleh para wlama,
merupa-kan dalil bahwa Kalam Allah itu bukan makhluk karena
minta perfindungan kepada makhiuk. itu syirik.

4. Dna ini sangat utama walaupun singlkat.

% Sesuaty yarng bisa mendatangkan kebaikan dunia, baik dengan
menolak kejahatan atan mendatangkan keberuntungan. bukan
berarti sesuaty it lidak termasuk syink.

- J"'E'Tv"“_".’e.--@

7o Calamg Avad ine Allah w menbmitaliokan behws @ladl AAra manuda pang menen s g wikdiegan
kopeda pn aga mkaca miew Al @pa yang mereha khawaticka, M, @1 W Jitrd menambah
ey dar 1ets Eluss b g merehia Tar ena meeka Gksk Auctidnnq pre Hed ongan kepada Allah Demgae
defrlar ayan InF menamia Lk il sl zadh inmidra prdlirdungan) kepada selein 8 adalib
1ermasuk syl can tedmesrg.
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MINTA PERTOLONGAN
OAN BERDOA KEPADA SELAIN ALLAH
ADALAH SYIRIK

Fitman Allab o=,

c S A s et e s aad e e T dee e g ST
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*Dan farganlah kamu memohoniberdoakepada selain Allah, yang

ridak dapat memberiican manfaar dan tidak pula mendatangkan

balheya kepadame, pika kamu Perbuat fral 1 maka sesumppehnya

kamx demgan dewiikian termasuk orang-orang yang dzaiim
{rusyrii.” (05, Yonus: 106)

- LT i’ ape - L - T - . - ~ daFogpe
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*Ihan fika Allah mesimpakan Kepadamu saaba Dahaya, winke

hdak ada yang dapal menghiilangkannya kecunli Dha. Dan jika
Allah menghenduki kebaikaw boyd kamu, maka tak ade yang




dapat menolak Karunie-Nya. Din memberikan kebaikan
kepade siapa yang dikchendaki-Nya di antara hamba-fizmia-
Nya dan Dia-lahk yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
{05, Yunus: 107)

# Syarah

Tudul Ji atas mengyunakun abaf am ke kus. fstighalsaell bagian
dari doa, seliap orang bertstighatsah pasti berdoa, tapi lidak semua
crang yang beristiphatsah uga berdoa, Beristiphatsah biasanva
dilakukan di saat genling, sangal sulit, seperti dalam avat

§338 el 2 i 1y NV SUEZG R

“Muake orang wang dere golongannya nomrnla pertpipngan ktpadimg,
nretuk meenelahlen orarg yamg dar seusebage.” Q5. Al Qashash:
15}

e . A -, -0
é' ;.-..*-4%
__.JL_'I_}"_'—:_L"""'J' H

“{Ingatigh), kefika ke merolor perlolargan kepadn Kebbme, ™ 105,
41 Anfal: 9)

Baranpsiapa berstighatsal kepada selain Allab, misalnyva kepada
Syaikh Badawd, baik ketika1a sakit atau hampir tenggelam di tengah
laut, maka ia kelab melakokan syirik akbar Jika orang musyrik pada
zaman jahilivah dahuly, tetap meminta kepada Allah di saat-saat
genting atan terjepit, karena rmereka sebenarnya tahu bahwa tidak
ada keselamatan selain dari Allah.

Berbeda dengan kaum musyrikin sekarang, dalam keadasan
longgar dan cempit, mercka tetap beristizghatzah kepada selain Allah.
Mereka berdea dan beristighatsah kepada selain Allab. Keduanya
tergolong perbuatan syink berdasarkan dalil berikut,

:J.:'I:lq_:ﬁ'l,;._’.i;; I_.r-J ‘h'y—j-:-?:;‘“--'ﬁ'm’m{;-‘*" #
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“Dran jarmgareleh kemu semohorfierdoo kepoda selam Allah, yamg
tidek dapat memberin wagfagt dan ridak pula mendatangkan bahaya
keprdmmw, fricg kawmu berbuat hal ity meka sesungernhnys kamu demgan
deimakedrt ferrrdsil (dn g-ording pany dealism (emecyrg). " {35 Yunus:
106)

Maksudnya dan arang-orang musyrik.
Orang-orang kafir kwmayuk vrang-urang dzalim. Allah mene-
rangkan bahwa barangsiapa berdoa kepada selain-MNya, berarti ia

berloa kepada dzat yang hidak bisa mendatangkan manfaat dan me-
nolak mudharat.

Cifat seorang makhluk tidak biza mendatangkan manfaat dan

rretiolak mudharat sendir, selalo dibantu oleh Allah & . Barangsiapa
berdoa kepada selaim Allah, maka ia telah berbuat syirik, Yang

dibolchkan adalah berdoafmeminta tolong kepada sese-orang yaryg
ada di hadapan kita, memiliki kemampuan dan ini tidak termasuk
perbuatan syink menurut kesepakatan kaum mushmin.
-4 L - T % - 4 -~=m-op-
§5a *Ji—'téur'ﬂ'ﬁy;’dh_'l% Gha g
“Dart fika Allah menimpakan kepadamy suatn bahaya, make tidak ada
yang depai menghilanghannya kecuall Dhie, ” Munus: 107)

= Syarah

Avat ini menunjukkan babwa makhluk tidak akan sangpup
mendatanghkan manfaat dan menolak mudharat Lalu bagaimana

mungkin yang seperti itu disembah padahal ia lemah.

- ajjuﬁlM[ﬁthjjrﬂq,ﬂﬁum!uj#bﬂaj ." J-"J‘gl}
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* Seswrgyrehnyn sereka yang kamu sembah selatn Allak dtu tidak mampy
meentberikarn rizki kepadame, make mintalak rizki ity kepada Allzh dan
semnbafilah Dy (sajud serta bersyukurlah kepada-Mye. Hanye kepada-
Wyu-lakt kame sekalfan dikembalikan,” 105, Al Ankabut: 17)

% Syarah :

Perintah agar meminta, beristiphatsah dan ibadah yang lain
hanya kepada Allah, tidak kepada yang lain.

e H A Ta - - . 4 AR g, * - F oo~
eoes PP A PR R () T P T e ey
.J",-..--.-.-' 2w - ’7, Lr - - - o A
TALSS Dl 300l Sl ol G @ falile Te0lis i 1A
€AV iy
“Dhtrt Bl yang tebih sesat dart pade arang yang memohon kepeda
sesemthahan-sesmnbrhnn selatn Allak, wang hada depaf mengatfnilean
permolinddryd sampai hart kimeat dan sembuthoe-sembahan vy lalor
dari (memmperhatikant permohonan mevcka, Daw apabria manusia
dfumpulkan (pada havi Kigstatd wiscave  semiahas-sembahae
mertfadi mnsull meveka dave mrergimgkard pomuaan mereka.” HS. Al
Ahgaaf: 54}

= Syarah

Agat ini menerangkan bahwa Hdak ada orang sebodoh (letnih
sesat) daripada mercka vang menyembah selain Allah. Mereka tidak
akan beruntung di dunia dan di akhirat nanti menjadi orang vang
TETURi.

Karakterislik sesembahan manusia:

1. bereka tidak sanggup menjawab/mengabulkan dua vrang yang
berdioa kepadanya,

7, Mereka tidak talu kalau disemvbah. misalnva grang vang sudah

el KIiad Tt

Eoaivh bin Socr
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meningeal, benda mati vang tidak punya perasaan, alau orang
yang masih hidup, atau raja yang tidalk tahuo kalaw orang-orang
berdoa kepadanya.

3. Mereka akan menpadi musoh bag orang-srang yang beedoa
kepadanya.

* 4. Mereka berepas diri dan mengingkan orang yang berdea
kepadanya.

._,:-J‘:ll AR M;:H1J3%juj1 4 PRI, u:i}
$: ,G‘JJL..M AL

“Atan stapakah yary menegabulkerr {dor) srang-ordey yemy dalam
kestelitan df saat fa berdoa kepada-Nya, dan wang mienghilangkan
kesusakan, dan wany megadioor ko sekefion menjodi Khoalifeh de
bumi? Adekal srsembatan (yarg hag) selain Allah? Amtel sedikiteh
Famen mumrgimgat-(Wpe). ” (Q5. An Naml: 62)

% Syarah

Tidak ada SEaratE pun Yahg sangEuaf mengabulkan dea, Oleh
karena itu janganlah meminta kepada selain Allah,

Imam At-Thabramidenganmenyebutkan sanadnya menwayatkan
babsva, “Pemah ada pada zaman Basulullah 3 scorang munafk
yvang selaly menyakit vrang-orang mumin, maka salah sevrang
di antara orang mu'min berkata, ‘Marilah kita bersama-sama
memaehon perlindungan kepada Rasulullah @ supaya dihindarkan
dari tindakan buruk orang munafik ini’.

Ketika ity Rasuballah £ memjawal,

. - -
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Cresumggabmye uky Bdak boleh drmmter perimdungan, hanys Allgh




sajalah yarg boleh dimintat perfmdunygan ™%

* Syarah

Discbutkan dalam riwayat lain bahwa sahabat yang dimaksud
adalah Ubadah bin Shamit, dan grany munabkova adalah Abdullah
bin Uhay. Pada sanad dwayat ini ada yang lemah,

Mara mahabal tidak pernah betistighatsah kepada Rasalullah ke-
ceall unhuk unisan yang memang disangpapd oleh beliow, seperti
membunub slae menahan, Lagli pula para sahabat labu bahiws is-
lighatsah kepada urang yang masih hidup dan sanggup melak-
sanakannya dibolehkan svariat,

TResunggwhnye aky tidak boleh divnrtal merlindungan. ™ Kalimat ini
mengandung dua kemugkinan;
1. Nabi % tidak sanggup moembunuh Abdullah bin Ubay karena

beliau dilarang. Alasannya agar orang tidak mungatakan baba
Mabi # membunuh sahabaloya.

2. Jika hadits ini shahih, bBeliau 3% melaksanakan satu kaidab yaitu
sadiu dzar '@ Beliau sehenarnya sangpup, tetapi tidak memenuh
permintaan para sahabat, karena beliau ## mencegah perrmuntaa
ita terulang lagi pada perkara yang beliau tidak sanggupi.

Kesimpulan

Beliau tidak dimintai tolong pada urusan yang tidak disanggup
oleh orang yang masih hidup-

A D4 iPerany d D ot el 15 alam AT AloumaT (1 727E) i berhata, de e myadkn ) G =h Flvkns, e aweid
e Azh Shatan, wlain lbnu Laht'sh, hasenud hadiu. Diksrpankan ol paga Ahmao hadits sempa
122121 dengan lafazh. Abwr Bakar bexlala, Eariphiriah, bepsighat cahlah kapada Famdullah dan aramg-
ooy T Rl ol o g Eray Raedadla, “hapn ek bica memibser! pertofangan, povg biad dianye At
Tk e feaala
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Kandungan Bab Ini
1. Istighatsah il pengertiannya lebib khusus darci pada berdoa,

2. Fenjelasan tentang avat vang pertama.

3, Meminta perlindungan kepada sclain Allah adalah syirik
+ besar.

£, Orang yang paling shaleh sekalipun jika melakukan perbuatan
ini untuk mengambil hati orang lain, maka @2 termasuk
golongan crang-orang yang dzalim (musyrik).

5. Penjelasan tentang avat yang kedoa

6. Meminta perlindungan kepada sclain Allah tidak dapat men-
datanpkan manfaat duniawi, di samping petbuatan ita lerma-
suk perbuatan kafic.

7. Penjelasan lentang ayat yang ketiga,

% Meminta rizki itw hanya kepada Aliah, sebagaimana halnya
mWeminta surya.

4. Panjelasan tentang avat yang kesimpat,

10. Tidak ada orang yang lebih sesat dari pada orang yang
memohon kepada sesembahan selaim Allah.

11. Sesembahan selain Allah fidak merasa dan tidak tahu kalaw
ada orang vang memohon kepadanya.

12 Sesembaohan selain Allab akan boenecl dan marah kepada orang
yvang memohon kepadanya pada han kiamat.

13.  Permohenan ini dianggap ibadah kepada sesembahan selain
Allah.

14. Padaharikiamat scsembahan selain Allah ity akan mengingkan

ibadal yang ditujukan kepada mereka.




I5.

14.

17,

18,

Permobonan kepada selain Allah inilah vang menyebabkan
seseorang menjadi crang yang paling sesat.

Penjelasan tentang ayat yang kelima,

Satu hal yang sangat mengherankan adalah adanya pengakuan
dad para penvembah berhala bahwa tidak ada vanyg dapat
mengabulkan permohonan orang yang berada dalam kesulitan
kecuali Allah, untuk e, ketika merela berada dalam keadaan
sulit dan terjepit, mereka memohon kepada-Mya dengan ikhlas
dan memurnikan ketaatan untuk-Nya,

Hadits di atas menunjukan tindakan prevenhf yang dilakulkan
Rasulullah £ untuk melindungi ketauhidan, dan etika sepan
santun beliau kepada Allah,
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TIDAK SEQRANG PUN YANG BERHAK
DISEMBAH SELAIN ALLAH

Firman Allah &,
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“Apakah mercka mempersekutukan (Allak) dengan bevhala-

berkala yany Bdak dapat menciplakan sesuetupun? Sedanghan

berhalu-berflala fin sendirl buaten orang, dan berkala-berhala

ity tidak mampyr memberi perivlongan kepada penyembah-

penyembakoya dan kepada dirimya scadivipun berkala-iediala
itw tidak dapat memberi pertolongan.” (QS. Al A'rak: 191-192)
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“Dan  sesembafian-sesembakan  vang kalisn  mohon  sclain




Allak, tidek memiliki apa-apas wal2apun setipic kulil ari.
Jika kamu menyern mereka, mercka Hdak akaa mexdengar
sereeanm itn; Kalaupun merekn mendengar, meveka tiduk dagrict
memperkenaakas perarintagnmy; dan pada havi kinmat wierrke
akan menyingkart kemusyrikammmy, dan tidak ads vang dopat
memberikan keterangan kepadamu schagaimana yang diberikan
e Yomg Malkta Mepgetekar” (Q8S, Fathir 13-14)

= Syarah

Periulis ingin menerangkan kepada kita kondisi orang-arang
rusyrik dr zaman Nab kebika mergka diajak {(didakwahi) dan
diperangi. Beliau juga menerangksn tidak sahnya peribadatan
mereka kepada selain Allah dokut karaktenstik sembahan mereka.

Dari karakbenstik yangr kita kenal, sangrat yelas bahwa sesembahan
mereka sangat Hdak layak disembah. Ayat diatas disampaikan dalam
gaya bertanya. Pertanyaan yang disampaikan keescbub Berbujuan
untuk menghinakan atau mengepk sesembahan orang-orang
musyrik. Sesernbahan lersebub sama sekall tidak bisa mencaptakan
apa pun. Bahkan hinatang sckecil semmut pun mereka tidak bisa,
Lalu, bagaimana mungkin yang seperti ini bisa memberi manfaat,
Jenas sesembaban i bisa berops beonda mati yeny tidak berakal,
orang hidup vang tidak mendengar, orang yang sudah mati vang
tidak bisa menjawab doa mereka.

Tralam ayat e atas disebutkan karzktoristik sesembahan CHANZ
musyrik, antara lain,

1. Mereka tidak biga mem‘.iptakan sama swekali
2. Mereka juga makhluk yang diatur

3. Mereka tidak bisa menolong orang-orang yang menyem-
babnya

4. Mereka tidak bisa menolong dini sendin
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“Dhere sescrnbahar-sesembokan yany kalizn pchon zelmn Allgh, trdak
mgreilihs cpa apa walaepun seippez kulbd ar "

Allah e juga mencrangkan karakteristik sesembahan orang
I syTilk;
[. Tidak memiliki apa-apa walaupun setipis kolit ari.
2. Trdak mendengar doa yang dipanjatkan kepada mereka.
3. Seandainya mercka mendengar doa b, mereka tidak akan
sanggup mengabulkannya,

4. Mercka akan mengingkari crang-orang yang menyembahnya
: pada hari kiamat nanti. Beginilah keadaan orang-erang muosyok,
; rugi Jdi dunia dan akhirat.

I el

Ditiwayatkan dalam Shahub (Bukhar dan Muslim} dari Aras Lin
Malik . ja berkata,
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“Ketika perang Uhud Rasulullah i terluka kepalanya, dan
pecab gigi gerahamnya, maka beliau bersabda, ‘Bagaimana
afan berwmtuny sia by kaww yang meinkai Nobmmypa? Kemudian
turunlah ayak, “Tak ada kak apapun bagimn dalum urusan mereka
Pk {65, Al Tmiran: 12837E

& Syarah

Bl DHriwayaikan oleh guchan secara mualag b o3l 20 3o 8 2e G i -.;_,;-._,:a‘u e 2. AL
oy [ wrpad kan secaia maushu') 200D




BMeskipun beliau # adalah orang yang paling mulia, paling
dekat kepada Allah dari makhluk mana pun, Nabi yang paling
mulia, beliaw $8 1etap tidak sanggup menclak bahaya rang datany
kepadanya, Begitu pun para sahabat, generasi terbaik umalt ind, Jika
mernang seperti ity maka belizu g2 tidak berbak disembab dan
disekutukan bersama Allah.

Musibah yang tegacdi pada perang Uhod karenadosa para sahabat
ini menyimpan hikmah yang mendalam, yaitu Nabi dan para sahabat
tidak sanggup menolak bahaya yang datang kepada mereka, karena
itulah myrcka tidak boleh diserobah, Kalau nabi saja seperti b,
bagaimana lagi dengan crang lain yang derajat kernubaannya berada
di bawah beliau ¢ Tentu saja lebih tidak mungkim lagi. Musibab i
terjadi karena kesalahan sahabat vang bertugas scbagai pemanah
vang roenjaga bukit. Mercka menyelisihi perintah Mabi #5,

Dan diriwayatkan dalam Shafick Bukiar: dan [bnu Umar e
bahwa ia mendengar Rasulullah & bersabda ketika beliau berdin
dari ruku’ pada rakaat yang terakhir dalam shalat Subuh,
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“Ye Allak, faknatilah si fulam dan 50 fulan”, setelah beliao
mengucapkan,
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Satelah o turutlah Armnan Allah,
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“Tak adn hak apapun bagime dalanr urusare mereka it "

BT [rrtwaaban aleh Bukbari |08, 4559, 7346] dan sedean Ll aty, clan oo Lar
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Dalamn riwayal yvang lain, *Beliau mendoakan semoga Shafwan
bin Umayyah. Suhail bin Ame, dan Al Harits bin Hisyam dijauhkan

dart rabhmat Allabh™, maka furuonlal ayat,

1!,: EH - -I.'-.a-z-'-.
§T0E 0 G 2

Tk adie kak apagen bagimp dalam wrasan mrereka it ™

& Syarah

Rasulullah g petnah mendoakan kejelekan dan melalnat Hanks
Bin]Hisyam, Shaheanbin Umay vabh dan selanmerckadard pemimpin
Quraisy Kemudian di lain hari mereka memeluk [slam dan mendapat
hidayah dari Allah. Setelah itu mereka tidak mendapat laknal lagi.

Jika Hasulatlah gl saja; penghulubani Adam trdak ditcnomadeanya
dan hdak bisa memberikan mudharat kepada permimpmn Cheraisy

tadi, bagaimona denpgan selain beliau? Allah Maha Mengetahui
peribal hamba-Nya.

Diciwayatkan pula dalam Stakel Bukiaed dari Abu Huraieah s ia

berkata, "Ketika diturunkan kepada Rasulullah 3% Arman Allah sz,

- d-!‘ i - L ;:'—
§ M il
“Dar Berilah perivreoren krpeda kelvargamp yary ferdekat.” B3, Asy
Syu'ara: 714)

Beliau berdiri dan bersabda, “Wahae orang-orane (Juraisy, tebnslah
dirr kamae sekation {oary siken Allak deanran et i) ibndnh bepandi-
Nyal Sedibitpun nkw (idak brse berbuat ape-apg dibadapme Allefr untuk
kafran. Wallei Albas Bin A bl Methafib, cdieitipam ain bdak besa berdeat
ppa-tpas watkmn gy hadepan Aflsh, wahal Shafyak bl Raswlutiah,
sedikripan akn fidok b berbuct ape-apu urtulbmg di kadapee Allah

B3 [awlweyatkan ofeh Tirnikdzi dalat Sunad-ve 040 Ralee] delann Sl A7 Xubea 208481 Abenad
dakarm Musnods 364, L-shahibkan oleh Yy Syrath sl Amauch dalam alk] B Akas sfuenod Imam
Ahanad dei jalan selain beliau.




rars, wkat Frtbnah bindl Raselilak, mintalak kepadake: wpa safa vang
ko kedntdiakcl, oy sedikif pan aku tidak bisa berbunt apa-apa uptkmu di
hadapan Allnk nanti. ™

& Syarah

“Tapi sedikitpun akw fedak Bisa berbmat apa-epa urtukea @ adapae
Altak pamtl.” Rasulultah # sendini tidak sanggup memberi mandaat
bagi kerabatnya jika mervka tidak beriman kepada Allah, Beliaw 24
cukup dengan mengajak dan membimbing mereka agar mengikuti
ajaran beliau, dan inilah jalan keselamatan atag taahid, Inilah
sebenarnya manfaat iw, bukan harta. Belian mengajarkan bahwa
ibadah hanya boleh dipersembahkan kepada Allah, tidak kepada
selain-Nya. Nabi saja tidak bisa mendatangkan manfaat, apalagi
vang lain,

Ayat ini juga membantal orang-urang musyrik yang mencati
mandaat dar selain Allah, kemudian berkata,

L N
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“Fetmi fidnk mroryeminah srereka mclainkan supaya mereks e derkatharn
kirenf kel Altal demgan sedekal-dokntmyge, ” (QS. Az Zumar: 3}

Allah retap menamakan perbuatan mereka ind ibadah dan
memecntah nabi-MNyva memerang orang-orang musynk ini.

Permohonan kepada orang yang masih hidup dan sanggup
memenuhinga dibofehkan dengan syarat tidak ada kaitannya dengan
kehuatan gaik, vrang yang sudah mati dan bisa diterima akal

Kanduwngan Bab Im

1. Fenjelasan tentang kedua ayat tersebut di alas,

84 Carlwssyativan obeh Bulthan (2753, 47711, Midim (206,
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2. Kisah perang Uhud.

=

Rasulullah, pemimpin para tasul, dalam shalat Subuh
telah membaca gunut sedang para sahabat dibelakangnya
menganim.

4. CQrang-orang yang belisu doakan semoga Allah menjauhkan

rahmat-Mya dari mereka adalah orang-orang kahr.

B, Memwka telah melakukan perbuatan yang fidak dilakukan
oleh otang-orang kafir yang lain, antara lain melukai kepala
Rasulullah, dan beeupaya uniuk membunuh beliauc, serta
mengoyak-nzoyvak tubuh para korban yang terbunuh, padahal
yang tethbunuoh itu adalah sanak famili merska.

1

Terhadap peristiwa itulah Allah menurunkan Arman-Nya
kepada belian,

§: .5;‘"‘;“""1 “—”'J-J}

YTak ada hak apapun bagime dalam wrosen mereka ite.

7. Allah berfirman,
i.’r"-.-'."l .|.-" .-'ﬂl-’rﬂ'I
é rﬂ-ﬁ"“""" b % 3 }
“Atan Allak berome taabal seveka, alae menyikss mfn?kﬂ. CIEYS. Al
Tmran- 128}

Eemudian Allah pun menerima taubat mereka, dengan ma-
suknva mereka ke dalam agama Islam, dan menjadi orang-
orang yanp berman.

5. [hanjurkannya melakokan guuae mazilah, yaitu, geeut yang
dilakukan ketika umat Islam dalam keadaan marabahaya.

9.  Menyebutkan nama-nama mereka beserta nama orang toa
mereka ketika didvakan terlaknoat di dalam shalat, tidak mem-
batalkan shalal.

Id. Boleh melaknat vrang kafir tertentu di dalam gunel.




11, Kisah Kasulullah 2 ketika dilwrankan kepada beliau firman
Allah, “Dun berilah peringatarn kepadda kefaargomu yany terdekert ™

1Z.  Kesungguhan Rasulullah g dalam hal ini, sehingga beliau
melakukan sesuatu yany menyebabkan didnya dituduh gila,
demikian halnya apabila dilakukan uleh crang mukmin pada
masa sekarang,

13.  Rasulullab 3% mamperingatkan keluarganya yang paling jauh
kemudian vang terdekat cengan sabdanyva, ~Sedikitpun ake
fidii hiso berbuat ama-aea etk dikadagen Alfal rardi™, sarnpai
bieliau bersabda, “Wiehad Fatimtak prrorrt Rosulillab, aku lidak bisa
Derbaat entekma apa-epa di hadepar Altall rante®

Jika beliau sebagai prmimpin para rasul telah berterus-terang
tidak bisa membela putrinya sendir pemimpin kaum wanita
di jagat raya ini, dan jika orang mengimani bahwa apa yang
beliau katakan ity benar, kemudian jika dia memperhatikan
apa yang terjadi pada dirh kaum khaweask™ dewasa ini, maka
akan tampak baginya bahwa tauhid ini sudah ditinggalkan,
dun tuntunan agama sudah menjadi asing.

B5 Kaurn¥lsew 3sh laleh: svang- orang lerbesil van g onakmkan dalam menalif sa, an mennd bafes
dhr [Ny prbat cebuls, dizegonl dam diniim a bedkah dospa
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MALAIKAT MAKHLUK YANG PERKASA,
BERSUIJUD KEPADA ALLAH

firman Allah &,

A 0w LT 'T

ql'.-“ ] :'c"la-"'.‘:".'a- o s Mo e swt - -
E‘;}"JLJ""?LP‘”}‘l’r‘-‘:‘:JJuL‘L*UJL’?ﬁ}L'L:':'E_.;-?P‘hlu:""}

& S5
“Cohingga apabila telah dihifangkan rasa takut dart hati mereka
tmalaikal), mercka berkata, ‘Apakah yanyg telal difireankan alek

Tuhamme? Mereka menjateab, ‘Perkataar yang benar, dan Dia-
lak Yauy Malu Tinggi lagi Maha Besar," (Q5, Saba": 23)

Diriwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari, darl Abu Huarawrah s
bahwa Easulullah &5 bersabda,
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“Apakila Allel menctapkan suate periptek 31 atas fangif, para

malaikat mengibas-ngibaskan sayagmya, karema palwh akan
firmian-Nya, seolah-glak firman yang dideugarmypn fty bagaikan
gimerittcing rantai besi fyaug ditarik) di gtas hatu rata, hai i
memekakkan nrereka fsehingga jatuh pingoay Kavena Ketalkuton),
“Celrngga apabile telak dihilangkan rvasa takut dard hati-hatd
mirrcka, mereka Berkata, “Apakah yang telel difirprankan olch
Trhanwiu?” Mercka menjawab, “{Perbkataan) yang benar, dun Dia-
Lk yang maha tinger fagf Maka besar,” ketika itnlah (syrtan-
syebamp pancur berita mendengamya, penciei beeita itu sebegiun
Jdi setas sebagian pany Lain -Sufyan bin Uyninah®™ peaggembarkan
Aesgan telapak tengamaya, dengare direngpangkan dan ditmka
jari femarinya - ketika meveka {penyadap berital mendengar
berita fin, disampatikantah kepada yong ada dibatoahnye, dun
seterusnyn, sampai ke tnkang sikivdan tukangg remal, lapi kadang-
keadaug syetan pencuri berita ity terkena syihab imeteor) sebelwn
semipat menyampaikan berta ity, dan kadang-kedang sudak
sempat memyumpaikas berita sebelum terkena syibal, kemudian

demgun satu kalimat yang didengarmya ikulah tukang sihir dan
tukang remal itu melakukan serains macam kebohongan, mereka
mendntangi tukang sihir dam tukang ramal seraya berkata,
‘Bukankah in telak menberi tahx Kita bahwa peda hari anv okan
terjadi anu (et ity tevjadi benar), sehingga ia dipercayar dengan

A& Sufyar bin Uyaral 150 stnen A - salol soaane penimaeat hadlts in.
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sebh kplimar yarg didengarmya den lamyis, "V

@ Syarah

Bat ini dibuat penulis untuk mernbantah orang-orang yang
menyembah kubur, patung, malaikal dan lain-iain. Beliau menerang-
kan bahwa malaikat memiliki rasa takut kepada Allah jika mereka
menyelisthi perintah-Mya.  Jika malaikat saja takut kepada Allah,
bagaimana mungkin ia berhak disembah?

.l.l__q':" . 1, . Aes -,
€ SSUENELe 3 [ D656 Snd L
“Cosunyyubrya berhalo-berkala yang kamu seru selaim Allak ifve adalah
makhlrk fyang lemaltt wany seripet fuge dengan kamu, " 1QS5, A1 A'afk:

194

q -L:" p - Maksudnya hilang kesadaran (pingsan}, dan sptelah sadar,
imalaikat ini beckata, "Apa vang telah difiemankan Tuhan kita?”

PR it b : hereka saling memberitahu batwa Allah telah berfirman
gatu kebenaran,

& ULial 3 Tunduk, patsh di hadapan Allah. Firman Allah (vang,
merska dengart bagaikan gemerindng rantai Besi (yang ditarik)
di atas batu rata. Saat itulah {syetan-syetan} pencuri berita ten-
dengarnya, pencuri berila il sebagian di atas sebagian yany lain.
Ketika mereka (penyadap berita) mendengar berila itu, disampai-
kanlah kepada yang ada di bawahnya, dan seterusnya, sampai ke
tukang sihir dan rukang ramal, lapi kadang-kadang syelan pen-

curi benita itu terkena syifal {meteor) sebelum sempat menyam-
paikan berirta iy, dan kadang-kadang sudah sempal menyampai-
kannya sebelum terkena syl

Iri merupakan ujian dari Allah, seandainya Allah menghendaki,

87 et patian oled Bk o) (2307, 3800, P80 dail ALx Hin sk




tentu tidak akan tercuri berila ind. Kemuodian dengan satu kalunat
vang didengarnya itulah syetan ity melakokan seeatus macam
kebohongan, Mercka mendatangi tukang sibiv dan twkang ramal
seraya berkata, "Bukankah 1a kelah memberitahu kita bahwa pada
hari anu akan terjadi anu {dan itu tegadi benar}”, sehingga semua
ucapannya dipercayal, padahal hanya sekali yang benar. Kita tidak
boleh tertipu atas kebeanaran yang disampaikan oleh tukang ramal
itu. Bisa jadi karena ia memang menyaksikan di dumia atau dia
dengar dari Syctan yang mencuti berita di langit.

An Nawwas bin Sacm'an ag menuturkan bahwa Rasulullah zg
bersabda,
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“Apabile Allalt s hewdik mmlﬂ.f.yuknrr perirefali-MWya, maka [ha
frmaskan wakyu tersedut, dan fangi-Lingit dergetar dengan kerdsiya
kavenn tkut Repedn ANl s, dan Kettka pare maleikal mendengar
frssan tersehut mevcka pingsan dan bersafud. i df artara mereka yang
prortamn kali bargeen adalah Jived, neake Allah sampikar wakiyu yang ia
kehemulnkd kepada Jibrel, kemudian Noril milewald para mataket, setigg
srelenati larpdt maka pars penchuaing barbemgs kepadanya, " Apa yang
telah Atlah Frmankan kepadama®* fibril menjaioab, Do frrmnkan yang
benar, dare Dia-lak yany Maks Tinggd fagl Maha Besar', dan selurud:
rralutkat yang ia lewali berianya kepadanya sepertl pertanyaan pertanta,

dermikianlah sehitgpee Jibrdl meryampaikan toahyge dersebul sesual
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dergnar yarg telaf diperintaiian nleh Allah s kepadanyg, ™

% Syarah
Youg pertama kali bangun adalah Jibril

Kemudian Jibril membaca berita. Kemudian Jibril melewati para
malaikal, sceliap ia melewati langit maka para penghuninya bertanya
kepadanya. Para peocuri benita (svetan) juga borusaha mencuti
denpar pembicaraan itu. Ada yang berhasil ia dengar kemudian 1a
sampaikan kepada tukang sihir dan tokang ramal. Tapi bdak sedikit
vany, teebakar scbelur menyampaikan berita vang ta dengar. sesuan
dengan kehendal Allah.

Sctelal mengetali kondisi para malaikat, kita menjadi yakin
bahwahanva Allah yang wajib disembah, bukan malaikat, para rasul
dap sembahan-cembalian lain. Hadits ini menunpukkan bahwa para
malaikat juga takut, bahkan pingsan.

Barangsiapa membenarkan omongan tukang  ramal  yang
mengaku mengetahui yang gatk, maka ia telah kahr

Cralany hadits ind juga terdapat penetapan sifat kalam dan fcadah
Allah 32, dan keotarnaan malaikat. Syelan vang suka mencuri-curi
Lerita, Syetan-syetan ini bisa mendengar benta sebelum nabi diatus.
Setelah Maki 25 divtes, celah ind dibutup schingga syelan-syctan
tersebul tidak bisa lagi mencuri benta dar langit, Tetapi setelah
Mabi 28 wafat, merska kembali mencori beeita, meskipun seringlali

mercka letkona meteor dan terkakar, baik sebelum atay sesudah
mendengar berka bersebut.

Kandungan Bab Ini

l 1. Penjelasan tentang ayat yang telah disebutkan di atas.

B Crvegyarkan gfah Thabrard dalam shcnad Aoy Spmmapm {531)
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12,

Ayat tersebut mengandung argumentasi yang memperkuat
kebatilan syivk, khususnya yang berkaitan dengan orang-
cwang shalih, dan ayat itu juga memutaskan akar-akar pohan
syirik yanyg ada dalam hati seseorang.

Fenjelasan tentang firman Allah, “Mereka menjawaby, “(Per-
kafaar) yang benar', dan ‘Dia-lakt yang Maha Tergei g Mala Be-
= [

nencrangkan tentang schab pertanyaan para malaikat entang
wahyu yang difirmankan Allah.

Jibril kemndian menjawab pertanyaan mercka dengan per-
Lataan: "[in frmanken yay berar .-

Menysbutkan bahwa malaikat vang pertama kali mengangkat
kepalanva adalah Jibreil.

Jibril memberikan jawaban tersebut kepada seluruh malaikat
penghuni Jangit, karena mereka berlanya kepadanya.

Para malaikat penghuni langit jahuh pingsan ketika mendengar
firman Allah.

Langitpun bergetar ketas ketika mendengar firman Allah itu.
Jibril adalah malaikat yang menvampaikan wahyu itu ke tujuao
yanyg telah diperintahkan Allah kepadanya,

Hadits di atas menyebutkan tentang adanya svelan-syetan
vang mencur berta wahyu,

Cara mereka mencuri berita, sebagian mereka naik di atas
sebagian yang lain.
Peluncuran syifab (meteor) untuk menembak jatuh syetan-

syetan pencuri betita.

Adakalanya syetan peneari berita i terkena syubal sebelum
sernpat menyampaikan berita yang didengamya, dan adaka-

lanya sudah sempat menyampaikan berita ke elinga manusia
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vang menjadi abdinya sebelum rerkena syital.
15.  Adakalanya ramalan tukang ramal it benar.

16 Dengan benta yang diterimanya, ia melaloukan seratus macam
kebohongan.

17, Kebobongamya tidak akan dipercaya kecuali karena adanya
berita dari langit fmelalui systan penyadap berita),

18.  Kecenderemgan manusia untuk menerima suatu kebatilan,
bagaimanamereka bisabersandarhanyakepada saiu kebenaran
raja vary divcapkan oleh tukang ramal, tanpa mem pethitung-
kan atau mempertimbangkan seratus kebohongan vang disarn-
palkannya.

19 Satu kebenaran lersebut bercdar buas dari muslut ke mulut
dar diingatnya, lale dijadikan sebagai bukti balwea apa yang
dikatakan cbel lukang ramal 1to benat,

2. Menelapkan sifat sifat Allah (seperti vong teckanduny dalam
hadits di atas), berbeda dengan paham Asyacivabh vang
mengingkarmya,

71, Penjelasan bahwa bergetamya langit dan pingsannya para
mizlaikat ity disebabkan karena rasa takut mereka kepada
Allah a2.

22, Tara malaikat pun bersujud kepada Allah.
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SYAFAAT

Firman Allah g,

-

—_
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“Dian berilal peringatan dengan apa yaug tolah ditoakyulan iy
kepada orang-orang yang tkut aked d ikargprullkan kepada ebl
mereka (pada hari kipmat), sedung mereka tidakiah HIEIPUHY I
seorany pelindung dan pemberi syafaat pun selain Alluh, agar
mercko bertakea,” 408, Al Anam: 51)

"';m

L

Ut BEEN S 5P

Katakanlak Mai Muhamatad), ‘Hamya milik Allah-lah syafaat
ity semuanya.’” (05, Az Zumar 44)

é -_-.:-I_a '}"I .I.i._-.-l l:'_:.;.l...l'l ||:| '-J'*

“Tigdn scotang punt yany dapat wemberi sypafuat di sisi Allah
tanpa seizin-Nya.” (5. Al Baqarah: 255)
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£ omheltl Pt
“Duan berapa bamyak wnlaikat df langit, syafant mereka sedikit-
pun tidak berguns, kecwali seswdah Allah mzngizinkan fratack

dilreri syafaad) begd stapa saja yawg diketrendaki den dididhai-
Mya.” (05, An Najm: 26)

e oeless
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“Eatakartah, ‘Scralah mereka yaug kas anggep (sebagai tukan)

-I’

selainm Alah, merekn tak mcmiliki kekuesaan seberat dzarrah pun
di fangit reanpun df i, dan mzveka tidak PSP St
adil apaptn Aalam (penciptaan) langit don bumi, don sata
sekali tdak ada di antara mereka mentjadi pembante bagi-Nya,
Dan tiadalah berquaa syafart df sisi Allah, kecuali brgi oreng
wany lefah diizinkan-Nya smemperolel syafagt i ™ (5.
Saba'; 22-13}

% Syarah

Terlalu banyak tersebar di kalangan masyarakal pemahaman
yamg kelirw tentang syafaat, Schingga banyak dijumpai syafaal yang
batil atay bidfah. [nilah alasan yang mendasari para ulama banyak
membahas masalah ini. Mercka ingit masyarakat tahu dan bisa
membedakan antara syafaat yang disvariatkan, yvang ditolak, yang
benar, dan salah,

Firman Allah, “Dan berilah periegaten domgan opt yang leloh
diwaltyieknn fte kepada erang-orang ...
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“Wahai Muwhammad, berilah peringatan dengan Al Querin kepada
arng-irang yarg takut furi dibangkethar dian difumpelkannye pandisiz.”
Chang-orang ini adalaly orang Islam karena orang kafir tidak alcan
mendengardan lidak akan renjasvabr. Al tndzar adalah mengingatkan
disertai dengan menakut-nakuti.

“Sedany mereka tidaklah mempunyat scorang pelindung itk pramberd
siafnat pur.” Ini adalah syafaat batil karena seseorang Hdak mermiliki
wali dan pemberi syafaat kecuali perbuatan perkataan keduanya
diridhal Allah. Orangvrang kaAr menyangka memiliki wall dan
pemboeri syafaat yang dapat menyelamatkan mereka dari acrakadan
tidak akan masuk neraka karena wali dan pemberi syafaatnya Ini
sarmpai akhitnya mereka menyembah wali tersebut. Allah berfirman,
“Merekutalt pembert syafaat kami di sisd Aflatr,”

_.'J_l:_ - o u'l'l A -
€ A JEIEY il
“Kami tidik meryermbuh mereka melainkan supaya moreka mreerrcbekndioa
kumi kepada Allul deegan sedekal dekataye " 1025, Az Zumar: 3)

Allah menerangkan bahwa tidak ada wali dan pemberi sya-
faat bag seotang hamba sclain Allah. Syafaatnya orang kafir batil.
Yang sah adalah syafaat yang mendapat {zim dari Allaly, biazanya
diberikan kepada para nabi, wali, arang-orang shalib dan kalangan
arang-orang bertaubid, beriman dengan baik. Tidak kepada orang
kafir dan munafik,

. L » o4
& Liaa celitlhal }3 P
s -t - A

»fatakanigh (hai Muhemmad), ‘Homya milik Allegh-lok syafeat ou
semutiya.”” (S, Az Zumar: 44}

,. Katakan kepada manusia bahwa syafaat hanya milik Allah.
' Sehelumnya, ayat ini mengingkari orang-eramy musyTik yang
mengaky babwa berhals, palung dan sembahan lain mereka
biza memberi (memitiki} syafaat. Allah menolak anggapan ini




sehagaimana fiernan-MNya,

. e L -_'.-' j_; ‘_'

[ e

“Muakn tidsk bergunr fayr oyt mereka syafre! durr rrang-oniiy giey
memreberiken syafieal.” (5. Al Muddatsisir: 48)

{IF;U‘J.I i|.-.n.n ?'«.ﬁ-—d—"l-:r.l:___ IIJ';I.UL-r%

"Orarg aredy yargy dzatim Hidek :.uempure_l,rﬂr' tewian sefia seprangpun
din trdak (pula) memprotgsi seorany poabert sydfiol e diteri
styafantnya.” (Q5. Ghalir: 18)

Svafaat hanva mibik Allah 2:. Para nabi dan erang-arang shalib
bisva mermber svafaal atas izin Allah, Allalh memberikan kepada
stapa yang DHa kehendaki, karema itu kita wajib memintanya dan
mereka, bisa dengan berdoa, “Ya Allah berikanizaly syafaat pada pada
tiaki-Mu dan hamba-hamba-Mu yang shalih.”

Tidak terlarang pula meminta syafaatl kepada orang yang ma-
sili hidup, misalnya dengan mengatakan, “Ya Easulullah, benlah
syafaat kepadaku agar Allah memberikan ozki kepadako®, ataw ke
pada vrang shalib dengan mengatakan, “Berilah syafaat untukky,
agar Allah mengampunike. dan deakanlah agar aku mendapatkan
hidayah.” Meminta syafaat kepada palung, orang mati, orang yang
sedang berada di tempat lain, atau kepada para malaikat tidak dikqs-
lehkan, karcna orang-orang beesebut tidak merasa, dan mengetahui
permintaan kila,

{:.‘-'p ::J:.ﬂ-m:_,._g.l.li |-:'_J.4

“Trada seordry pun yang depal membert syafaat dr stse Allake tenps
serzin-Mya, " (5. Al Bagarah: 255)
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“Dirn berapa banyak malaiial di fangit, syafout mereka sedikit pus belak
berguma, kecuuti sesudah Allak mergizinkan (untik diberi syafaat)] bage
siapa suja yang dikeherdaki du dividhai-Nya. " (Q5. An Najm: 26}

“Katakanlal, ‘Serulal mereka yang kamu anggap (sebagat tuhan ) selnim
Alah, merekat tak memdiG kekusaan seberat dzavrah pun di langst
H mgsgurd i Buw, dawe meveka tdak mempuntyal syahy andid apapin
ditfam {percipiaan) tangd dan bums, dan sama sekalt tidak ada o antara
mereh wenfadi pembente bagd Nya, D tindnlgh bergune sguifaat i
sisi Alal, kecuati bagl orang yag lelah dirzinkmn-Nye memperaleh
syafaat itw . {0, Saba™ 22

2 Syﬁmh

Allsh menerangkan babwa tidak ada scorang pun yang bisa
memberd syafaal kecuali yary telah diberd jzin oleh Allah dan telah
diridhai eleh-Mya, Para malaikat, idak memiliki izin untuk memban
syafaat. Haoya Allah yang bisa memberi izin. Kalau malaikat dan
para rasul saja Hdak bisa memberi syafaat schelam dapat izin dan
ridha dari Allah, apalagi orang-orang shalih, ataw vrang lain.

Berkaitan dengan sesembahan yang disembah selain Allab, Alah
pelah menvampaikan karakteristik merekadanind berdasarkan fieman
Allah dakam sura Saba’ ayat 22, Karakteristik tersebut adalah;

1. Raja émemiliki). Mereka menyangha bahwa mercka adalah raja
yang memiliki {kekuasaan) padahal hanya Allah saja Raja yang
e milikl kekuasaan.

2. Sekutu, Mereka menvangka din mereka adalah sekutu Allah,

3. Pembanty Allah, Merska menyangka membantu dan menolong
Allzh, Sanglcaan yang batil.

4. Syafaat, Mereka menyangka dininya tuhan yang dapat memberi
syafaat kepada manusia.

Allah menerangkan bahwa Hdak ada syafaat kecuali yang telah

&




diizinkan oleh-Mya.

Abu Abbas®™ mengatakan, “Allah telah menyangkal segala hal
yang menjadi mpuan kaum musyrikin, selain diri-MNya sendiri,
dengan menyatakan bahwa tidak ada ssorang pun selain-Wya
yang mwmiliki kekuasaan, atau bagiannya, atau menjadi pembantu
Allah.”

Adapun tentang syafaat, maka telah divegaskan oleh Allah bahwa
syafaat ini tidak berguna kecuali bagi orang yang telah diizinkan
untuk memparolehnya, sebagaimana firman-Nya,

< rh - - AT B -
ﬁ 23] uaJ’ "‘."; T 1y }
“Lham mereka Ndak dapat members syafaef, kecwali kepada orang yang
derpdfea Allafr * (05, Al Anbiya': 28]

Syafaal vang diperkirakan oleh orang-orang musyrik itu ridak
akan ada pada hari kiamat, sebagaimana yang telah dinyatakan oleh
Al Qurian.

Can diberitakan oleh Mali 48, “Balvwa beliau pada had kiamat
akanbersujud kepada Allah dan menghaturkan segala pujian kepada-
Myva, beliau tidak langsung membsen syafaat lebib dahulo, setelahin
bamu dikatakan kepada beliaw, ‘Angkatiak bepalariu, kalakezulnh nisciga
scapana pasti ks didengar, dam rarlaleh eiscaye mereintzanmy akan
ditutulkan, dan bertlah syafeal niscaya syafe'afm aken diterimz. " % (HR.
Bukhari dan Muslim)

% Syarah

Allah telah menyangkal segala hal yang menjadi turn pouan kaum

£ Laqhieidin A ab6as sbral THm3n. Anmad ban Abdul Hdiln e Abwbuy Salam bine dbdullah An
Mumari Al Hamare Ad Cirmasg. Shaaddwl 1slam, dan sakeh yang Ghie sl dalant geeahos dekmals
lelariiwab. D alvrkan di Hairain Kaliwan 8850 00263 M) dan meninggal i Domadins cahun THRH I3
M.

50 Ciriwayation clch Bukhan | 7514], Wden (1733 dar Anes
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musyrikin. Svafaat yang diperkirakan oleh orang-orang musyrik itu
Lidak akan ada pada hari kiamat, sebagaimana yang telah dinyatakan
oleb Al Chare ac.

DM antara mereka ada vang menyangka bahwa patung-patung
yang meteka sembah akan memberd syafaat, mereka tidak perlu izin
uotuk mendapatkan syafaat ini, mereka akan dimasukan ke dalam
surga dan dilindungi dari neraka karena syataat ini. Ini keyakinan
hagi orang-orang musyTik yang masih percaya adanya hari kiamat,
‘lapi bagi trany musyrik yang tidak pervaya hari kiamat, mereka
menvermbah patung-patung ini karcna mengharapkan syafaatiya
untuk urusan dunia, seperti diberi rizki yany baryak dan lain-lain.
Wayoritas orang-orang musyrik ind tidak percaya han kiamal.

Abu Hurairah ae berlanya kepada beliau, “Siapakal orang yang
paling bDeruntung mendapatkan syafaatmu?” [eliaw menjawiab,
“Yaltr orang yureg menyrecaphan Ly Iata Hlatlah dengan ddilaz dari dalan
ety ™ (HEZ. Bukhari dan Ahmad)

Syafaat vang ditetapkan ini adalah syafaat untuke alfel kbl
wal teind forangaotang vang mentauhidkan Allah dengan ikhlas
karcna Allah semata) dengan seizin Allah, bukan untuk arang yang
menyekutukan Allah dengan vang selain-Nyva.

Pada hakikatnya, babwa hanya Allah-lah yang melimpahkan
karunia-Nva kepada orang-orang yang ikhlas icrsebut, dengan
memberikan ampunan kepada mereka, dengan sebab doamya orang
vang telah diizinkan oleh Ablah untuk memperoleh syalaat, untuk
memuliakan orang tersebut dan menemnpatkannya di tempat vang

leTpugi.
Jadi, syafast yang ditiadakan olch Al Qur'an adalah yang

di dalamnya terdapat kemusyrikan. Untuk ito. Al Chrfan 1elah
meretapkar dalam beberapa ayamya bahiwa syafaat itu hanya ada

91  Dalveavatkan cheh Bukhari @ G5 M1 d a9 Al Hiralrah




dengan izin Allah. Dan Nabi pen sudah menjelaskan batwa syataat
ite hanva diperuntukkan bagi orang-orang yang bertanhid dan
ikhlas karena Allah semata.”

& Syarah

Crang yang paling berbahagia dengan syafaat Allah adalah
orang-orang bertauhid sebagaimana disebutkzan dalam hadits,
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“Sesumgguhmyd setizg mabe memilike dog yamg mustajab. Setiap nabi
balah msman fatkan doarya smasing-weacing. ARSI MIOSH ey Im-
pannya sehipgo di Raed kigmat nanfl saye bisa memberkarnys sebagat
syafial yang akan diperlel insya Allah bagi umatky yang mentrggal
ianpa menyeky tekan Allah sedikitpun,”

Mabi 2% mmencrangkan bahwa tidak akan bermantoat syafaat ini
kevuali bagi orang-orang vang mentauhidkan Allah, Adapun orang
vang meninggal tapi menyekuukan Allah, tidak akan mendapatkan
syafaat beliau $&. Allah # vang lebih menputamakan hamba-Moya
vang ikhlaz mentavhidkan Allah dan mengampuni mereka.

“Tempat yang teepuji”, tempat yang diperoleh oleh MNabi gz,

Kedudukan yvang membuat orang-orang terdahulu hingga yang
paling akhir menjadi mulia dan tethormat. Allah becfinman,

gh il bl i

“Gemaga Rabh-ma memthertham tempat yang perpujl kepadmmu, (05,
Al [sxa: 79

Pengertian vang paling tepat adalah syafaat wzhma {syataat Nabi
1%, Fendapat lain, Allah mendudoukkan Mabi # bersama-Nya di
Arsy pada hari kiamat Telapi hadits ini tidak shahih. Pengertian




s —

sebolummnva yang paling bisa diterima,

Orang vang member syafaatlebihutama daripacda yang mene rma
svafaat, karena Allah tetah mengutamakan mereka memben syataat
vang biva memasukkan orang lain ke dalam surga, Inilah hakikat
syafaat.

Penjelasan i merupakan bantahan kepuada penyembah kobur.
Mereka tidak mendapatkan syafaat karena terhalang oleh perbuatan
meteka.

Kandungan Bab Ini

1. Penjelagan tentang ayat-ayat di atas.

7. Syafaat yang dinafikan adalab syalaat vang Ji dalamnya kerdapat
unsur-unsur kemusyrikan.

3, Syafaat vang ditctapkan adalah syafaat untuk orang-orang vang
bertauhid dengan ikhlas, dan dengan izin Allah

4. Tenjelasan lentang adanya svakaat kabra, yautu al egimans al mahetied
{kedudukan yvany teepuji),

5. Cara yang dilakukan oleh Rasulublah ketika hendak mendapatkan
svafaat, beliau tidak langsung memberi syafaat lebih dahulu, tapt
dengan bersujud kepada Allah, menghaturkan sezalda pujlan
kepada-Nya. Kemudian setelah diizinkan oleh Allah barulah
beliau membert syafaar,

f. Adanva pertanyaan, "Siapakak oramg yang paling heremiung rmenda-
pﬁl.‘kﬁn .*;yr:IJI'E:'.rIJ' bedlau?”

7. Syafaat itu fidak diberikan kepada orang yang menyekutukan
Allah.

E. Penjelasan tentang hakikat syafaat vang sebemarmya.
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NABI 2 TIDAK DAPAT MEMBERI HIDAYAH
KECUAL DENGAN KEHENDAK ALLAH*

Firman Allah s,

-
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“Sosumgozchnita kemy (it Mrhammad) tidak akan dapat mem-
Berd Ridayah {petunjuk) kepadn orang yang kawi cintas, el p
Aliahiah yang memberi petunjuk kepada siapa soja yang Aike-
hendaki-Nya, don Allak lebik mengetabai orang-orang yang med
mencrna petuigik.” (Q5, Al Qashash: 56)

Diviwayatkan dalam Sharit A/ Bukhari dag lbnu Musayyab
hahwa bapaknya betkata, “Ketika Abu Thalib akan meninggal dunia,
datanglah Rasulullah % Pada saat itu Abdullah bin Abi Umayyah
dan Abu Jahal ada di sisinya, Rasulullah lalu bersabda kepadanya,

%1 Rab ira merupakan bukdi adanya kewaphan berbaubed Gefeda Alsh. Apaldla 1A shabamnad g
velaipai Mipkhllk EEnIoa e yau) paling tingg kedndnbannga di sisi Allah tidak dapal ekl
hizlayah bepada sisgra (=in yang beliau haginkan, maka lidak ada sembfuahan vag bene melan
Aliah, wang Eisa sesrber hidayaly Kepada sL0a s yang Dis keheredakl.
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“Wrhat pamanks, wcapkaniah “lpa ilpaha ilallzah™ kelinmat
ying dupar aky fadikan bk sarwkomy di hadapas Allah.™

MNamun, Abdullah kin Abi Umayyah dan Abu Jahal berkata
kepada Abu Thalib, “Apzkah kimu thembendi agama Abdol
bMuthalib?™ Kemudian Rasulullah mengulangi sabdanya lagi.
bdezeka berdua juga mengulangi kata-katany: pula. Akhimya,
ucapan terakhir yang dikatakan oleh Abu Thalib adalah bahwa ia
letap berada pada agama Abdul Muthalib, dan dia menplak untuk
mengucapkan kalimat “lu ifake fllaligh.” Kemudian Rasulullah
bersabda, “Sungguh afan akw sunfakar angrur wrtekmy kepada
Alleh selanma akw trdak dilarang.™

Kemudian Allak menurunkan frman-Mya,

JJJIEUF J:,ﬁﬂu "’”111,..41 'I;u.i.cr o
%JJ_

“Tiedak lovak bagi seorang wabi serfa orang-orang yang Geriaran
mewintokan ampuaan (kepada Allah) bogé orang-orang musyrik
meskipnn meveka it adalehl kerabat 7 (05, AL Taubah: 113}

Borkaitan dengan Abwu Thalib, Allah menurninkan firman-MNyva,
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*sesungguhaya kanm ovi Mulammed)y da K samgmigrrmemdrerikan

hidayih (petunfuk) kepada orang-orang yang kame cintai, telapt
Allahial vang memberi petunjrk bepada orang yany dikelemdki-
Nya." {Q5. Al Qashash: 56)%

9% HR A Aukhodl |3594, 36 7% dan 4 773 ko Moddem (341
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« Syarah

Eab ini menjelaskan bahwa para rasul, kermasok rasul yang paling
mulia, yaitu Muhammad g, tidak dapat berbuat banyak terhadap
unisan Allah kecuali yang Allah berikan kepada mereka. Mercka
juga tidak dapat menunjuki umatnya kecuali yang ditunjuki cleh
Allah. Mereka sendird diatur aleh Allah, Karena ita, tidak layak jika
mereka disembah karepa meteka sama dengan manusia vang lain.

Hanya saja, Allah melebihkan mereka dengan risalah dan
nubuwah. Inilah nilai lebih dankemulizan mereka. Namun, kelebihan
ini tidak holeh menjadi alasan bagi kit unmuk mengangkalmya
menjadi Hah dalam perkara gaib dan dalam hal mamberi hidayah.
Ketidakmampuan Rasulallab, Muhammad # memberikan hidayah
kepada pamannya menunjukkan bahwa hidayah berada di tangan
Allah, dan kita wajib senantiasa memintanya kepada Allah 2.

Bab ini menerangkan bahwa pemberian hidayah yang meliputi
penerimaan dird tethadap kebenaran disertai dengan keridhaan
padanya tidaklah dimiliki kecuali oleh Allah e saja,

Adapun hidavah yang berkaitan dengan penyampaian dan
penjelasan dalil-dali, berada di tangan para rasul dan pengikuinya
dan kalangar ulama dan dai. Hal ini sebagaimana Arman Allah,

W Tl fl k] _L!;}

“Cian sesungguhryn Kame benn r-b.mur merteTt peiurjuk Kepada jalan
Ly furps. " $05. Asy-Syura: 52)

Maksudnya, diajak, dibimbing, dan didakwahi mencju jalan yang
lurus, fetapi kita tidak sanggup meninggalkan bekas atau pengaruh
di hatinva untek menerima petunjuk tersebut. Ini adalah bak Aflah

- -




Diriwayatkan dalam Shahik Al Bukhari dari Ibmo Muszayyab
bahwa bapaknya berkata, “Ketika Abu Thalib akan meninggal
dunia, datanglah Rasalullah s&. Pada saat itu, Abdullah bin Abi
Umayyah dan Abu Jahal ada di sisinya. Kemodian Rasulullah
bersabda kepadanya, ..~

e Syarah

luomma Nadiargt: Hetika 1anda-tanda mendekati zjal sudah
tarnpak.

Al Musayyib adalah seorang tabiin kibar.

fr-air Raselullai: Beliau # datang untuk mendakwahi pamannya
secara khusus, Sudah berkali-kali dakwah ini beliau sampaikan
kepadanya, tetapi tetap tidak digubris. Sebenariya pamannya
mengetahui kebenaran, namun ia tetap enggan, Karena itulah iz
Berkata dalam syairiya,

“Sumtgyud, wkee tehu baloa ageme Muhamsnad adalah agama terbaik
bag) wairat murdeesio,

Kplute tidak karena krawakir dicels dan divacd, pask sk menjadt ormg
YA paling menerintg agarrarmyi”

* Kalimat yerg dapat sk jadikan bkt intekme dohadapan Allar. ™ Ak
akan bersaksi untukmu dan berusaha untuk menyelamatkanmu.

“ Apakate kame membenct swgama Abidul Muthalcht? " Di antara aporon
agamanya adalah menyembah patung dan berhala.

“Maka weapan terakhic g dikatekor oleh Abu Thellh adalah o
memingnad di atas agantg Abdul Muththatin.” Hal ini karcioa ajal telah
menjeputnya dan Allah tidak memberikan hidayah kepadanya
dengan hikmah yang besar, vaitu mati di atas agama kaumnya.
Inilah kisah sebenamys.

[hsebotkan dalam sebuah hadits shahih bahwa Mabi sk melihat
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pamannva dalam kobaran api neczka, kermodian beliaw memben

syafaat dan dinngankanlah hukumannya, Seringan-ringan hukuman
tersebut adalah di telapak kakinya diletakkan bara api neraka dan
otaknya mendidih karenanya®

“Sesungpcknaye ey (ot Muhgimied) trdek sanggnp mmemberikan
hidayak (petunfukl kepade orang-orang yang kame cintal. ™ (D5, Al
l flashash; 56)

Kandungan Bab Ini
I.  Plenjelasan tendang ayat 57 surat Al Cashash.
2. Petyelasan bentang ayat 113 surat Al Baraah.

3. Sebuah masalab yang sangab penting, yaita penjelasan tentang
sabda Nabi & " Llcapkantah katimar g doha dlialteh.” Ini berbeda
demgan apa yang difahami oleh grang-orang yang mengaku
dirinya berilmu™,

4. Abu jahal dan kawan-kawannya mengerti maksud Easuiullah
ketikabwliaumasuk danberkata kepada pamannya, “Ueapkarlah
keplermatd fa abetre efbeller ¥ Oleh karena itu, celakalah OTATIE YangE
pemahamannya terhadap asas wlama Isbam iné lebih reodah
danpada Abu JTahal.

& Kesungpuhan Rasulullah 48 dalam Berupaya uituk mengislame-
kan pamenoyi.

&, Bantahan terhadap orang-orang vang menpatakan bahwa
Abdul Muthalib dan lelubuenya ite beragama lslam.

7. Permintaan ampun Basulullah wuntuk Abu Thalib bidak dika-
butkan dap 1a hdak diampunt. Bahkan, beliau dilarang me-
mintakan ampuan untuknya,

M Owlwapskaiuie=h A Duban 13889] dan el im 85

95 Peojelasen g Sraklii cdalant hal discmasr dengon b, dan diamalkan apa yang mengodd
kst nensinga, yaih memurredan Bedlah hanys kepaia Bllah dan poednder sl dirl das ibadsh
kepada vl hva, seper ] maiabat, naby, wiall, kuburmn, badu, pohon dan kan 13in.
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Bahaya berkawan dengan  orang-orang berpikiran dan
berperilaku jahat.

Bahaya mengagung-agungkan para leluhur dan vrang-crang
terkernuka,

"“ama besar” mereka inilah vang dijadikan oleh orang-orang
jahilivah scbagai tolok ukur kebenaran yang mest] diamat.

Hadits di atas menganduny, bukti bahwa amal sexcorang yang
dianggap adalah pada saat akhir hidupnya. Jika Abu Thalik
mau mengucapkan kalimat tauhid, pasti akan berguna happ
dirinya di hadapan Allah.

Ferly direnungkan, betapa beratnya hati vrang-orang yang
gesab itu untuk menerima tauhid karena dianggap schagai
sesualu vany, tak bisa diterima oleh akal pikiran mercla. Dalam
kisah dj atas disebutkan bahwa mereka hidak menyerang Abu
Thalib keruah supaya menolak mengueapkan kalimat tauhid,
padahal Nabi & sudah berusaha semaksimal mungkin dan
berulang kali memintanya untuk mengu capkannya. Selain
itu, karena kalunat tauhid ilu memiliki makna yang jelas dan
kongekusnsi yang besar maka cukuplah bagi mereka menolak
untuk mengucapkannya.

e :l"r_.' » .'L.'.L--.'il-
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PENYEBAB UTAMA KEKAFIRAN
ADALAH BERLEBIH-LEBIHAN DALAM
MENGAGUNGKAN ORANG-ORANG

SHALIH

Firman Allah 3,

€50 L s 405y L iy

“Wahai orexg-orang ARl Kitab, ;aﬂganluk kKalinn melampani
batas dafgm agamn kalian, dan janganlah kalico mengatakan
terhadiap Allak kecaali yang benar.” (0%, An Nisai 171)

Dalam Shahih Al Beelirtri ada riwavat dati Ibnu Abbas st yang
menjelackan bentang firman Allah ae,

& 15053 amd opns Y LI LA W02 2005 “J};}L.g,l 3K *:rL,.luJ}
“Dan mereka thauwt nabi Nuh) berkata, ‘Jonganiah sekali-kalf
kemu meninggalkan (penyewibahan) tuhan-tuhian kame, dan
jenganlah sekali-kali Ramu meninggalkan (penyembakan) Wadd,
Suwen’, Yaghuts, Ya'ug, don Nase,” Q5. Nuh: 23)

Beliau (Tbnu Abbas) mengatakan, “Ini adalah nama Orang-




orang shalih dari kawm nabi Nuh. Eetika mercka meninggal dunia,
syetan membisikkan kepada kaum mereka agar metbuat patung-
patung merska di tempat-tempat yang biasa mercka gunakan unbuk
melakukan pertermuan-pertemuan. Merska disuruh memberikan
nama-tama patubg tersebut dengan nama-nama mereka. Orang-
orang terscbut mencrima bisikan syetan. Fada awulnya patong-
paturg yang mercka buat belum dijadikan sesemba han. Setelah para
pembuat patung iba meninggal dan ilmu agama telah dilupakan,
mulailah patung-patung tersebut disernbah.”

& Syarah

Penulis menerangkan bahwa sebab kekafiran sebagian vrang
adalah sikap ghuluw mereka terhadap orang-orang shalib. Adajuga
sebab vany lain, vaitu hasad dan kejl. Akan totapi, UMUDADYA rasd
cinta kepada Nabi dan orang-orang shalin yang berlebihan dapat
menjerumuskan kepada kekafiran. Firman Allah &,

-7 o T -.J"._,,-'ﬁl . Yo -'p""-l:..-
& S IR 1 25 1Y B AT
“Wahat oraryg-orang ahli kitab, fangarleh kalian rrefamparc batas dalam

agama kalian, daw jragariale kalian wiengalakan terhadap Allah kecralf
yang benar.” (QS. An Nisai 171)

Avat itni ditujukan kepada orang-orang Masrani dan Yahudi,
wtapi orang Nasrani lebih banyak yang berjerumus ke dalam sikap
ghulwe.

Bab ini menerangkan bahwa kita hatus menjaubs sikap ahuluw
dalam mencintai orang-orang shalih dan para nabi. bAencintal
mereka adalah bagran dari syarial agama.

Allah berficoar, .. dalam gyama kelar”. Cinta dan henci karena
Allah adalah bagian dati agama sebagaimann sabda Nabi £
&

-
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“Tidak berimnw salak seorang darr Kaltar hingga mencintai Atlah dar
Rasui-Myg melebittt cinlanya kepada yaryg lain, ™

Cinta ini bukan dengan bersikap berlebih-lebihan, Namun,
kecintaan ini dibuktikan dengan mengikuti ajarannya, idak bermak-
siat kepadanya, menaatinya, dan tidak beribadah kepada sclain
Allzh. Demilaan pula dengan para vlama dan orang-orang shalih.,
kencintai mereka bBisa diwuudkan dengan ridha kepada mereka
dan berjalan di atas manhaj mereka. Kevintaan ini harus berdasarkan
syarial.

Dralam Shater Al Bukhari, ada riwayat dan Ibnu Abbas = vang
menjelaskan tentang Arman Allah s,

e - oo "..-'.-i',.-] P P ) ,.-"'_.-—..':- ’:’,a
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“Iran mereka (kawm nabi Neh) berkatia, “langanlah sckali-kali kamn
sertinppalkan {peryembatan) fuhan-tehar ke, dan fanganlah sekali-
kalt kamiy meningralkar (peryeminahan} Wadd, Swina’, Yaghuts, Ya'ug,
dan Nagr {05, Nuh: 23}

# Syarah

Parjelasan ini berkattan demgan kaum nabi Nuh yang diliput
was-waz dari syetan. Mercka dipengaruhi supaya membuat gambar
(palung) orang-orany shalih mereka. Tatkala meceka meninggal,
datanglahsyetan dan membisikkan kalimat-kalimat, “Sesungguhnya
bapak-bapak kamu beribadah kepada mereka dan meminla tolong
kepada mercka,” Lalu mereka pun mengrembah orang-orang shalib
tersebut. Inilah sebab ghuluw yang menyesatkan dan menghancurkan
manusia di duma dan akhirat.

O ilme agenea telaf dilipakan, ~ 1lmu sudah hilang sebapaimana

W Cirlwayatcan alk=h Dokhan (15) dan bk 4 3)




disebutkan dalam satu Tiwayat, dan dalam riwayat ini ada yang
techapus. Hilanglah ilmu dan datangleb orang-orang yang tidak
tahu, lalu terjatuhlah merska ke dalam kesyitkan. Inilah bukh
pentingnya ilmu pengetahuan unluk memerang kebodohan. Jika
ilmu hilany, tinggalluh manusia Jatam kebatilan dan kebodohan.

rany

Tonul Qayyim berkala”, “Ranyak ulama salaf mengatakan,
‘Setelah mereka il meninggal, banyak orang berbondong-
bondony mendatangi kuburan mereka, lalu mereka membuat
pahinp-patung mereka, dan setelah wakto berjzlan beberapalama,
patung-patung tersebat dijadikan sesembahan.™

w Syarah

Ketnungkinan yang menggambar (membuat patung) orang-
srang shalik ind adalah arang-orang, yang beribadab kepada mercka.
Keomudian waktu berlalu, keadaan berubah, dan setelah mereka
meninggal, generasi meteka juga menyembah orang-orang chalib
ini Penjarub bid’ah becarsekalibaik bagi pelakunya maupun orang-
orang setelahhya,

-k W
Thriwayalkan darl Uimar bahwa Kasulullah g bersabda,
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“Janganlah kelianberfebih-lebihan dalammernfikn sebagaimana

oravg-orang Naseani berlebik-lebiban dalaw miemufc Isa bin
Maryam. Aku hanyalzh seorang hamba, wiaka katakamlak,

Abduliak (hamba Allah) dan Basulailel (uhisan Allah), "™ {HE.
Al Bukhari dan Muslitn)

# Syarah

Mabi £ memberi pedogatan tentang bahaya sikap berlebihan
dalam mewngji, dan ing tidak boleh, Misalnva, ucapan bahwa Nabi
# mengetahui perkara gaib alau Nabi & ikat mengatur alam ini.
Boleh saja memugi Mabi 2¢, tefapi dalam batas yang wajardan pantas.
Misalnya, mengatakan bahsva belisu 28 adalah nabi vang paling
mulia, rasul yang paling baik, dan penutup para nali.

Contoh sikap ghuluw adalah ucapan Bushain dalam syaimya.
Ia memup segala sesuabha, hanya szja ia tidak mengatakan anak
Allah, Ini adalah kebodohan dan kesesatan, Kita tidak boleh memuiji
Mabki pada perkara-perkara khusus bagi Allah. Salah satu contoh
vang menunjukkan babwa Nabi tidak mengetahui yang gaib adalah
kehika kalung Aisyah hilang dan tetnvvata ada di bawah unta, Wabi
tidak tahu dan tidak bisa menemukannya,

-t

Rasulullah & brersalda,

o LR Sy A S.F;-:__ﬂ-'i-
“Tawhilah oleh kalian sikap berlebib-lebthan. Sesungguhnya
gikap berlebifan ifulah yang felah membinasakan ovasg-vrang

sebelum kalion.” (HE. Abmad, At Tirmidzi, dan {bnu Majah
dari lhnn Abbas s 0

SF THAwspMkanaler & Buloham (30d5) Jar | U,
23 Durwapadkan oieh An '] |57, (0 kalah (502 Ahwmed | 156 1], dan o Hibban | 387 bk Hadits




« Syaraht

Gheluw: tambahan. Artinya melebihi kadar vang semestimya.
hMaknanya secara syar'i adalab tambahan dalam urusan agama,
padahal Allah s tidak mengizinkannya. Yang harus kita jalani
adaluh bertindak sesuai dengan nash yang ada tanpa menambah dan
mengurangi. Jika kita menambah, akan fetjatuh ke dalam kesyirikan
dan bid'ah,

=0 b0

Dalam Shatih Mesting, Tbnu Mas'ud 3% mengataksn babwa
Hasululloh 2 bemsabda,

.:v: PR .ﬂlle""'..lﬁ -
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“Bivasalah oranmg-orang wang bervikap terlebih-lebihar. ™ {diulangi
tiga kalil™

# Syarah
Al Mutansthihivr artinya orang vang ghuluw, yang berlebih-

lebihan dalam membebani difnya, yang suka menambah secuaty
melbebihi kadar semestinya.

Kandungan Bab In

1. Crang yang memahami bab ini dan kedua bab setelahnya akan
mengetahulsecarajelas kelerasingan kslam, [ajuga akan melihat
betapa Allah Maha Kuasa untuk mengubah hati manusia.

2. Mengetahui bahwva awal munculinya kemusyrikan di muka
bumi ini adalah karena sikap berlebih-lebihan terhadap orang-
arang shalih.,

irw il s szt cbeln AN Rl A Bl b | o i 5ol Swean fei fagah (4550
100 Diriwaytian ol MusiHm (76505 darl sbchilah ban Mas'vd




3. Mengetahw apa yang pertama kali diperbuat wleh orang-orang
sehingga ajaran para nabi menjadi berubah dan apa fakror

penyebabnyva, padahal merska mengetahui bahwa para nabi
1k adalah otagan Allah?

4. Mengetahui sebab-sebab diteimanya bid'ah, padahai syari'at
dan fitrab manusia menolaknya.

5. Faktor yang menyebabkan terjadinya hal <1 atas adalah
barcatnpuroya kebenaran dan kebatilan. Yang pertama lafah
rasa <inta kepada orang-orang shalih. Adapun yang kedua
1alah tindakan yanpg dilakukan oleh orang-erang alion yang ahl
dalam masalah agama dengan maksud untck suats kebaikan,
tebapr orang-orang yang hidup sesudah mereka mendoga
bahwa apa vang mereka maksudkan bukan hal jt,

B Penjelasan tentang ayal vang terdapat dalam surat Nuh™!,

7. Mengetahuwi walak manusia bahwa kebenaran yong ada pada
dirinya biza berkurang, dan kebatilan malah bisa bertambah.

8. Babmi mengandung suah bukti tentang kebenaran pamyataan
ulama salat bahwa bid’ah adalah penvebab kekafiran,

9. Syctan mengetabui akibab buruk bid'ah walawpun maked
relakunya baik.

10, Mengetahur kaidah umum, yaitu bahwa wikap berlebih-
lebihan dalar agama im dilarang, dan mengatahui pula akibat
negatifnya.

11, Bahaya senog mendatangi kuburan dengan niab antuk
melakukan suaty amal shalih.

12 Tarangan adanya patung-patung, dan hikmah dibalik perintah
menghancurkannya {yailu unluk menjaga kemoarmian taokbid
dan mengikis kemusyrikan).

13, Hesarnya kedudukan kisah kaum nabi Mob, dan umat manusia

141 Ayt i mnunjukkan babwa sikap yang e b lebiban dan melemas il batas 1orbad ap orang -rang
slralll meemilendi sebesls Levled Irmp sy o [Dngoelican my 2 aa0en 0T pa o il
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15.

4.

sarigat memerlukan kisah ini walaupun banyak di antara
mereka yang telah melupakannya.

talu hal yang sangat mengherankan, mercka (para ahli bid'ah)
telah membaca dan memahami kisah ini, baik lewat kitab-kitab
tafsir maupun hadits. Akan tetapi, Allah menutup hati mercks
sehingga mercka mempunyal keyakinan bahwa apa yang
dilakukar oleh kawm naki Mub adalah amal ibadah yang paling
utama, Mereka pga beranggapan bahwa yang dilarang aleh
Allah dan Kasul-Nya hanyalab kekafiran yang rmenghalalkan
darah dan harta.

Dinyatakan bahwa sikap mereka yang  berlebib-lebihan
terhadap orang-orang shalihitu karena mengharapkan syafaat
roeteka,

Mereka menduga bahwa orang-orang berilmu yang membual
palung itu bermaksud demikian,

Peravatnam yang sangdl penting yang termuat dalam sabda
Mabi, “fargarlal kalfen memuefikn secard berfebil-Tebrifan sebiaai-
A orang-orang Nasrani Bedlebib-lebiban dalam memnt [za trin
Maryam,” Semoga shalawat dan salum senantiasa dilimpahkan
Allah kepada beliau yany telah menyampaikan rizalah dengan
sebenar-benamya.

Ketulusan hati beliau kepada kita dengan memberikan nasehat
bahwa orang-orang vang berlebibelebiban itu akan binasa.

Fernyataan bahwa patung-patung it tidak disembah kecoali
satelah ilmu {agama) dilupakan, Dar sini dapat diketahw
biegitu betharganya keberadaan ilmu ini dan bahayanya jika
hilamy.

Penyebab hilangnya ilmu agama adalah meninggalnya para

ulama.

-
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LARANGAN BERIBADAH KEPADA ALLAH
DI KUBURAN QRANG-ORANG SHALIH

Diriwayatkan dalam Ask Shahih |Bukhard dan Muslim] dari
Aisyah {£ bahwa Uninu Salamah :3: bercerita kepada Rasulullah
j= tentang gereja yang ia libat di negeri [labasyah (Ethippia),
yang di dalammya terdapat rupaka-rupaka (gambar-gambar), lalu
Rasulullaly hersabda,

3

J.r.lh
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“"Mereka ity apebila ade orang yang shalih atep hpmba yany
sha lik micntngeid, moreka moemibanpun di atas keburansya sebaak

tetrpaf ibadah, dag wmrreka wmembuat A dalamweyn rupaka-
rpaka. Mereka adaleh sejelek-feick makhink df sisi Allah, ™

Mereka dihukumi beliau sebagai sejelek-jelek makhiuk karena
mergka melakokan dwa Amah sekalipus, yaituo Gthah memija
kuburan dengan membangun tempat ibadah di atasnya dan Ginah

! CHilwevalcan akets Bonhail [3340 dan Muslim O 28] daal sesyah Sadhisaiiaho e,




membuat rupaka-tupaka (patang-patung).

# Syarah

Fembahasan bab int sangab penting seperti bab sebelumnya,
yaitu bab larangan benibadah kepada Allah di kuburan orang-orang
shalih dengzan dalil-dalil yang shahih. Jika dalil-dalil ini menginglan
puribadatan kepada Allah di kuburan orang-orang shabib, lalu
bagaimanakah seandainya orang-orang shalih yang ada di kubur ing
dianggap sebagai sembahan selain Allab? Tentu larangannya lebib
besar karena larangan yang pertama berkaitan karena dia wasilah
menuju syidk, totapl yang kedua benar-benar sudah merupakan
perbuatan syink besar,

Hadits, "Mereka tn arabils ada orang wang shalih atar lambt yang
shafih meringgal” Ini mencrangkan ghuluwnya orang-orang Nasrani
kepada tokoh-tokoh mereka yang sudah meninggal.

" Dign mrereke membuat didatamnya vipake-rupaka.” Mercka membeat
patung cmang-crang shalih mereka dan pengikut-pengikutnya
sebagaimana yang terjadi pada kaum nabi Nuh ‘slardssatine.

*iereka endaiak sejelek-jelek makiduk o sisi Allak ™ Orang yang
melakukan perbuatanini adalab sjelek-jelek makhluk karepamereka
berbuat syink kepada Allah. Mengagungkan kuburan, membangun
tempat ibadah di atasnya untuk beribadah kepadanya, dan meminta
telorg kepadanya. Indlah seburuk-buruk makhluk di sisi Allab,

Barangsiapa melakukan perbualan ini berart ia telah memir
arang-orang MNasrani dan beramal sesuai dengan amalan mereka,
Baranysiapa menyerupai satu kaom, berarti ia termasuk bagian

dari kaurn tersebut, D antara umat ini juga ada bererumus dalam
perbuatan ini. dan yang paling keras adalah kaum ERafidhah.
Mercha ghuluw kepada ahlul bait. Merekalah yang pectama kali
membangun masjid di atas kuburan, kemodian menyembah orang
yang berada dalam kubur tersebut. Kemudian sebagian orang dan




kalangan Ahlussunnah di negen-negert lslam taklid kepada mereka,
dan tanpa sadar mereka mengikuti jalan orang-orang kahr sedikit
demi sedikit.

bderekamengumpulkandua btnah sekaligus, yaitu fimahmemu)a
kuburan dengan membangun tempat ibadah di atasnyas dan tithah
membuat rupaka-rupaka (patung-patung). Mercka menverupai
orang-otang Masrani dan kauen nabi Nuh.

-0

Dalam riwayat Imam Al Bukhari dan [Imam Muoslim, Aisyah
juga berkata, “Ketika Rasulullah akan diambil nyawanya, belian
segera menutup mukanya dengan kain. Ketika nafasnya terasa
sesak, dibukanya kembali kain ithu. Kelika beliau dalam keadaan
demikian ilulah beliau bersabda,

# ,J;.L___;,_a,_.L.,,l'"‘él_,thEJL;,J'; ;.+J1I_5L;£.'l.l|4..t.]:+

‘Lakuat Allah ditimpakan kepada orang-orany Yehudi dan
Nasrani, yang telah menjudikan fubuvan para Nabi wmereka
sebaged bemppa b peribadatan”

Beliaw viengingatkan pmictnya agar mesfanhi perboatan mercka.
Jikz bukan kavena kal iy, pasti kubaras beliow akaw ditempakian.,
Naman, beliaw Khawatir kalan kelrerangpa naati dijadikan sebagar
masfid {tempat peribadatan) '

* Syarah

Hadits ind mengisahkan bagaimana keadaan Nali menjelang
watatnya, bagaimana derajat beliau diangkat dan agar menjads
cunktoh bag umalnya.

193 Dirirsyathan oleh Bukhgl 3436 430 Mudim [521] dan Alsyeh dam Abdudlals bin Al radhigedonu
‘anfum.
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“Lokrat Aliah ditimpakar kepada orang-orang Yahuds dam Masramt. ™
Mabi menvebutkannya agar umalnya berhati-hati dan  fidak
mendekatn parbuatan ini.

“Tika bukian karena hal itu, pasti kuberan beliay gkan detampakkan.”
Yaitu, di Baqgi’ bersama sahabat.cahabatnya.

*Warrrur, belian bhawettr Falze kuburanaya seeli dijedikan fempal
peribadatan.” Agar setelab kemabian para sahabat, tidak ada seorang
pun yang membangun kubumya menjadi maspd. Adapun para
sahabat, mereka Hdak roclakukannva, Mamun, dewasa ini belah
torjadi yang dikhawatirkan tersebut karena kebodoban. Kita bisa
menyaksikan orang-orang yang datang berziarah ke kuburan
MNabi g, kamuodian berdoa kepada Mabi dan belakang tembok. Ind
merupakan perbuatan svink akbar.

Hal ini menunjukkan perhatian yang besar dari para sahabat
terhadap umat inl. Karena itu, mereka menyampaikan hadits ini
unhak umat.

il -

Imam Muslim meriwayatkan dad Jundub bin Abdullah, ia
berkala, “Aku pernah mendengar Rasulullab 3= bersabda lima
hari sebelum beliau meninpgal,
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“Sxngguh, aky menyatakan serfa kepada Allah dengan mencizk
Dahwa aku wtempwunyai seoramg kkalil (kekasik wuffay dari
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amlara kalizn Seswngowhmya Allak @ lelzh mewjadikan aku
sebagné kekasdi-Nya sebagaimana la telnh monjadikasn Ibrahin:

sebagai kekasih-Nyg, Seandainya ake mewjedihar seorang
kekasih dari waetke, aks akan jedikan Abe Baker scbagaei
Rekasihlu, Ketahuilak, sesutgguitnygad sntat-umat selaliom kalian
tetah menjardikan kubuean pare nabi mereka sebagai tempat
ihadah. tmgatleh, janganiah kalion menjedikan kebyrer sehogai
tempat bertbadak karesa ake berar-bewar welarang kaliaa deri
peritaatin ing." "™

Al Khuttal: lebib tinggi daripada hubb lrasa cinta). Ada
keutamaan Abu Bakar di sini. Beliau merupakan sahabat yang
paling utama menuruk ijrina.

“Segndaimya ake  memadionn  seoromg kekasih o dare wowatka, ok
akitre jadikan Abu Bakar sebeyed kekasimku,” Akan tetapi, beliau tidak
menjadikan Abu Bakar scbagai kekasih ajgar kecintaannya kepada
Allah tidak lercampur.

“Serumgynhnya wmat-tumat schelum kabian telah menjod b buburan
para wabi mercke sebagal tempst ibadeh. " Dalam riwayat Muoslim
diselrutkan, *... kiburan para mabi dan orang-oramg shalih weveka sebaga)
terapat thadsh.”

Perbuatan ini dilarang karena tiga hal berikut;
1. Pelakunya mendapat colaan,

2. Ucapan Nabi, ~fangenial katiun menjedikarnyga”, dan

3. Ucapan Nabi, “Sesumgguhnya ok mefarang kalion dari perbusian
| bersebt.

It cukup untuk melarang perbuatan tersebut karena perbuatan
tersebut merupakan wasilah menuju kesvirikan sebagaimana yany
terjardi dowasa ini,

104 ariwayatian ohel Mok 5321 dari hancia b Abddllah Aokl M b i,
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Rasulullah # di akhir hayalnya -sebagaimana dalamm hadits
Jundub- telah melarang umatnya menjadikan kuburan sebagai
tempat ibadah. Kemudian, ketika dalam keadazn hendak diambil
nyawanya —sebagaimana dalam hadils Aisyah- beliau melaknat
orang yang melakukan perbualan itu,

Mengerjakan shalat di sgekitar Lkubur termasuk dalam
penpertian menjadikan kuburan sebagai tempal ibadah walaupun
tidak dibangnnm maspid. [nilah maksod kata-kata Aisyah 2@, “. .
dikhawatirkan akan dijadikan zebagai tempat ibadah.”

Para sahabat pun beism pernah membangun maspd (tempai
ibadahy di sekitar knburan belian. Selap tempat yang digunakan
untuk shalat dinamakan masjid sebagaimana yang telah
disabdakan oleh Rasul 35,

5qaby Ve s o591 20 2 Ledn

*Bum ini dijedikan wntukku sebagai srasiid dan alai bersuci.” ™

= Syarah

MNabi melatangnya karena mengerakan shalab dioatas kubor
berarti telah imenjadikan kubur sebagai masjid karena setiap rempat
vang digunakan untuk shalat diangigap masjic. Hal ini sebagaimana
diterangkan dalam hadits, * Buwnf i difacikon urtukky sebagal wias)id
dan nntuk Bersuce,”

Jika seseorany emengedakan shalat di atas kuburan, berati ia telah
menjadikannya sebagai masjid. Kuburan yaop diguinakan untuk
shalat saja sudah dianggap sebagai masjid, lalu bagaimana dengan

105 [HEwhy kA rrkeh Bishbaadl 1335) dan Moshim 1521
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masjid yang memang sengaja dibangun di atas kuburan? Tentu ini
adalah wasilah menuju kesvirikan,

_1.Dﬂ-

Imam Ahmad meriwayatkan hadits marfu’ dengan sanad yang
i javyid dari lbnw Mas'ud . Irahwa Easulullah 4= bersabida,
au;fg b -"l'__u-:..‘a--!d'.‘- .l" 'f.-
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“Sesnnggubinya termasuk sejelek-felek manusia adalak orang yang
wasik hidup saat kari kiamat tiba, dex orang yang menfjudikan
kuburan sebagai tempat thadak (masjid).” " (HE. Abu Hatim
dalam kitab Skahik-nya)

w Syarah

Hari kiamat tidak akan datang keeuali jika dunia ini hanya diisi
orang-wrang yang jelek akhlaknya. Adapun orang-orang mulmimn,
ruh mercka akan dicabut oleh angin yang akan berhembus.

“Orrang witreg menfadiban euran sebagei terepat badah (maspd).”
Orangeotang ini juga termasuk orang yang paling jelek karena
menvebabkan orang lain terjerumas ke dalam kesyidkan, bidah,
dan perbuaian salah lainnya. Alasarnya karena orang-otanyg yang
melihat mereka, akan menganggap bahwa scelama kuburan ini masih
dibangun, mereka bisa berdoa dan meminta tolong kepada orang
vang ada di dalamnya,

Kuburan yang berada di dekat masjid tidaklah fengapa. namun
lebiby baik dipisah oleh jalan.

10 | TRwmpadian akele mliigd £ 38441, 8was Khuzimah (7890, [bnl Hiohan dalam Shalil-oya 5347, dan
AaleThalsar i delern Al Ker(1 0 130, Hadit il dladlal shadih oleh Al Allanssh A1 83 dalam An s
AT f (153,
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Kandungan Bab Irt
. Larangan membangun tempat bernbadah (masjid} di kuboran
orang-orang yang shalih walaupun niatnya baik,

2, Larangan ketas adanya rupaka-rupaka {gambar atau patung}
di ternpat ibadah,

3. Pelajoran penting vang dapat kita ambil dari sikap keras
Rasulullah # dalam masalah ini, yaitu belian menglaskan
dahulu kepada para sahabat bahwa prang vang membangun
tempat ibadah di sekitar kuburan orang shalib termasuk
gejpelak-jelek makhluk dF hadapan Allah.

Kemudian, lima ban sebelum walat, beliau mengeluatkan
pernyalaan yang melarang umatnya menjadikan kuburan-
kuburan sebagai kempat ibadah. Terakhir, beberapa saat
menjelang watatnya, beliau masib merasa belum cukup dengan
tindakan-tindakan yang lclah diambilnya sehingza beliau
mclaknat orang-orang yvang melakukan perbuatan o

4 Raszulullah # juga melarang perbuatan tersebut dilakukan di
sisi kuburan beliau walaupun kuburan beliau sendiri belum
ada.

5  Menjadikan koburan nabi-nabi  scbagai  lempat  ibadah
merupakan tradisi orang-orang Yahudi dan Nasrani.

B,  Rasulullah melaknat mereka karema  perbuatan micreka
sendirl.
7. Rasalillah melaknat mercka dengan mjuan memberikan

peringatan kepada kira agar tidak berbuat hal yang sama
terhadap kuburan belizu,

8. Alasan tidak ditamnpakkannya kuburan beliaw karena khawatic
akan dijadikan sebagal tempat ibadah.

9, Pengerban “menjadikan kubuaran sebagai tempat ibadal” ialah
[melakukan suatu ibadah, sepern shalat di Kuburan meskipud
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tidak dibangun di atasnya sebuah tempat ibadah).

10, Razulullah menggabungkan otang yang menjadikan kuburan
sebagai tempat ibadah dan orang yang masih hiduep di saat hari
kiamat tiba. Tujuannya untuk memberkan petingatan kepada
winatnya tentang perbuatan vang bisa mengantatkan kepada
kemusyrikan sebelum tegadi. Sefain ita, beliau mengingatkan
kita batnra akhir ketidupan dunia adalah ketika kemusynkan
sudah merapalela

11,  Khutbah beliau vang disampaikan lima hari selelum wafamya
mengandung  sanpgahan  terhadap dua  kelompok  yang
tormasuk sojelek-jelek ahli bidah, bahkan sebagian ulama
menyatakan bahwa keduanya di loar 72 golongan yang wda
dalam umat lslam. Kedua golongan ity adalah Rafidhah®™ dan
Jahmiyah"®. Adarys kemusyrikan dan penvembahan kuburan
vang terjadi disebabkan aleh orang-orang Rafidhah. Merekalah
orang-orang yang pertama membangun tempat ibadah di akas
kuburan.

12.  Rasulullah 2 (sebagal manusia basa) juga merasakan beratnya
sakaratul maut,

13.  Beliaudimuliakanoleh Allahdengan dijadikan sebagai kebasih/
khalil {sebagaimana nabi Jbrabim).

I4.  Khaldl ita lobih tinggi derajatrya daripada fabii (kekasih),
15, Abu Bakar s adalah sahabal Nabi yang paling mulia.

16. Haltersebut merupakan isyarat bahwa Abu Bakar akan menjadi
khalifah [scsudah beliau).

=Ty,
P

147 Pafidhab aldah salah saba weide dalam alean Syl ah. Menesa Terslkap berlebd et han peebadap A1
Liry & Thales dan mhiul ait, Meeky [wae seryaaakan pemmusuban et welap ereglan besar @shaba
Fawilullah, khueusrps M- Babar dan U,

| Jalriva adadan akan pang il pada aklsr Hhatah Banl Urmagyat, Dlselel demdklan, Lrena
diishankan krpada noma tukeh neepely, vy ahm b Shaleae A0 Thanldgl, yang terburmb pads
tshun 128 H. Di anlara peapat abran n edalah messcdsk, Kebengran adoyas homa 2an S0 A0
AHRILEUIL 3K G30an TreneHA msma dan Sl ocd sl cif Bhas makbdak. Bla duko don oieqploan onifule
Allal e ar ki mensonapakan Allsh detxal akiilic- My,
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BERLEBIH-LEBIHAN
TERHADAP KUBURAN ORANC-
ORANG SHALIH MENJAD! PENYEBAB
DUADIKANNYA SESEMBAHAN SELAIN
ALLAH

Imam Malik meriwavatkan Jdalam kitabnyva, Al Muwwa he/bahwa
Rasulullah # bersabda,

U PR FI
jjgfab.hml-_’:d.cdhl.:ﬁﬂﬂ-mut.hﬁuhjd '__.].-.:-u"h!r,ﬁ.].hﬁ-
a,;,‘u,g;pm

“Ya Allak, janganiel Engkeu judikan kuburanki sebagai beraln
yrny disembab. Allah sangat murka Kepade orang-ordng yang
relah menjadikan kuburan pare pabi mercka sebagai tempat
ibadek,™

Diriwavatkan oleh Tbnu Jarr dengan sanadnya dari Sufyan dar

141 Ciriwayankan ofah Malik dalam A rwchcho 9131 daii ihecayal T3 Al Layy, Ahduararmg dadami
AhgranmE rge 3157 8;, Ibnu Ak Spailah 175080, A Halrsaen dalan Mayme A Zawe'id 12065, da A
Faaliagn Al i dal s 2eund' Térama [320 2. Hadits im dinadal shahih cleh Bl Allaah &) Al dalarn
My A1l MGaha T 7).




Iansur dari Mujahid berkaitan dengan ayat,

& e A

“lelaskan kepadake (wakai kawm musyriking fentang (berhale
yang kamie angpap sebarai anak peremipuan Allal) Al Lata dan
Al Uzrzra ™ {Q5. An Najm: 191

1a (Mujahidy berkata, “Al La a adalah orang yang dabulunya
tukang mengaduk fepung idenpan aie atau minyak} unhk
dilidangkan kepada jamaah haji. Sefelab meninggal. orang-orang
senaniiasa mendatangi kuburannya.”

Demikian pula penafsiran Thnu Abbas #: sebagaimana yang
dituturkan oleh [bnul Jauza', “Dia ilu pada mulanya adalah tukang
mengaduk tepung untuk para jamaah haji.”

Dhriwayatkan dari lbnu Abbas a5 | ia berkala,

21Uy e Li.LliLg..lE.:,;.:.n..,J'lj Jj,.a,|#1 s & 1505 A
“"Raswlullah 32 smelaknal kaws: wonita yang wenztaraki kelburon,
gruny-orany oy menindikanr knberan sebagai lempat ibadah,
dancraqug-crang yangmembevilamipu penerang diatas kuburan ™

{HE. Ahlus 5unan)

# Syarah

Tudul babk i tepat sekali. Seperti diterangkan pada bab
sebelumnya, orang yang bersikap ghuluw akan menjadikan orang
yaryg g senangi secara berlebiban sebagai sembahan selain Allah,
Ketika orang-orang berlebihan dalam mencintai orang-orang shalih,
rmoercka akan menyermbahnya. Contehnya, mereka memvembah
kuburan Hasan, Husein, dan Fathimah. Demikian juga umat ini,

10 Dy ackan clat s Dt (33 360 Ar Hrmac o (32401, An Masa’y FoMEk den Ahmigd (2036 dan 1o
Absas . Hadd uind dirila diha'if of=h A Allemah 81 Ao dalamss Dlodimh Aedh Cthatstah 12250,
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mereka bersikap ghulow dalam mencintai Rasululiah sehinggs
mereka menyembahnya, meminta tolong kepadanya, dan berdoa
kepadanya, Hal ini juga pernah terjadi di zaman dahwelu, vaitu zaman
nabi Nuh, ketika orang-orang shalih pada masa itu disembah.

Imam Yalik merwayatkan dalam kitabnya, Al M fa, bahwa
Rasulullah 24 bersabda,

-’]..I-ﬂ“".alil

’ufll_,.q:m1r_de.¢ﬁﬂ1._ﬁaﬁ-A1:uhML Ljﬁ E'F-ﬁlahﬁ
o el r:.,gil.___ali
“Yi Allah, jangunish Enghau fadikan kubreeranku sebagae berlaale yinyr

disembaf. Altad samgnl e rka Kepada oran g-orany gaag ietah mertjadan
kubricraen para rabi mereka sebayar tempat fhadal,

Diriwayatkan secara mursal dari Atha bin Yasar dan Zaid bin
Aslam, diriwayatkan sccard bersambung dari Abu Said Al-Khudn,
dari Mabi 3.

“Allgit sangat mrurke.” Hal ini karena mereka menyemibah

herhala-berhala vang moreka bangun diatas magjid, Mercka
i mengagunpkannya, thawal di sekelilingnya, minta pertolomgan
kepadanya, dan bernadzar kepadanya. Karena sitkap ghuluw, erang-
| orang Thaif menyembah Al Lata. Ini merupakan sunnah orang-orang
terdabulu maupun belakangan.

Membangun masjid di atas kuburan dan mengagungkannya akan
_ menjadikannya sebagan berhala yang disembah meskipun sckarang
! belum disembah. Wasilab itu akan mengamah kepada tujean.

Diriwavatkan dari Iboo Abbas =, ia berkata,

¢ o ER N > - [ .-'.-.r-
K ey S sl 50 gt 1 3525 A

*Ravsedudlah SE melakoral Kewm wandta win tenzraref kubu rane, orar ;-
OFANg Warg menfadikan kiburar selagal et ibadad, dan orang-orang




yang reembert fampe penerang i ates kebweran.” (HR. Ahlus Sunan)

Hadits ini menerangkan keharaman wanita-wanita menziarabi
kubur berdasarkan dalil-dalil hadits Fassan bin Tsabit dan Abu
Hutairah. Ziarah kubur khusus bagi para lelaki.

Catafan

mMenjadikan kuburan scbagai masjid merupakan perbuatan
tasyabbuh terhadap Ahlul Kitab, Perbuatan ini juga menjadi wasilah
perbuatan syirk.

Permuasalahan

1. Wanita tdak diizinkan berziarah kubor moskipun ke kubur
Mabi #. [m berdasarkan hadits-hadits umom, di antaranva
dengan lafazh zaunearat (wanita yang sering berziarah kubur)
atau xaixaf,

2. Bersumpah atas nama Al Quran dibolehkan karena Al Quran
adalah kalamullah.

Kandungan Bab Ini

1. Penjelasan tentang maksud berhala®'
2. Penpelasan wentang maksud ibadaht'.

3  Rasulullah 3 dengan doanya itu, tada lam hanyalab
memohon kepada Allah supaya dihindarkan dars sesuatu yang,
dikhawatirkan terjadi (pada umatnya, sebagaimana vang telah
terjadi pada umat-umat sebclumnya), yaitu sikap berlebih-
lekihan terhadap kuburan belian yang akhirnya kuburan beliau
akan menjadi berhala yang disembah.

111 Beihals aclal aby Gosiang yard] o Aaineqh s sedadn bileh, Sy O kLdeaed, babi, podep, dan weenlsrgn.

21 2 Whe W] ] LITHpAN HUEMaAr, d Engan meniaVore v el rennpad Ibaedab, termanak pengerian ibadal)
yane] dHa g cheh Ry ud ol
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4, Dalam doanya, beliau sebutkan apa yang dilakukan oleh prang-
nrang lerdalwlu dengan menjadikan kuburan para nabi-MNya
sebagal tetnpat ihadah.

5. Pemjelasan bahwa Allah sangal murka (terhadap orang-orang
vang menjadikan kuburan sebagal tempat ibadah).

- 6. Diantara mazalah yang sangat penting untuk dijelaskan dalam

bab ini adalah mengetahui sejarah penyembahan Al Lata,
bethala terbesar orang-orang jahilah.

7. Mengetahuwi bahwa berhala ibu asalnva adalah kuburan orang
shalil (yang diperlakukan secara berlebihan, yeibtu senantiass
dikunjungi oleh orang-orang).

8. Al Lata, nama erang yang dikuburkan i, pada mulanya
adalah scorang pengaduk tepung untuk disajikan kepada para
jamaah haj.

9. Rasulullah §5 melaknat para wanita penziarah kubur.

10.  FReliau juga melaknat orang-orang yang memberikan lampo
penerang di atas kuburan.

. L -IN
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UPAYA RASULULLAH
DALAM MENJAGA TAUHID DAN
MENUTUP JALAN MENUJU KESYIRIKAN

Panulis menevangkan upaya Nabi 2% dalam menjaga tauhid
dari perkataan dan perbuatan syink

Janpinesy-spals ol juzi wminhy (bagian darvinya)
Firman Allah s,

*-" - "u ! '::.-'.d""f
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‘4 fer 23 48 s [ S
“Swurgguk delah detang kepadama seorang Rasul dart haumeoru
serdin, berat terasa ofehnya pendertaanity, sangat menginginkan
tkecmraman dan keselamaltanh uetvkmy, amat beles kasibae lagd
penyayang kepada orang oramg mukwio " 105, Al Taubah: 128)

# Syarah

Ini adalah sifat dar Deliaw 2§, Urapan ini ditujukan kepada
orang-crang Qraisy secara khosus dan selurub umat Muhammad




secara umum. Mengapa ditujukan secara khusus kepada urang-
arang Cruraisy? Karena mereka mengenal Mubammad gk dan begitu
pula sebaliknys. Mereka jugs mengenal nasab beliau . Dalam satu
riwayat giraah, anfusikum dibaca asyrafekum.

“Berat ferass olehryd perderituaamu.” Pendentaan dan kesusahan
yang kalian alami membuat beliau @ susah. Ini merupakan bukti
kecimtaan dan kasih sayang beliau kepada umatmya. Buliau i juga
sanpat bersemangal dan antusias, sangat menginginkan keimanan
pada diri kalian, dan mengkhawatirkan kalian terjerumus ke dalam
nerakd.

Beliau amat belas kasihan lagi penyavang kepada orang-orang
beriman. Sebaliknya, beliau sangat keras kepada musuh-musuh
Allah karena kekafiran dan kesesatan mercka, Beginilah sikap beliau.
Karena itu, kita harus mengikuti dan menantainya. Akan tetap,
yang terjadi malah sebaliknya, otang-erang Quraisy memerangl dan
bermaksud membuonuh beliau 35

Larisifat-sifat ini, beliau hidak pemah meinggalkanumatnyatanpa
nasehat. Karena itu, belau memerintab wmatnya antuk bertaubid
dan menganjurkas umatnya untuk istigamah dan menjaant syirik
dan sebab-sebabryya, TH antaranya adalah sabda beliaw,

AE 1}.Jjﬂl.4..-_li u1L..1:r';:,:.:,J'IJ.w...:-l_,;L:=.JI..J_,l='|LJ o "ﬂﬂ
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“langanial kalian berlebili-lebilian datam memifikn sehogaitand orang-

arang Masrani derichil-lebilan dalam memufi [sa bin Maryase. Aku

harryatah seovang hamba, maka ketakelah: Abduilak (s A il dan
Besulullah futusan Allaky, "

{{_,Jujll,.iﬂi i L_m.nup )Lgljﬂju]n

103 DHpiwayaticn cleh M Bukivr] (3445 daei Liman.




——‘

“louhdak oleh knlign sikap berlebib-lebifan,  Sesungemhnye s
teelebiftar itwimh yong telgh membimaskan orang-orang  setelim
tplian.”” fHR. Ahmad, At Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari Thou
Abbas )"

¥ o

& oo 1376 -5 b5 2k

| “Binasalah orang-orawg yarg bersdag berfebilt-ledihan. " (divlangi tiga
kaﬁ:lllﬁ

<N

Diriwayatkan dari Abu Hurairah @< bahwa Rasulullah s
bersabda,
R "i""-' ol -T2 o, ~ ¥
,,.L:La .udl, |deJ¢|.u Lg ] WA LtJH,.,L;[,.me
{-:_:-H.- 5 ,:'_"; : ] b
“Tungunleh katian judikan rumrah-raniel kaltan sebagail knlboran,
dan jungarnlek kalien jedikan  kwburoeke sebagai  tempat
peraypan serta wcaprkaniak shalewat untekke. Sesunggubnya
wcapan shalewat kalign akex sampoi kepadake df pzany seja
kaltan berada.” ™ (HR. Abu Daud dengan sanad yang baik, dan
para perawinya Fsigak)

& Syarah

i feit: Tempat berkumpul kembali disertai deagan shalat, berdoa,
dan berslighatsah di bempat ito.

lrd-Sesuatu vang berulang setiop beberapa waktu. Tidak termasuk

it dirilal shahh ghah Al allapah &l Alband dalann Shahth Suran o st 4 25

115 [arwaymikan cbeh Muclem 2600) dan Abdullah Binobanod .
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ziarah ke makam MNabi & tanpa syaddwr rihal {mernpersiapkan secara
khusus uniluk berangkat ke sana), tanpa ghuluw dan tanpa beribadah
di makam beliau.

“Jargurdali katian jadikan knburanke sebagai tempal perayaan,” Tidak
shalat dan tidak membaca Al Qurdn di dalam rumah. QHeb karena
itu, hiasilah rumah kita dengan shalat dan gireea Cerin.

Nabi 7% hersabda,

B R S L

* Tegakkamiah shatal di vumtabt-rromah katiar dave jungantaf kamw fedikan

rumah-rumah kalign sebqesi feburan ”'7 Hadits ind menunjukkan

bahswa kuburan bukanlah lempat untuk shalat dan mengaji. Sebagai

catatan, shalat vang diperintahkan supaya dilaksanakan di ramab
adalah shalat sunnab atau nafilah.

“| Irapkamiah shalgant wmiekke. " Tni adalah anjuran untuk bershala-
wat kepada beliau.

~al -

Dalam hadits yanglain, Alibin AlHuzain 2% menuotarkanbahwa
ia melihat seseorang maszuk ke dalam celah yang ada pada kuburan
Rasululiah gz, kemudian berdoa, maka ja pun melarangnya seraya
berkata kepadanya, “Maukah kamu ako beritahu zebuah hadits
vang aku dengar dari bapakku dari kakekku dari Rasulullah 3£
Beliau bersabda,
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“fanganiah kalian jadikar Kaburanke sebagei tempat perayann
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dan fanzanlah kaliun jadikan rumah-rumah kelion sebagai
kuburan sevta acapkenioh salam wnwtukkn. Sesunggwhnya doaq
salam kalinn akan sompai kepadaka dori mana sajo kalion
herade " {Diriwayvatkan dalam kitab Al Mukfriarahl

« Syarah
Aldi bin Husein adalah Zainul Abidin,

Dari hadits ini kita memahami bahiva mengucapkan shalawat
bisa i mana saja, di rumah, pasarn atau jalan, Kubur beliau Bidak
dikhususkan sebagai tempat untuk bershawalat kepadanya, Cleh
karena 1h, Al bin Husein mengingkan perbuatan laki-laki yang
disebutkan dalam hadits dan menjclaskan babwa petbuatannya
tidak sesuai syariat, Engkau mengucapkan salam kepadanya, pasti
akan sampai, dan tidak perlu duduk di kuburnva sambil berdoa.

Ini adalah sunnah yang dibawa oleh ahlul bait. Semuanya
menjelaskan bahwa menjadikan kuburan schagai ied merapakan
wasilah menuju kesyinkan. Jika scscorang tinggal di sisi kuburan
Mabi. berdoa, dan bershalawat atasnya di sity, berarti a telah berbuat
syitik dan ghuluw.

Kandungan Bab Ini

1. Penjelasan entang ayat yang lerdapat dalam surat Al Baraahb.

2. Rasulullah i telah memperingatkan umainya dan berusaha
dengan sungguh-sungguh dalam menjathkan umatnya dar jalan
menuju kemusyrikan serta menutop seliap jalan vang menjurus
kepadanya.

3. Rasulullah 2 sangat memginginkan keimanan dan keselamatan

11& Rrisaypamkan alrh Al Yala colam Msnad-nya (ML, dbdum sz delans fpihennmlnye JETIE), bniw
Abe Sritab dalam Moshanmal-nys | 75000, claie &1 Hairamd dalam dgma’ Ar Aawa i | 584 5. Hadals in
dmllai ke el A ABani dalamy Ty A; Sl b7k 1.




kita, dan amat belas kasihan lagi penyayang kepada kita.

. Larangan Rasulullah # untuk tidak menziarahi kuburannya
dengan cara tertentu, [yaitu dengan memjadikannya sebagai
tempat perayaan]. padahal menziarahi kuburan beliau termasuk
arnalan yang amat baik.

. Rasulallah 3 melarang terlalu sering melakukan ziarah kubur.

. Rasulullah # menganjuckan umatmya melakukan shalat surmah
di rumah.

. Satu hal yang sudah menjadi ketetapan di kalangan kaum salaf
bahwa menyampaikan shalawat untuk Nabi fidak perlu masuk
ki dalam kuburannya.

_ Shalawat dan salam seseorang untuk beliau akan sampai kepada
beliau di mana pun ia berada, maka tidak perlu mendekat
achagaimana yang diduga uleh sebagian orang,

. Mabi #% di alam barzakh, tetapi akan ditampakkan seluruh amalan
umatmya yang berupa shalawat dan salam untuknya,
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PENJELASAN BAHWA SEBAGIAN UMAT INI
ADA YANG MENYEMBAH BERHALA

Bab ini Perisl ayatayat Al Quran dan hadiis-hadits Nabi
. yang menerangkan bahwa eebagian umat ini tidak terpelihara
| darl kesyirikan. Sebagaimana dahulu orang masuk I1slam secara
! berbondong-bondong, maka otang-oranyg juga bisa keluar dazi
| Islam dengan berbeondenp-bondong. Hal ini diawali denpan
murtadnya orang-orang 1slarn pada masa pemerintahan Abu Bakar

Ash Shiddiq.

Firman Allah 2=,
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“Tidakkal kamp memperhatikan orang-orang yang dilert Dagian
Aart Al Kitab? Mercka beriman kepada pibt daw thaghut™, dan
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mengatakan kepada oraxg-oreny kaffr (musyrik Mekkak) bamwa
merckn e lelik bemar jalannya daripada osrang-ovang yang
beritan.” 15, An Nigai 51}

» Syarah

Allah & mengabarkan bahwa orang-orang Ahlul Kital beriman
kepada pbl, yaitu sihin theghut, dan syetan.

“  drn menypatakan kepade oraug-orany kafic (ncasyrk Mekdein) bahues
smereka it febih derar jolanmya duripada orang-orang vang beriman.”
{05, An Nisa’ 51)

Ini adalah ucapan orang-orang Yahudi, sepert Ka'al: bin Asyraf
dan Huvay bin Akhtab. Lebih lengkapnya sepertiini, “Sesungguhnya
orang-orang Quratsy lebih benar jalannya daripada Muhammad
dan sahabat-sahabatnya, padahal mereka tahu kalau sebenamya
Mubammad & di atas kebenaran, Orang-orang Yahudi ini dengki,
hasad, dan marah kepada beliau karena mercka tidak sama dengan
Muhammad 3% padahal mereka adalah orang-orang yang Jdiberi
bagian dari Al Kitab, Ini karena mereka tidak mengamalkan isi Al
Kitab, malah menyelisihinya dan beriman kepada fibt dan ihaghed.
Mereka beralasan bahwa fit dan thaghut ini ebih benar jalannya.”

Jika ini pernah teradi pada orung-orang Yahudi, maka pada
»aman kita sekarang, nal ini pun terjadi pada orang-orang berunan,
Hal ini sebagaimana bunyi hadits, "Sungguh kelian ek ekt
srvriah oramg-ormig sebelum kalien,” Ini menguatkan statemer bahwa
apa yang terjadi dahulu pada orang-orang Yahudi dan Masrani akan
berjadi juga pada umat Muhammad &, Ti anfara mereka ada yang

Derakian Ralngs rengan kala-Reta foghoe. Culan hal bd wedapal bebanigd (wenadshan, sarg
rueraInLy frican peroe lan Mmam e Andara laln soalah tyetan, Syt dalan wuuc marasia. b hald,
W hang ramal derikrak Al Agraf
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kufur lalu berkata bahwa kekafiran yang ia jalani lebih lurus daripada
mengikuti MNabi 3. Ini akan terjadi pada orang-crang lslam yang
lebih mengutamakan orang Yahodi dan Nasrani.
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#Katakemiak, Maoukah aku beritakon kepadamuy tentang orang-
avang yang lebith buruk pembalasannya dan pada {orang-crang
fasik) itu di kadopan Allak, yaitw orang-orang yang dilaknali
dan dimurkai, dan di antars wereka ada yorg dijadikan kera
dan babi, dan orany-oreng yang menyenbah Thagh=t.™ (Q5. Al
Maidah: 60}

= Syarah

Jika padazaman sebelum kita ada orang vang mesnyembah faghat,
vaitu Syetan dan semna yang disembah selain Allah, maka orang
seperti ind juga akan diternui pada umat ini. Mereka menyemban
thaghut dan berhala-berhala sesuai dengan yang diperkirakan oleh
Nabi 3t dalam haditsnya, “Sungyuk kelien akan mengtkuld swnnal
orang-orany sebeluwm katlan.”
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* . Orung-orang yamg berkeasa afas urosan mercka berkata, “Sungguh
kanif akan mendinkin sebugh raeah peribadaten df afas gun mereka.”
Q5. Al Kahhi: 21}




» Syarah

Jika pada zaman dahule ada umat yang mendivikan masid 4
atas pekuburan mereka lalu mengarungkannya, inijuga terjadi pada
umat ini. Telah terjadi pada akhirabad pertama orang-orang Rafidhah
membangun masjid di pekuburan mereka lalu mengapungkannya.

Kemudian waktu bergulir, sunnah mereka ini diikuti oleh orang-
orang yang mengrako Islam seperti pada masza kita sekarabg ini. Hal
int telah diperkirakan oleh Mabi g dalam haditsnva seperti di bawah
ini.

e

Dan Abu Said a3, Rasulullah g bersabda,
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"Sungguk kaltan akan mengikuli fmenirw) tradisi umalt-umat
sebefum katian selangkah demi selangkah sempai Kalaupun
mereka masuk ke dalam ligng iHawak, kalian akar musuk ke
delamnya pula.” Para sahabat bectanya, *Ya Kasulullah, orang-
orang Yahudi dan Nasranikah?” Beliau #= menjawab, “Sinpe
lagi? IHR. Al Bukhari dan Muoslim), 2

% Syarah

Al Cndzdzah adalah bulu pada anak panah yanyg dibuat sama.
Thpasang untuk menyeimbangkan laju anak panah dan agar lobih
tepat sasaran. Demikian pula pada tagyabbuh ini, apa vang pernah
dijalani oleh orang kafir, akan dijalani juga seperti syirik kepada
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Allah, menyembah berhala dan patung. Jika dahulu ada grang-orang
yang mencac sahabat Nabi, pada wmnat kita sckarang ini ada kaum
Rafidhah dan Khawarij yang menghina para sahabat. Demikianlah
semua maksiab dan kekafiran yang pecnah difakukan oleh erang-
orang kafir dahulu aken dilakukan juga oleh orang-orang slam
sekatang .

Mabi g borsabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
&1 Bulkhari secata marfu’,
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“Tidak akar texfady hori Kepat sebelam pantal womita-wanida soku

Fhaus bergingany (karena melakukan thawaf) di sekeliting Drzcel Khidashath
{erhala yang trizsa disembah olyh swkn Davs pada zaman fahlivao, ™%

Daus adalah kabilah yang ada di daerah selatan, yaitu di daerah
Ghamid dan Zahran. Sebelum berdirinya negeri ini {Saudi -ad) masih
ada orang-orang vang menyembah berhala ini dan melakekan
thawaf di sekelilingnva_ Besok hal seperti ini akan tedadi lagi.

Mabi g juga bersabda,
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*Tidak sk terjodi hori lamat sebetum ada sekelompak wmalku yang
mengikuidi kawm musyricin dan sekelompok yany laie menyemibah
berfrale, "7 Hal ini telah terjadi.

Dhriwayatkan dari Aisyah secara marfu’,
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“Malawe dan starg Fdak sk itang sebelunt latadan Lzzo disenbaf,
Ini semua nant akan terjadi.

Permasolahan
Hadits,
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“Quetun telaf Dertrulus asa unr:rk dl5fmbm’: n!i Earrah Arab.

Crang-orang  jahil berhujjah dengan  hadits  inl.  apakah
kepuhusasaan syclan ind terus betlangsung? Termyata tidak, terkadang
dia berputus asa, yaiu ketika agama ini kuat. Akan tetap, kita lihat
kesyirikan tetap ada.

Ada wvang berpendapalb, syetan putus asa mengembalikan
keadaannya seperti awal pertama kali karena di umat ini selalu ada
OrANE-0rang yang mempefuang kan kebenaran.

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah para sahabat.
[ni herdasarkan riwayat lain vang menggunakan lafazh “orang-orang
yarg menegakkan shalat” Hurmaf of menunjukkan makna sesuatu
vang telsh disebutkan Artinya, orang-erang yang mencgakkan
chalat adalah para sahabat karena Allah telah membimbing mereka
dan memben mereka ilmu. Tiga pendapat di atas banar.

-0k -

Imam Muslim meriwayatkan dari Tsauban s& bahwa Rasulullah

¥17 Driwayatan aleh Muslim (s daengan agn
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#% bersabda,
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“Sungawh  Allak  telah  membentangkan  bumi kepadaka
sehirngge aku dapat melihat belakan tinair dene barat. Sungguh
kekuasagn umatky akan sampai poda belghan bumi yang telah
diberlapgkan kepadrku itw. Akw diben dpa stMpaHan yaug
berharga: merah dan putie fimperivm Romazwi dan Persial. Aka
minta kepadz Rablku wntsk wmalku agar jangan dibinasakan
Fengun scbal keloparan (paceklif) yang berkepanjangon, don
jangaw dituesakan kepada susubk sclain davi kawm mercka
semdini sehinggn wiusik (e nantinya akan perampas selurih
regert miereka. Kenmmdian Rabb berfirman,

“Haf Muehammad, jika Aku telah menetapkan swaty perkara,
keterapan ite tidak akas bisa berubah. Sesengouhnya Akw telali
meptherikan kepadamu bagi ummatmy yniuk ddnk diviruasakan
dengan sebab paceklif yaung berkepanjangan, dan tidek akan
diknasai el wruswh selain dart kaum merska sendin, maka
musuhl ity Hdnk aken bisa merompos selurah negeri merekn
meskipun marusio yung ada di jagat rays ini berkumpud
menghadapt wmereka sampai umabmy {n sendind seluagion

senghancurkan sebagian yang fain, dan sebagian mevaka




menalat sebdgian yany lain "M

% Syarah

Sabda Mabi, “Schingya ake dapat melitar belahan aeue don horat,
ca gtk keklasaan umatki akan sampat pade belaktan bumy irang telah
dibrerrtangkan kepadaku ite.” Ind merdpakan tanda-tanda kenabian, dan
tolah terbukti bahwa raja-raja lslam telah mencapai belahan bumi
bagian timur, daerah Cina, dan balahan bumi bagian barat meskipon
bagian utara dan selatan tidak termasuk.

*Aku diber) dug simpanan yamy beriutrge; merat dan putil Gmpertam
Romawst dan Persia) "

Dua perbendaharaan Persia dan Romawi, dua buah negam
besar. yaitu negara Naseani dan penyembah berbala. Islam telah
menpuasal dua negara tersebut. Harta yang diperoleh dan dua
negara (kerajaan) ini kelah dindaklkan f sabilillah sehagaimana vang
pernah dikabarkan cleh MNabi 42, [ni terjadi pada masa pemerintahan
Umar dan menjadi bukti tanda-tanda kenabian.

Al ppivete kepaca Rabbkee srank wmatke... ke srusuf it ticak akirn
bivg ierampas selurih negeer mireka.”

§ 1L b Masyarakat dan hasil pendapatan mereka.

§ wle 32 b . Paccklik selama setahun seperti yang pernah dialami
leh Limam].fa nabi Nuh, nabki Shalih, dan umat-umat lainnya.
Umat Muhammad ini adalah wmat yany kecakhir, maka ketika
Allab 3 melimpahkan berkah dan kebalkannya, berkah itu akan
terus ada di umat ini samgal hari kiamat.

“largan dikuasekar kepada musul selair darl knm mercka serder”
Doa Mabi ¢ dikabulkan oleh Allah 3. Akan tetapi, Allah e
berfirman, “Sampai  wmainu sendin yang saling  menghancurkan
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dart saling menawan.” DI saat umat ini saling menghanourkan dan
saling membunuh, Allah menguasakan musuh umat ini uniuk
menguasainya. Ini adalah akibat dari perselisihan dan perpecahan
vaog juga membuat musub-owsuh Allah bersemanpat untuk
mcrngn,l;al;iai umak enad.

It Mohasinmi, fika Ake telol menctapkan siatu perkara, teistapen
fr bk atoaet biza beraboh, [ika Allah menetaphan sequatu, lidak ada
seorang pun yang dapat mengubahnya. Telah ditetapkan dalamilmuo
Allah Pahsva umat ini akan terpecah dan berielisih. Sementara i,
doa Mabi vang meminta agar urnatnya tidak terpecah dan berselisih
tidak dikabulkan.

Perselisthan ini tmulai terjadi pada akhir abad pertama dan maza
setelabnya, sepedi vang lerjadi pada pasukan Tartar dan kejadian-
kejadian setelahnya yang menunjukkan penguasaan musuh-musub
Allah tethadap kawm muslimin karena mercka tidak konsisten de
alas kebenaran. Allah tidak merubah nasib sabu kadm selama kaam
itw tidak mengubah dirinya sendin.

Dran siol jupa dapat disimpulkan bahwa jika umat ini bersatn
di atas kebenaran dan saling membanty, mereka pasti mampu
mengalabhkarn  rusub-musuh  Allah, Sebaliknya, jika mereka
berselisih, musub-musuh Allah dengan mudah akan mengalahkan
dan menguasai mereka.

k-

Hadits ini diriwayatkan pula olely Al Bargani dalam Sfafili-nya
dengan tambahan,
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“Dan yong aka khawalirkan lerhadap wmatke btada lain
aduluh adanya pemimpin yong menyesalkan. Ketika terjadi
pertumipahan davah df anlara mercka, maka Bdak akan beraklur
sawipai datangrya hari kiamal,

Harl kinmat fidak skan 1ipa keceali eda di entere wmalku yang
wmengikuts orang sisyrik dan ado yang menyembak berbala.
Sungypuh ekan ade df kalangan wratku tiga puluh crang pendusta
wang mengak sebagai nabi, padabal ks adalah penutup para
nald yory Hdak ade nmabi lnin sefelafiku,

Meskipnn begita, akaw betap ada segolongan dari umatku yang
telap teguk senbelo kebemaran dad selaly mindepat pertolongan
Allah a‘afa. Mercka ini tidak akan bisa dibuat goyak oleh orang-
orrry yang mensiantarkan mereka dayg memusuh mercka spmpas
dakang kepritnsian Alah. "'

& Syarah

Hadits ini menerangkan  bahava  pemimpin {imam)  vong
menvesatkan dan peoumpin vang jelek karena orang-orang
akan tengikati dan ferpengaruh olchnya, bahkan  metbantu
kebatilannya- Rasulullah 2 mengkhawatickan umatnya, Imam tni
mercakup nomara dan gadbu.

“Kelikia terindl pertumpahan darak dr aniern mereka, mgka tidak ghan
herabier sumpi: dataegnypd hdre Ketedt” Terkicaan Nabi 24 i telah
totjadi gaat ini. Ini membuktikan tanda-tanda kenabian beliau g%,

Pintuiithah mulai tetbuka sejak terbunuhnyva Umar bin Khaththab

124 Diiraeaydibar obd Arumed K180 Qa0 dhvlai akifoodedy A1 AR A3 Saahite AL2me 012231




dan semakin tetbuka ketika Utsman dibunuh dan terus bertambah
butuk.

“Thta Bard kigetat Lidak akaw etba keeunli ada 8F amtara umathe yang
ekt argng musyrie dar ade yarg menyemigh bevieta. ™ Hadils ini
menunjukkan bahwa kesvirikam akan engadi di wmat ing, dao ind belah
terbukti. Tenlang otang yang menyemnbah patung dapat dijumprai di
jazirah maupun di tempat lain.

“Surtgsull akar ade pade weeadkn Nga gl o peadusti oy
mengaku sebeya mabn” Ini uga merupakan tanda-tanda kenabian.
Ini belah teukti dengan muoncelnya Musailamah Al Kadzdzah
yang akhimya dapat dibunuh oleh sahabat, Al Aswad Al Ansi telah
terbunuh di zaman Nalvi, Sujjaj At Tatnimiyah, Tsabit, Thalihah Al
Asadi yang telah bertaubat.

Yang paling akhir nanti adalah Dajjal yang mengaku sebagai
nabi, kemudian akan mengaku sebagal tuhan. Semoga Allah
membinasakan mereka. Mereka semua yang mendakwahkan «din
gebagai 1abi adalah duri dan syubhat, dan jumlah merska banyak.

“Akarr selgly ade segolemyan dan wematku yamy fegak membela
ketenaran. " Tnijugametupakan tanda-tanda kenabian dan meropakan
kabar gemhbira. Sampai zaat ini pun masih ada segolongan orang
vang membela kebenaran.

“Sappal datang kegietnsan Allgh " Yaitu, datangnya angin yang
bertiup vang mencabut arwah orang-orang beriman, kemudian
tegaklah hari kiamat ketika dunia hanya diisi oleh orang-orang
ok,

Telah dizebutkan dalam riwayrat lain bahwa angih o akan dakang
dari Syam. Jika riwayat ini benar, yang dimaksud adalah kadang-
kadany, bukan selerusnya. Namun, secara umum riwayzmya dhaif

sehingga tidak ditentukan dari mana datanghya angin terscbut.




Kandungan Bab Ini

Penjalasan ayat yang terdapat dalam surat An Nisa ™
Penjelasan ayat vang terdapat dalam surat Al Maidah,'

Menjelasan ayat vang terdapat dalam surat Al Kahf, ™

I

Masalah vang sangat penting sekali, vaitu pengertian iman
terhadap jibt dan thaghut. Dalam hal int apakah sckedar
mempercayainya dalam hati atau mengikuti orang-orangnya
sekalipun membenc hal tersebut dun mengerti akan kebatilan-
nya? [Schagai buktinya] adalah perkataan vang disampaikan
oleh Ahli Kitab kepada orang-orang kafir (kaum musyrikin
Makkah} babwa mereka lebin benar jalannya daripada orang-
Orang yany beritnan.

L

Iman kepada jid dan theghat pasti terjadi di kalangan umat ini
furnal Islam}, sebagaimana yang ditetaplan dalam hadits Abu
Said. Inilah vang dimaksud dalam bab in.

6. Pernvataan Rasulullah # bahwa akan terjadi penyembahan
berhala dari kalangan umat ind.

7. Satu hal vang amai mengherankan adalah munculnya orang,
yang mendakwahkan dirinya sebagai nabi, seperti Al Mukhtar
bin Abu Ubaid Ats Tsaqafi™, padabal ja mengucapkan dua
kalimat syahadal. la juga menyatakan bahwa dirinya termasuk
dalam umat Muhammad. [a juga meyakini balwa Rasulullab
itu haq dan Al Cur‘an juga hag, vang di dalamnyva diterangkan

177 Eyad irm ireriumjishkan baiwa apabsa camg-oea ] pard diturunksn kepedy mercka Al Kitash mau
breririan kepada A4 dan thaghior, nuada et musiabil den tids dpat dipuncian Babea ural mil yang
nilah dinsankan Mapadanga A1 TUran 2an berbusd pala seperipang nerdis o Rasihiliah g
1efan neerleitam ke bahearariga sk ol dl dientaia umal i oaneg-onand] pang berhiual sl
 pare] diperaual cleh arseip-Geang rahodi dan Mawani.
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EX0 Awat Irs menumnjubbon bafie s st ll 3ntara umat ini ceang yard membargun Sempad [Dadah 1] 2
atae di sekila bburan, wehaEemand Ledsh dIaan o4 onangeoraisg sl uns ienitha.
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bahwa Muhammad adalah penutup para nabi,

Walaupun begitu, ia dipercayai banyak ocrang meskipun
terdapat kontradiksi yang jelas sckali. Ja hidup pada akhic
masa sababat dan diikati oleh banyak orang,

B Rasulullah g menyampaikan kabar gembira bahsva al hag
{kebenaran sllah danaparan-Nya) tidak akan dapat dilenyaplan
scbagaimana yang terjadi pada masa lalu. Namun, akan selalu
ada sekelompok orang yang berpegang teguh dan membela
kebemnaran.

9. Bukti kenkritnya adalah bahwa meskipun mercka sedikit
jumlahnya, tetapi tidak tergoyahkan oleh orang-orang vang
menclantarkan dan menentang mereka.

10, Kondisi seperti i akan berlapgsung sampai datangnya hao
kiamnat.

11, Bukti-bukti akan kenabian Muhammad & vang terkandung
dalam hadits ini adalah sebagai berikuk;

= Pemberitahuan beliau babwa Allah telah membentang kan
kepadanya belahan bumi baral dan tirour, dan menjelaskan
makna dari hal itu, kemudian benar-benar terjadi seperti
yang belian beritakan. Ini berlainan hainya dengan belahan
sclatan dan wtara.

+ Pemberitahuan beliauw bahwa beliaw diberd dua simpanan
vang berharga,

¢ Pemberitahuan beliau bahwa doanya untok umamya
dikabulkan dalam dua hal, sedangkan hal vang ketiga tidak
dikabulkan.

» Pemberitahuan beliau bahwa akan rerjadi petiumpaban
darzh di antara umamya, dan kalau sudah tenadi Hidak akan
berakhir sampai han kiamat.

+ Pemberitahuan beliau bahwa sebagian umat ini akan

s e ey o ,
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12,

13,

menghancurkan sebagian yang lain, dan sebagian mereka
menawan schagian yany lain,

s Paraberitaiuan beliau tentang munculnya orang-orang yang
mendakwahkan didnya sebagai nabi pada umat ini.

» Demberitahuan beliaun babwa akan tetap ada sekelompok

orang dao umat ini yang tepak membela kebenaran, dan
mendapat pertclongan Allah.

lu semu3 benar-benar elah teradi seperti vang telah
diberitzhukan, padahal semua yang diberitahukan itu di luar
jangkauan akal matissia,

Apa yang beliau Khawatitkan lethadap umalnya adalah
munculnya para pemimpin yang menyesatkan,

Ferlunya memperhatikan makna penyembaban berhala.
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“Demi Alfah, sesunggnhnya oreng-orang Yohudi itu telzh seya-
kini bakira barangsiapa menukar (Kitab Allak) dengen sikir itu,
maka tidek akasn mendapatkan bagian (keuretungan) di akhiras.”
{5, Al Bagarah: 102)

“Dan mercka beriman kepada jibt dam thaghut.” {QS, An Nisal
51

Menurul penafsiran Umar bin Khathab 2, jibi adalah sihir
dan thaghut adalah syetan.™

Jabir s berkala, “Thaghut adalah para dukun yang didatangi

134 Diriverpatnar et Bubhaii secera mualiag dalam Kmah Ar Tafy, Bab Tefe Sheah A9 At Il Haje
Ererkata dalam A1 Fath [57152), "Parkataamdnt L ol fa adalab sthir dan ot Hraghot adaiah Syean
o v ayathan vecara maushul cled Abd bdn Humad o ol Tt a dan Muscd ded ddam Musnadya
sorly Alcluriafunan Biv Bustab dalam Kitmh Al lman. Sereasarga dari gale 8800 4] dai Hastan Be
Hid elant L sepe BT chisfugan sadd Yareg Mol Had e ind poogaed iwagra i an aleh 3w e Manshe
dalam duman rmya |2 520] dan Al Wukhagd 81 Hird] «dadare 2! Senmad (42 26).




syatan yang ada pada setiap kabilah."*

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah £
persabids,
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“Tauhitah tujub perkara yang wrembazea kehagcuran!” Fara
sahabat bertanya, “Apakah ketujuh perkara i, wahai
KRasulullah?” Beliau menjawab, “Syirik kepada Allah, sihiv,
menttngh fiwa yang dibaramkan Allah kecwali dengan setab
yangdiberurkan olek sgaonu, memakan riba, memakaiznrte Rk
yatin, lari dari peperangan, dan menvduh zing terhudap wanita
yang terjnge dirinya dari perbuatan dosa yang tidak mesikirkan
wituk melakukan dose serta beriman kepada Allelk ™ (HR. Al
Bukhari dan Muslim)

Ditisayatkan dari Jundub babiwa Rasulullah 3 bersabda dalam
htadits marfe’,
R . CEE
# el b el 2
“Hukzman bagi tukang sikir edalah dipenggul lekernya dengin

predang. "3 {(HE. At Tirmidzi, dan ja berkata, “Pendapat yang bemar
hadits ini adalah perkataan sahabal”™)

Dalam Skahik Bukhari, dari Bajalah bin Abdah, ja berkala,
“Umar bin Khaththab telah mewajibkan untuk membunuh seliap

137 [Hrewaypabun ol Bkl socaa moill dalam MEak Af Talsr Bl Tarck uvan A0 i
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tukang sihir, baik laki-laki maupun perempuan, maka kami pon
membuanuh tiga tukany sihir"” '™

Cralam Shahik Al Bukhari juga, Hafsah fix memedntah supaya
membunuh budak perempuannya yang telah menyihirnya, maka
dibunuhlah ia"™. Begitu juga wayat yang shahih dari Jundub™.

Trnam Ahmad berkata, “Diriwayatkan dalamy hadits shahih
bahwa hukuman mabi tethadap tukang sihir ini telab dilakukan
oleh tiga orang sahabat Nabi (Umar, Hafsah, dan Jundub).*

= Syarah

Ay Sthr; apavang dilakukan oleh tukaog sihir vang berupa bacaan-
bacaan yvang ditiupkan kepada simpul-impul dan mateti-taberi lain
vang diperaleh dari jin dan syctan-syctan.

Sihir juga berarti apa yang menutup manusia. Dinamakan sihir
karena mengelabui manusia dengan cara yang halus.

Sihit ini adalah kewunpgkaran dan kesyitikan karena tidak
tmungkin krwujud kemali dengan bantuan syetan, vaitu dengan
cara mendekatkan din dan beribadah kepadanva,

Allah berfirman,

“hedang kedvwanya Hdak mengajarkan (sesuatu) kepads scoreng prin
sebeltim mengutukon, “Zesunggulmys kamd hanga cobaan (regimw ).
Karena ptu, jangantah kamu kafie’” Q5. Al Bagarah: 102). Aval ini

134 haya tdak merhingal deler Al Bghbiar laladh weperfine Yamg 2da dalamn 22 BUbban 100 357 G
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menunjukkan bakwa hanva sekedat belajar dapat mengakibatkan
sesenrang menjadi kufor

Kemudian Allah berfieman, “Sesunrahiiss merekr belah moyakin
bakwa siapd mettukarnya {Kitah Allah) denrgan stlar itw, tindalah bagiaya
keuntungan df akiriene. ™ Q5. Al Bagarah: 102)

4 &5 b o Padtuka dan perbuatannys, mercka tidak memiliki bagian
di sisi Allah. Ini menunjukkan pengharaman dan penginglkaran
Allahy terhadapnya.

Allah juga berfimar,

.r - “a- T o "" PR
* Sesterigrtelintyn kalare mereki beriman dan bertaiust, (Riscapm mereka
akan mendapat palaln). din sesungychig patiatn dert sisi Adal adaleh
Tebilr Butik katare meveka mamgetahel.” UQ5. Al Bagarah: 103)

Ini menunjukkan bahwa sihir adalah lawan iman dan takwa,
Ol karena ibu, ulama berkata, “Sesungguhnya sihir it termasuk
kekafiran dan kosesatan karena tidak bisa terwujud kecuali dengan
cara beribadah kepada jin dan syetan” Ada juga yang mecinc
sendapatnya seperti ind, jika sihir it dengan beribadah kepada jin
dam Svotan, maka uracy yang melakukannya bisa kafir dan syirik
akhar, YNamun, jika sihirind dilakukan dengan bacaan-bacaan tectentu
tanpa ada hubungan demgan jin dan syetan. maka hukumnya haram
dan dosa besar. Kemungkaran yang ada di dalam sihir ini karena
telah menzalimi arang lain, yaitu dengan mempengaruli akalnys.

Allahy & berbirman,

it
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* Apikatt kerera tidak mermperhatibon orang-orang yarg diberd bakagian
dari Al Kitab? Mereko percaya kepoda jibb dan thaghud,” (05, An
MNisal 51}
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Ayat ini furun untuk mengabarkan ikhwal erang-vrang Yahudi,
Mereka beriman kepada fibt yaitu sihit, Neayhod, atau syetan,

Ahll bahasa berkata, “fite adalah sesuatu yang tidak memiliki
kebaikan sama sckali, seperti sihir, berhala, dan lain-lain. Adapun
thoghnt adalah dheghyer atau segala seswatu yang melampaui
batas. Biava juga dimutlakkan untuk syetan dar kalangan jin dan
manusia.”

Thwaghit, jamak thaghul, adalah segala sesuatu yanyg melampui
batas dalam kekufuran dan kesesatan.

labir #% berkata, “Thayhui adalah para wwkang ramal yang
didatangi syetan yang ada pada sctiap kabilah.”

Tukang ramal termasuk frayghut, Tbnul Qayyim berkata, " Thaghut
adaleh scgala sesuatu ¥ang melampaui batas, baik yang discmbah,
diikuti dan dilaati, ditkuti dalam kebatilan, atac ditaati dalam urusan
yang tidak syari. Pemimpin Haghut ada lima, yaitu Iblis. siapa saja
yang menyerukan beribadah kepada ditinya, seperti Firaun, siapa
safa yang dizembah dan ridha; stapa saja vang menverukan ilmu
gaib. siapa vaja yang berhukum selain hukum Allah dengan sengaia,
dan tukang sihir dan tukang ramal karena mereka keluar dari jalan
vang benar dan menyakiti manusia.

-0l 0.

Cririwayatkan dari Abu Hurairah s bahwa Rasulullah s
Lrirsatacla,
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“lawhilalt tujub perkara yang weembawa kehancuran!” Para




sahabat bertanya, “Apakah ketwjuh perkara itu, wahai
Rasulullah?* Belian menjawab, “Syirik kepada Allah, sihir,
stembunnk fitee yaug dikavamlan Allak kecuali dengan sebab
yang diftenarkan oleh agama, memakan riba, menzekan hartg
anak yatim, lard dari peperangan, dex menzduh zina terhadap
wanita yang ferfaga dirinya dari perbuatan dosa yamg tilak
wientikirkan ynhik melakukan dosa sevtn Deriman kepadn Alleh.”
{HE. Al Bukhari dan Muslim}

& Syarah

Cinamakan penghancur karena amalan in akan menghancurkan.
Yang paling besar adalabh syitik, kermudian sihir karena secara
umum sihir i bersal dard syetan, Sihic didapat dengan jalan
berbadah kepada spetan, meminta pertalongan, dan mendekatkan
diri kepadanya. Kemudian, membunuh jiwa yang diharambkan,
memakan riba, lari dari perang, dan menuduly wanita baik-baik lag
shaiihah sebagai wanita pelacur.

£ ol y | Secara umum wanida yeng ditudub it Hdak menyadari
kalau ditinya sedany dituduh orang, Menuduh laki-laki baik-baik
ivga termasuk dalamy pembahasan ini. Menuduh zina terhadap
pereopuan atau laki-laki baik adalab dosa besar dan harus diberi
Lukum an {fad). Tuduhan memang lobib banyak diarahkan kepada
para wanila. Meskipun begitu, siopa pun pelakunya, tetap harus
dihukuon,

Permasalahan

Dilarang mendatangi tukang sihir untuk berobat menurul
pendapat yang paling benar dari para wlama. Meskipun yang datang
ke tukang sindc itu tidak ridha dengan perbuatan tukang sthimya
karena kedatangan dia berarti mengajak erang melakukan perbuatan
svitik dan perbuatan yang diharamkan. Karena i, hendaknya
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memilih pengobatan yang dibolehkan syariat.
-oho-

Dhrrwayatkan darn Jundub bahwva Rasulullah 2# bersabda dalam

hadits marlw’,
P * I

-

“Hukuman bagi tukang sithir adalok dipenggal lehernya dengan
pedang.” (HR. lmam Tirmidzi, dan ia berkata, “Pendapat yang
benar bakwa hadits ini adalah perkataan sahabat Imauguf)”)

& Syaral

Hadils ini mauquf Hadits ini terlontar ketika searang tukang
sihir sedang berada di vumah Walid bin Yazid, Tukang sihir
ini memperlihatkan kebolehannya, vaitu memotong  kepalanya
kemudian mengembalikanmya lagi ke tempat semula. Kemudian
Walid mendekat kepada tukang sihir itu tanpa dia kctabwi. Tiba-
tiba Walid mengayunkan pedangmya dan memotong leher si tukang
sihir ini sambil berkata, “lika dia benar, maka kepalanya ini akan
kembali ke tempatnya sermula.” Jundub meriwayatkan kisah ini dan
beostimbar dar hadits ini.

Lukang sibir dibukum bunuh tanpa dimintag lobat dahulu karena
taubatmya tidak mencegah hukuman bunuh vang akan ditimpakan
lethadapoya. Mengapa demikian? Karena tukang sihir ini bisa jadi
berdusta dan memperlihatkan dinnya telah bertaubat, namon 12
tetap menyebarkan kerusakan di kengab-tenpah manusia. Olek
karemanya. jika sihirnya bisa dibuktikan, rukang sihir tersebut harus
diburmih agar tidak merusak masyarakat.
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Dalam Shahih Al Bukhati, dari Bajalah bin Abdah, ia berkata,
#“Umar bin Khalhab telah mewajibkan unink membunuh setiap
hikang sihir, baik Jaki-laki maupun perempuan, maka kami pun
membunuh tiga tukang sihir.

& Syarah

Kerusakan akan terus tersebar selama iukang sibir ini masib ada.
Karenaitu, tukang sihic harus dibuaoh. Buleh jacdi dis menampakkan
tavhatnya, tetapi ia berdusta seperti orang-vrang munafik. Tukang
zihir dibunuh dalam keadaan kalic, dan tidak dimintai taubatnya
dahuler

- e

Dalam Shahih AT Bukhar juga, Hafzah o= memerintah supaya
rtembunwh budak perempuannya yang telah menyihimya, maka
dibunuhlah ia. Begitu juga riwayat yang shahih dari Jundub.

Imam Ahmad berkata, “Diriwayalkan dalam hadits shahih
babwa hukuman mati terhadap tukang sikit ini telabk dilakekan
oleh tiga orang sahabat Nabi {Umaz, Haézah, dan Jundob)”

# Syarah

DHriwavatkan dengan sanad shahih bahewa Hafshah memerintah
supaya pembantu perempuannyadibunuh karonatelahmenyibiroyva.
Lalu, wanita penyihic tersebut pun dibunuoh.

Diriwayatkan dati Ahmad bahwa ia berkata, “Diriwayratkan
dalam hadits shahih bahwa tiga safabat Nabi telab membunuh
tukang sibir, yaitu Jundub, Umar, dan Hafshah.” inilah yang benar.

Faidah

Telah dinwayatkan secara shahih bahwa Nabi £5 permah disihir.




Akan tetapi, beliau tidak terpengarub sedikitpun terhadap risalah.
Sihir ini hanya berpengaruh pada masalah antara beliau dan
keluarganya sebagaimana dischutkan dalam Ash Shahihain,

Kandungan Bab Ini
1. Penjelasan ayat vang terdapat dalam surat Al Bagarah ™.
1. Penjelasan ayat yany terdapat dalam sueat An Nisa™,

4. Penmpelasan makna i dan  thaghui serta perbedaan antara
koeduanya.

4. Thagimt ity terkadang dard jenis jin dan kadang terkadang dari
Jenis manysia,

5. Mengelahui tjuh perkara yang bisa menyebabkan kehancuran
vang dilarang secara klwsos aleh Nabi 48,

o. Tukarny sihir ttu kafir,
7. Tukang sibir ity dihukum mati lanpa diminta taubat dahulu.

8. lika praktik sihir it telah ada di kalangan kaum muaslimin
pada masa Umar, bisa dibayangkan bagaimana pada masa
sesudahnya?

| 28 Diraayzikam céeh Baikhari (57630 cim b sbm L8y
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MACAM-MACAM SIHIR

Imam Ahmad meriwayatkan, “Telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin [a'far dari Aaf dari Hayyan bin ‘Ala’ dari
Qrathan bin Qubaishah dari bapaknya bahwa ia telah mendengar
Rasulullah # bersabda,

B - o . .“ﬂl - . > W
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“Iyafah, tharg, dan yaral termasak bt ™"

Anf menafzirkan hadits Ini dalam weapannya “lyzfi adalah
meramal nacsib orang dengan cara menerbangkan durung,

Tharg adalah meramal nasit orang dengan membual gany di
atas tanah.

¢, sebagaimana dikatakan oleh Hasan, adalah suara syetan." ™
Ini sanadnya jayyid.

Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud. An Nasa’i, dan Ibou
Hibban dalam kitab Shahde-nya denpan hanya menyebutkan

141 Aba (xaod (2907 Abrad 206731, Ah Thabme dalam A Kabr 12415 dan Baihaog dalam AL Kibwa
(162000 Didhaifean pleh Adbani dadar Dhd ¥ AL i 183 546l




Jafazh hadits dan Qabishah tanpa menyebutkan tatsimya.

% Syarah

Penulis bermaksud inenjelaskan apa saja yang termnasuk sihir
apar orang-orang mukmin berhati-hati dan nenghindarinya, Sibir
itu dinamakan sihir karena bisa membahayakan dan menyakiti
Hulkikat sihir adalab meminta bantuan kepads syctan dan beribadah
kepadanya.

Imam Ahmad merwayatkan, “Tefah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Ja'far dari Anf Jdari Hayyan bin ‘Ala" dar Qathan
bin Qubaishah dar bapaknya bahwa ia telah mendengar Rasulullah
3k bersabda,

“*—-""“ ;-“J'l.! E'!.zl'jh "'-"L"'Jll -..'-!ﬁ'
“uaful, tharg, dar thiyaral termasuk gist. "

Jibt adalah sihir sebagaimana perkataan Umar = .

Maknanya dimutiakkan seperti itu karenz adanya kejelekan dan
kerusakan yang ada pada sthir dan ajakan kepada pelaku sihiv untuk
mendalami ilmu gaib.

Iyafak adalah arah terbang burung sebagaimana perkataan Auf.
Orang-nrang biasanya menerbangkan seekor burung kerudian
inclihat arahnya. Mereka menyanghka bahwa burung tersebut dapat
memberikan tanda kepada mereka. Ini adalah amalan jahiliyah.

Burung Hdak bisa menentukan kebaikan atau keburukan,
Persangkaan seperti ind hanya karena kebodohan dan kesesatan
mereka. Mereka juga selalu melihat tanda-tanda dan hewan. Hewan
yang secara fisik tidak menarik, seperti kalaiengking dan burung
hanty, selalu dikaitkan dengan kejelekan. Sebaliknya, hewan yang
tampilannya menank selalu dikaitkan dengan nasib baik.

Kiath adalah membuat garis di tanah, kemudian mengira-ngira:

TR M Tl




kalau pans vang ke sind, maksudnva begini, dan kalau vang kesit,
maksudnya begitu. 1o terkadang berasal dani khayalan, Schenamya
perbuatan ind sama saja dengan menghambakan diri kepada syctan,
mengikub bisikannya, menaatinya. dan mengaku bisa mengetahui
ilmu galk. Semua ini adalah dusta dan tidak menghasilkan apa-apa.

Menurot [asan, (i} adalah suara syetan.

Thiyarah adalah mcramal nasib dari sesuatu yang dilibat atau
didengar. Ini adalah perbuatan haram dan lermasok syink kel
Mamu, erkadany bisa menjadi syirk besar jika berkeyakinan
bahwa bunung vang lerbang v dapat meogator alam ni. Akan
tetapi, kebanyakan hanya meramal dari arah terbangnya saja.

Semua ini adalah amalan jahiliyah. Makna lain jibf adalzh
patung atan sesuatu yang tidak memiliki kebaikan, Mengapa
kita diperingatkan supaya menjavhinya? Karema selain termasuk
perbuatan syirk, juga mengakibatkan kila berbuat tasyabbuh
dengan arang-nrang jahiliyabh.

-0 M-

Diriwayatkan dan Jbou Abbas #% bahwa Hasulullah
bersabda,

WG e S L XA A ,;,J TaTad LR e
“Barengsiapa  wrempelajari  sebogian  dard  jlmu pujem
(perbtintanyan), sesungprhnya dia telah mempelajon sebaginm
ifmu sihiv. Semakin bertamibak (in mempelajari ilme mujum),
semakin bertambah pula tdosanyal.” ** {HE. Abu Daud dengan
sanad shahih}

142 [Hrhwaparian hah Alal Daed [39G65), [Enu Majah [3500), Alvmod cadam Mumarmea (JRIE By gl
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& Syarah

Ini menunjukkan bahwa mempelajari ilmu perbintangan dan
pengarubnya terhadap alam ini merupakan perkataan abli nujum,
Mengaitkan sesuatu, kehidupan, dan kematian seseorang dengan
perbintangan adalah perbuatan yang babl.

Zaads mag :eats, semakin bertambah mempelajan ilmo nujum,
sernakin bertambah pula ilmu sihir dan kesyirikannya.

Maksud pembahasan ini, mempelajari bahwa bintang-bintang
yang ada di langit membarikan penganth pada kehidupan ini adalah
kemungkaran karena menyandarkan kejadian-kejadian di alam ini
kepada bintang-bintang di langit

Adapun mengamati pergerakan bintang untuk mengetahui arah
kiblat atau musim panas dan dingin maka tidaklah mengapa karena
merupakan bagian dari ilmu tas-yir, bukan te'tsir, dan ini adalah
nikmat Allah.

Contoh menggantungkan nasib yang berkaitan dengan waktu
adalah bidak mau menyembelih, tdak mau membeli, atau Hdak mau
membuat perjanjian pada bulan Shafar. Ini juga termasuk amalan-
amalan jahihyah.

-0k -

An Nasai moctiwayatkan hadits darl Abu Hurairah s bahwa
Fasulnllah & bersabda,
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“Barapgsiepa  membuat  saty bubal (thata), kemudian

meninpiya (sebpgaimang yang dilakulkan oleh tukang sihiv), makn
iz telak melakukan sihic barangsiaps melakukan sibiir mahe




in relah melakukan kemusyrikan: dan barangsinpa berganhing
pada sesug tu (fimat), maka ta dijadikan Allak bersandar Kepads
frenda M.

» Syarah

Penlis bermaksud menpelaskan prtig-jenis sihir, di antaranya
adalah yang diikat (simpuil) dan ditiup. 5alah satu peni= sihir ada yang
ditkat kemudian ditiup disertat dengan permintaan tolong kepada
gyetan dan menghambakan diri kepadanya. Dengan terperathinya
serua syarat ind, dengan seizin Allah, sthir in: terjadi.

Allah berfirman,

-
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“Dharr mereka it {ahli sitir) tidak memberi mudharat dengen sihirnie
kepada seorang pun, kecundi dengan fiim Aluh. " (D5, Al-Bagarah: 102)

Maksudnya adalah dengan izin kaani.

Allah juga berfirman, "Dan, dan kejahatim-dejaialan wania tiknng
sihir yang menghembus pade bubul-buhed ” (QS5. Al-Falag: 4)

Sihir dibagi dua macam schagaimana berikut;

1. Sihir yang dilakukan dengan ikatan-ikatan buhul, kemudian
ditiup dan dicampur dengan bacaan-bacaan yang merusak. Ini
terbukh.

2. Sihir dalam bentuk khayalan dan keragu-raguan schapaimana
yang difirmankan Allah tentang tukang sihir Firaun,

“Terbayanyg kepada Musa seakan-akan fa merayap cepal lantaran sihir
merefn. * (QS. Thaha: &6), dan “Mercka mendatangkan sthiv yang
besar (menakiubkan ). ” Q5. Al Araf: 116)

- M-
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“Burangsiapa melakukan sihir, maks ja telah melakukan
kemusyrikanr”

Alasannyakarenaorangyang melakukansihirpastimenyembah
dan berdoa kepada syetan. Allah berfinman, “Padukal Sulaintan
tidak knfir (mengerjakan sihir), hanya syctan-syctan itulah yarg
kefir imengevinkarn  sikirl. Mereka mengojarkan stk keparla
manxsia.” (05, Al Baqarabe 1021 Ayat ini menjelaskan bahwa
barangsiapa mempelajan sihir berarli telah kafir.

Sanad hadits ini lemah karena berasal dari riwayat Hasan dard
Abu Hurairah. Maynritzs ulama mengalakan bahwa Hasan tidak
mendengar hadils ini dari Abu Hurairah (meagathi). Hadits ana
berasal dari riwayat Abbad bin Maisarah yang juga memntliki
kelemahan. Hanya saja, hadils int dikuatkan oleh hadits lain yang
semakna dengannya.

LN

“Pan barangsigpa bergaatung tada seswatu {reatt, maka sa dined e
Allak bersandar kepada beada vt ™

“Bukarkan Allzh cpkup urtik melirdung hamiba hamba N 1Q5.
Az Zumiar: 36)

dan, “DOan barangsiapa yare berfmonkka! cepada Allah miscaye Alluf
REGTH menCHkHpkrn (keperlpanbmys. © (3, Ath-Thalag: 3)

Siapa saja yang menggantungkan dirinya pada sihir jimat, dan
syetan-syetan, maka Allah benar-benar menvyerahkan urusan orang

itu kepada mergka, dan orang sepetti ini akan merugi dan binasa,

-0

Dart Tbnu Mas'wd 2« bahwa Rasulullah g bersabda,
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“Mapknh kamy aku berifuby apakah Adh-hu ity? Iq adalak
perbugtar wmeagadu domba, yaity banyak membicarakar
kebpruknr dan menghasut di antara mamisio " (HE. Maslim)

& Syarah

Al Adh-hu bermakna sihir, kedustaan, adu domba [onoamimali).
Crscbutkan di sini korena sihdr bisa mengakibatkan kebohongan,
kedustaan, keraguan, penipuan, dan penghkhianatan.

Mengadu domba, yaity bapyek wembicarskan keburnkan din
menghasul di aniara manusin,

Samimralh [adu demba)l disebut gdir-hr kaena menambulkan
kemudbaratan bagi maousie, dan oelabirkan kedustaan, bekoloran
hati, dan kerasakan di tengah masyarakat.

Yahya bin Katsir berkata sebagaimana dinwayatkan oleh [kno
Abdil Baar, “Namimah dan keduostaan bebih merasak daripada sihir
prada saat ini.”

Kejelekan namimah sangar besar, Karena itw, MNabi gz bersabida,
“Trdak mhan mrosnek SUTHU OFITG Vg SNk st doming,

- -

(bnu Umar a@ monuturkan babwa Hasulollab g bvrsabedi,

# et gl.;;" o u'{“
“Sestrgguhnyn di antara susunan kata yang tndak itu terdapat
kekuatar sthir.™* (HR. Al Bukhari dan Mus]iml}

14 DmiveeryaChoan shehe Sy tfin § 2506
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# Syarah

Al Bayan adalah kefasihan dan keindahan bettutur kata, Karena
itulah orang vang memiliki retorika yang bagus bisa menyihir
pendengamya meskipun yang dia sampaikan bukan kebenaran.

Jumher wlara mengatakan bahwa kermamgpoan retorika ina baik
jika yany disampaikan adalah kebenaran. Ada yang berpendapat
bahwa hadits u berkonatasi kepada eelaan. Deoukian rmepurut
fbnu Abdil Barr yang ia riwayatkan dari banyak ulama. Ada juga
yang berpendapat bahwa retorika ini terpuji jika digunakan dalam
berdakwah kepada Kitab dan Sunnah. Namun, apabila digunakan
untuk mengelabai dan mcragukan orang maka retorika ind tercela
dan aib.

Kesirnpulannya, hadits ini memiliki dua kermungkinan. Al Quran
dan As Sunnah telah menjelaskan dengan retorika yang paling elas
dalam menerangkan kebenaran dan dakwah kepada manusia.

Swatu hari ada seotang yang berkhulbah, sedangkan di antara
jamaah vang hadir adalah Umar bin Abdul Aziz. Mendengar uraian
khatiby yang begitu indah, Umar berkata, "Bagus sckals, demi Allah,
inilah bentuk sihir yang dibolehkan.”

Kandungan Bab Iri

I. DH antara macam sihir (04 adalab ivafah, tharg dao thiwaral.
Pergelasan tenbang makna ipfali, Marg dan Hagarah,

Fmus nujum termasuk salah saty jends sihic,

Menabuat bubul, Jalu ditinpkan kepadanya termasuk sihir.

U

Mengadu domba juga termasuk perbuatan sihir,

o

Exindahan susunan kata (yang roembuat kebatilan sealah-;lah
kebenaran dan kebenaran seolab-glah kebatilan) puga ermasuk
prerbuatan sihir.
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DUKUN, TUKANG RAMAL,
DAN SEJENISNYA

Termasuk dalam kalimat ‘sejenisnya’ adalah tmkang sihir,
tukanyg teounyg dan prang-orang yang mengaku mengetahui
perkara gaib.

Kahin atau peramal adalabh orang yang memiliki jin wnbek
melihatperkaragaib.Kitatidak balehmempercayainya. Sebaliknya
harus didustakan dan idak boleh bertanya kepadanya.

Diriwayalkan aleh Imann Muslim dalam kitab Shahik-nya, dari
salah seorang istri Nabi #Z, bahwa Rasulullah ¢ bersabda,
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“Beramgsiapa  yang mendgfangt peramel doe  menanyakan
kepodanya teatang sesuain perkare dan dia mempercayainge,
muka shalitiya tidak diterima selama empal puduh hers. "™
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» Syarah

Yang dimaksud dengan istri Nabi pada hadits ini adalah Hatshah,
sebagaimana penubaran ahli rakhrij hadits.

Kata shas tidak terdapat pada kitab Shahdli Mustin. Kermu npkinan
perulis menyangka kataim adadalam Shahih Myslme atan menukilnya
dari cetakan lain. Kata ini berasal dan Hwayat Ahmad.

Hadits yang diriwayatkan Muslim ind rocnosjukkan tidak
bolehinya betanya kepada tukang ramal, karena bertanya kepadanva
merupakan wasilah menuju pengapungan dan pembenazan apa
vang dia ucapkan. Karena itu harus dijauhi dan ditinggalkan.

Hiwayat yang juga berasal dari lmam Muslim dan dinwayatkan
dari Muawivah terdapat lambahan “z/cb Sl arlinya hukang ramal
ini Hidak ada apa-apanya, karena itw janganlah engkau mendekatinva
apar incteka berhina dan mematikan profesinya

AbuDaud merivayatkan dari Abu Hurairah s bahwa Basulullah
# bersabda,

-
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"Baranginpd wirg meulainngr seorday dakue, die monpercoym 2pa
yang drkatakarn s, makn sesungguhmyn dia fetak kafir fGrgkard erbradag
whthyu yang felah drtwrunkern feprda Molemmed £ "™ (HR. Abu
Draud)

[ran dinwayatkan oleh empat periwayat™ dan Al Hakim dengan
maenyatakan, "Hadils ini shahih menurut keileria Lonam Bukhati dan
bushim® dare Abu Hurairah a8 bahwa Rasualullah ik berzabda,
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'rBEFﬂFf.Hﬁ!-ﬂ?HT rery rrrr.-n:pfn!aﬂgf puretmal gtdu dukuw, Ity stempercayai
apa pang diwcapkarmrya, maka sesungentaya rm telah katr ferhadap
wakyn yang tetah diturunkan kepada Muhasmmed g 5

% Syarah

Fladits mi menunjukkan larangan mendatang fukang camal_ Jika
mempetcayal kemampuannya membaca perkara gaib, hukumnya
kafir karena ilma gaib hanya Allah yvang tahu, Jan ia bokanlah rasul.
Bogily puga tukang ramalnva sendiei, jika ia mengaku mengetahui
perkara gaik, maka dibukumi kafir. Qrang vang mempercayainya
juga kaliv karena Gdak beriman kepada firman Allah dalam surat An
Naml aval &5 Jadi. yang seperti ini karos dihindari

Abu Ya'la pun meriwayatkan hadits maogul dari Ibou Mas'ud.

Al Bazzar dengan sanad [ayyid meriwavatkan hadits marha” dari
Imran bin Hushain, bahwa Easulillah £ betsabda,
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“Ttagk termasak golongan kami orare yang merniabe dan melgkplon
InHeuyvyair, merampd ctie mrimta elirarl, metyehar atiae mabtn dissharkan,
day barangsinpa yarg mendatamed dukne laly merpercaysl qpee yany

daicapkoneya, muke sesunyrelmya i lelol Kafte terbadig wilyie yany
wetak diturunken kepada Muhammad 48,75

Hadits ini dimwayatkan pula oleh AL Thabram daltam &detam Al
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Ausath dengan sanad hasan dari [bnu Abbas tanpa menyebutkan
Lalimat, ' Dan barangsiepe mendatangr ... dan setenamya ™

% Syarah

Hadits ini merupakan ancaman bagi siapa saja yanyg melakukan
prerbaialat ind.

*Tidak termasuk galongan kami”, maksudnya, bukan kermasuk
pengikut sunnah Basulullah # Adapuen peogkafirannya beraszal
dari dalil yang lain vang lebih memperinci hukumnya, meskipon
secara vhahir, hadits ini juga mengandung pengkaifiran.

Pengkafitan orang yang meminta dan melakukan fathayyer,
meramal atan minta diramal dan iz ddha memedukan perpelazan
terperinct. Akan tetapi membenarkan mereka hukumnya kufur
akbar, Orang yang mengaku mongetahui perkara gail diminla untuk
bertaubat, jika ia enggar, ia berhak diperangi. Mamun jika ia tidak
mengaku mengetahul hal gaib, maka ia diasingkan sampat ta tidak
melakukan lagn perbuatanmyn,

Imam Al Baghawi'™ berkata, “Al Arref (peramal} adalah orang
vang mengaku dirinya mengetahui banyalk hal dengan menggunakan
mugrddeimat yang dipergunakan wntuk meogetahui barang cunian
atau ternpat barang vang hilang dan semacamnya. Ada pula vang
mengatakan, “Ta adalah sl kshin (dukun) yaitu, orang yang bisa
membueritabukan tentang hal-hal yang gaib vang akan teradi di
masa yang akan datang.” Dan ada pula yang mengatakan, “la
adalah vrang yang bisa membeotahukan tentang apa yang ada i
hati sescorang.”

¢ Syarah

1532 Abu Malernnad &1 Bhidaln fn Maswd b fwilepmimiod 8 Foarg) ataan lbn Faca® B Baghava digelri
M Sunnsh Kl kdab yare desaniya sl ey, fyarh g busaah, A tame famo ooh Shacdin
Ladrer paaadzs dabun a2 114 M), o a1 pesendripgal kehon S1GH (1107 .
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Mugeddamai adalahisyarat-isvaratyang dipakaiuntuk mengetahui
barang yvang telah dicuri, bisa dengan bekas jejak yang ditinggal oleh
binatany dan ini sering terjadi. Jika ia hanya menggunakan jejak-jak
itu, belum dikatakan duken kecuali jika 1a mengaku mengetaboi
perkara gaib.

“Apa wany ade di hati seseorang,” misalnya ia berkata fulan akan
mwelakukan ind dan ity dan lain-lain, nformas: ini dia peroleh dari
syetan dan jin.

Poim Penting

Tidak dibolehkan mempelzjar ilmua sihic selamanye meskipoo
untuk menangkalsihir. Alasannyakarena lidak owrrgkinterlepas dar
ibadah kepada sclain Allah, perbuatan-perbuatan yang diharamkan
dan meninggalkan kewajiban.

Menurnt Abu Abbas Ly Taimiyah, “Al Arraf adalah sebutan
untuk dukun, ahli nujum, peramal nasib dan sepnisnya yang
mengaku dirinya bisa mengetahui hal-hal gaib dengan cara-cara
tersebut.”

Ini ditunjukkan oleh nash-nash.

Ibnu Abbas berkata tentang orang-orang vang menulis hurot.
huruf == L0 sambil mencari rahasia buruf, dan memperhatikan
bintang-bintang, “Aku idak tahu apakah erang vang melakukan hal
i akan memperoleh bagian keuntungan di sise Allah.”

Tidak mempercleh  keuntungan  kareha  mercka mengaku
mengetahui peckaca gaibk dan ind dihukumi kafiz

—_—
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NUSYRAH

Diriwayatkan dari Jabic », bahwa Rasulullah $& ketika ditanya
rentang Musyrab, beliau menjawab,

- ; - a
“Hal it termasuk perbuatan syefan.™ (HR.Ahmad dengan
sanad yang baik, dan Abu Daud)

Imam Ahmad ketika ditanya tentang nasyrah, menjawab, “1bou
Mas'ud membenci ity semua.”™

& Syarah

Nusyrah adalah menghilangkan/menangkal sihir dengan meng-
gunakan sihir juga, Dikatakan nosyru anfin, jika berhasil imenghilan-
gkan sihir-

Hadits di atas menjelaskan pelarangan penggunaan misyrab yang
dikenal sejak zaman jahiliyah. Dilihat dar sif s yang digunakan
pada kata terscbut adalah 2hif tam B ahd iz dzikee.

153 [Armeayalkion obel Ala Oaod 5668 Ahmad § 133671, bebun dalan A1 Mustadiok (22527, Bahag 4dam
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% ..:-Ll:;:ul LJ...: I‘.,.- -..;r' § - Hal ity lermasuk peripaten syetun, karena hnkang
sihir mendekatkan din kepada Syelan dengan apa yang disukai
olchnya seperti beribadahn kepadanya, bemadzar Hanva dengan
sepert ini syetan mengabulkan apa yvang diminta oich lWwkang,
sthir dan rmembantunya dalam menyihir atau menghilangkan
pengaruh sihir pada seseorang.-

Ketika ditanya tentang susyreh, Imam Ahmad berkala, “Tbau

Mas' ud memnbencinya.”

Dinwayathkan dalam Shakih Buktar, babwaiJatadah menubarkan:
“Aku bertanya kepada 5a'id bin Musayyab, “Sescorang yang terkena
sihir aksu diguna-gona, sehingga tidak bisa menggaull strinea,
belehkah ia diobati dengan memggunakan Nusyrah? la menjawab,

PRy I I L I L o dg - -
€na 3 0 MG LB Y 6 55 il 4 U
“Tidak spewpa, korent yerg oerekn irginkan hanyelah kebatkan
untnk menotak madharat, sedang sesuaty yarg bermamfort ifu rdaklah
dilarang.

£ Syarah

Kemungkinan yang dimaksdkan di sini ad alab menghilangkan
pengaruh sihir dengan ruqyah, doa-doa perlindungan dari Allah
dan cara-cara lain yang dibolehkan syaniat, Ketiga caraini digunakan
untuk memperbaiki keadaan seseorang dan ini diperntahkan,
Adapun menggunakan cara-cara yang mungkar tidak dibolehkan.

Diriwayalkan dari Al Hasan ws ia berkata, “Tidak ada yang dapat
melepaskan pengaruh sihir kecoali lukang sihie”

s Syarah

[lanya hkanyg sihirlah vang menghilangkan sihic dengan
cara-cara syctan. Yang dibolchkan oleh para wlama, dan orang-
orang berpengalaman dalam pengobatan adalah bacaan-bacaan




Al Quran seperti Al Fatihah yang diulang-ulang, ayat Kuorsi, avat-
ayat sihir dalam sutal Al A'ral, Thaha, Yuows, Al Kafiten dan Al
Mu'awwidzatain. Avat-ayal ini dibaca sambil ditiupkan. Bisa juga
dibacakan kepadanya (suami) dan ke istrinya. Beginilah para ulama
menggunakan rugqyvah dan Allah telah memberikan manfaat dari
bPacaan-bacaan lersebut,

Cara lain yang telah dipraktekkan orang-erang terdahulu adalab
mengambil daun bidara borwama hifau, kemudian ditwmbuk lalu
dimasukkankedalamairvang akandiminum ofeh orang yang terkena
sihirscbanyok tiza kali. Kemudian sisanya dimandikan kepada orang
vang terkena sihir tadi. Cara ini berhasil menghilangkan pengaruh
sihir. Cara-cara seperti in adalah msyrah yang disyariatkan, Nusyrah
seperti ini diperbelehkan karena tidak ada unsur kesyicikan, tidak
meminta bantuan kepada syetan, tidak melanggar perintah Allah
dan tidak mengandung unsur vanyg diharamkan,

Tbrul (Qayvim menjelaskan. “MNuesyrah adalah penyembuhan
kethadap seseorang yang levkena sihin” Caranya ada dua macam;

Perlama: dengan menggunakan sihir pula, dan inilah yang
termasuk perbuatan syetan. Dan pendapat Al Hazan di atas
termasuk dalamm kategori ind, karena rasing-masing dan orang
yang menyermbulikan dan orang yang disembubkan mengadakan
pendekatan kepada syvtan dengan apayang diinginkannya, sehingya
dengan demikian petbuatan systan itu gagal memberi pengaruh
terhadap orang vang terkena sihir ine.

Kedua Penyembuhan dengan menggunakan Rugvah dan ayat-
ayat vany berisikan minta perlindungan kepada Allah &, juga
dengan obat-obatan dan doa-dea yang diperbolehkan, Cara i
hukumnya bolch.

Kandungan Bab Ini

1. Larangan rusyrah.




2. Perbedaan antara nusyrah yang dilarang dan yang diperbolehkan.
Dengan demikian menjadi jelas masalahnya.
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TATHAYYUR

Firman Allah s,
{5505y 251 80 e fAHL <
ARetafiwilah, sesunggubinya kestnlan mereka ity adalah ketetapan
dari Allah, akan tetapi mereka Hdak mengetaiui.” (Q5. Al A'raf:
121)
a-'.’ulﬂb:a-’f:q-*'.iflﬂ'.lu.:a*.f.-’qj ‘.‘. ".:
4 5yt b 31 0S5 S S b Wl
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“Mpreka (para Rasul) berkats, 'Kestalan kelian ity edelah
karena kalian sendiri, apakah jika kamu diters peringaten (ormi
bernasib sialh? Sehenariyn kama adelah kawar yang welampaui
baras, ™ (05, Yasin: 19)

Dirwayatkan dari Abu Hurairah = bahwa Rasulullah 2%
barsabda,

.-.’}‘___-' . _-F-'-"'-.-"r.-"'".a-.- J'I____ﬂ__.i'
‘:'_’._;j.'“ﬂ_p}:r,.,i._.._.;:allj: ,m.?.;i[ﬁjﬁ_p‘f;i..oha‘i}i}#f*}g_:-u-'ﬂh
)

“Tidak ada ‘adiva, thiyarak, bamak, skafer.”" [HR. Bukhari dan
Muslim), dan dalam dwayat Imam Muslim terdapat tambahan,

154 (hrrwaypalksrt okl Bulidhan 00y, Moo 22200




“Dan tidak ada naw'™, serba ghaul ™%

himarm Bukhari dan Muslion meriwayalkan pula dani Anas bin
hialik s, i3 berkata, “Rasulullah # telah bersabda,
o AP S R T A Tt P U Gy
Adsdhe )6 TR Ly U e glad ;._5;"',“” iwk Y3 rhe o
LEWACS ]
"Tidak ada Adwa dax didak ada THiyarak, felapt Fa'l
meenyrnangkan dirika”, Farz sahabalt bertanya, ‘Apakah Fa'l itu?
Beliaw menjawil, “Yaziy kalimiaf thayythak (kalz-kate yang
Baik), "

155 DNmewadratican aleh Muslim 77 20]
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Abu Daud metiwayatkan demgzan sanad yang shahih, dar Ugbah
Bin Amit, ia berkata, “Tliyaraf disebut-sebut dibadapan Rasulullab
&=, inaka beliau pun beesabda,

%';,.EJJ:L:_::.! ;'H_L.;J-'-:I-I,LEIIJII.‘I!IE-'I.J-L“H 'L'_..l"“l".! n,_'.LtJ|L.;_f_.:.,_:.
N D M

05553 3 5 2 A BX S A slanall S

g
“Yang paling baik adaiah fu’l, dan thigarah fersebut tidak
boleh menggagalkan searang musiim dari wisteya, apabila
zi{mh seorang df antara kamu melibat seswatn yang tiduk
diinginkarnmya, make hendaknya fa berdoa, Yo Alleh, Hada yang
dapat mendatanghkan kebnikan keciali Exghan, dan Hade yany
dapaf menolak fefaliaran kecwali Enghkny, don (ndek ada daya
sevta kekuatan keenali atas perfolongan-pu, "=

Abu Dawd meriwayatkan haditg yang marfu’ dan Thru Mas'ud
as, bahwea Wasulullah ﬁ barzakbida,

ﬂ:{_}j_J;:JL-m.J.aJﬁ'IJSJJa‘a'IL._.L‘:_;:J' "" 1-'_1 "l:-:r

“Thiyarak itu perbuatan syink, thiyaraft il perbugtan syirik,
tidek ada seorang pur dart antara Kita kecunli {telak ferjach
dalem hatinyw sesuatu daei hal imd), kanya sape Allak s bisa
menghilanghoamnya dengan tawvekkal kepada-Nya" (HR.Aba
Draudp®

Hadits ini didwayatkan juga ol¢h At Tirmidzi dan dinyatakan
shahih, dan kalimat reralchir ia jzdikan sebagai ucapannya Ibnu
Mas"ud.

Imam Ahmad meriwayatkan hadits dari [bnu Thmar s, babwa

15 Chi [ty arkaan ool Aba Daud [3579). b Al Syalab datans AtMpstarng 126327, M bahoag dalam
Al Mutva 010, Dad bl ey alile Allees Aot Dhptl Abd [13i0d (5T
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Fasulullab & brersalda,

-
l
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“Barangstapa wany wengirengkan hajalnya harema thiyarak
ini, maka fa telak berbuat kemusyrikan®, Fara sahabat bertanya,
‘Lalu apa yang bisa mencbusnya? Rasulullah #§ menjawab,
"[Tendaknya i berdona, "YaAllak, tiada Rebaikan kecwali kebaikan
dari-Mu, dan tiada kestalan kecuali kesialam dari-Mu, dan Hada

sesembakan kecuali Enghan,”™ ™

Dran dalam riwavar yang lain dard Fadhl bin Abbas, Rasulullah g
bersabda,

__;'ﬁ.r'__ -.-.d 2 - a
PG P T T e AT e

“Sagugguinya thivarsh itw edaizh yang bisa menjadikan kamz
terus melangkah, atau yang bise mengurnghan niat (dari tufuan
kamu}, "B

Syaikh tidak memberikan syarah pada bab ini

FEL
- * oo
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ILMU NUJUM (PERBINTANGAN)

Imam FBukhari merwayatkan dalam kitab Shafif-nya dan
COatadah a bahwa ia berkata,

- & - . T rm E ) - j:‘ A
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*Alflak wiencigtakan bintang-bintang i untuk tiga hikwmak;

sebagat hiasan langit, sebagai alat pelempar syetan, din sebagai

fanda untuk petenivk (arah dan sepagainya). Maka barangsiapn

yang berpendapat selain hal tevsebut makn in telah pelakukan

kesalahau, dan semyig-nyinkan pasibrya, scrta wiembeban)
dirinya dengan hal yang di ear Batas pengetafmanmya "™

& Syarah

Tenjim adalah masdbar dan eafama-yamjame-tdnfiman Aarasa

163 DCorivweryalkon e BLikhan dalam shahie-na secans narog di kiab Bast il ety babe Far- i
Ay s p-Anvaikh Bl asnbabon] dalam kivab Al 2t e




wa haddgsa dari apa yang divakini daw imuo pecbintangan. Targiom
adalah berzandar kepada kejadian-kejadian di angkasa kemudian
inengaitkannya dengan peristiva-peristiva yang teradi di bumi,

Exejadian itu bisa berupa beckunmpulnya bintang dalam satu ras
vang sama, berpisahnys bintang sah: dengan yang lain, atau pun
Lerbit dan terbenarmnya bintang-bintang bersebut. Merbuatan ini batil
karcna seolah-clah mengetahui ilmu gaib, Allah e berlirman,

“Katakaelah, “fidak ada seprang pue dr loggat dan dr baen peng
memectahu i perkara yang gab, keceali Allak " (5. An Naml: 65)

Adapun bersandar kepada pergerakan bintang atau benda-
benda langit lainnya demni memudabkan orosan di dunga, sepert
lempat dan posisi bulon untuk menetapkan wakm shalat atau
unfuk memperkizakan wakhs fumunnya bujan dan sebagainya
lidaklah mengapa scbagaimana pendapat Ahmad, Ishaq dan [bnu
Fahawaih.

Irmarm Bukhan meﬁ-.-.'a:,ratkan dalatn kitab Snftah:r'h-n}ra dari
{Jatadah s bahowva ia borkata,

- g oAps L Y .aF‘.. .
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“Allah mencipiaken bintany-bintare i wntek figae hikemah: selagai
tinsan lomyert, sebagnd oful pelempar syetan, den sehugor farda wntul
petunfiek (arak dan sebagainye). Make barengsiapa ving berpendnpal
selain el levsebud meka fa telgh melakuken kesalator, don menyia-
nytekdr aciibnge, serta sembeland diriage dengan kal gy i lear

tnelas pergetatruanmya

Allah barfrman,

“Sesumggelays Rar lelal menghaas Langit yang dekat devgran brietareg-




Biatary dan Kann fedikan bintamg-tentang Ite aled-alaf pelesigar
ayetan. " (5, Al Mulk: 5)

“Dan, Diz cptakan} tanda-tande (perujuk falea). Day dengan bintang-
hintany idelah weecke prendapat patlinfuk.” WIS, An Nahl: 16}

Maka barangsiapa yarg berpendapat selain hal tersebut maka
ia telak melakukarn kesalafian. Maksudnya adalah barangsiapa
memyangka Bahwa peredaran bintang-bintang i sebagai pertanda
ini dan it yang berkaitan dengan ilmu gaib, maka yang seperti i
koeliru Orang yang melakukannya telah merugi karena telah menyia-
niylakan nasibnya dan juga telalu memaksakan sesuatu tanpa dasar
il

“Dan, sebagei tanda wetnek petunjuk (arah donr sebageinya).” Ini
berpuns memudahkan pekerjaan.

Semcentara tentang mempelajari tata letak peredaran bulan,
Qatadah mengatakan makruk, sedang TBnu Uyainab  tidak
membalebkan, seperti yang diwngkapkan oleh Harb dari mereka
berdua. Tetapi Imam Ahmad memperbolehkan bal tersebut. "=

Pendapat ini maruk (hdak tepat). [mam Ahmad dan Ishag
memberikan rukhsah dan inilah pendapat yang benar.

Abua Musa a3 mendturkan, Rasalullah 2% bersabda,
¥ >

¥ 47 - k- 2 ,"" & o - j-’“r’" L
@ peccdls Bl cm Il AL UG e taal Sl cel] SRLE LY E

-

“Tiga orany yany tufak skan mraswk surga; et klamar (minuman
barns), orang weny memmgtpskon fubuegan kekelvargaan, dum ortng
yang mempercayai sihir 9% {HR. Ahmad dan 1bnu Hibban

164 Maksudnga, merpelaiar] letak matahodl, bulon don binlany, Lok rengecahul aah kibke, wakiu
dhualnr dah rarndkcaliraa, maka hal du diperboledban.
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dalam kitab Skakik-niya)

» Syarah

,.-'-:-jl,;'ﬁl:ipecandu khamarl, ini berkaitandengan ancaman karena
minum khamar ini meripakan dosa besar dan pelakunya berada cli
bawah kehendak Allahjika pelakunya tidak bertaubat. Qrang seperti
ini tidak dihalakan darahnya karena bukan orang kafir.

Memutus hubungan kekeluargaan, juga termasuk duxa besar

Dan orang yang mempercayal sikie, yaite mempercayai bahwa
sihimya betul, penyihimya juga betul dan mengetahui petkara gaib,
maka orangnya terjerumus dalam kekahran.

Adapun jika membenarkan babwa sikir i ada tapi tidak
memberikan pengaruh apa-apa dan mengetabui bahwa sihir
itu haram dan kemungkaran, maka hdaklah mengapa. Allah g
berfirman,

"Sesumgeuhnye kalou merekn beriman dan bertaqwa, (aiscaya mereka
akarr mendupaf pahota), dan sesungguhnya pehala derd sti Allah adaleh
iehih baik, knlaw mevekn mengetahui.” (QS. Al Bagacah: 103)

o,
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yare Rkl alan) Mok 5L, mHmAm Rbami, medruius sllaran i dan memiemarkan tubkang b
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MENISBATKAN TURUNNYA HUJAN
KEPADA BINTANG

Firman Allab o,

. :-.-:.4]1-..]':.'-_ -_J._.u:'.
555 LI 0885, Gplaiy 3
“Dan kafian membalas rizki (yang telah dikaruniakan Allnh)

kepadamu dengan mengatakan perkotaon yang tidak benar™
(5. Al Wagi'ah: 82)

* Syarah

lstisga artinya meminta hujan. Allab telah menetapkan syanat
shalat istisge. [sticgn sendiri berarti merendabkan did kepada
Allah dan memohon kepada-Nya di saat kemnarau. Sebagai ganti
dari kebiasaan vrang-orang musyrik yang meminta hujan kepada
bintang-bintang.

Orang-orang musyrik juga meminta olong kepada bintany.
Maksudnya adalah rasi bintang yang berjumlah sekitar dua puluh
delapan. Matahari dan bulan beredar pada jalumya. Bulan dalam
hitungan sebulan dan matahari dalam hitungan setahun, Orang-




orang jahilivah bersandar kepada rasi bintang ini.

Altah berfirman, *Dean katign membalas rizh: fyarg belalh dikaruniukan
Altah) kepadamee dengan men gatakan perkutiean gy thfiek benar” (Q5. Al
Wagi'zh: 821 Merrka mendustakan Allah yang menurunkan rezeki
dan hujan. Scbaliknya mereka meminta toleng kepada bintang-
bintang. Apa yang mereka perbuat ini adalah kedustaan karena

bintang-bintang ioi tidak dapat memberikan manfaat dan mudharat
sedikit pun,

Setiap muslim wajib mengambil apa vang dibawa Rasulullah #
kemudian mengamalkannya dan menjauhi amalan-amalan orang
jahiliyah.

Cririwayatkan dari Abu Malik Al Asy’ari w bahwa Fasulullah £5
bersabda,
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“Fmput tal yanyg terdapal pada wmatkn wang termasuk perbutan
Jalidiwah wrng swsah nmink ditirgeelan; mepbunggn-inrgeakan
kehesaron  leluhuraye, mencela Keturunan,  mengailkar  (Nrannyn
Fuijan kepmda Dubang terberity, dan meratups oramy mab”, lalu beliau
bersabda, “Warite vary meratape orarg weall dile malf sebelum da
Berinutbal, maka ur akan dibanghithes pada har kiamat dar da dikerakan
pakaran yang berlusoiran dengn civan lenttaga, serfa mantel yang
bercitmpir dengan penyakit gatel 15 {HR. Muslim)
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# Syarah

|

Membangga-banggakan kebesaran leluhur

bisalnya ucapan, saya adalah anaknya Fulan, dengan nada
menyembongkan diri. Aksab adalah apa vang ada pada nenek
moyang seseorang, berupakeberanian, kedermawanan, kemuliaan
dan lain-lain. Crang-oramy jahiliah selalu mambanggakan
leluhurnva, [ni sama sekali tidak berguna karena manusia
terangkat derajatnya karena amalnya, bukan amalan orang lain.

Mencela keturunan

Mengedikan vrang lain, misalnya dengan mengatakan, Fulan
(hatva) seorang tukang batu, Fulan pandai besi dengan nada
meremehkan, bukan untuk memuji, Kalaw menyebutkan seperit
itu tetapi dengan maksud baik tidaklah mengapa.

. Mengaitkan turunoya hujan kepada bintang terieniu

Misalnya dengan mengatakan, hujan ini turun karena bintang i
dan bintang ita.

. Meralapi crang mati

Berterak-teriak jika salah seorang keluarga meninggal, menyobek-
nyobek pakaian, menaburkan tanah dikepala dan sebagainya, Hal
ini seperh ini ada di tengah masyarakat dan ini hams dihindari.

Nalam hadits disebutkan, "Bukan lermasuk golorngd kami, orang

yaHg mremarapar i, merpobek sakw eju dan saling memangge dengur

pagyilar hiligah, "

Nabi bersabda, “Saya berlemas dir shaligat, aligall dan syaagetr.

Shaligah adalabh perempuan vang meravng-raung ketika terinpa

musikah

“Wanita yung meratapf orang maké bila mafi sebhelum w beelaubt saka
it akant debenghibkan podo lurel kiamal dan iz dikerakan pakaan yang

WEE [Arivenyaticen abeh Bukliai (1284} dan brberapa lempal, Mundn 103
1559 Dliriwerpathan b Fajichar clalaam Shotahe ras Seecana Aeliaiog. M | 1049]




berfumuran demyun criram Genbagu, Sette mehiel yeng Devcdmiper

dengeat peryekil gatal. ™

Yang paling banyak meratap adalah para wanita meskipon
laki-laki juga ada yang melakukannya. Perbuatan ini haram bagi
keduanya. Disebutkannya cairan tembaga sebagal hukumannyva
karena cairan inc lebih keras dalam menyaket. [l metupakan
penjelasan lentang jeleknya balasan yang diperoleh fika orang yang
meratap tidak bertaubat.

Poin Penting

Bebetapa  kabilah sering menyembelin di  puncak-puncak
gunung agar hujan urum. Ini juga perbuatan syink akbar karena
menyembelih untuk jin, batu dan patung-patung. Bisa jadi hujan
turun tetapi mendatangkan musibah kepada mereka.

Imam Bukhari dan Muslim metiwayatkan dari Zaid bin Xhalid
o la berkats, “Hasulullah # mengimami kami pada shalat
Subuh di Hudaibiyah setelah semalaman buron hujan, kehka usai
melaksanakan shalat, beliau menghadap kepada jamaah dan

berzabda,
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“Tahukah fabar apokal waRg a:l'iﬁmar:kun oleh Rabl pace Ktiee?”
Mereka menjawab, “Allabh dan Rasul-Myva vang lebih tahu’, Lalu
beliau bersabda, “Dhra berfirman, "Page e ooda de anefara fvasgho-
hamba-Ku yirry heriman dan oda puin wang kafiy, adapun orang yang

'fn,

mehgatakan: hufan turin berkal kaveate den rakmat Allah, maka
telah bepman kepada-Ku dun kaftr kepada bintany, selongkan orang




yang merngakakan; ujen turyn karena bintary el dan birtang da,
maka i telak ke kepada-Kv dan beriman kepada Bintang. 1™

Imam Bukhan dan Muslim meciwayatkan hadits dari [bnu Abbas
o Yang maknanya vang antara lain disebutkan dermikian,
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"o Adadtanterd mereka bevkata: “sungouh, iefah berar bimtang i, o

Birtany ifu, sehingra Allah mendrunkan fiman-bya, “Aake aky
Bersumpiah demgar teppal-tempal peredaran bimtany ™, sampai kepada
firman-MNya, “[lar kaeme mestbelas ricki (pang tefah dikarniokan
Altah) kepadanru devigan perkatagn yang Hdak benar 17177

% Syarah
Ketika usai melaksanakan shalat, beliau menghadap kepada

jamaah dan bersabda,
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“Tahukah kalinn gpekah gang difirmankan oleh Rabb pada
kalian?

Ini adalah kebiasaan Nabi£e vaitu setelab salam beliauberistighfar
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tiga kali kemudian membaca ™ Al meea arfo iy sofeme. 7 Kemoduan
terbalik kepada jamaah, setelah il beliau berdzikir.

.

r‘,if,l. :_IJ.'?.Z_., & Adiah dan asul-Nya vang lebily tahu

ni adalah adab para shahabat ketika Nabi masih hidup. Setelah
Mabiwafat, mereka h::lrlj,.ra menvebuat Allnte o lanr karena wabiyu telah
terputus dan nabi bdak mengetahui apa yvang terjadi setelab beliau
walat, seperh yanyg terjadi di Al Haudh, kecuali yang disampaikan
langrsung oleh Allah kepada beliau seperti ecapan shalawar,

Bertran kepada-Kn dan Kafir Kepada bietarg,

Earcna orang i mengetabul bahwa Allah-lah yang menurunkan
hujan. Hujan membawa rahmat dan karunia Allak.

IIwfai twrum karena Gintoang ind dan birntany the

ini adalah kekafiran. Tidak boleh mengalakan bahiwa bintanglah
yvarg menurunkan hujan tetapn hujan furun karena rahonast dan
karunid-MNya.

lika orang ini mengangeap bahwa bintarnyslah yang menurunkan
hujan maka kufur akbar Jike ia hanya mengangeap bintdng
sebagai sebab tuminnya hujan, maka dia kufur sshghar karena yang
menurunkan higan hanya Allah . Bintang hanva scbapai tanda

alan.
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[ CENTA KEPADA ALLAH |

Firman Allah s,
; o - car 4. - e -
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“Dant di antara manusia ado ovang-orong vang menyauykat
tandingan-fandingar  selain Allak, wmereka  wmencinbai-Nya
sebagrimana mencintai Allak, adapun erang-crang yang beriman
samgat cianta kepada Allak” Q5. Al Bagarah: 165)

= Syarah

Baly int roenetapkan rasa cinta kepada Allah. Cinta kepada Abah
merupakan satu jeois ibadah yang paling penting, pengorbanasn
yang paling wtama dan pondasi agama [slam. Cinda kepada Ablah
rmuengharuskan iklilas kepada-Wya, mengengakan seluruh perintah-
Nrva dan menjauhi larangan-MNya, tundek dan patub kepada-Nya,

Avat di atas menunjukkan bahwa di antara manusia ada yang
mengambil  makhluk  sepertt in, manusia dan pohon-pohon
kemudian menjadikannya tandingan Allah. Mereka mencintai
makbluk-makhluk ini sepett mencintat Afllah. Kecntaannya kepada

[FIE EFTH



mereka sama dengan kecintaannya kepada Allah atau kecintaan
kaum mukminin kepada Allah.

Mereka sesat karena selain mencintzi, bernadzar, tundok dan
berdoa kepada Allah. Mencintai yang lain harus mengikuti atau
tunduk di bawah kedntaan kepada Allah, misalaya mencintai para
racul, Kita mencintai para rasul karena mereka adalah utusar-utusan
Allah. Kita tidak mencntai para rasul dengan keciniaan seperti
kepada Allah,

Soelain kepads para rasol, kitd juga mencinfal OTang-oTang
beriman karena mereka taat kepada Allah. Kedntaan yang
melahirkan  ketundukan  diri hanya  dipersembahkan  kepada
Allah saja, tidak boleh ada sekutu padanya. Orang-orang musyrik
memalingkan kecintaan meneka kepada tandin gan-tandingan Allah.
Rahkan sebagian dari metcka berani bersumpaly dusta atas nama
Allah naman tidak berani bersumpah dusta atas nama tandingan-
tandingan Allah Mereka juga berkata bahwa tandingan-tandingan
Allah it lebih cepat dan lebih keras balasannya daripada Allah,

Adapun orang-ovang yang bevitran sangat cinta kepadz Allak.
Lebil besar daripada kecintaan orang-ceang musyrik kepada
tandingan-tandingan Allah. Orang-orang beriman ini mengikhlaskan
jbadah hanya kepada Allah saja dan mereka juga mengetahui hak-
hak Allah Azza wa Julle.

“Dlar fiket scandainya oreng-orang vang berbuat zatim itr mengetakie
ketika miereks melihat siksa (pads hard kigwtar), baktse kekeatar it
kepuryaare Allafi semipnya, dan babog Allal awal beral siksa- Nl
{niscaya mereka reenyesat)” (G5, Al Bagatah: 165)

Sekiranya mercka mengetahui {siksa pada har kiamal) pasti
mereka akan sangat mencintai Allah, mengagungkan-Nya dan
mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya. Akan tetapi karena
kejahilan dan sedikitnya bashirah yang mereka miliki terjamihlah ke
dalam syirik.




“{YRite) kelike oradg-orans yang ditkuti Sl berlepas dirl dar arang-
ora g wan g mengikutingg, doen mereka melihat sikia. " 405, AlBagarah:
166)

Jika orang-orang yang disembah dar kalangan wali-wali Allah
dan para rasul berlepas dini dan crang-orang yang benbadab
kepada mercka sambil berkaka, *Kasaf sesyabakan berlepas divd {dari
mereka) kepade Enghkau, mercka sekali-kelt Lidak menyembah kopa.”
(5. Al Qashash: 63)

Adapun rasa cinta labi'i (sesuai tabiat] seperti cinta kepada
makanan, wanita dan anak-anak fidaklah mengurang kecintaan
kepada Allah jika kecintaan ind tidak lebih diutamakan daripada
kecntaan kepada Allah. Jika kecntaan i raclebibi kecintaan kepada
Allah, mizalnya menaati istri dalam bermaksiat kepada Allah maka
kecintaan kepada keluargs ana telah mermrunkan kadat keimanan
sctara dengan kecintaan vang diberikan kepada keluarga tersebul.
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“Ratakantah, [ika bagnak-bapak, amak-grak, seudara-saudera, istvi-isiel,
kelwarga, harto kekayaan yeng kamy wsahakan, porviiagaar yorg kamu
Khauwbivkan kevigiannya, dart rumtaf-rumeh Hggal yang kemy sika;
i Febih kaew cemter dartpada Allak den Basul-Nya, dan darpada
berjrhad oi jrlan-Nye, moka turgeulah sampas Allak meerdatungken
Keputrsan-Nye, " (5. At Taubah: 24)

¥nam Bukhari dan Muslim merwayatkan dad Anas a6 bahwa
Rasulullah i bersabda,
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“Trdak serqpurna ivren scseorang df ambera kallen sehingpa aku




lobsh dicimtuinya darfpda anaknyd, orang hearya, dien Mannsta
seburutrma, ™

= Syarah

Hadits ini menunjukkan wajibnya mencintai Rasulullah sesoai
dengan kapasitaznya, mengikutinya, melaksanakan perintahnya
dan meninggaikan laranganmya. Bukan cinta ibadah seperti vany
dipersemibahkan kepada Allah, tetapi kecintaan yang mengikuli
kecintaan kepada Allah.

Juga diriwavatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dac Anas s
Rasuluflah #5 bersabda,
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“ Adn tigna porkara, berasgsiope lerdapal di datem diviaya kefige perkarn
i, weakn i pas it mendepa tkan pranisnya e, yatke: Allah dan Rasul-
Nya lebili fa cintal dari pade yang fain, mencinkai seseorang tiada
bain Rorya Karene Allak, bencl (Hidak suw kembalt) kepada kekafivan
setelale iu diselamatkan ofch Allah darinya, sebagaineard i bener balau
dicampakiarn ke dalgme apr, "

% Syargh

benumjukkan wajibnya mencintai Allah dan rasul-Nya atas
yany lain, baik dari kalangan orang tua, anak, harta, Menaati Allab,
melaksanakan perintah-Nya meskipun menyelisihi hawa nafsu
anak, istri dan lain-lain. Pemikianlah Airman Allab,

172 Duwwayalkan ¢deh Bakharl 115) Aol (441
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“Katakarial, ‘fika bapak-lapak, anak-amak, savdara-saudara, islerl-
rebers, hawwe keluepgr, herta kekayaan yemy kamp wsahakar, permagaan
Litre s kit khawal v kerugiannyn, dan rumali-ramal dempeat tiageal yang

Famu sakar adalah lebickazm crmtar lebih daripada Alfah dan Rasel-Nya dan
{dari} berfihad di felan-Nya, make tumgguln sompai Allah meendatargioe

Ecpritusan-Nya', 'Dan Allalhr tidak memben petumiuk kepada orang-orang
ymgfasik.'” (DS At Al Taubah: 24). A}rat it :—:ﬁkaligu*j menyunjukkan
kepada kita kewajiban berjihad di jalan Allah.

Dalam hadits tujuh orang yang akan mendapatkan naungan
di hart tak ada naungan selain naungan Aflah adalah dwa ocang
pemuda yang saling mencintai karena Allah, mereka berkumpul
karena kecinkaan iiu_”-': . e a i, .

€yl J o .-:,lu.;_?:;ﬂ ). My J-a:u Yo iy, 4

Dandisebutkandalam nwayat lain, “Seseorany frdek akan merasakan

migrtisayd imean, sebelesn " dan seterusnya 7

Ibnu Jarir menwayatkan dad Ibniu Abbas @ , bahwa ia berkata,
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“Barorgsiapa yang mencimigl sescorang kavena  Atlall, memibencd
Karena Allek, membeia kerena Aflah, memusuhs karena Allak, maka
sesungubnygs kairtaor dan pertolmigan Atlgh it diperolehinyn
dengar hal-kal terscbut, dan seoramng hamier Hdak akor bisg menemukian
fezatmya iman, meskapun banyak reelakpiern shulat Jdiee pruss, sehinggad
w Devsiap demikior. Pada amumnya persahabatar yang difalin df

175 Drrevoge koiw el Bulkan [G00 ), b ke | 1D37]
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antera manusia ditangun atas desar kepentingan dwmia, dar i tdak
hevguna secdikilpun baginya, ™

Ibnu Abbas menafsitkan firman Allah &,

€ I Ly SakTi
" ... dan putusish fbungan df antara mereka,” (05, Al Bagarah:
16£}. la mengatakan, yaitu kasih sayang.

% Syarah

Ibnu Abas berkata, inilah manisnya iman,

Dia akan memperolen kecintaan dan pertolongan Allah, karena
loyalitas dan permusuban karena Allzh.

Fada wnumnya persahabalan yang difalin di anlara mausic
dibangun atas dasar kepeniiagan dunin, Ini sudah seving terjadi
di zaman kita sekarang ini. Kebanyakan manusia mendnotai dan
membxendi karena urusan dunia. Ini sangat berbahaya.

Doy, itw Hduk berguna sedikit pur baginya. Terkadang malah
inerusak, apabila ia menghalangt kebenaran dan menyelisihi syanat
Allah, Adapun jika orang Lersebut sibuk dengan urusan jual beli dan
mencati rezeki dan tidak merusak imanoya dan lidak terjatuh dalam
kemaksiatan, maka tdak roenjadi masalah,

Tbtin Abbas menafsirkan Arman Allah =,

ul
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A ok il
“ .o dan pulusial feburgan df antaes mereke,” (05, Al Bagarah:
166). 12 mengatakan, yaitu kasih sayang.

Mercka vang berkumpul tidak di atas apama Allah, akan dicerar-
beraikan pada har kiamat, eman bisa jadi musuh dan berkhianat
kepada kita.
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[ TAKUT KEPADA ALLAH )

Firman Allaha .
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“Sesunggubmyn mereka ftu tada lain hanyalah syelom yang
menakut-nzakuti (kanm) dergen kawan-kawanmye {orang-orang
musyrik] karena ftu janganioh karu takeuf kepeda mrereks, tetapi
tekutlah kepada-Ku saja, fike kamu bemar-Dermar orang yeng
beriman.” (QS. Al Imran; 175)

& Syarah

Pernulis ingin menjelaskan tentang wajibnya takut kepada Allah.
Fasa takul vang dimaksud adalah rasa takut vang mengantarkan kita
kepada ikhlas kepada-Nya, melaksanakan kewajiban-kewajibannya
dan tidak melanggar batasan-batasan yang ditetapkan Allah aa.

Takut ada tiga jenis;

1. Takut dor Allah Rasa takut ini menduduki posisi paling utama




dan wajib bagi sctiap muslim ncmilikinya. Kita harus lakut hanya
kepada Allah, hemnalingkan rasa takut ini berarti telah syink

. lakut vang biza mengantarkan scsearang berbuat maksiat dan
meninggalkan kewajiban. Yaitu takut kepada makhiuk. Allah
berfirran, “frayardd enghot takut kepada e reka, tape taku Hal kepada
Ku." Takut seperti ini bisa enyebabkan sescorang meninggalkan
jihad-

Eita tidak boleh takut kepada makhluk kecuali jika rasa takut ind
mengantackan kila kepada apa yang disvariatkan Allal retapi
tidak menjerumuskan dalam kemaksiatan. Fasa takut kepada
makhluk secara naluri {tabiat) tidaklah dilarang karcna sudah
menjadi fitrah manusia. Karena itu syariat telah memerintahkan
untuk berhati-hati merjaga akibal dari rasa taket ni. Misalnya
karena takut kepada pencuri, kita harus menutup pintu rumah,
Takut kepada binatang buas, maka kila harus membawa senjata
dan lain sebagainya.

Permnbagrian jenis takut yang nomor dua i atas yang banyak terjadi
karena gangguan atau bisikan syetan. Syetan telah membisikkan
rasa takut ke dalam hati kawmn muslimin kepada orang-orang
kafir sehingga mereka meninggalkon jihad. Allah meretintahkan
kepada mereka untuk tetap istigamah.

_ Takut tabiat {nafuri). Misalnya takut kepada pencuri atau binatang
buas, atav takut sakit, dap sebagainya.
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“Gesumgquhnyga yang memakmurkan masgd masid Allah haryalh
orurg-orang yany beriman kepads Alah dan hari akhir serta tetap
mendirikarr shalat, mombayar Zakai, dan tidak lakut (kepadn simpen
pren) selain kepada Allah (safa), make mereka ifulnh yang dtharapkan
ictmasuk golorgan orang-orang wang mendapat peteerjuk. ™ (05, At

3 nlarir)
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Taubah: 12}
Rasa takut seperti inilah }rang diwajibkan oleh Allah,
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“Dlan Jf ardara maawsio sdo yarrg berkafa, "Kamr berinmar kepade Atlah,
tetap apebila ja merrdzpal perliakuar yany meryakitkun karena { fmamnyg
kepadat Atlh, i menyonggap Ftaah wranusio i sebaga) adzab Atlah,
dar sunggek fka datarg pertebogan darl Tuhanm, mereka pastt akan
terkats, ‘Sesungyuinya kami besertamu . Bukankah Alall mengetahiu
iy yarey ada dalam dada semug manwsae? ™ 105, Al Ankabut: 100

Diriwayatkan dalam hadits marfu’ dari Abu Sai'd s, Rasulullah
#% bersabda,
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*Seswrgyehnya terangsuk lemahinyn keyakinan adatak ik ke nneeer

ridie marusla dengan merdapet kerurkean Afgh, dar memuji meveka

akis rezke yerg Atlah berikan lernat perantaraanng, dan menaele mereka

alas dasar sesuatv yamg befum diferikan Allalr kepadavma melatui merekn,

thayett sesurggufinga vizki Attah idak dupat diditargker olel kefamaian

orang wang tamak, dan tidak pula dapat digagalkan ofeh kebenciannyn
grany yang wremberci.” ™

17T Thadkda i nerlvaysllemn bhiaidts yang semakna dalam A Kk (105 14 Bl dalany Aty Spu'dmf2en,
Aba Moaimn Al Bkt dalsns Hieo ot Autia J10605;L Hatsamd dalaen A7 Mapag 1623 |5 i Leekals,
Uilwayallan obeh Thataans dalam 8] Kabin d dalam) sansdnea Ierdapat seciang rawn bamama Kk
ki a2k Al Ly, 1o o Seriuduh sukid meernned 0 A Radicy, Seslk s Slawy Lerkata dalam AdtaHaaviah
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= Syaraht

Ayat ini berisi celaan kepada sebgian orang yang jika ditimpa
Eitnah tidak bersabar dan takut hingga melakukan perkara vang
diharamkan Allah dan meninggalkan peantah-Nva, Sifat ini krecla
karena kia wajib bertagwa kepada Allah dan jika tertimpa fitnah
{ganpguan), kila bisa menempuh cata yang dibolehkan syanat,
seperti mengadukan kepada mahkamah pemarintah.

Diriwayatkan dalam hadits marfu’ dari Abu Sai'd . Rasuluilah
g bersabda,

HJJ”JI.?LHHJ‘JHLHL;.pjhﬂLrLJI-._dp_EwL}lD

*Sestngyniay termasik lemateya keyakinan adatak jika ke mencar?
ridia mearusia dengare meadapat kemurkaza Alleh ™

Termasuk lemahnya iman adalab mencar ridha manusia tetapi
mendatangkan murka Allah dan bersyukur kepada manusia atias
nikmmat yang diberikan Allah melalui manusia, Jika mendapatkan
kebaikan dan sesencang sepatutnya kita berterima kasih kepadanya
sesuai dengan  kadar kebaikan yang kita terima, kemmudian
membalas kebaikan tersebut, akan ketapi segala puji hanya boleh
dipersembahkan kepada Allah saja. Allah-lah yang menunjuki orang
vang memberikan kebaikan kepadamu.

Dalam sebuah hadits disebutkan, “Chrang yany tidak biza berferima
knsitt kepade sesawia manusis, tidak akan bisa dersyikur hepada Alfah.”
Yang harus diingat, rasa syukur kepada Allah haruslah lebih utama
dan lebih besar karena THa-lah yang menggeraklkan erang lain
berbuat kebaikan kepadamu.
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“Than, mencels mereke atns dasar sesuate vang belum diberikan Allah
Kepadenmee melatur mercka.”
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Bamu mencela orang lain karena tdak memberikan kebajkan
kepadamu padahal memang Allah belum menuliskan kebaikan ina
untukmu. Kita banya wajib memoehon kepada Allah atas limpaban
karunia. Jika sekiranya hak kita ada pada orang lain, pastilab Allah
akan memindahkavnya kepada kita, selidalnyva nanti pada har
kiamat. Namun hal ini tidak melarang scecorang meminta haknya
seperti hak zakat.

Yang harus dipethatikan adalah kita tidak beleh mencela orang
vang tidak memberikan kebaikon kepada kita. Kita hanya bisa
rnencela, crang yang memang dicels cleh Allah. Sebaliknya Lita
jga harus memuiji orang vang dipuji oleh Allah. Kita meneela orang
vang metighalangl hak Allah karena perbuatannya, bukan karena
kita tidak mendapatkan apa-apa dark orang itu.

el Gals :-‘i:: Y3 ‘u":;‘: - :j; ¥ 35 ..ai »
“Ingat sesun gy meke Allah hdak dapai didatangkan oleh ketarakan
oAy warg lamak, dew Fdek pula dapat digagaikan oleh kebemaanmyn
Orang Lan g memieed

Eizki yang fidak ditakdirkan untubkmau lidak akanengkau pereleh
seberapa kerasnyz engkan bekerja. Namun kita tetap harus bekerja
dan berusaha. Kalau pun tidak berhast! kita tidak boleh lemah dan
hamus meyakini bahwa rizki vang telah ditetapkan Allah untulk kita
pasti akan datang seberapa besarusahaorang unbuk menghalanginya
dan walaupun orang lain ddak suka.

Driviwayatkan dar; Aiﬁyah ien, bahwa Rasulullah # bersabda,
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“Barangsiamt yamg piedcan prdia Allak spkalipun beraktbat mendapat-
Kitn Kemtaralan mantsia, maka Allah akan meridhainga, dan aken men-
Jedekerr manusta ridki kepadanys, dan baregsiapa wrg mecare ridha




marusia dengan melakukar apa yang menimbulan kemeerkaan Allh,
makn Aok mierka kepodanye, dan dhare menjedikon manusia meirka
suta kepadmrya “"*{HR. [bnu Hibban dalam kitab Shufiik-nya)

Hadits imi menerangkan bahwa manusia harus berusaha mencar
kepdhaan Allab. Jika keodhaan Allah sudah diperoleh, semua
kebaikan akan datang. Sebaliknya jika Allah murka, maka kejelekan
akan mendatangi kita,

Dalam mencari ridha Allah, kita boleh menempuh usaha yang
tidak juga mendatanpkan murka manugia dan tidak menyakiti
mercka. Akan tetapi tetap harus diingat jangan sampai usaha kita
ini mendatangkan murka Allah, Jika usaha kita ini mendatangkan
murka Allah, maks usaha wrsebut haros ditinggalkan dan kita tidak
boleh takut kepada orang lain, Yang harus kita lakukan adalah tetap
bertawakkal kepada Allah.

Dalam riswayat lain dari Aisyah disebutkan, Barangsiapa mencar]
keridhaan Allak denpan kemurkaan manusia, maka Allah akan
mencukepkan baginya, Barangsiapa mencari ridha manusia demgan
mendatangkan murka Allah, maka Allah tidak akan mencukupkan
baginya sedikit pun dan crang yang memuojinya akan berbalik
menghinanya {nanti)-
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[ TAWAKKAL KEPADA ALLAH }

Fitroan Allah a#,
¥ Ew L -
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“Dan banya kepada Aliah hendoklpk kamu bertawakkal, jika
karzw berar-besar crang yang bevimran.” (5. Al Maidah: 23)
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§ 50535 mals 5 0 285515

“SesungrHiny g Grang-orang vang Devicman (dergan sempural ihe
adalah mereka yang apabila disebutl nama Allak gemetariah hati
merekn, dan apabilz dibacakan ayef-ayal-Nya bertambahiah
imtan miereka karenaryn, serfn hanya kepads Rabb-nya mervcka

bertatoakikal.” 405, Al Anfal: 2)
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“Wehai Nabi, culupiah Allah tmenjadi pefindung) bagimy, dan
bagi arang-orang wmukmin yang mergiketime.” Q5. Al Anfal:
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“Dan barangsiapn yang bertaiwakkal kepade Allak, siscaya
Allak akan mencickupkan KeperTuanimya.” (5. At Thalag: 3)

& Syarah

Penulis ingin menjelaskan kepada kita hewat judu] bab ini, bahwa
tawakkal kepada Allah wajib hukumnya, Tawakkal ini dilakukan
dengan cara menyandarkan segala urusan bajk urusan agama dan
dunia kepada Allak saja. Menyerahkan sepenubnya urusan tersebut
kepada Allah, percaya sepenuhnya kepadanya dan meyakini bahwa
segala sebab, usaha dan hasilnya berada di tangan Allah. Apa yang
dikehendaki Allah pasti terjadi, dan apa yany tidak dikehendaki
Allah pasti kdak terjadi. Takdir tefah mendahului segalanys,
marusia tidak memiliki kekuasaan atas apa yang telah ditetapkan
Allah. Manusia hanya waijib berusaha.

Ayat-ayat dalam surat Al Anfal ayat 2, ayal 64, dan Ath Thalaq
ayat 3 menerangkan bakwa Allah telah mencukopkanmu (wahai
Muhammad} dan pengikutmu dari siapa saja. Barangsiapa telah
dicukupkan oleh Allah, maka dia tidak butuh kepada siapa-siapa
lagd.

Senrang yang beriman wajib bettawakkal kepada Allah sambil
torus Berusaha mensmpuh apa vang bermanfzat bagi agama dan
durdanya, Selain ite dia juga harus meninggalkan segala hal vang
dapat merusak dunia dan agamnya. Beribadah kepada Allsh,
meninggalkan larangan Allah, demi menggapai surga, makan dan
minum yang baik dan halal, menghindari makanan dan minuman
yang merusak, Sermua ini idak menafikan tawakkal.

Pada tawakkal terkumpul doa hal;

1. Percaya sepenuhnys kepada Aliah. Dia-lah vang memberi hasil
dan segala upaya dan dsaha kita, Dia pulalah yang memalingkan




sepala urusan. Segala sesuatu berada di tangan-Nya

2. Menempuh usaha {bekerjal
Tawakkal idak berani meninggalkan berusaha seperti keyakinan
nrang-arang Sufi. Kedua hal di atas harus dijalani. Setelah itu
meminta tolong kepada Allah agar apa yang kila inginkan
berhaxil.

Dari ITbnu Abbas, ia berkata,

(o ey

“Cukuplah Alal bagt kami, dan Allah adelah sebaik-batk pelimdung.”
105, Ali Tmran: 173}

Kalimat ini diucapkan oleh nabi Ibrahim w2 sazt beliau
dicampakkan ke dalam kobaran api, dan diucapkan pula tleh nabi
Muhanunad di saat ada yang berkata kepada beliau, “Sesurngguiingg
oramg-orang Qureisy telah mengumpuikan pasukan untuk mHenyerany
ketrma, Karema dtu teketleh fepada mereks, petept perkaloge fu meolak
meaamiah kelmanan belian, ™ 105, Ali Imran: 17307 {HR. Bukhari dan
Nasat)

# Syarah

Allah melindungi [brahim dari kejelekan kemudian menyelamat-
kannya. Ayat ini menjadi mukjizat yang membuktikan kebenaran
rnisalah yang cdibawa cleh [brahim, Demikian dengan nabi
Muhammad @ ketika para sahabat berkata kepada belian
“Sesungguhnya orang-crang Curaisy telah mengumpnikan pasukan
untuk menyerang kamu. " Beliau hanya berujar,

$dsisBey

"Cukuplah Allak bags kermt, den Allah adalah sebaik-potk pelindung ™

175 Crimagalkan oleh Bukhar [dak 31




105. Ali Imran: 173). Allah melindungi beliau 2%

Inilah yang harus dilakukan oleh orang lslam. [nilah ucapan
vang harus diucapkan tatkala tertimpa kesulitan udup. Akan tetapd
weapan ind fidak berarli meninggalkan wsaha. Nabi Muhammad #
saja ketika membaca ayat ini felah mengenakan pakaian pelindung,
membawa scnjata, dan memakai helm pelindung kepada. Demikian
juga para sahabat, semuanya dalam posisi siap tempur, Begitu juga
pada perang Ahzab, beliau dan para shahabat tetap memggali parit.
Allah berfirman,

ooy B et et | ARy A 5 e
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“Hai orang-orang yang berimarn, bersiapsiagalah kamu, dorx majtelah
{ke medan pertempuran} berkelompok-kelompok, ataw majulel hersanie-
sarme!” ()5, An Nisa: 1)
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MERASA AMAN DARI SIKSA ALLAH
DAN BERPUTUS ASA DARI RAHMAT-NYA,

Firman Allah m,
- -y i . . -
€ a5 T 5 27 o B Ran 26
“Make apakok mereka merasa aman dari azab Allah {yany Hada

terdugr-duga)? Tiada yang merasa aman dari azab Allah kecwali
orang-crang yerg merugi.” (05, Ad A'vaf: 99)

{Q_’JL:IJI*!II . ...nl-.rl l-'-"" }

“Lran tiada yang berputus asa dari rahmat Hnbuyn kecwrli orang-
crang weug sesat.” 105, Al Hijr: 56)

* Syarah

Babr inl menerangkan tidak bolehnya merasa aman dan makar
Allah dan tidak boleh berputus asa dari rahmat Allzh. Di bab ini
juga diterangkan bahwa sebagian perbuatan ini (merasa aman dan
putus aza) termasuk dalam dosa besar. Merasa aman dari makar
Allah merupakan salah satu dari dosa-dosa besar, karena arang yang




merasa aman skan bermudab-mudaban dalam melanggar larangan
Allah, Perbuatannya tidak mencerminkan orang yang takut kepada
Allah.

Orang yang berputus asa dar rahmat Allah telah berburuk
sangka kepada Allah. Scorang muslim harus berada di tengah-
tengah. Berharap kepada Allah dan uga takut dosa-dosanya. Tidak
tengpelam dalam kemaksiatat kemuodian merasa aman dari makar
Allah. Tidak juga berpulus asa. Jadilzh seperti seekor burung yang
terbang dengan dua sayapnya. Paza uTama memuji orang yang takut
berbuat makstat di kala sehat, karena sebenarnya sesecrang mampu
mizlakukannya.

Diriwayatkan dari [bnn Abbas am bahwa Easulullah i ketka
ditanya tentang dosa-doca besar, beliau menjawab,

E;i]!‘;i:? ﬂjtiﬂi[ﬂwJUIJML!drHﬂh

“Yaitu syirik kepuda Allak, berputus asa dart rabmatl Allah, dar merasa
amur dord makar Alleh ™%

» Syarah

Hadits ird diriwayatkan secara marfu’ dan mawquf. Mauguf fi
huketid manfy, karena tidak mungkin seorang sahabat berijtihad
dalam perkara ini. Tapi boleh juga Ibnu Abbas menceritakan hadits
ini dari fitihadnya tetapi berdalil dengan nash-nash.

Abdurrazzag meriwayatkan dari [bou Mag'vd ae, ia berkata,
k & s g "u-*'-a- - P..-. -rr.-' . !H_Il a e *
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“Dosa Besar yang peling bezar adnlah menyekutukan A HE.H. MIETASA AR
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dare seksa Alah, berputus harapan davi vakmal Afllah, Som berputug asa
dari perfolongan Allgh.” {HR. Abdur Kazzaq)

Dosa besar yang paling besar adalah syirk kepada Ailah, dan
merasa aman dari makar Allah. Syirik adalah dosa yang paling besar
dan dapat memighapus semua amalan.

- g
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SABAR TERHADAP TAKDIR ALLAH
ADALAH BAGIAN DARI IMAN KEPADA-NYA

Allah s berfirman,

o R U L R . A ey elye
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“Tiada suain musibah yang menimpe sescorang kecuali dengan
jzin Allzh, dan barasgsiapa yany beriman kepada Alloh nigcaya
Dia akan memberi petunjuk Repada katinyga. Dan Ailak Maka
Mengetahei segalo sesuatn.” ()5, At Taghabun: 11)

“‘Algamah™ menafsirkan iman yang disebutkan dalam ayat ind
dengan mengatakam,
A owd- e » . o ".#- ATw f.l'. e ! A I
& bty oy il ik D Lgib hal Tl ot 3
“Yaitu osang yang ketika ditimpa muasibah, ia meyakini bahwa

itn semua dari Allzh, maka ia pun ridha dan pasrah {atas takdir-
Nya).”

181 " Oty i Coasts el b Lty b St o I, irliafs desrinnity st - 1dcTi Aoty e
il i3 T il i clars meninvggul talom G H (G2 M.




» Syarah

Perwlis ingin menerangkan bahwa sabar atas takdic Allah adalah
bagian dari iman, Secrang yang beriman Hdak sepatutnya terkejut
szat terbmpa musibah terhadap diri, keluarga dan hattanya. Dia
harus sangeup menerimanya. Allah berfirman, *“Dan berikanizh bernta
gembira kepada orang-ordny wang sabay, (yaitu) orang-orang yang apabil
ditirnpa musibah, moeveka mengucapian, ‘lhmag Lillahi ue innga et
raafiuan’ ", (Q5. Al Bagarah: 155-156)

Setelah Allah berfirman,
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“Dan sunggh akan Kami berikan cobaan kepadoei, dengan sedtkit
ketakrtan, keloparan, kekurangan harda, jitea dar buah-buatan,” (Al
Baxgarah: 155), dan

{l_;-andlE siaia'[ l_, el
"Dan, bersabarlah, Sesumggubmye Allah beserla orang-orang yomg
sabar (5. Al Anfal: 46)
- road ‘|' . ’
¢lin 2o sasai i gsndlp

“Gesuttgruhnya hanye orang-oreng yang bersabariah vang dicrkupkan
patala tampa batas. ™ (QS, Az Zamar: 10

Calam sebuah hadits disebutlkan,
% ,Hauu, &:31}1" ez Lol - L..s:i n.:_;m”,h.m‘ i
“Burar grigpa berusata bersabar, maka Allah aken memberikan kesabaran

kepadanya. Tidak ada sesumiv yamg lebifi baik selatn kesabaran wyang
dibertham olef Ablah kepada seseorang. "M

WA Ddriwayathan akeh Muslim (67
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"Dan barang stape yang berimran kepade Allak, nscaya Dt akaw
memberi petunjuk kepada hatinye,” 105, At Taghabun: 11)

‘Algamah berkals, laki-laki ini tertimpa musibab. Maksudnya
ia bedman bahwa Aflab yang menetapkan tzkdir ini, karena iba ia
bersabar derni mengharapkan pahala, fidak kaget, Crany seperi ini
telah ditunjuki vleh Allah, ditenangkan halinya, dan mengikutnya
dengan perbuatan baik, ‘Alqgamah berkata ssorang laki-lakl yang
tertimpa musibah kemudian mengetahui babwa musibah ini datang
dari Allah, dia ridha dan menerima dengan ikhlas (O5. At Taghabuoo:
11).

Diriwayatkan dalam Shahih Musiim dan Abu Hurairah o bahwa
Fasulullah 2% bersabla,
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"Ade dud perkara yang masih dilakukan oleh manusig, yany kedug-

duanyn merupakan bortuk kekufuren: menecels ketururar, dan meratap

orang matr.

« Syarah

Mencela keturenan, menghina keturuman orang lain, merasa
lebih hebat, sumbong dan memandang remeh. ini adalah kufur
e rtked, yattu salah satu cabang dan kekuburan, Atau lebib dikenal
dengan istilah kufrun duna kefrun (kufur asghar).

Ini adalah perangat jahiliyah. Disebutkan dalam hadits sebelum-

187 [Mnhwayatkam céeh Bulhan (NG, Mo B [ 1G53



nya, “Ade empot perkars pada wmathku yong merdpakan  peramge
jahfiyah. ™

Meratap. menunjukkan sikap aze’, yaitu menangis sambil meraung-
raung demgan suara binggi. Ini tidak boleh, Adapun tenangis,
tidak dilarang sebagaimana disebutkan dalam hadits, “Duz mata o
menangis. hatt ind sedif, dan kitq Gidak berkabe kecwalt yang dindhar Allah
dar sestingyuhrya kami sedih atas perpizahan inf walai frahim, M

Imam Bukhari dan Muslim mernwayatkan hadits marfu’, dani
Ibnu Mas"wid %, bahwa Hasululiah @8 bersabda,

a - o -y - F".ﬂ'-’".‘".ﬂ_." .-; .
& nlall i h B3O 3a 0 Rl Lk Sl e

"

“Tidak kermasuk golongan Kami oramy yoeny memukel-mukul pip,
werobek-robek  pofmiom, dan memyers dengan seruan  oTENy-OraRg
jafiitiyah.THS

Diriwaystkan dard Anas =% sesungpuhnya Rasulollah 22
btersabda,

A

a3 .-'__-r'-"..- 'i";' - 4 '-.J"'.‘. -2, -8 _.-:'.lr'_.--"
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NPV ST AP IR e
“Apabile Allah menghendaks kebatkan pada seorang hania-Nya, maka
fa pereepat hukeman baginya df dunia, den apalnla fo menghendak
kebrerukar pada seororeg Reenine-Mya, maka Io lengguhkan dosamya
sammpai L pertuki balasannya nanti pada ert kemat. ™ (HR. Themidzi
dan Al Hakim)

Mabi Muhammad & bersabkda,
- r - ':-Il d_': ,.- ".-"'".L = . - . - . ."_ﬂ -F. -
;,;.a:r:iwﬂj.‘_,_hnq_gmmabtzwﬁC.fn;,;_m[,hfu;»

154 Nemeda (23961, Vakiny ddaie A tilusrgurad 187931 At Vol dalam Musmrod nga 2549) Dishahibkan
alehy Al ol s Sewhihid Jami® (20Ak

185 CHniwayaican aleh Bowdhan 122, Koshm 9
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“Sesumgpyuhnyd Desaruya balasan fu seswal demgan besarmya wjian,

dett sestngaubnps Allah pa fike memcintat suaku kaum, maka la akam

mengufinye, barangsiipd yarg ridha akan wefian it smake bagmya

keridhage AMak, daw barangsiapa wang marah/bero ferkadap wpim

tersebut, maka baginya kemurkian Atfah % (Hadits hasan menurud
Tiemvid2i)

& Syarah

Ini juga menunjukkan feza’, termasuk perangal jahiliyabh. Kita
harus bersabar dan betap istigamah dan menvakini bahswa Allah
yang menetapkan ini semua dan telabh membaginya kepada seliap
makhluk.

TH dalam hadits disebutkan, “Seya berlfepas diri dari ash shaliqah, af
hnlineh dim gsy syagah.”

Jika Allah menghendaki dosa seorang hamba dihapuskan, Allah
akan mempercepat balasan yang diterima, baik berupa kefakiran,
sakit dan kebilangan harta. Dengan musibah ini Allah menghapus
dosa-dosanya. Jika Allah menghendaki kejelekan pada seseoranis
Allah akan menahan cobaan kepada seseorang hingggra memberikan
semuanya di akhirat dan lentunya kebih keras daripada siksa di
dunia.

Banyaknya rmustbah bolch jadi telah menghapus semua maksiat
dan kesalahan, karena im bersabarlah.

SeHap kali musibah yang diterima beasr, maka ganjarannya
juga besar. Jika sakit yang diderita terasa parah, maka dosa yang
dihauskan juga banyak. Jika mosibah yang menimpa harta kira
begitu berat maka balasannya lebih besar, begitu pula pahalanya.

1R 7 [riwarraiuan okl Tl D (23550, B Mgan £33 11, Al Muentkasa) Fbil dadam A4 Ko Ammal | 520 7).
Coalrersm s et AL &) gt B | o a b Shofabun' famre |5110]
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“Dan sesungguimya Allah e jika mencnbad swate kaum, maka o

akan mumguiings, berangsigpa yang vidha akan wficm it moka bagimya

Keridhtaan Allah, dan burangsigpa wang marchibenci ierfiadap wiian
Iersebut, maka bagirya kesurkaan Alak. "

* Syarah

Membenkan cobaan untuk menghapuz dosa-dosa  scorang
munslim hingga bersih dari doga. Setelah itu ia dimasukkan ke dalam
SLIFEa.

MNabi g5 bersabda,
- os T, .I'_.' '."al 't"q-:-"" J""u:""i"'.l "":ﬂrl"'-' # J""“
@ s 8 Q8T L TN GRS STV AR s
“Dose yang paling bera dirosskon oleh para pabs, kemudion onang

yarg sempsal, benudian yang semtisal. Sesearang diufi seseai kadar
@M R

Nakbi # bersabda,

T gt Teap Paglle Ay RAE g A, g8y FF LG
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*Exraa yang pating berai divasakan oleh para nab, kem wdion erang-orany
shalifi, kempdean yang semisal, kemudian yany semisal. Seseorang digi
sesui kadar ayarareyz. "% Semakin kuat agamanya, semakin besar
cobaannya.
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Firman allah =,
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“Kafakanlgh, “Sesungguhnya aky im0 haryalah seorang manu-
sia sepertt kamy, yang diwahyukan kepadakn, ‘Bahwa sesang-
guhnya sesembabian kamu adalah sesembahan yang Csa’, maka
barangsiapa yong mengharap perfumpaan dengan Eabbnya hen-
daklek in mengerjakon amal shalik dan janpanial iz berbueal ke-
musyrikan sedikitpun dalam beribadah kepada Rabbnya.” (05,
Al Kahfi: 1200

= Syarah

Babr ini dibuat oleh penulis untuk mengiogatban bahaya riya’
Eiya' berasal dari kata rg-2 — yerg-f artinya menampakkan amal
sapayadilihatoleb orang lam, kemudianorang memui pertbuatannya
akau untuk tujuan dunia. Biza juga orang mendengar bacaannys,
tasbihmys, amar ma'Tuf dan nahi mungkarnya




Dalam scbuah hadite disebutkan, "Barangstapas bergmeal sgen
dilihat oramy, make Aloh akin mempertifiathan  dan darangseapa
berumad ayar diderrear orang, makn Allah aken wemperdengarkampya.”
Dalam riwayat lain, “Barangsiepa beramal karmiz riya, Allah ahan
memperifiatknn, baramgsiapn berawal karena ragm didengar, Allah gkan
memperden parkannya, 1M

bdaksudnya Allah akan menampakkannya. Balasan sctimpal
dengan perbuatan.  Scorang  muslim wajib | mengikhlaskan
petbuatannya dan hanya mengharap pahala dari Allah.

Aldlah berfirman,

’:.al: e - ? - - ...-ﬂ'u_..-r.',#‘_' - U -7
f0ld ) el o 20V Lelle R ks 5 W 52 S0 L0 B

“Maks bargrgsiapa yang Hicwgharag perjumpaar dengare Rabbayu
hendakiah iz mengeriakan amal sholih dem jungamloh i berbuat

kemusyriken sedikitpun dalom beribadah kepada HEobbrya " Q5. Al
Kahfi: 110)

Amal shalih harus memenuhi dua syarat borikalk;

1. Ikhlas karena Allah dalam segala jenis ibadah

2. Seswal dengan syariat, bukan bid*ah.

Barangsiapa benar-benar mengharapkan perumpaan dengan
Allah, hans beramal chalik dan scsuai dengan syariat, Gdak
menyekutukan Allah dalam ibadah.

Diriwavatkan dari Abu Hurairah ag dalam hadils marfu’, bahwa
Rasuiullah 5§ bersabda, “Allah & berfirman,

. T a. g i'.‘.:".:‘-"--r L X n* - .-__.;J. ".'?:- _.-
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* Ak adalah Seldi b Yarg Maha Cukup sangat menolak perbuatan syink,

1190 Dinswayathan okeh Bk [543, ksl [ 221




Buramgsigpa yang memgerjakan amal perbuatan dengan drcariphire
peHmeatar syark kepada- K, maka Aky finggaftn i bersnma perbi tan
syirtkruge 6. {HR. Muaslin)™

Hadils ird merupakan penjelasan sikap Aliah yang berlepas din
dari amalan seorang hamba yang menyekutukan Allah, Allah juga
tidak mencrima amalan yang tercampur dengan kesyidkan. Dalam
lafazh lain disebutkan, “Saya berlepas din dannys, hendaklah ta
pergi kepada sekulunva.”

Ini menunjukkan wajibnya ikhlas dalam eribadah.

Diriwayatkan dari Abu Said % dalam hadits marfu’ bahwa
Rasulallah 35 berzabda,

S e m....uw,_;.s_;‘.iu,_,flyi L:._h:};_..;'.w' »
350 S5 L B £k Lk om0 325
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“Maukah falfar ahu beritalne tendang sesualu yary bagiky lcher aku

khaunatickan terhadap kamu dart pada Al Masih Ad Dajpal™? Dara

sahabat menjawab. ‘Baik, ya Rasulullah.” Kemudian Rasulullah
# bersabea, “Syirik yang fersembunys, yaitu ketika seseorang berdio

"

1371 [Nneayrrtean ohefy WsEm {2085)

192 Ml sl el Daghl [akah Serman mramusia gk paiesae yang shan munoul pade sehir Zamgn,
nrengaky sebanol Al Massil bahkan mengal cobagal fuban yang disensba. Kehadignnya di dunls
1 IErmaauh i ANLE Fania-tarda bewr aken T Dae | Mamat Sedeng keajelban-kealniban v
b Rk liaravpa menpaian cobe di| Alak e it uimad mariesa yn g medif e p pedls mak
I, [sebustean dalah drahih Muskm batmwa masa benle sl S o dunes fant sqlama 30 bl b
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ey it il b |asievmya febatgr b 3 BMaca: atau kalsulota pilahkan 581 Pr (esnien S kadhun doo
bl an dua pefuart. Hesfins haaits Erndanag Gl Clglad anl tedodl OO It 0k Hah by, sl abust, oLl &
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melekukan shalai, i perindeh sholabrya ftu karema mengefwi ada
ey Koin yang melifiemnya, ” {HR. AhonadP™

* Syarah

Allah berfirnan pada hari kiamat kepada orang-orang yang
berbuat riva®, “Peryiluh kaltan kepada oramg yang dahulu menjadi alisan
perbuaten kairan. Likaleh, opekah kalian mendapetiar balasan dari
mereka?” Inj menunjukkan bahayanya riye’, khususnya dalamibadah.,
Fara shahabat yang merupakan orang-orang terbaik pun takut. Riva’
ini bukan hanya kepada orang awam, orang-orang shalh pun tidak
lepas dari bahaya riya’, Riya' bisa membuat petaka sehingga mereka
renyganggap remeh fya’ ini.

Diajjal bica dikenal dengan ciricin yang telak discbutkan, tetapi
syirik khaf lebih bahaya daripada Dajjal karena bersemayam di dalam
hati, tidak diketahui orang 1ain. Namun terkadang bisa tedlibat dari
tanda-tandanya, karena itu Mabi bersabda,

RIS 5T ST 252

“Yany paling akw takubcn pada kalian (safubai) edelal syteik keeil.”

Sahabat bertanya, “Apa itu? Malbi menjawab, ‘Kiwpa’, Allak berfirromm

pada dary kigmal kepadu erang-orang yang berbuat riya’, ' Pergilah kalian

kepauda orong wang datulu mergadi alasan perteatan kabian, Likatlah,
apakah Kalian wendapatioan balesar dart mereka?' ™

FovE

193 Ahrracd {TRF70L Honw Majoh (4204, deharanicon cheh Allani dalam Shaiun Bnutigut | 3385
194 Tahhogrya widah deeobathan
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MELAKUKAN AMAL SHALIH LUNTUK
KEPENTINGAN DUNIA ADALAH SYIRIK

Firman Allah s# .

-
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“Barangsutpa yang wienghendak: ghidupar demip dun per-

hinsoannya, niscays Kami berikan kepada wereka balasan po-

kerpaad mpreka di dumia demgan semipurni dap merska di dunea

inf tidak aken dirgagukan, meeeka itviak orang-orang yang fidak

memiperaleh di akbrral kectald nevaks, dan lenyaplah di nkinrat

itu apa yang telah emereka wsahakan di dunia, scria sia-sinlah
apa yang telah mercka kerjaican.” (Q5. Hud: 15 <16}

& Syarah

Svirik ada dua, syirik besar dan syirik kedl. Jika sescorang masuk
ke dalam Islam karena mengharapkan kepentingan dunia, maka




orang ity terjerumus ke dalam syirik besar, seperti orang-oramy
munafik yang ditempatkan di dasar neraka, Orang yan E membaca Al
Quran, berdakwah, begihad karena ingio ghanimah, bukan karena
Allah, beracti ia telah tetjerumus ke dalam svidk kecl, meskipun ia
masih letap secrang muslim,

“Barangsiapa wang menghendaki kehidupan dunia dan perhinsna sy,
miscaya kame erikan kepada mercks bolasan pekerinan meveka di dunia
dirgan sempurtta dam mereka di dunin ini fidak akan diragukan™ 4605,
Hud: 15} Maksudnya tidak akan dikurangi.

“Mereka ttulah oreng-orang vang tidak memperoleh i akfirae keewals
meraka, dart tenyaploh di akhiral itu ape yang Ieinh mereka wsahakan di
duntd, seria sid-sialef gpu vy lelah mereki kerjokan 4QS. Hod: 16)
Ini adalaly ancaman. Ayat ini ditujukan kepada orang kafir yang
menyembah Allab uotuk kepentingan dunia sepertt orang munafik.
Kita wajib mengingatkan pesbuatan seperti ini. Jangan sampai kita
beramal karena kepentingan dunia meskipun hanya sedikit.

“Barargstapa wang menghendaki kewntungan 4i ohirgt sken Kami
tambah kearttunigan dtu baginga dan barangsiapa yang menghendaki
kewntengan @i dunie Kami berikan kepadanya sebagtion dart keunlunpan
dnned dart tidak adn bagirya sume babagionpun df akhiral® (QS. Asy
Syura; 20)

"Barungsiapa wenghendnk kelgupan sekarartg (duntawrl, maka Kame
segerakn baginyn ot dumia i apa yamg Kamr kekendaki bagi CFERE WAHT
Fumri kehendaky dan Eamti tentwkan bagimya neraka Jahamnam, i akan
Memasukiniyd datam keadpan terecin dar terusiv ™ (05, Al 1sea; 18

Ayat ini memutlakkan ayat sebelumnya. Tidak semua vang
diinginkan manusia di dunia bisa diperoleh.

“Harangsiape ying menghendaki kehidupan ohiirat das Werasahig e
aralt thu dengan sunganlt sungpuh sedeng ia adatal makerin, maka mereka
it adalek arang-orang yang usafmye dibalest dengan baik ” {05, Al
Isra: 19)

et mnan

b pn




Keinginan ddak akan terwujud tanpawsaha dan keimanan. Harus
dibarengi dengan amal dan iman kepada Adlah, mentauhidkan
dan ikhlas kepada-Nya. Indlah yang akan menadi usahanya yang
disyukuri dari Allah dan orang-orang mukmin.

Ini menunjukkan wajibnya ikhlas karena amalan yang diserta
kesyinikan hdak akan diterima,

Dalam Shakifl Bukhan dari Abuw Hurairah, Rasulullah
bermabda,

MﬁimﬁﬂﬂﬂwirﬁJﬂ‘MﬂiJhJﬂ%wF
u_l_.u1_1!_, ﬂ.ﬂuuﬁmhﬁ:.hurgahf 1dim,_,=u
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“Celakg lemmba Aoy, celake Rambe dirkam, celeka femba Khamrshah,
celaka hambe kiramitah™, fica diberr e sevarg, dan pake trdak diberd ia
marah, celakalah b don Eersunykeriah m, aeabiln ferkenn duri semogn
hidak bisg memtcabuinya, berbahagialeh seoramy hambo yany memhseu
kudanya (herjifiad & jalam Alfah), kusut rambetmyn, dan berdebu kedua
kakinya, bilo i ditugaskan sebagal penjags, dia setiz berada di pos
pefagage, daw bile ditwpackan 3 garis belakany, din akan tefap sefi di
wutris Betakang, §a 1 minka 12w {unink memenmil raf atan penguasa)
tidek diperkenankan ™, dar fika berlindak sebagarf pemberd syafaal {sebagai
perantara} ks tidnk diterima syamainer (peramiaranns yap

195 Khamdotvalr dan chamksh adaish pokaian yang tebuoud dani weol aCal dulerd chisie] an el SR
akau ganz-garis yawg mekarlh danmedal, sk ok apan Rasidllab g deripn by ier bt
falah uploh, mesapg bl ofare] yang wrgat ambie dengan keknsan dunawi, sehingg menjsdi
hiafiban Fiara beerla. WM ek dukah orang -oeang yaing celala den s psara

155 Ndat depervenankar de biduk clieriess proaGmaal vy S dla fklak merphrgal bedo ol aka
panghr 1l.an Thsk mvkenal sabab peabiiatan fan smal yang deadashannya diniati karera Alah s=mata.
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» Syarah

Ehamital adalah pakaian , Kharrisial adalah pakaian yang werbuat
dari winel atau sutera dengan diberi sulaman atau gars-garis vang
menarik dan indah. Maksud ungkazpan Rasulullab # dengan
sabdanya tersebut ialah untuk menunjukkan orang yang sangat
berambisi dengan kekayaan duniawi, sehingga menjadi hamba harta
benda, Mereka thelah orang-orang yang celaka dan sengsara.

Cinar terbuat darl emas, dirham tebruat dan perak

bdaksudnya, celakalah orang-orang yang masuk lslam dan
terarnal dengan amalan Islam karena kepentingan vang atan
barang-barang, seperti yany dilakukan orang-orang munaiik dan
selain mereka, Apa yang dia peroleh nanti akan hilany/rusak tetapi
dosanya akan lelap ia lnggung. Karena itu Mabi & mendoakan
mereka celaka.

Apairifa terkena duri semoya Hdak bisa mencabutnya. Semoga
tidak mendapatkan seseorang untuk membantunya mengeluarkan
dun tetsebut, Ini adalah doa agar orang il metgalami kesosahan
dalam urusannya dan akhir yang jelek,

Berbafiagialah seorang tamba yang mewacy kudunya (berfihad
di jalan Alah). Kebahaygiaan in pahut {a peroleh sebagai balasan dari
pertnlongan dan pengarbanannya dalam jihad. Karena kesibukannya
dadam jihad ini, is tidak sempat menyisir, meminyaki rambuotnya
dan tidak sempat membersthkan badannya.

Bile fa ditugasken sebaged pexjaga, dig setia berada di pos
penjagaan, dan bila ditugaskan di yaris Belgkang, die akan
tetap setia di garis belakang, fikn fa minfa izin (unhuk menemud
rafn ataw penguasa} lidak diperkenankan™, darn jika Dertindak
sebagal pembert syafaal (sebagai perantara) maka tdak diterima

| 98 Tl ak dipms kiziear e o lidak, dilerima peranlar sannya, Kena o bk mempun R beghian Jlsd
PAruIkAE i rez 1o ke al; bl et e arm o sl gy dllakkanmya deial karena Allahcsemata
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syafastuya (perantaraasmya). Ini karena ia tidak terkenal. Ja lebih
mengutamakan keikhlasan. Dia juga tidak mementingkan perkara
lain selain jihad, tidak juga menghadap raja dan pemguasa. Karena
itulah ia tidak dikenal. Orang seperhi ini berhak mendapatkan surga
dan keutamaan, berbeda dengan orang-vrang munafik dan stapa
saja yang beramal karena dunia, amalannya akan terhapus.
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MENAATI ULAMA DAN UMARA DALAM
MENGAHARAMKAN YANG HALAL DAN
MENGHALALKAN YANG HARAM BERARTI
MEMPERTUHANKAN MEREKA

[bnu Abbas a2 berkata,

. : ] PN 'Iu"'; ..-';' - Lol T ﬂjn"‘"-. "'-ﬂ'.:-.- >
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“Aky khawatir kalian ditimpz huian batu daci langit, karena
alu mengatakan, ‘“Rasulullzh £ becsabda’, tetapi kalian malah
mengatakan, 'Abu Bakar dan Umar berkata,”™ ™

» Syarah

Pada bab ini, penulis ingih menetapkan pentingnya tauhid,
mengikuti syariat, mengagungkan perintah dan larangan Allahn,
menjauhi taklid kepada svaikh dan pemerintah dalam perkara yang

lird Ttk an cleh Mmed 441211, dai [l At derggan lafaseh
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menyelisihi syariat atau dikonal denpgan istilab taklid buta.

Orang vang berilmu dan beriman wajib mengagungkan perintah
dan larangan-Nya, menghalalkan yang halal dan mengharamkan
yvang diharamkan Allah dan Baszol-MNya, tidak mengikobi orang
yang menyolisihi perintah Allah dan Rasul-Mya. Ketaatan hanya
boeh diberikan pada perkara yang ma'ruf, mwnaat seseorang dalam
menyelisihi syariat diharamkan, Tidak ada ketaatan kepada malhluk
dalam maksiat kepada Allah. Tidak uga menaati orang tua, anak,
istri dalam menyelisibi syariat atan dalam perkara halal dan haram,.

Mimaah orang lain dalam menyehisihi syanat berarti belah
mempertuhankan orang il sebapgaimana akan dipelaskan nant.

[bnu Abbas s berkata,
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“Ahu khawatir kalian ditimpa hujan batu dari langit, karena
aku mengatakan, ‘Rasulullah §€ bersabda’, tetapi kalian malah
mengatakan, ‘Abu Bakar dan Umar berkata.™

Aku khawatir artinya hampir-hampit.

Hujan hatu dari langit artinya ancaman dengan hukuman bagi
mereka.

Maknanyaadalah, sayatelahberhijjah kepadamudengan perintah
Allah dan rasul-Mya, kamu malah menyelisihi dan merbantahku
firman Allah dan sabda nabi.-Nya dengan perkataan Abu Bakar dan
Umar. lni menunjukkan tidak boiehnya menyelisihi penntah Allah
dan rasul-Nya meskipun Abu Bakar dan Umar, padahal mereka
adalah orang yang rerbaik setelab para nabi. Abu Bakar dan Lhmar
saja sepert u apalagl orang di bawah mereka, lebih ubama lagi
uotulk tidak ditaali dalam perkara vang menyelisiht syariat.




Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Aku merasa heran
techadap orang-orang yang fabu tentang isnad hadits dan
keshahihannya, tetapi mereka menjadikan pendapat Subyan sebaga
arcuarnya, pada.ha] Allah ga telah bﬁfﬁﬁ]’lﬂ.f'l.,.
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“Maka hendaklah oveng-ordny yarg menyalah perintaizaga takut gkan
ditivapa filval atae ditinme sikea yang pedih. ™™ (Q5. An Nur: 63)

Tahukah katu apakah yang dimaksud dengan fitnah itu? Fitnah
disitu maksudnya adalah syirik, bisa jadi apabila ia menolak sabda
Mabi akan terjadi dalam batinya kesesatan schingga dia celaka.”

e Syarah

Maksudnya merska mengetabui hadits-hadits shahth dari Mabi
% dan diriwayatkan para sahabat, Ini adalah pengingkaran Imam
Ahmad kepada orang-orang yvang menyclisihi perintah Allah dan
Rasul-BNya. Allah bedfinman, “Maka hendaklel erang-oraeg yang
menyelahs perintahirya dnkul alan ditimpa fimah atau ditimpa siksa yang
precteh. ¥ (5. An Nux: 63)

Fitnah: syirik, apabila ia menolak sabda Mata, akan Limbol dalam
hatinya kesesatan hingza ia telaka. Hendaklah mereka takul kerkena
fitnah dan terjatub dalam keayirikan dan murtad. Dalam ayat ini
terdapat peringatan untuk tidak menyelisihi nash, walaupun orang
vang menyelisihi ilu seorang ulama terkenal. Para sahabat dan
orang-orang setelahnya menerdakkan agar kita tidal taat kepada
arang yang menyclisihi perintah Allah dan rasul-Nya. Ada ancaman
bayi wrang vang menghalalkan yang haram dan mengharamkan
yvang halal

Dhiriwavatkan dari “Adi bin Hatim bahwa ta mendengar Rasalullah
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! “Mereka rreadikan orang-orang alim das rahil ratab mereka setuga
! Nuttza tuhare seinie Alleh.” ({¥s. At Taubah: 31)

Maka saya boerkata kepada belian, “Sungguh kami hidaklah
menyembah mereka”, beliau bersabda,
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“Tadubkah msreks mengharamian apa yang telah divalatkan Allah, ol
Kalitr pun mengharanteanya; don tidakkall merekn du menghalatoone
apd yany dimroekan Allah, ety kelian menghalatianmya?” Aku
| menjawab, “Ya'. Maka beliau bersabda, “Mwink benfuk penyembahan
kepada merei, " (HER., lmam Ahmad dan At Tirmidzimenyatakan

hasan|

s Syarah

Barangsiapa kat kepada ulama dan umara dalam menghalzlkan
vang haram dan menghararmbkan vang halal dan berkeyakinan bahwa
Hu boleh dilakukan, padahal dia tahu babswa apa vang dilakukan
menyedisihi syariat, maka hal int menjadi bentuk ibadah baginya dan
la telah legerumus dalam kekafiran, Namuen apabila ia swengibo
karcna kefahilanmya ataw ijtibad yang kelirw, maka ini tidak rerhitung
ikadah dan tidak mendapatkan ancaman, karena orang-orang awarnm
dilunlut bertanya kepada ulama dan mengambil fatwa yvang mereka
ketahui tidak menvelisihd syanat.
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! BERHAKIM KEPADA SELAIN ALLAH
DAN RASUL-NYA |

Firman Allah =,
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“Tidakkah kamiu mempevhatikan orapg-orang yang wengaky
dirinya telah beriman kepada epa wang dilimunker kepadarmis,
dan kepada apa yeny dituruankan sebelim kamu? Mereka hen-

dak berhakim kepada Thaghul, padekal mereke felah dipenin-
tahkan wnkuk mengingkan Thaghut itu, dan syetan bermaksud

-

menyesablan mereka (denigan) peryesalan yang sejauh- jawhnya.
Apebila dikotakan hepada mereka: “Marifah kanra (tunduk) ke-
pada hukum yang Allah telak turankar dan Kepada hokum Ra-
sul”, prscaya kamu Hhat orang-orang munaftk idu menghalany:




feranusia} dan {meadekati} kamu dengar sekval-kvalnya. Makn
bagaimanakah kalnye, apatrila wmereka ditimpa sesuatu musibah
dischalrkan perlmiatan tangan mevcka sendiri, kemudian sercka
datang kepadamu seraya bersumpah, *Dem Allah, sekals kali
kami Hdak wenghendaki selain pegyelesain yang baik dan per-
damiaian yang sempuraa.” (05, An Nisa: ol-62}

# Syarah

Pada penjelasannya, penulis memperngatkan agar kita hidak
berhuknm dengan selam hukom Allah. Hukum Allah-lah sam-
satunya bhukum yang bisa dipakai dalam setiap uwruson. Allah
3 berdimman, “Apukel kome Heak memperhebkan oraug-orang Gang
mengake dirfnyg telan berfman kepade apa wang diturnerkan kepuclorme

| dan kepada apa yang diterunken sebetum kama Mercka hendak berhinkum
kepradn Beayhicl, padahal mereka felof diperintah merginghar thaginat e
Dan syartan bermeksad memyesatkrn mereki (demgan} peulesalan Gang
seimedi-jiadinya " (5. An Nisa: 65)

Allah s berficman,
“Diapa, herrdaklol kemne memratuskan perkdrd dinierd Hereka mieseruf

ey dituraaken Allek (05, Al Maidah: 491

“Harany siope yanyg tdok semteskon menurnd apa yamg diiarunkan
Alinh, mrake mcreke itw adalal eramy-oamny yars kafe " 05, Al Maidah:
44)

" Borgngsigpa tidak mamufushem perkirg merurit apa pang diiarunkan
Altk, maka meveka ity adalsh oreng-orery yurg zalim.” (QS5. Al
Maidah: 45}

*Baramgsiapa bdak memutuskan perkara menurut apa yany difurunkan
Atlak, miakes merckn thu adaieh ordag-oreeg wegr fasic.” (050 Al
Maidah: 47)

Sermpa ayat yang telah disebutkan mempertegas  kembah




wajibnya kita bethukum dengan hukum Allah dan tidak boleh
berhukum dengan selain hukum Allah siapa pun orangnya. Inilah
yang disepakati para ulama,

Dalarm avat di atas diterangkan bahwa sebagian crang mengakn
dirinyaberiman, dan beragamalslam, tetapi pada kenyataannya tidak
sepert itu. Bahkan mereka sebenamya adalsh arang-orang munafik,
Jika mereka dihadapkan dengan satu masalah atau perselisiban,
mereka minta agar hukum yang diapakai untuk memutuskan uriasan
mereka adalah bukan hukum Allah. Mercka lebih suka berhukum
kepada thaghut. Thaghut adalah segala sesuatu yang disernbah
selain Allah, dan siapa saja yang menctapkan hukum selain hukum
Allah dengan dasac hawa nafsu dan kesengajaan.

Orang-orang munafik menginginkan semua urusannya sesnal
dengan hawa nafsunya. Karena itu mereka hdak segan-segan
menyuap untuk memuluskan keinginannya_ Ini adalah cin kenifagan
vang ada pada mereka, selain i yang paling pelas yaitu menvlak
kebenaran scbagaimana firman Allah,

"Apbile diketekan kepadu mereka:"Marilal kame (feoduk: frpada
hrkeern yawg Allah telah Turankan dan kepada rkwn Rosal”, miscaya
kamu litm! orang-nreny munafik menghalan gt (mansial deregar sekaadt-
kugtnyn dari (mendekati) kamu.” 405, An Nisa: 61)

Sebagai secrang muslim, kita hams mengingatkan bahayanya
perilaku mereka ini,
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*Dian apehile  diketekan  kepada mereka {orarg-orarmy  runal,
‘rganlah kare berbraat kerusakae di ke booni ™, mereka menjawab,

"Sesumyrrdinyn kami orany arang yang mengadaken perbaikar. ™ {Q5.
Al Bagarah: 11)
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& Syarah

Qrang-orang munafik menyangka mereka telah melakukan
perbaikan, padahal mereka telah berbuat kerusakan, Karena
kebodoharn, kesesatan, dan kenifaqan, mereka memahami kebaikan/
perbaikan sevara terbalik. Kerusakan yang mereka datanghkan,
mereka anggap perbaikan, karena itulah Allah bedhrman, “Aksn
tetaps mierska Fdak menyadaringa ” {05, Al Baqarah: 12)

E UGN 3550 B3 d

“"Oan fanganiah kamy menthual kerusaken JOF muka bumi ind sesuedah
Allah memperbamds, ~ (5. Al A'raf: 56)

# Syarah

Kebaikan atau perbaikan di Bumi ini hanya bisa terwujud dengan
mengikuti syariat dan hukum-hukumnya. Sebaliknya, kerusakan
akan timbul pka kita menyelisihi perintah dan berhukum kepada
selain Allah.

€555 eRE 11 022l 233 50 el AT

“Apakatr ko jahelngth yeny mereka kehendala, dan tidak ada yang
lebth baik hukwmnya daripnda frukem AllaR bagi oramgordey yimg
ke " 1S, Al Waidah: 500

» Syarah

Crrang-orang vang berhukum kepada Yahudi dan thaghut
menginginkan bethukum kepada hukum jahilivah. Apakah ada
hukum yang lebib baik dari hukum Allab, padahal hanya Allah-1ah
yang paling mengetahui maslahat bagi hamba-Nya, mengetahui

bagimana akhir dan urusan mereka dan mengetabon balasan yang,
akan direrima hamba-hamba-Nya dan mengetahui segala sesoatu.




Diriwayatkan dan Abdullah bin Umar a% sesunggubnya
Razulullah & bersabda,

":'l-d--._.-.-.'-- n'l_;.;:,_;ﬂfr,f#1w_,."lh

“Tidaklah beriman {dengan sempurna) scseorang df artara kame,
sehelum keragrnan dirmya medymkute gpa ydmg kelah 2k Bowa {dard
Allgh). ™ (Imam Nawawi menyatakan hadits ini shahih)

# Syarah

Tidak sempuma iman sesegrang hingga hawa nafsu dan
keinginannya tunduk kepada syacdat yang dibawa oleh Rasulullah
28, Bepinilah semestinya seorang muslim.

Hadits imi didhat  an olzh !-i-:-'bagian U lami.

As Sya’bi menuturkan, “Pernah terjadi pertengkaran antara
urang munabk dan grang Yahoadi. Orang Yahoadi ta berkata, "‘Man
kita berhakim kepada Muhammad®. karena ia mengetahui bahwa
beliau fdak menerimma suap. Sedangkan orang munafik radi betkata,
‘Wan kita berhakim kwepada prang Yahudr, karena ia tahu bahwa
mereka man menerima suap. Maka bersepakatlah keduanya untuk
berhakim kepada seorang dukun di Juhainah, maka turunlah ayat,

€ ot ol 50

» Syarah

Ini menunjukkan bahwa orang-orang munalik iebih
br.—:rbaha}-'a darjpada Lrang-orang Yahudiy, karcna OTANG-Orang
rwnabik tidak diketahui eleh rmasyarakat, dantanpa disadari mereka
bisa menyebarkan kesesatan. Karena thulah di neraka nanh mereka
berada di apian paling bawah.

M7 [Hhaitlan e A ALamwah Asn Fhialal dyenah (05, Mikybah s dachabsh (16




Kewajiban kita sebgai orang muslim adalah berhukom kepada
hukum Allah, tidak ridha dengan hukum lain. Dari kisah Umar kita
biza melihat bahwa orang yang berhukum dengan hukum selain
Allah dibukumi kufur dan murtad dart lslam, dan nrang yang hanya
membenci hukum Allah pun, bisa jadi menjadi kafir. Dalam kisah
ini terdapat catatan khusus dar para ulama, akan tetapi tnaknanya
shahih.

Sva'bi adalah Amir bin Syarahbil.

Ada pula yang menyatakan bahwa ayat di atas harun berkenaan
dengan dua orang vang bertenglar, salah seorang dari mereka
berkats, “Mari kita bersama-sama memgadukan kepada nabi
Muhammad # sedangkan yang lainnya mengadukan kepada
Ka'ab bin Asyraf”, kemudian keduwanya mengadukan perkara
mereka kepada Umar 2. Salah seorang di antara keduoanya
menjelaskan kepadanya tentang permasalahan yang ierjadi,
kemndian Umar bertanya kepada orang yang tidak rela dengan
keputusan Rasulullab gy *Benarkah demikian? [a menjawab,
“¥a, benar.” Akhirmya dihukumlah nrang itu oleh Umar dengan

dipanrung menggunakan pedang.

Faidah
MNabi bersabda,
# Ej}.‘.'g. IJLE 159] ::'ud :;L:_ »
* Aflah men cipiakan Adam dalzm benbak- My,

Allah mendtpakan Adam dengan dilengkapi oleh pendengarcan,
penglihatan, bisa berbicara, memiliki wajah, tangan, kaki dan
sebagainya scsual dengan penjelasan dalil,

Allah s mendegar, Adam jugamendengar. Allahberbicara, Adam

“Hid DHiFmca i Ran et Bkl (G127, Wiurlen (264 1)




pga berbicaza, akan tetapi Dzat dan sifat Allah tidak diserupakan
olch siapa pun, Allah berfivman,

“ Trdak ade satw pur yang menyerepa-Nye, " Q5% Asy Syura: 11)

Adapun pendapat yang menyatakan bahwa kata ganti (dhamir)
pada hadits di atas kembali I:.E];l-ada Adam adalah penl:lapat yang
keliru, demi menghindari fasybih [menyerupakan Allabh dengan
makhluk-[Nya)
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MENGINGKARI SEBAGIAN NAMA
DAN SIFAT ALLAH

Firman Allah sz,
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“Dan meveka kafir (inghcar) kepuda Ar Rafiman (Dzar Yang Maha
Pengazik}. Kamekanlah, ‘Dig adelah Tukanks, tieda sesembahan
yung hak selain diz, Ranya kepada-Nya aku bertawwakkal dun
Aanya kepada-Nyo aku bertaubal.,”™ (05, Ar Ka'd: 30)

& Syarah

[Fada bab im PE"I'IU“!F rmenplaskan wajih-n:,.ra mi;'nt.!tapkan ama-
nama Allah dan sifat-sitat-Nya sesuai dengan vang layak bagi-MNya
subhanafi wafa'sla, taopa disertal dengan tefrif (penyelewengan),
fa'thl {penclakan) dan fekyf (membuatkan suamu hakikat tertentu),
tarrtard (hdak menyerupakannya dengan makhluk), dan tidak tertipa
dengan perkalaan orang-orang Mullazilah dan orang-orang batil.



Kewajiban kita adalah meyakini apa yang diyakini oleh para ularma
Ahlussunnah wal jama'ab dari kalangan sahabat dan orang-orang
yang mengikut mereka.

| Menstapkan nama-nama dan sifat-sifat Allah @ sesuai dengan
apa yang layak bagi-Nya merupakan salzh satu tujuan diutusnya
para rasul. Penetapan sepert ini juga dilkubi oleh para sahabat dan
arang-orang yang mengikuh mercka. Metode yvang dipakai mereka
dalam penetapan ini adalah memahami ayat-avat dan hadits-hadits
apa adanya, ialu menetapkan setiap nama-nama dan sifat-sifat yang
terkanchmg di dalamnya. Allab g berfirman,
. ; L B -
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“Rutakamiah, "Dia-lah Alleh, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhar yang
berganiung kepada-Nyd seqole sesvatee. D tiada beranak dan ddak

pula diperanakkan. Dar Hdak adg seorangpun yany sciara dengun Dig ™
{05, Al-Ikhlash: 1-4)
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“Maka janganlah kamu  mengodakor sekoeli-sekotn  bagi AHgh.

Sesungruinye Allch mengelahon, sedaag kamn lidak memgetabul”
Q5. An-Nahl: 74)
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“Tidak ada satw makhlek pur yang sama dervan-Nya dan Dia Meha
Aerdengar laos Mahe Melifat. " (QS. Asy Syura: 11)
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*Apakah kamma mengefahud ade soorany yany sama dengan dia fyang
purt et diserrdabd” ™ (005, Maryam: &5)




Maksudnya tidak ada vang sama dan setara bagi-MNya #=.

Orang-orang lahmevah telab mengmingkar dan memtakwil nama-
nama dan sifat-sifat Allah &, Perbualan merska ini menjadikan
mereka orang-orang ma'e kil {orang-otang yang memolak nama-
nama dan cifat-cifat Allah @ —perrt). Karena ifulah ahlussunnahb
mengkahrkan mereka dan menyatakan bahwa mereka dibunuh jika
tidak bertaubat. Sebelum diben hukuman, sjakan ontuk berfaubat
harus dizampaikan terlebih dahulu kepada mereka.

Meralix mun].-'ul;rutkan bab i secara mutlak dan tidak rmnghu—
kumi crang-orang yong mengingkari nama-nama dan sifal-sifal
Allah i padahal hukurnnya adalah kabr.

Fiman Allah » ,
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~Padnhal mereka kafir vepada Tukaw vang Maha Pemurah, ™ (QS. Ar-
Ra'ad: )

Mfada ayat ierscbut Allah & menjelaskan bahwa Ar-Rafiman
adalah Rabb, dan sesembahan kita, dan pengingkaran orang-orang
katir kepada Ar Kahman adalah pengingkaran kepada Allah w
LHeh sebab ihulah pengingkaran kepada nama dan sifat Allah adalah
kekafiran, Crang yang beriman harus menjaga din dan pengingkaran
ini dan haras mengikuti jalannya orang-orang berilmu dan orang-
arang beriman.

Diriwayatkan dalam Shatih Bukbari, bahwa Alibin Abi Thalib
berkata,
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* Berbienrnlat kepada ord rg ety dertgdrn ekt ya e dafaferm foleh ek,
apakate kaltar mrerginginkan Atlah dar Rasul-Nye didustakan? ™M

A [HAriwaahan akd Ranalr s,




= Syarah

Perulis metnbawakan perkataan Al yang terdapat di dalam
Shaliih Bukharr dengan latadz,
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Semnentara lafadz Bukhari adalah,
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Berarti penulis meriwayatiannya dengan makna.

Maksud perkataan Ali lersebut adalab seotang pemberi nasihat
wajib menggunakan bahasa yang tnudab dipahami dan dimengerti
rnbeh sasaran dakwahoya, schingga mereka bisa mengambil faidah
dan manfaat.

Setiap haum memiliki kebiszoan dan metode sendivi-sendin,
karena itu, jika kita berbicara kepada metcka dengan cara yang tidak
mercka palami, terkadang mercka membenarkan kita tapd bukan
pada maksud yang kita inginkan atau memahami sclain dan apa
vang kita maksudkan, baik vang berkaitan dengan nama-nama dan
sifat-sifat Allah &, hukum-bukam, atau yang berkaitan dengan
bahasa Arak, bahasa lnggris, bahasa Urdu, atau yang lainnya.

Bangsa Arab sendiri berbeda-beda di dalam  pemahaman
mereka, maka hendaklah kita berbicara kepada setiap orang dengan
ungkapar-ungkapan yang mercka pahami dan yang biasa merekn
gunakan, sehingga mercka dapat memahami apa yang kita katakan
dan sehinggza Allah g dan rasul-Mya tidak didustakan.

Chranp=arang vang telah mendustakan Allah g2 dan rasul-Nva
di dalam masalah sifat, telah terjatuh ke dalan bahaya yang sengat
besar, yailu mentaksilkan sifat-sifat Allah e bukan dengan takwil
vang benar dan memalaminya tdak sebagaimana mestinya. Sikap

ini menyvehabkan mereka menolak sifal-sifat Allah 2.




Mayoritas orang-orang vang salah dalam memahamni nama dan
gilat Allah, disebabkan cleh masih tersamarnya pemahaman yang
tepat. Seperti yang permah dialami eleh Amra bin Ubaid. Ameu
berpendapat bahwa orang-orang yang bermaksiat kekal di dalam
neraka karenza Allah g mengancam seperts .

Beberapa tokoh salaf telah menasibatinya dengan mengatakan
bahwa sesungguhnya Allah mengganti ancamannya dan tidak
mengganti janjinya, karena menggant ancaman merupakan suaty
kemuliaan, sedangkan mengganti janji adalah kekejpian. Oleh karens
itu Allah 2 menyucikan dinnya dan sifat seperti .

Tokoh szalaf terccbut borkata, “Kekelirmanmuw ind disebablkan
karena keticdakjelasan sehingga engkau menyangka bahwa meng-
ganti ancaman merupakan perkara keji padahal tidaklah demikian,
se0rang penyair berkala,

Sesumggauhnya ake [tk mengancum sty berpanp

NISCAWA saya Jkan wierseanti qrcamanke dan melaksanakan fevjikn ™

[ni adalzh terpuii.

Abdur Bazag meriwayatkan dari Ma'mar dari ITbnu Thawus dacd
bapaknya dari Ibnu Abbas, bahwaiamelthal seseorang terkejut ketika
metdengar hadits nabi Muhaimmand & vang berkenaan dengan sifat-

sifat Allah #x, karena merasa keberatan dengan hal tersebut, maka
lbnu Albas berkata,

uu;l;:}%iﬁi“#; ,_:,_j.LuT .3'_!-""'-:}_,1-"‘-*

“Apa yang dikhawatickan cleh mereka itu? Mereka mau men-
dengar dan menerima kelika dibacakan ayat-ayal yang muhkamat
(jelas pengerhannval, tapi overeka keberatan unbuk menenimanya
ketika dibacakan ayat-aval yang mutasyabihat {sulit dipahami)™",

My Crwagatkan alch abdurragzay dalam ks e (95, (hihahhkan feh Aban dadlam
Zieihrhobal sanmah (Aps)
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& Syarak

Ini adalah sanad Vahg agling .

| 4 ﬂ.-'j: Gy L b: ¥aitu apa kekhawahran mereka maksudnya apa yang
membual mereka meraca khawatir dan berkeloh kesah.

4 6 O3y b2 Yaitu apabila mereka mendengar avat-ayat muhkam
dari Al Qur'an dan As Sunnah, maka mereka memnjadi benang
dan khusyu', namun jika mendengar ayat-avat sifat, maka
tinbul kesamaran bagt mencka sehingga mereka pun menjadi
binasa dengan kecemasan dan pengingkaran, Ini menunjukkan
bahwa masalah pengingkaran terhadap sifat-gifat sudah kerade
semenjak dahulu dan sudah tefjadi pada masa sahabat, berart
mengingkari apa yang dijelaskan oleh Allah % kepada hambanya
atau meragukannya merupakan suatu kebinasaan,

Yang benar dalam masalzh ini adalah mengimani apa vang
telah dikabarkan olch Allah @& don RasulNya. Kalau kita bisa
memahaminya maka slhemdulillah, namun jika Hdak maka kita
serahkan kepada yang dapat memahamimya. Lalu kita katakan,
Allab w2 yang lebih mengetahui akan maksudnya, kemudian kita
tanyakan kepada ahlul ilmi, kifa pun hamus waspada terhadap
pengingkaran, kavena ito adalah jalannya orang-orang munafik
dan orang-orang yang binasa.

Adapun sikap Ahlussunnah wal jama’ah adalah mengiman;
semua vang terdapat di dalam Al Kitab dan Sunnah serta
mengamalkannya_ hka rnercka mmdapaﬁ ayat-ayat yang
mutasyabili maka mereska kembalikan kepada ayal-aval yang
muhkam dan jelas, lalu menafsickannya dengan hukum Allah

Doty wdsh-Mdsle &) THa'al idyieery Fadiny o] Deerieduisds Pt Bllal (k. leririasok, D Dorsebual
hahvan periie pila diusburts e dan del eoudcan, karena keberaian sehaman e dkan bal tersetar

L sl ] PahTor pupglulang wiiuk mecnysdaeteg gy, dable pura deme wermgfak L
01w |1 T arSal e Ross Mo e T-2yE R oy i E-Tudiys vanhg Emarioery o o o] an Star Aiah Jd| Nadapan
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g yang sudah jelas, hidak mempenenlangkan Kilabullzh dan
Sunnah Rasalullah #% dan tidak meragukannya.

Merela mengetahui bahwa ayat-ayat yang murasygbih tidaklah
bertentangan dengan ayat-ayat yang muhkam bahkan termasuk
ayat-ayat muhkam, kemudian memyerabkan apa yang mereka
tidak ketahui kepada yang mengelahui hakikamya yaitu Allah o,
adapun malmanyz maka dapat diketahui dari jalan bahasa Arab
yang Allah berbicara kepada manusia dengannya. Oleh karena
itu ketika lmam Malik ditanya tentang hakikat dari istiwa’, maka
beliau pun memjawah bahwa rshrase” me Tem {diketabui maknanya
-pertt}, bertanya tentang hakikatnya adalah bid‘ah.

Belias menpelaskan bahwa widnoe” maTum sedangkan hakikatnya
tidak diketahui.

Faidah

Barang siapa yang mengatakan bahwa surga dan neraka zkan
hatcur maka dia kabr karena Allab . betfirman,

¢ &:i;i P
"Sebugal karunia yeng tiads paetus-putysnye " (05, Hud: 108)
il G A L3)
“Ddan micreka sckali-kalr tidak akar dfkelnarken daripedanya © {05, Al-
Hijr: 48)
Adapun pendapat yang mengatkan bahwa neraka akan hancur

adalah batil kavcrna yang benar adalab Bdak akan hancur, dan ini
adalah pendapat Ahlussunnah wal jama‘ah.

Faidah

Kaum muslimin paga telah sepakat bahwa bumi ini diam di




tkempaimya dan matahan mengelilingi. Orang yang mengatakan
bahwa bumi berpular mengelilingi matahari, berarti mengatakan
matahari diam di temnpainya, adalah kufur.

L R 10

“ D meatalutrs berfalan of tesipai petederarsya.” (QS. Yasin: 34)
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[ INGKAR TERHADAP NIKMAT ALLAH |

Firman Allah =&,
- ¥ Al Tad - .
¢ By B iy Loy P

“*Mereka mengetahui nllemat Allah (tetapi) kemuadian merekn
mengingkarinya.” (5. An Nahl: 83)

# Siyarah

Penulis menganjurkan kita untuk senantiasa mengakui dan men-
syukuri nikmat Allah, karena kebanyakan orang sudah melupakan
asal nikmat ini dan bidak bersyukur kepada Allah & . Mereka dengan
pongahnya meyakini bahwa nikmat yang diperclehnya berasal dari
usaha yanp telah ia lakukan, kekuatan dirinya dan lain schagainya.
Padahal sekiranya Allah & menghendaki, dengan mudahnya Allah
akan menghilanglkan nikmat tersebul, Penulis menyringatkan bahwa
Allah g+ yang telah menganupershkan pendengaran, penglihatan,
kecerdasan serta kecakapan dan yang lainnya

Melupakan nikmat Allah adalah akhlak orang kafir. Mereka sering
berkata, “Ini adalah harta saya dari warisan nenck moyangku,” dan




perkataan-perkataan yang scrupa.

PEY I
\ Lo
“Kemudian  stereka  mengingkarinya.” Maksudnya  moereka
memanfaatkan dan mengakui nikmat Allah &, namuen mercka
katakan bahwa nikmat tersebut dari sesembahan dan berhala
mereka. Mereka mengingkart asal nikmat rersebut.

Dalam menafsiti ayab di atas Mujahid mengatakan bahwa
maksudnya adalzh kata-kata seceorang, “Ini adalah harta kekayaan
yang aku warisi dari nenek movangku.”

Aun bin Abdullah mengatakan, “Yakni kata mercska, "Kalau
bukan karena fulan, tetvu tidak akan menjadi begini.™

Ibnue Cutaibah  berkata, memafsiri ayat di atas, "Memcka
mengatakan, ‘Imi adalah sebab syafaat scesembahan-sesembahan
karm ™

Abul Abbas"™ sctelah mengupas hadits vang diriwayatkan oleh
Zaid bin Khalid yang didalamnyaterdapat sabda Mabi, * Sesungyubnyga
Atlalr berfrrman, "Fagtini setagian haeeba- Ko ade vanug bertntan kepade- Kee
dan ada yany kafir " sebagaimana yang telab disebutkan di atas—ia
mangatakan, “Hal ini banyak kerdapat dalam Al Qur'an maupun As
Sunnah, Allab # mencela orang yang menyvekutukan-Nya dengan
memishatkan nikmat yang telah dibertkan kepada selain-MNya.”

Sebagian ulama salaf mengatakan, " Yaitu seperti ucapan mereka:
anginnya bapus, nahkadanya cerdik. pandai, dan sebagainya, yang
biza muncul darni ucapan banyak otang ™

» Syarah

0T Abuw Al Abbar, IEei Takniyah,




BMujabid menafsirkan perkalaan seseorang, dan penjelasannya
adatah sebagai berikut, Orang yang melontarkan ucapan kersebut
membanggakan dirinya dan tidak meyakini nikmat vang dia
manfaatkan berasal dari Allah. Ucapan tersebut ia lontarkan bukan
semata-mata sebagai kabar, tetapi dengan sengaja melupakan Dizat
pemberi nikmat yang hakiki.

Aunbin Abdullahberkata, merekamengatakan, seandainya bukan
karena fulan maka tentu tidak akan demikian. Ini juga menupakan
kesalahan, karena mestinys dia berkata seandainya bukan karena
Allah, maka tidak akan seperti ini. Dha hanas menisbabkan nikmat
tersebut kepada Allah karena Dia-lah Pzat yang telab membenikan.

Thnu Chutaibah berkata, “Mercka berkala, ‘ni buckat syafaat dari
sescmbahan kami™” Mereka nishahkan nikmat tersebut kepada
berhala-berhala mereka.

Dcapan-ucapan sepert ind juga pernah diucapkan aleh orang-
orang kafir. Karenaitu sebagai sevrang muslim, kita haruvs menyelisihi
meteka dan rmenisbatkan nikmat tersebut kepada Allah w2, karena
Allah-lah yang mendatangkannya. Kemodian mensyukuri nikimat
terwbut dengan melaksanakan perintahnya.

o 38 e R L B
“Dan apo soja wikweal yony oda pads Gamy, rmake dae Aldh-lakh
{datangnya).” (XS An-Nahl: 53)

Abul Abbas berkata, “Ini banyak terdapat di dalam Al Kitab dan
Axs Sunnah, dan Allah ® mencela orang-orang yang menyandarkan
nikmat-nikmat-Mya kepada selan-MNya.” Maksudnya mereka
menyandarkan nikmat Allah @ kepada selain-Nya dan menyekubu-
kan Allan = dalam rangka membanggakan dan menyombongkan
dirt kepada orang lain

Scbagian ulama salaf mengatakan, yaitu seperti ucapan mercka,




"Anginnya angin baik.., dan sclerusnya.”

Maksudnya apabila perabu mereka berlayar dan selamat sampai
tupnan, mereka akan mengatakan ucapan scperti ini. Mereka lupa
kepada Drzat Memben nikmat yang telah mengirinkan angin dengan
hembusan vang baik kepada mereka. Oleh karena itu kita wajib
menyandarkan nikmat angin ini kepada Allah g dan juga haoos
mengetahui sebab-sebabnyva. Seperti jika kita katakan, sesungguhnya
Allah & yang telah mengirim angin yang baik ini, maka ini tidaklah
Mt aa.

Perkataan ini menunjukkan ketelitian dari para salad, perhatian
dan semarngat mercka untuk bersyukur dan mengakui Allah e

E-'jﬁ'._.‘u;&.g"'\-éﬁ'




KBl 48

QG B D

[ LARANGAN MENJADIKAN SEKUTU
BAGI ALLAH ]

Firtnan Allah &,

e

§ opn Al ET Bohani e
“Maka jangarlak kama membuat sckatu untuk Allah padahal
kamx mengeltahui (Bafiwe Alizk adalah Maha Esa). ' (QS. Al
Bagarah: 22}

= Syarah

Pada bab ini penulis mengingatkan agar kita tidak mengambil
tandingan yang diserupakan dan disermbah bersama Allah. Kata 33
adalah bentuk jamak dari 4 vang berarti scrupaan dan tandingan,
Allah &= menvebut l:am:lilagan tni sebagai »J1 kacrena mereka
menyembalnya selain Allah gz, seperti kuburan, pohon, bintang-
bintang dan lain schagainya, sermuanya disebut sesembahan apabila
mercka menyembalinya,  berstighatsah kepadanya, meminta

[ Ltk Linn




sesuaty darinya. atau meyakininya dapat memberikan mankaat atau
inudharat.

4 53008 153 )« yaitu katian mengetahui bahwa Allah @ adalah Maha
Pencipta, Maha Pemberi Rizki dan dia adalsh scsembahan yang
haq, Allah % mencela scbagian manusia dalam firman-Nya,

L - - "".:- 4 o -! s - -
L T I ISR R PP P S e

"Dlan diantira manysie ol oreng-orang wang merlemi fondgigea-
fandingan selain Allah; mereha mencintatnye sehagaimans merek
mencintad Abllah. {05, Al-Bagacah; 165}

Maksud dari semua ini adalah seruan untuk ikhlas kepada Atah
@ safa, karena Dia-lah sesermbahian vang haq, seperti firman-Nya,

 JNGHOPLA T

“Dun Tulkapmu adalsh Tuhen yang Maha Lse.™ (QS. Al-Bagarah:
163}

“Dan burangsiopy menyemball Tuhen yung lain 3 samping Allah,
pudafaliidakada suntidalifpun bagin ya lenlang b, maka sesungouhinyg
perhitungannya di sisi Tubannys. Sesurgguhryg OFAME-OFaRgE g
kifr v heada beruntuny. ™ 105, Al-Mu'minan- 117)

Ibru Abbas & dalam menafsirkan ayat tersebut mengatakan,
“Memboat sekubu untuk Allah adalah perbuatan svirik, suam
perbuatan dosa yang lebib sulit untuk dikenali dan padascmut hitam
vang merayap di atas batu hitam, pada malam hari yang gelap gulira,
Yaitu seperti ucapan Anda, “Deert Allah dan demed Riduprn wahal fulie,
jugen demr hrdnpkn’, Atau seperh ucapan, “Kataw bukan karmg FHNE
faf, tente Kita didafngy pewcuri-penicirt ftw’, atay sepert ucapan, ‘Ketau
bukar karenm angsa yang dirumak ing, fenfu kite didgatarys porcan-peacn v
teriebd’ atau seperti ucapan seseorang kepada kavan-kawannya,




"I terjads Karesa kehendak Allak dun Reliendakshe’, atau sepert ucapan
seseotang, ‘Kelaulah bukan kerene Allgh den fulan.”

# Syarah

Ibnu Abbas menafsirkan “mengambil tandingan’ ini sebagai
perbuatan syirik, yaitu svirk kecil. Adapun syirik besar conlohnya
adalab berdoa kepada berhala, batu dan [ain-lain.

Perlu diperhaiikan balvwa syivik khaff alou syirik kecdl dapai
mengantarkan kepada syink besar, karena ihulah penulis menyebut-
kannya untuk mengingatkan manusia dari setruoa jonis syink. Kekitka
seseorang betkata kepada Nabi 2,

]
« l:...l:..:.i el
“fikir Allah an emgkan mengherdaks ™

Mabi segera berkata, “Apakah enghau aken menfadifanke sebagod
tendinyan bayi Allah?* Katekam sajn, aa=y &0 o W% “hka Alfek
trchtterdake”

Beliau menpanggap ucapan ini —esg oo b telah menjadikan
tandingan bagi Allah, Kita juga bharus berhati-hati agar tidak
mergucapkan kalimatb ini. Hunaf “maea” memberikan makna
persekutuan dan persamaan.

Contah lain dalam kalimat sehan-han, “Seandainys tidak ada
bebek ini, atauw anjing ini”, yang mengingatkan pemilik rurnah, maka
vrany ity sudah masuk ke dalam mumah. Kalimat ini salah, yang
benar adalah, “Seandainya bukan karena Allab kemudian bebek
atau anpmg mi.. dan setenesnya” Hanya Allah yang telah menjaga
remah itw hingza tidak kemasukan maling. Anjing dan bebek
hanyalah wasilah. Jadi tidak boleh hanva menyebutkan w.asii.]h

tanpa menyebutkan Allah, il pun disebutkan serelah kata ™ o

@ Durwayaikan alch mam shmed 11239 ), danomam Boldhart dalam Adebul Mutead [ 7R7 1, 10 &ih-
Tlestn ami dalann A-Kedic | TI0CS T alam dliduabrilikae ol A-Allamash A -Aoary dalam Sdoieh Ash chafat
[13%s




Contoh lain yang juga kelire adalah, *“Seandainya tidak ada fulan,
maka si fulan pasti tenggelam.” Yang benar, “Seandainya bukan
karena Allah kemudian fulan, maka fulan pasti tenyggrelam

Mhriwayatkan dari Umar Bin Khaththab s, bahwa Rasulullah 3&
bersabda,

il 35508 a2 AL B

“Barangsiapa yang berswmpah dengan menyebut selain Allah,
wiaka ia telak berbuat kekafiran atau kempsyrikan® (HR
Turmudz:, dan 1a nyatakan sebagai hadits hasan, dan dinyatakan
shahih gleh Al Hakim)

= Syarah

Yang benar adalah dari lbru Umar Adanya  keraguan
memungkinkan dari Tbnu Umar atau darl salah satu perawi. Akan
ielapi maknanya sama karena bersumpah kepada selain Allah berarti
memberikan pengagungan kepadanva dan mevakini dia panlas
methina sumpah. Sumpah it tidak layak diberikan kepada selain
Allah. Hanya Allah vang berhal, Dia Maha Mengetabut sepgala yang
rahagia dan kersembunyt serta apa yang terdapat di dalam hati,

Orang-orang Arab dahulu bersumpah deqigan nenek moyangm va
dan dengan scgala yanyg diagungkan. 11al ini teradi pada awal
kedatangan Islam, kemudian Mabi #& melarangnya dan memben
peringatan damninya, belau bersabda,

o 4 ';": - - e
& b Y1 W3 ASshgd 3 AT oS U

*farrgnntak kalian bersumpak dengan bapak-bapak knlian, dawn tidal: prle
dengarn 1ho-rire kgtian dan fuga dengan favdi gan-tandinpan .

2 Trviara Al b ahdl drwsid £ 32048 7, An-Madg [ 286% ) dan dshabhkan odeh 8- AlDewi wi: <li Gedain
shahuh ol jami ¢ Fad4 ).




Eeliau juga bersabda,

-:1 = e # -'a"l.r’
€ Slad 3 Sl S la iR L5 2w

"Barawnysiopa wang bersumipah maka hendaknya bersumpalt densan
nama Allah alaw hendakiah ie digm_ ™"

Lririwayatkan pula oleh Imam Ahmad dengan sanad vang shahih
dati Umar, dan Nabi 5.

-~
- A

o 3156 G 53 L 43 T e
"Baranigsiupe yang bersumpah ke dengan Allah maka sungeuh dia
telalr musyrik. ™

Bersumpah kepada selain Allah bisa menjadi syink kecil, bisa
juga syirik besar. Jika seseotany bersumpah kepada selain Allah
dan meayakini bahwa objek sumpahnya itu mempunyai andil dan
peranan dalam metgatur alam semesta dan berhak uniuk disembab
s¢lain Allah, berarti ia telah melakukan syirk besar. Namun jika
tidak sampai seperti i, bearti syirik kecil.

Dahuly, di awal-awal Islam datang, para sahabat bersumpah
demgan bapak-bapak mereka, kemudian mereka dilarang demi
meninggikan tauhid, memgagungkan Allah dan untuk menthop
jalan yang bisa menjerumuskan pada kesyinkan.

Dan Ibro Mas'ud = berkata,
’ e atate FoE Lo L L
3% 5ty S D31 0 ) o G il S 33
“Sungguht herstompah bohong denyem meyebut nane Alah, lebik Ak

sukat dieripada bersummeh fajur fekep dengan mepyebel mame selain-
Nyﬂ-.'l

210 Dwriveerrathom aleh Bukhari s 207% | dan suikon { 15405 |




Diriwayatkan dari Hudvaifah 3 bahwa  Rasulullah 2%
bersabda,

o "2!'.“'..-.-,4..'--!.1.!1 nhL-GJ“ﬁjij'}'ﬂ nL.-_;nJﬂ sL..-L..-'I)J_’.:.l'ﬂ:}

“fanganlah kalisn mengatakan, ‘Ataz Kehendak Allah dan
kefiendak =i fulaw', lapi katakaniak, Atas kehendak Allah

kemudian afas kehendak si fulan’™ [HR. Abu Daud dengan
sanad yanp baik}

Diriwayatkan dari Thrahim An Makha'i babwa b melarang
ucapan, "Aku berlindung kepada Allah dan kepadamu”, tetapi ia
memperbolehkan ucapan, "Aku berlindung kepada Allah, kemudian
kepadamu®, serta ucapan, ‘Kalaw bukan karena Allah kemudian
karena si fulan’, Dania Hdak memperbolebkan ucapan, ‘Kalau bukan
karcna Allah dan karena fulan’.

= Syarah

Ibnu Mag'ud berkaba, “Sayva bersumpah bobung, dengan nama
Allah labih sava senangi dar pada saya bersumpah jujur kepada
selain Allah.”

Adasan Ibnu Mas'ud, karena bersumpal kepada selain Adlah
merupakan perbuatan syicik, sedangkan bersumpah atas nama
Allaiy terapi berdusta merupakan kemaksiatan. Syirik kebih besar
dosanva darpada berdusta, dan syirik lebih berbahava darpada
kemaksiatan. Meskipun berdusta adalah perkars yang Hdak bolch
dilakukan dan haram hakumnya

Nard Hudkeaifah secara marfu’,

“langanlak kalian berkata D I L) A (L U gkan fetapi katakan-
fah,...”

Perpgunaan huruf y tenunjukkan persamaan dao peciekutuan,

berbeda dengan haanaf L yany mnunjukkﬂn Pil:ihﬂn, karena tig




dibolehkan, Lebih sempurma Tagi jika mengatakan; 2355 & vl

Disebutkan dari [brahim An-Nakba'ic bahwasanya dia tidak
senang kalau dikatakan: ._.L-} il ;_',:"i {aku berlindung kepada Allah
dan kepadamu)

Tidak boleh berkata ;::J.L ¥ _?l'-l' faku berlindung kepada halan) dan
juga tidak boleh u‘h'u-; -1|L- :J.:-I- faku ber!mdl.mg kepada Allah dan
kepada Fulan), akan mtap: yang benar 25 3 in faku berlindung
kepada Allah kemudian)- Searang muslhim wa;lb menyermpumakan
tawhid dan imannys, menjachi syirik kecil ataupun besar, serta
meninggalkan kemaksiatan yang dapat mengurangi  tauhid,
kernanatt dan keyakinan.

Faidah

[Nadits « ﬂ;.ei:g ‘:I-i oM i begadi pada awal lslam sebelum
pelarangan.

- Tidak bolch berkata &3 10 :r:H ;'_» i 4 3 (seandainya bukan
karena Allah kemudian Nabi malka tentu kita hidak mendapatkan
pebinguk}

- Hadiks: « :_...ﬂl_, 1 N iy (Hdak boleh takut kecoali kepada
Allah dan serigala) nidak termasuk dalam  perkataan yang
dilarang.

- Jika berkata .:L:J.- {dengan jaminanmu) atau ?Lli*;k_r {dengan
perlindunganmu), jika maksudnys adalah untuk bersumpah
maka tidak boleh, jika tidak maka tidak mengapa dan boleh.

- Bolch mengatakan ci- S —"_,Fl [aku l::u*:*rllru:lumzJ kepada Allah
darimu) karena Nabi pq:rnah berkata, « ...-n-u_ ik ath 209 (sHnggnh
enghau telal berlindung kepada wary agung), kemudian beliau

211 Divwayrathan oleh Musllm 11}
212 Dol wtene i sy oty Blban (39 52 4043 |
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reringralkan perkataan tersebut.

Apabila seseorang berkata kepada orang yang talab becbuat baik
kepadanya, “Engkau adalah penyelamat yang apung.” Kalimat
ini turﬁanlung pada niatmya, lebih ntamanya kalau dia berkata
e e & ‘3',! [seandainya bukan karena Allah kemudian olehmu),
karena perkataan 1ersebut biza menimbulkan sesgatu.

E‘.\_a-:lﬁ'-. I.‘f{"\_-l‘-.'l-._l_}
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ORANG YANG TIDAK RELA TERHADAP
SUMPAH YANG MENGGLUNAKAN
NAMA ALLAH

Chriwayalkan dari [bnu Umar #:, bahwa Rasulullah £ bersab-
da,

Shregeida i, T 2a2 550 30508 L Sds ¥ ,:iumfd.-uw
« M G utls o 2

“Janganteh kalian berswirpal deagan wema penek moyang
kalian! Baranysiapa yang bersumpah depgan pavra Allah, waks
frendaknya ia fufur, don barangsiapa yang diberi sumpak deagan
nama Allak wiaka Rendakiafi 1a reld {menerwiazye), Daramgsiapa
yang bdak relz menerima sumpak tersebut make lepazlakia dors
Allak i “*M{HE. [bnu Majah dengan sanad yang hasan|

= Syarakh

T4 | Hlwnygarkan adeh Bl RLajals 121401 Bailsagn Jdalame A Kulbed (2051 20 Dishalilbean okss A Sameds
Alban dalam dhatun dyeu Aajedt 1 FikS)




Fada bab i penlbis g menjelaskan keotang wajibnya tundok
pada sumpah yang telah dincapkan, walaupun dirinya mengetahui
akan kepijuran dan yanp berstmpah bersebut. Atan dia meogetabu
akan kedunstaannya maka wajib baginya unmuik munduk pada hukom
syar’i dan mendhainya. karena hdak boleh kita menghukumi
sesaorang kecuali apa yang tampak darinya, Demikian pula tidak
buleh bagi sewrang bakim menghukumi kecuali apa vang tampak
dari kesaksian orang yang adil, atau berdasarkan swinpah dari orang
yang berselisih ketika tidak ditemukan adanya hujjah.

Dan Ibnu [hnar secara marha, “fargarlah kiltan bersumpak dermgan
wama wenek woyang katvan! Bgrangsrapa yang bersumpah demgan o
Atblaht, maka hendicnya ia jujur. don barangsiepa yan diberi snmpah demgan
nama Allah vrake hendaklah i vela (memermanyal, bavangsiopa yang hriak
vl e rinIR Secmphal tevscbiat wmakn lepasiah i dier Allah g™

"langanleh kalign bersiumpah dengan bapak-bapak ketire.” Beliaw
melarang bersumpah dengan bapak-bapak dan ibe-ibu kita dan
dengan sclain mereka. Fara sahabat dahulu pada awal lslar
bersumpah dengan bapak-bapak dan ibe-1bu meteka Demikian
pula ketika mereka hijrab ke Madinah, Kemuodian setelah masa itu
datanglab jarangan.

* Brrangraaps yarg herswmpah dewygaw eama Afllal, mmaka hendaknya i
Jefure” Maksudnya, baranpsiapa bersumpah dengan nama Allah, ia
wajib bersikap pyur dan meninggalkan kedustaan dalam sumpahnya
itu. Oleh karena itu Mabi 5% bersabda,

a-

.l.-.

€ kb A2 A58 ) DA G5 et S
“Bargry siapa weny berstmpal dusty, die okan menghadap Alleh daien
kevderer: meirka kepadamya

Dengan demikian, kita wajib meninggalkan kedustaan ketika
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bersumpah dengan Allah, terlebih lagi ketka bersshsih dan
menghilangkan hak seorang muslim dongan sumpah dusta. Dalam
hadits lain Bagulullah 3% bersabda,

[ R

- SR
m;fjjulmmnw;[ﬁw,mdf EERSRO RO
."nd- »
# Toaclh
“Baranegsiapa menghtlairykan hak seorany muslive deacare sompalmge,

nospye Alluf mewagibkar baginga neraka dar mengharambam alashyag
swrgd, 8 Meskiewn frak yare sengak ringar atare sedikef.

Kita tidak boleh mengambil hak sesama moslo kecwall ada
penpelasan yang sangal lerang bahwa ita hak kita. Dan, jika kita
meminta sexuatu disertai sumpah, haruslah dengan sumpah yang
jujur dan jauh dari kedustaan.

" Bararysiapd yarg diberi sumpah dergant tamia Allah maka herdaklah

ia rela (MIcHErIHER )"

Begitulah seharusnya. Orang tersebut hamas mela dan memenma
kepuhasan  terscbut. Ini akibat dati kelalalannya  yang tidak
mengambil saksi; tidak mencatat dan fdak memiliks bulkh. la hanya
bisa menyalahkan dionya sendin. 12 harus bersabar karena Allah
akan memberikan haknya pada hari kiamat,

“Barary siape yany bdak idhe, meake Alluh berlepns dree ddzsyn. ™

Ini merupakan ancaman keras bagi crang vang tidak rdha dao
metasa enang deogan hokum Allal.

Faidah

Kafarah bagi vrang vang bersumpah dengan dusta adalah dia
harus berlobat dan mengembalikan hak vang elah dia hilangkan
kepada pemiliknya,

:Hﬁlhn'.l.'.'l:.lmk:nl:fhl'l.'ludlm 1421, dispbuthan di dalammpa 21, i _.- -..c..-l -.Ilul walapum sekecl ko ara),
peragabidal; 3y L ol i aadlaupaan sebean B sawis ’




UCAPAN SESEQRANG, "ATAS KEHENDAK
ALLAH DAN KEHENDAKMU”

Dutaibah sm berkata,

l..-lll".--'a-.-a-!l- """
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“Bahtwa ada sevrang Yaludi datang kepads Basalellah %
lalu berkata, “Sesungguhnyn kamw sekaltam felah welakakon
perbuntan syirik, kalian mengucapkan, ‘Atas kehendak Allah dan
kehendakma’ dan mengucapkan, ‘Demi Ka'bah', maka Resplullah
wiemerintakikan para sakabar apabila kendak bersumpak supaya
wiengreapkazn, ‘Desi Rabb Pemilik Ka'balk', dan inengucapkan,
‘Atas kebemdak Allah kemudian atas kehendakmu.”™ (HR. An
Nasa'i dan ia nyatakan sebagai hadits shahih)™”
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& Syarah

Pacla bab ini penulis menjelaskan hukum orang vang mengatakan
W ey il L {apa yang dikehendaki olch Allah dan hilan) dan
perkataan vang serupa. Wajib roenycertakan kalimat '.J::ﬁi,l:f{kemudian
fulan) sebagai ganti dari kata 'y _ Ini merupakan konsekuersi tauhid
dan keikhlasan. Penyertaan kalimat ini demi menyermpumalkan
tauhid dan menghindari kesyirikan, baik kecil maupun besar.

."

¥alimal yang paling sempurma adalah ucapan ¢ ehiy A1l oL
fatas kehendak Allah sermata). Kalimat o Sl s Gl iLlh I (atas
kehendak Allah kermudian kehendak fulan} dibolebkan, sedangkan
S 3 @G L (atas kehendak Allah dan kehendak fulan) dan
yang semizalnya tidak boleh karena termasuk syirik kocil, serta
mengurangi nilai tauhid,

Dran Qutailah, “Seorang Yabhadi menemar Nabi 3% Talu berkata,
‘Sesungguitnya kaiian telak berineat syink, kalian berkata...”

Orang-orang batil terkadang bisa memahami beberapa perkara
ketika mereka mempunyai maksud tertentu meskipun mereka
sendiri terfatub di dalam dosa, kefasikan dan kekaliran yang lebih
besar, Orang Yahudi yang imenemui Mabi mencela kaum muslimin
karena kebencian dan kedengkian mereka kepada Rasulullah g Kalt
ini orang Yahudi tersebut benar, karena itu Mabi # memerintahkan
kaum muslimin untuk mengatakan: 2= % 3 i L (atas kehendak
Allah dan atas kehendakmu) dan mengatakan, demi Rabb Ka'bal.

lbnu Abbas s menuturkan,

_.,,"- o .1.-’ F'-""‘.i.-i.:-
L_,T'I.hl.,:fu;l_ﬂ_J_.._;'ln JL.:_-: Ja.uhL.:_L..::}_'__h_;E;Lf_f.lJJU?eJai
allly i

“Bahwa ada seorang lelaki berkala kepadz Mabi g "Afas




kehendak Allah dan kehendakmu,” maka Nabi bersabda, “Apakak
kamu teloh menjadiken dirke sekatu bagi Allah? Hanye atas
kehendak Allah sempta,”"

Liriwayatkan oleh [bnu Majeh, dari At Thufail saudara seibu
Aisyah, s ia berkata, “Aku bermimpi seulah-olah aku mendatangi
sekelompok orang-orang Yahudi, dan aku berkata kepada mereka,
‘Sungguh  kalian adalah  sebaik-baik kaum jika kalian tGidak
mengatakan, ‘Uzair putra Allah”, Mereka menjawab, *Sungguh
kalian juga sebaik-baik kaum jika kalian tidak mengatakan, "Atas
kehendak Allah d an kehendak Muhammad.”

Kemudian aku melewati sekeliorpok orang-orang Masrani, dan
aku berkata kepada mereka, “Sungguh kalian adalah sebaik-baik
kaum jika kalian tidak mengatakan, ‘Al Masih putra Altah.” Mereka
pun balik berkata, ‘Sungguh kalian juga sebaik-taik kaum jika kalian
tidak mengatakan, ‘Alas kehendak Allah dan Muhammad ™

Maka pada keesokan harinya aku memberitahukan mimpiku
bersebut kepada kawan-kawanku, setelab itu akw mendatangi
nabi Muhammad g& dan aku beritahukan hal itu kepada beliau,
Komudian beliau bersabda, “Apakafr eagheu telult memberitatukanyu
kepada seseorany?” Aku menjawab, “Ya'. Lalu Rasulullah 2§ bersabda
yang diawalinya den.gan rnemuii nama Allah g,

:i.sdimj;um.i ﬁw‘@;@u‘utﬁj1ﬁﬁ;
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“Amma ba'du, sesungguhnye Thufail lelak bermimpi lentang
vesuaty, dan telak dibervitahukan kepada scbagian erang dari
kefian. Den sesunguwhnys kalinn telah mengucaphan swaly

1% Furkham dalum dl-Adubd M d TR, ot ol Al e | 300 af Mt Hienl dalan Kanzcy
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kcapax yang ketika it saya tidak sempat melaramgnya,
karcna akx distbukkan demyan wrwsan ind dan ite, oleh karena
itu, janganizh kahan mengatokan, ‘Atas kekendak Allah dan
kebiendak Muhaumad’, akan tetapi ucapkaniah, “Atas kekendak
Allak sewata, ™™

» Syarah
H = d_!'___'.
L) LL\:__%L:“::.LH-[ R

Dalam lafarh lain disebutkan « ";!..-:.é & g.':lu.d W

Diriwayatkan oleh [bny Majah dari Thofail saudara seiby Aisyah
berkala, ‘Aku bermimpi seakan saya mendatang:. .., dan seterusnya.’
Maksudnya, “Sesungguhnya kalian berhak mendapatkan  pujian
seandai-nya bukan karena perkataan kalian beging *

Sabda Nabi #f, « 5573 13 55 555,

dalam riwayat yang lain, « :..:;’L‘.."“I 5 —inh l.,-:.....; My e

Maksudnya, karena tidak adanya pelarangan dari Allah, maka
ketika ada mimpi maka mimpi tersebut menjadi schab dilarangnya,
kemudian turun wahyu melarangnya, dan memerniahkan wntuk
berkata, a0 ) 1 7L L jatas kehendak Allah saja),

Disebutkan dalam hadits yang didwayatkan Asy Symikhan
{Bukhati dan Muslim -pemt) tenrang kisah orang buta, orang yang
berpenyakit kusta dan orang botak,

A Ap . = ‘_.r.u I,
e MM s JEA S

“Makir tidak ada wasilah bagtkn pada hary i kecwali kepoda Ak
kemnudion kepadasmu, "0

21 lbnu Magh [ X181, Ahwngd (20718, tbru Hibban (5725 Habur dalam A Musmadrah (55455, Thabrani
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Inilah jawabannya.

Porkataan: oo 5 AL Lefatas kehendak Allah dan kehendak fulan)
masuk dalam kategori syirik kecil dan bisa menjadi syirik beszar
kalau yanyg menpucapkan kalimat tersebut meyakini bahwa fulan
mempunyai sesuaty yang tersendin yang dia bebas mengaturnya.
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BARANGSIAPA MENCAC! MASA
MAKA DIA TELAH MENYAKITI ALLAH

Fitman Adlah e,
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“Itan mereka berkatn, ‘Kehidupan ini tak l::m kanyalzh
kehidupan di dustia saja, kita maki dam hidup, dan tidak ada yong
membinasakan kita kesunli masa, dan mereka sekali-kali tidek
mempuryat pergetahaan fentang i, weereka tidak lain hanyalah
menduga-duge saja.” (5. Al Jatsiah: 24)

Diriwayatkan dalam Statril Bukkari dan Muslew dari Abu Hurairah
#a bahwa Rasulullah 3% bersabda,

.d' .J
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“Allak s berfirmar, ‘Anak Adam (manusial mf:riyuﬁi!: Ak,
mereka mencoct wasn, padahel Akw adalake pemilik dan




peryalur mesn, Akulel yany menfadibar malam dan siarg it
berganti.,"

Ilan dalam owayat vang lain dikatakan, “feagenlek kalian
metteact Masa, karena Allzk s adalah Pemilik dar Pengaltur

Hasg.” LD

# Syarah

Pada bab ini pemais ingin menjelaskan bahwa mencela waktu
dan yang lainhya merupzkan kemaksiatan yang bisa mengurangi
dan melemahkan tauhid, serta bertentangan dengan kesempumaan
tauhid, Oleh karena ity scpala zcsuata yang bisa mclemabkan
keimanan seperti kemaksiatan, mencela waktu, mencela angin,
mencela yang Hidak bolch dicela dan apa yvang dimuorkai oleh Allah,
haras dihindazi

Waklu adalah makhluk yang dipelihara oleb Allah Siapa pun
tidak mempunyai hak memelihara waktu ini selain Allah, Allah 2=-
lah yang merjadikan malam dan siang. Menecla siang dan malam
berarti telah mencela dan menyakiti Allah. Tak ada satu makhluk pan
yang bisa mendatangkan mudharat bagi Allah, letap Eemaksiatan
biza tnenyakiti dan dapat menimbulkan kemuorkaan-Bya, Allah
berfiirman,

§ 0,500 31-"‘:*\..-:"”1 3P

"Sesu Ay THNARA PN -orang wary meaipakill Allah dor Resul-Nya
(05 Al-Ahzab: 570

Mencela waktu adalah mencela masa vaitu siang dan malam.

210 Rhbown [4R2A] 7350 BAasling | 2 244]

237 RRashm | 23840,

2230hang 1 airy pebilipalt bolag neerela 1o e vualu nusiloh, Eencang alal rglapecaka nierebd
M dsa Maka Allah molarang hal 1ercebat, karera parg merciplakan don meEngaawr mad
Adallah Alah 'ang Maha B Sedangkan mengbina pekes pan seseoedng e sl inenghing oraim; v
nrlebubaimys Cepgan deribion, neew e s e i ne o dlan sprerivakili Allgh welus Pepigly
rlan Nengahir Mads




bisalnva perkataan, semoga Allah mencelakakan waktu ini, atau
semoga Allah melaknat hari ini, semoga Allah tidak memberkab
harj ini dan vang scmisalnya, mencela wakin seperti mencacinya,
melaknatmya, mendeakan kejelekan atasnya, Adapun menyifahnya
dengan sifat keras, tdak ermasuk mencela, seperti mengatakan,
bari imi adalah hani-hari yang sulit, keras, sukar. dingin atau panas.

[hmwayatkan dalam Shaheh Bukhorn dan Musiim dan Abu
Hurairah a% bahwa Rasulullah #i bersabda, “Afllek »: terfiretan,
‘Anak Adam (manusia) menyakite Ak ™"

Cijelaskan dalam hadits bersebut mengenal makna wakiu yaitu
siang dan malam. Dijelaskan pula bahwa Allah-fah vang telah
membolok-balikkannya, Jadi mencela wakio, sama saja dengan
mencela yang menciptakan dan membolak-balikkarnya, dan ini
tidak dibolebkan. Pendapat babwa ad dakrn: (wakiu) termasuk nama
Allah seperti yang dilontarkan [bnu Hazm adalah keliru, Yang benar
aclalah Allah pengipia ad defru, yang felah menaptakan selunah
makhluk di dalapmya.

Lralam niwayat lain, Rasulullah # bersabda,
gy E‘}I I_,,:.L: :'j w
“lan garelieh kalian menecls angin”

Bukan hanyva angin. mencela kambing, unta, sapi dan semua
makhluk yang tidak boleh dicela bisa mengurangi keirnanan dan
tauhid.

et
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PENGGUNAAN GELAR “QADHI QUDHAT”
(HAKIMNYA PARA HAKIM) DAN SEJENISNYA

Diriwayatkan dalam Shekir Hukhari dan Mushm, dari Abu
Hurairah = bahwa Rasulullah 2% bersabda,

2

- 2 ok r::'l s_:.'l.fil.i::&' RESYRAY a;ﬂ_- n._;':“* ._!n—:-; il -’H-f- I..__.1 ,E—‘:-'l a'.”"‘
mL..dlE_;;pml_}p _|..-.-J.1:.,|:.I:a MI‘JJL# uLHJLtLvJH ._-,L.,n,..ur_jla

af..:J 1
“Sesunggwhnya nama {gelar) yang paling kina dr s251 Allal 4
adalak ‘Rajanya parg raja’, tiada raja yang memiliki keknasaan
meatlak kecaali Allah” —Sufyan™ mengemukakan contoh dengan
berkata, “Sepert gelar Syahan Syah”-, dan dalam riwayat vang
lain dikatakan, ‘Dia adalah srang yarg paling dimurkal den
pafing jahar di sisi Allah pada kari kiamat 75

% Syarah

Pada bab ini penulis ingin menjelaskan kentang larangan dan

235 Bubl s iEAEE sl {144
220 Taknl SHafyan Fin Lyaliah,
222 Mushm 127143}




Dakia namda yang mempunyai kaitan kemiripan dengan nama-nama
Allah in. Allab telah melarangnya karena Allah s mempunvai
namenama Yang khosus yang tidak boleh dipakar oleh seotang
pun seperti Ar Rahman, bMalikul bulk, Al Khatlag, Rabbul Alamin,
Hakimwl Hukkar, Suithanul 5Salathin dan semisalnya, karena
di antara kescmpumaan tauhid adalabh hdak memakal noma-
nama tersebut dan dapat imengurangi tauhid dan keimanan serta
mencampur vang tidak sepanitasnya.

Pelarangan ini berlaku pula pada penamaan Cladh Owdtel
fhakim dari seluruh hakim) yang terdapat pada beberapa negara,
walawpun maksiad mereka adalah untuk hakim dari negara tersebud,
karena dipergunakan secara mutlak vang tidak zesoai dan tidak
sgpantasnya.

Jika penamaan Qadhi Qudhat digandengkan dengan nama dacrah
seperti Qadhi (udhal-nya Mesir atau Makkah dan yang lainnya
maka ini lebih mudah, akan tetapi lebih baik Gdak digunakan. Lebih
baik menggunakan nama yang tidak digunakan mutlak clch Allah,
sopertd pemimpin para hakim atau kehoa para hakim.

Disebutkan di dalam Ask Shatik dari Abu Hurairah dari Hahi £
YSes T ruhtayd dard Wang pateng rendaln de sisr Allgh adafah grang. "

] :.:-f b . Adalah yang paling rendah, paling hina dan nama yang
praling anak.
baka Mabi g mengingkar nama tersebut karena mengandung
sifat yang tidak layak. Sifat yang hanya layak untuk Allah tidak

boleh dipakai wlch manusia. Manusia hanya boleh menggunakan
nama yang cocek atau pantas ontuknya.

4 vl Talh b 0 Adalah nama di kalangan orang 'ajam (selain bangsa
Arab ) vang berarti penguasa darni selunsh penguasa.

RTaal
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MEMLUILIAKAN NAMA-NAMA ALLAH
DAN MENGGANTI NAMA,
UNTUK TUJUAN INI

Diriwayarkan dari Abru Syuraih bahwa ia dulu diberi kun-yash
{sebutan, nama pangzilan) '‘Abul Hakam', maka Mabi #& bersabda
kepadanya,

u.g.-' ___::_ ﬂju' n..-'__ J-'__I!l .--‘-LF
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“Allah »¢ edalak Al Hakam, dar hanys kﬂ;mdu—Nyu seguln

permasalahan  diminteken  keputusan  hakumaya®,  kemudian
ia berkata kepada Mabi 3% ‘Sesungguhaya kaumku apabila
berselisih pendapat dalam suabn masalah, merekz mendatangika,
lalu 2ku memberikan kepumsan hukum di antara mereka, dan

kedua belah pihak pun sama-sama menerimanya.™

Nabi bersabda, “Alungkah baikmya haf i, apekah Kamw purys




anak?" Aku menjawab, “Syuraih, Muslim dan Abdullah”,

Nabi bertanya, “Siapa yang tevtus Ai entara mereka . 'Syuraih’
jawabku. Nzbi bersabda, ‘Kalau demikian kamy Abu Syuraih,
(HR. Abu Daud dan ahli hadits Iainnya)

# Syarah

Penulis ingin menjelaskan kewajiban menghormatl nama-nama
Allab g, tidak meremehkan, merendahkan atau melekatkan nama-
nama yang kEhusay bagi Allah chﬂdﬂ selain Allah. OUleh karena
itu disyariatkan merubah nama dalam rangka menghuormati dan
mengagungkan nama-nama Allah g

MNama Allah oo terbagi dua,

1 Mama vang khusus bagi Allah &=, seperts Ar Rabrman, Al Khali,
Rakbal “Alamm, dan selaimnya

2 MNama yang boleh dipergunakan cleh selain Allah. Jika nama itu
dilekatkan kepada Allah, maka sesuai yang layak bagi-Nya, dan
nika dilekatkan kepada haimba, maka harus sesuat juga yang layak
baginya. Yang dimalksudkan di sini adalah yang pertama.

Dari Abu Syuraih, bahwasanya dia diberi kun-yah dengan
Abul Hakam, maka Nabi 38 berkata kepadanya, « oSl e :u »
“Sesungyuhnya Aflnh du adaloh Al Hakanr™

@ Syarah

Sabda beliau, “Alenygkaf bakaye hal ini” Maksudnya, bagus
sekall apa yang lelah dilakukan clebh Aba Syuraih. [a mendamaikan
dan menengahi pecselisihan yang terjadi pada kaumnya. Earena
kepintarannya, kaurmnya ridha atas kepulasannya. lnilah kebatkan

153 DArkwapnlban aloh &bu Oaud 19955, Masa 145387, 1o Hilban 1000 &) Alleisah AL B besly dale




vang dilakukan Abu Syaraih,

Faidah Hadits

Menghormati nama-nama Allah merupakan kewajiban seorang
muslim. Karena itulah mama vang berkesan tidak menghormah
Allah harus diganti, seperti kun-yah Abul Hakam diganti dengan
Abu Syuraih, Hadits ini juga menunjukkan lebih diutamzkannya
mengrunakan nama anak yang tertua dalam kun-yah

Drisyariatkannya mendamaikan atau menjadi penengah di antara
grang-orang vang berselisih, sehingpa tdak timbul pereekeokan dan
permusuhan di antara mereka.

bMendamaikan di antara mereka lebih afdhal danpada menghu-
kumi, karena menghukumi dapat menimbulkan dendam di ankara
mercka. Akan lebib baik jika orang yang berselisih menjadi rokun,
tidak saling membenc dan mendengki. Yang ada hanya cinta dan
kasih sayatg.

Perkataan penulis: 543 ,5 a5, (HR. Abu Daud dan ahli hadits
lainnyal.

Beliav berpendapat bahwa hadils ini bisa dijadikan sebagai
hujjah. Oleh karenanya beliau menjadikannya sebagar landasan dan
pegangan atas tidak bolehnya mengambil nama dengan “Af-Hakanr®
atau dengan ~ Abel Hakam™. karena menapakan sifat Allah Ta'ala
Dran Aliah Ta'alaa adalah Maha Bijaksana di antara hambanya dan
hanya bagi Allah hukum di dunia dengan syardatnya, dan pada hari
akhir menciapkan hukum dengan didnya sendiri.

Akan tetapi hal ini tecbantab dengan banyaknya hadits-hadits
shahih vang menycbutkan beberapa nama-nama seperti Al Hakam
dan Al Hakim yang tidak dirubah oleh Mabi g, seperti cama sahabat
Hakim bin I lizam dan Al Hakar binAmrw Al Ghitari serta beberapa
nama vang lainnya. Kalau sekiranya nama itu terlarang, kenba behau




# merubahnva. Selain iy, berhukum di tengah-tengah manusia
terrtu dengzant hskum syariat dan tidak mengapa menggunakan kaka
hakim sebagai nama.

Kandurngan Bab Ini

1. Wajib memuliakan Noma dan Sifat Allah {dan  dilarang
mengzunakan nama atau kun-vah vang maknanya sejajar dengan
nama Allah) walaupun Hdak bermaksud demikaan.

2. Dianjurkan mengganti nama yang kurang baik untuk memuliakan
Nama Allah.

3. Memillh pama anak yang tertwa uwntuk kun-vah (nama
panggilan].

o ¥ Tiem
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BERSENDA GURAU
DENGAN MENYEBUT NAMA ALLAH,
AL QUR'AN, ATAU RASULULLAH 2

Firman Allah o,

-
'""j:?.—'-’

:.-1'_1.:-.;_;:31;: _;ﬁ1djwbjfjmlfh;\d‘9g.j"'5u ey #

-

§ SO 3 AT S50 Y e ATPELS
“Daxn jika kawa tanyakan kepada orang-oreng munafik (tentany
ape yang mereka lakakarw) tentulak mercka akan menjaroab,
‘Gesuuguhnya kemi Fanyalah bersenda guraud dan bermain-
main saja’, katakanlzh: «apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya
dan Rusul-Nya kalian selalu berolok-olok? Tidak wsak Kamu
wtinta manf, karena kama kelah kafir sesudah beriman.™ (15, At
Taubah: 65-46)

= Syarah

Bab ini menjelackan tentang hukum orang yang mengolok-olok
Aflah Ta'ala, Al Quran dan Ar Rasul $5, Orang vang mengolok-olok




dihukumi muttad dan knfur. Allah berfirman,
A - *' I f a .-'q""a- A _"I"I.l'l - .l‘{-.a
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“Dhan jeku karmy tenyekan kepada wmereka (lenlamg dp yeng mereka
fakekan ilw), tentedah meveke ghan wanjmwad, Seswnrgeubtnya kami
hanyalah bersenda gurau dan bevtmain-shein saie Katekardah, *Apakel
derigan Allah, ayat-ayat-Mya den raswl-Nya anoe selali berotok-olak
{Q5. AFTaubah: &5}

Diriwayatkan dan Tnu Umar  #. buhammad bin Kaal,
Zaid bin Aslam, dan (atadah, suatu hadits dengan rangkuman
sebagai berikut, "Bahwasanya ketika dalam peperangan Tabulk,
ada seseorang yang berkata, ‘Belum pernab kami melihat sepert
para ahli membaca Al Quran {grrea’) ind, orang vang lebibh bungcit
prerutnya, dan lebih dusla mulutnya, dun lebih pengecut dalam
prperangat’™, maksudnya adalah Fasulullah 3% dan para sahabat
vang ahli membaca Al Qur'an.

Maka berkaralah Auf bin Malik kepadanya, “Kau pendusta,
kau munafik, ako beritahukan hal inl kepada Rasulullah g,
taha berangkatlah  Auf Dbin Malik kepada Rasulullah unwk
memberitohukan hal ini kepada beliau, akan telapi swbelum ia
sampai, telah turun wahyu kepada beliay.

Can ketika orang itu datang kepada Kasululiah 2 belian sudak
keranjak dan tempalnya dan menaiki untanya, maka berkatalah ia
kepada Rasulullah, “YaRasulullah, sebenainyva karni hanya bersenda
gurau dan mengobrol sehagaimana obrolan urang yang mengzadakan
penalanan untuk menghilangkan penatnya pegalanan”,

Kata lbnu Umar, “Sepertinya aku melihat orang tadi berpegangan
sabuk pelana unla Rasulullah, sedang kedua kakinya rersandung-
sandung batu, sambil berkata, “Kami hanyalal berienda guran dan




Bermnain-main saja”, kemudian Rasulullah bersabda kepadanya,

"Apaxak dengen AMah, ﬂyar-nyat—Nya, day Rasul-Mya kam selaly
berulok-pink.”

Rasulullah g5 mengatakan seperti iht tanpa menoleh, dan tidak
bersabda kepadanya lebih dari itw @

# Syarah

ran Thno Umar dan Mubhammad bin Kaab dan Zaid bin Aslam
dan Catadah —sebagian daci hadits mereka dengan sehagian yang
lainnya saling bectautan—~ bahwasanya ketika terfjadinya perang
Tabuk ada seorang yvang berkata, “Kami tidak melbat rrang yang
tasth bacaannya dan mercka ..

% L,Ju' y $ - makoanya adalah paling banyak makannya,
4 ;.I...i.ljl .a.p l'_..-.'irl } : maksudnya mereka bukanlah orang-orany berani

Purkataan ‘Auof bin Malik, “Engkau dusta™, merupakan bentuk
pengingkaran dari orang yang mendengar suaty kemungharan.
Eahkaniaharus melarangnya, apalayi kemungkaran ing sangat bosar
deanya yaitu mencela Allah, Rasul-Nya dan agama-Mya,

g i ::-7-,.:1] Jo b Yailu telah werun pada mercka Arman Allah
4 r!,é_fju_, ._;;"?‘ i berarti orang-orang yang mengolok-olok Al
Charan, Sunnah, dan Rasul #% dihukumi kafir walaupun hanya
weheslar obrolan peoghalis waktu, menemani pealanan, atau
bergurau saja. Ucapan seperti ini tidak boleh keluar bagaimana
pun keadaan seprang muslim, dimapapun dia berkaia, karena
ucapan ind menunjukkan kemunalikan dan kedenghian: Tetlobih

229 [bmpp Jark resivebimeamnn s dda0 FPHT-na [0y Kals papa, hagny pola suuind dalam dd Cheeee
Maursn. Ibni Brin Ibrmt Al Haclm dan &by Sy slh. 1Ibra Madasaih membawaban raayal i bepasds
Abcesliah bir Lirar




lagn vrapan bersebut adalah ucapan yang paling dusta karens
mendustakan Rasul @ dan para sahabamya, dan juga menuduh
para sahabat sebagal orang yang penakutl, koy dan ¢inta dunia.

Kernadian  faki-laki terscbul menvampaikan alasan kepada
Mobi Z namun beliau tidak mempedulikan perkataannya, Beliaw
membacakan kepadanya firman Allak: € <5 <4 3 3573, Boliau tidak
mencritna alagan laki-laki bersebut, dan rmmplaakan ];Iad anya bahwa
ucapannya kerscbul olah menjerumuskannya kepada kekafiran.

Hadits ini menunjukkan bahwa grang yang mengolok-slok dan
merchdahkan syariat, menoduh para sahabat penakut, menuwduh
Rasulullah £ tidak menyampaikan nsalah dan semisalnya dibukomi
kafir. Hukumnya sama dengan orang yang mengatikan bahwa isi
Al Our'an saling bertentangan, atau Al Curan atau syanat tidak
raencukupi kebuluhan manusia saat ind, dan banvak lagi ucapan
yang bemada mencela atau merendahkan.

Jika sescorang mengalakan bahwa Az Sunnabh telah menjelaskan
gesuaty yang tdak terdapat di dalam Al Char'an, maka perkataan ing
benar. Maman jika weapan itu bermaksud mencela atau meyakin
bahwa manusia buluh kepada undang-undang karena nash-nash
tidak mencukupi, ataw swrga hanya khayalan, tidak nyata, maka
hukumnya sama dengan orang yang merendahkan dan mencela
syariat, yaitu kafir dan murtad.

O PP
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[ MENSYUKURE NIKMAT ALLAH |

Firman Allah e,

%JH'#"}QJ””' dai | Lﬂq.;:.j:L.u!u.J;}

“Dan jika kawi melimpahkan kepadamya sesuatu rahmal dar
kawtd, sesudah dia ditimpa kesusahan, pashiah dia berkata, ‘Ini
adalak hakke ™ (5, Fushshilak 50)

Dalam menafsirkan ayat ini Mujahid mengafakan, “Ini adalah
karena jerih payahko, dan akulah yang berhak memilikinya.”

Sedangkan Fbnu Abbas mengatakan, “Ini adalah dari difku
sendirl”
Firman Allah,
1
. 7 0L I T

§ sis phe J2 L0 B R
“(Iarun) berkats, ‘Sesungguhnya aku diberi harta Kekayaan ni,
tiada lain kavena ilmu yang ada padakn.” (Q5. Al Qashach: 78)

Qatadah-dalzam menafsirkznayatini-mengatakan, “Maksudnyz,
karena ilmu pengetabuanku tentang cara-cara berusaha.”




Ahli lafsir lainnya mengatakan, “Karena Allah mengetahui
bahwa akw orang yang [ayak menerima harta kekayaan iln*, dan
inilah makna yang dimaksudkan aleh Mujahid, “Aka diberi harta
kekayaan ini atas kemuliaanku.”

= Syarah

Fada bab ini penualis menpelaskan kentang pengingkaran,
penolakan, dan kekufuran terhadap nikmat Allah yaog banyak
MenimpPa Manusia.

Di dalam ayat o1 atas disecbutkat babiwa OrANE-LTang  yang
mengingkari nikmat Alah selalu mengatakan bahwa nikmat terscbut
sernata-mata dari hasil ditinya zendiri, dan tidak mengabuinya
berasal dari Allah, Sikap seperh it sudah menjadh tabiat dari anak
Adam kecuali vanp mendapatkan perlindungan daed Allah %
Pernyataan seperti t erupakan sabu bentuk kekufuran,

Tupannya adalah uwntuk membeokan dorongan agar kila
satgpup mensvukur nikmal dan meyakininya berasal dari Allah
8. Kita hanya berussha, hasilnya sermus berasal dan Allah gs. [ha-
tah yang telah menumbuhkan umbuh-tumbahan, memudahkan
perdagangan dan keunhmgan kepada kita. Tidaklah mengapa
jika menyandarkan nikmat wersebut kepada penyebabnya, apabila
sebelumnyadia telah mengatakanbahwa nikmat kemsebutbarasal darn
Allah @ danmensyukurinya. Akan tetapi jika dia menyandarkannya
semata-semata kepada penyebabnya dan melnpakan Dzat yang welah
mwemberinya yaitu Allah g, maka inl merupakan kemungkaran.

Diriwayatkan dan Abu Hurairah % bahwa 13 mendengar
Rasulullah 3 bevsabda,

-4

PRI By u.;i;i,ﬂ;u;;i u;:.tfﬂjgfumup
A - B -

+4 - F |.l:|

'-..-"""'"h"" |L5?.._.'|:'J'I l__,.,_-..l "-.,.5""":-51 ‘_]Ldst_,df'hll '-'l.i-tL':L:r'..a_],;J!




o ..-'_;.-

.._..-..h.:u u.:-a....J ‘_!.L'I . u-rl...!'l U;_;.I.l{__g.lu'li l.:5.-.15 ._..AJ-.IJ ‘-;_:I'"""'“‘ .JLL-._;-

'IJ"'.-_..-’; WAL M

:Ld,:..h:lJ:Ia!.i!}E:JLﬁs.b:..;iib[}Jq.:Li— l_u...lq_*'l.:, ) 1d.,-;n

-
-
R

Sl Gl Sl Jl_,qu -*in.r'u’i o {;En‘_;.u G

A e -'-'.-'.-

iL.:....-:l“ k}h.;-htubuﬂ.ilun..n:lqul@JaLg.mf
A

6 s;ua l;Juu ;an HRAIRE fet7ll ol Jid L;i

.‘l

w L

&) ;ﬁ:ﬂ JL-h_u;_,inu.dL;i Jlﬂtf‘fldul@;ﬂﬁldjh
E A -

L o — P
a3 1;.,!.;&15:3 NPT l_,Luu t_,u Jty &L_Eh SEEU RN S
Er,:._i_!llf :-11_,‘!.1.5_1_‘}_]41..]1 ""iJ'LL-EJ__.! 1L}J"il'i

“Sesungguiinya ada tys oramy duri Ban Msradl, yaitu: penderita penyak!
kusta, vrany berlopaln botak, don orang buta, Kemmudion Alloh s
ingin mengufi merekn bertige, meka divtusioh kepude mercka seorang
matafial.

Maka datanglah mataikat ity kepade orang pertarma yory metdiila
penyakit kwste don bertanye kepadmmye, “Apakel sesvali yang paling
kamu inginkan ? ", iz menjauwab, * Rupa yarg bagus, kuelet pamg iedah, dan
pengakil yargg mesiiikkan banyak oranyg i hilang dars divike.” Maka
diusaplah oramy fersebud, dan Rilaglah penyakit thi, serta dibenich
tx riepe vareg bagus, kufi! yang indeh, kermudion malaiked ity bertanya
fagt kepadamya: “Lolu kekoyson apa yang pating kamu senang 77, i
picnfapab, "Umnta atay sapl ™, maka diberiial fa seekor onhe yanyg cadong
bushng, dan iorun didosknm, “Semoga Allah memberikan berkah-Nya
Krpaddmed denrde updd i

Kemudram madaikal tndi mendatangd orang kepaiarya botulk, don berfanyd




kepadarypd, “Apakat seswalu yang pating kaze Inginkan 77, fa merfael:
*Rambut yumy indnk, dun apa yany mengijthiketr 8i Kepedako tar Rilarmg ™,
mickn divsaplah kepalanyn, darr seketika Jin rdanglah penyakitnga, sevfa
diberlak e rewebud yang tndak, Keweudear mulotkal tudi bertenya fayi
kepadanya, "Haerla apakah varg Ko seaangi?. " I menjawal, " Sape
ahau wnte”, maka deberifel fa seckoy sapr yany sedang bunfing, seraya
doloakerr, *Semaga Allak memberkahimu dengan sapi i

Kemadian smalaikat iqdi mendalamgd orang yarg buid, dar berianya
kepadaniga, “ Apakah sesugly yang paling kamu ragmkan P, ta mermaioat,
"Sermaya Aflak berkemad  siengemhbalian penglthalinky sehmgea
aku dapal welihat orang”, mieke divsaplah warshmya, dan sekefrka
riv difpmbalikan et Allah permglibatannyd, kemidmy smalikat o
bertanva lagi kepadanya, “Harla apakak vang valiag kanme senangt? ™,
td reTiertenal, *Kammbing ", meake diberilah fa seckor kambing vang sedaug
bunling.

Laly berkexnhamy biaklah onba, sape dan kawebray tersebud, seftimgua yany
perhtma ekl At lembak onda, yarg kedea memitiki saen ek
sapl, dan wng ketign memifikt sgin lernbale kambaag,

Sabda Mabi g benikutrya,
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“Kemudian dotangleh malmkai ate kepada ovreng yeng schelumnya
mtenderita penyakil Kusta, dengan menperupar dirmyd di saak 12 s
dalamt keadamr berpenyakit kusia, dan berkaia kepadanya, “Akv scorang
sagkin, telah leyputus segale jalar bagii (umtuk mencare vizid) dolem
perialamanku i, sehingaa vidak akan dapal meneruskan perjalensmie
hizri ird kecueli devigan pertolon gan Allah, kemading dengnrt prriplengan
Anda. Dhemi Allah yang velah membert Anda vupa yany tampar, huli
yang indah, dan kekayam yang banysk imi, ghu minke kepade Anda
safu ehor onta safr unkluk pekol menerwskon pevfalanankn”™, Tetepi
permentaan int ditofak dan dijmpab, “Hak hak (forgounganku} masif
baryak™, kemudian mafeteat tedi berketa kepadanya, “Scperifnya aku
perrali mengenal Anda, bukankah Awda ini dule oreng yeny mendertia
renigakit fepr, yang moma orgegpun surgat fiik melikal Anda, lag puta
Awde orryr yamg miskin, kemudian Aflak memberikare kepada Avede
harta kekayaen?, Dhie malgh menjounh, “Hirlg kekayaan il waerisan
dert memek moginyvky yrng smutio daet terhormal®, Mata malatkat
tedi beriaig kepudaroya, “fike enda berkata dusia miscaya Allah akan
e eertinelikan anda Kepnda keadaan anda sermula.”

Kemudian wtalakat adi mendatang oramg yamg sebelnnya terkepata
totak, dengan mengerupal dirimgd of saat masih botak, dan berkala
kepadanya sebagaimana ia berkata kepada oranyg yang perrech meandenita
peryakit lepra, serfa ditolaknya pult permimbinuniyg sebagaimana i



ditolak ofeh orany yang perbar. Make malaikaf it berkate, “fike ande
berkertat oty méscayn Allal akare mengembatikar anda seperte keadaan
semrula, ™

Krrrtudiar malaiket Muli mendatanyi orang yang selwlumnga bila,
dienant smostyerdpad keadnanaye duli di sast e mas:h fula, dan berkats
Eepadanya, “Akw adalaf orang yamg mosken, yaady kelubism bekal dalam
prerpdletrdr, dan helaf devpriis segala palan gtk (untuk meroarr rzko
datam perfalananky o, sehingge aku tidok dapat lagn mereruskion
perialandankoe el imi, kecwali dengan pertolorgan Aflah kemndian
prrtolongan Anda, Demi Allah yany telah menrembalikan penglikalin
Arde, ake minte seckor kambing safr weink bekal  melamribkan
perpalananke. ” Maka orang ffu mempansah, © Surgreuh sk dulueyg e,
tafee Alleh e ermbalitan pengithatanke, Meke ambitlzh ape yang ande
swkal, dan tn gl.g.:ﬂ.i'mr: apa yany tdek andd sukal. Demi Allat, saya tidak
akur memperstelit Anda fengan mengembalikan sesuafy yany tefah
Anda anbil karena Allah.”

Maka rmalatkat tade berkafu: “Tahanlah Raria kekayen Adde kareng
sestggelimyn edgkau il hanye dida alelr Altak s, Allah telake rediea
kepada Anda, dan minrka kepada kedws feman Anda, ™ (HR. Bukhan
dan Muslim)

= Syarah
Trari Abu Hurairah secara marfu’,
r':-' J.-':.:" "..-I“E -.ll.. Ay g * o H:i
o T3 oM e S 30N 05 5 Y
TH dalam hadits i terdapal {aidab yang besar. MNabi &2

menceritakannya sebagai nasihat dan peringatan agar kita tidak
terjatuh ke dalam dosa-diosa yang welah menimpa Bani srail.

Tiga orang tersebut telah diwji oleh Aliah gv. Fertama Allah i
mengudi mereka dengan penderitaan kemuodian setelab itu Allah uji

X Dmparcdkan <Heb Buklori g2y, Mosling [Sad|




mereka dengan kenikmatan, temyata dua orang dari mereka kelah
kufur berhadap mikimat dan hanya scorang yang mensyukunnya. Tng
sebagai bukti dari firman Allah e,

" A . R . a w o
o552l ol [ S5 P
"D sedikif sekale dare hamba-RambaKu yang erberrma basah.” (005,
Saba": 13}
Ayat ini menganjurkan unbuk syukur nikmat dan mengakuinya
berasal dari Allah m.

Adab di dalam meminta dengan mengatakar: Ju 7 iy UNEN
(fidak ada penwolong bagiku kecuali Allah kemudian engkan )

Haditz ini menunjukkan gedrah Allah o dan jika Allah
menghendaki sesuatu maka Allah berkata, ™ Kee faiatkur

Bagi setiap mukmin untuk berhabi-hab dari siksa Allah » dan
scnantiaza bersyukur kepada-Nya.

Kandungan Bab Int

1. Penjelasan tentang ayail di atas =,
2. Pengertian firman Allah, ... pasiilah ie berkata, iz adalal hakku.”

3. Pengertian frman Allah, “Sesungpuhnya aka diberi kekayaan ind
tiada lain karena ilmu yang ada padaku.”

4. Kisah menarik, sebagaimana yang terkandung dalam hadits ing,
memual pelajaran-pelajaran yang berharga dalam kehidupan ini.

-

230 Ay A di atay menonukkan keaa)iban meamgubin nemak Rllah dan serreakid babuecy nlionan vl et
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[ NAMA YANG DIPERHAMBAKAN
KEPADA SELAIN ALLAH )

Firman Allah tm,

5B S LeBT s A 4 vind LS LKET LG

Y
“Retika Allak mengaruniakas kepada mervcka seovang anak laki-
Inki vamg sempuma (wajudaya), maka keduanys menjadikan
sekufa bagd Allzh dalam kal farak) yang dikaraniakin kepada
mereka, Maha Suci Allalk dari perbualan syirik mereka.” 105, Al
A'rak 190)

Ibnu Hazm berkata, “Para ulama kelah sepakat mengharamkan
setiap nama yang diperhambakan kepada selain Allah, sepert
Abdu Umar hambanya Umar), Abdul Ka'kah (hambanya Ka'bah)
dan yang sgjenisnya, kecoali Abdul Muththalik.

% Syarah

Penulis menjelaskan haramnya menghambakan din kepada




selzin Allsh, dan tidak boleh bagi seorang pun menyernbah kepada
selain Allah, tidak boleh mengatakan; Abdun nabi thamba nabi), atau
Abdul Ka'bah (hamba Ka'bah), atau Abdul Husen (hambas Husen)
dan semisalnya. Akan tetapi hendaknya hanya menjadi hamba bagi
Allah semata scperti Abdurrahman, Abdullah dan sebagainga,
karena Allah mencela orang yang menghambakan diri kepada
selainnya. Allah berfirman, “Ketfka Allah mengaruninkan kepada
mercka seorang anak laki-laki yang sempurna (wajudnyal.”

Avat ini berkenaan dengan Adamdan Hawa ketika menaatisyetan
dalam penamaannya dengan Abdul Haris, Yang lain berpendapat
bahwa maksud dari ayal terscbul adalah Bani Istail dan terjadi pada
Bani Istail, akan letapi ini bertentangan dengan zhahir hadits tersebut
sebagaimana yany dikatakan aleh Tbnu Abbas dan ulama salaf yang
lainnya, bahwa kemaksiatan tersebat dilakukan oleh Adam dam
Hawa, dan kemaksiatan bisa meninpa para nabi walaupun kedl.

Ada kemungkinan bahwzs Adam dan Hawa melskukannya
karena moeyaking akan boleh, tidak mengetahui bahwa hal itu adalah
kemungkaran, pada awalnya mereka tidak menyukaimya akan telapi
karena bujuk rayu Syetan akhimya mercka berdua pun tunduk,

Ibnu Abi Hatim menwayatkan bahwa [bnu Abbas # dalam
menafsitkan ayat terscbut mengatakan, “Setelah Adam menggauli
istrinya Hawa, ia pun hamil, lalu iblis nwndatangi mereka berdua
seraya berkata, “Sungpoh, aku adalah kawanmn berdua yang telah
mengeluarkan kalian dari surga. Demi Allah, hendaknya kalan
mentaati aku, jika tidak maka akan aku jadikan anakmu bertanduk
dua seperli rusa, sehingga akan keluar dar perut istnmu dengan
merobeknya, deend Allah, itu pasti akan kulakokan.®

Nemikianlah iblis menakot-nakuti Adam dan istrinva. Iblis
memerintaikan, “Namakanlab anakmu dengan Abdol Hans 5%

2323 M Hangg 3lalah nama Ml Danoemakeod 1664 aeldlen rosnaknt-nadol mercia beading sogd i e Fe
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Keduanya menolak urtuk menaatinya, dan ketika bayi itu lahir, iz
lahir dalam keadaan meninggal. Kemudian [[awa hamil lagi, dan
datanglah iblis ity dengan mengingatkan apa yang pemah dikatakan
sebelumnya, Karena Adam dan Hawa cenderung lebih mencintai
keselamatan anaknya, maka 1a memberi hama anaknya dengan
“Abdul Haris”, dan ttulah penafsiran firman Allah 2,

LTI A UL B

“Maka keduamnya meradikan sekuty bagr Allak daltaer hal (nnuek) yany
dikaruninkan kepada meroce,

Allah menjelaskan di dalam apa yang ditunankan kepada Rasul-
Mya g bahwa ito tidak boleh.

Hukura ini discbutkan di dalam svariat Mubhammad # berarh
meripakan syariat untuk semoa urmat manosia Adapun yang
berkailan denpan sebelum kita maka di dalamnya ada sebagian
mazalah yang dibalehkan dan ada yang didarang,.

g L e b ¥ : Dia dikecualikan dari pelarangan, karena Rasuhallah
ﬁ menetapkannya bdak merubahnya, Dan diantara sahabat
adalab: Aldul Muoththalib bin Rabiah, karena asalnya adalab
ponghambaan karcna sebagal budak sahaya, schingga orang-
arany yvang foclihatnva menycebuthya sebagai Abdul Muththalib
—-padahal nama aslinva adalah Syaibah bin Hasyim— karna
mencka menyangka dia itu budak dad Mothihalib pamannya,
sebab wajahnya berubah setelah menempuh perjalanan yang jauh.
IM dalam 1slam namanya tersebut tidak diganti, berbeda dengan

nama-nama yang [E] inn}ra-

e ke dalane Gepkshan nukeisl yag beetsr oliil-atuyd, skaly dinwilbs ook redpopregdannes
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4§ 3ir . ;.i. APy ,_,j!'_-‘.-';.:. p - Karena mereka mentaatinya padanama
temebut 1anf=a mereka ketahui, ini semua adalah kesempumaan
tauhid, ketundukan kepada Allah dan untuk menutup sarana
syirk.

§ 32 3« Sabda Rasulullah 3 “Saya adniah amek Abdul Muththatb.”
Ini adalah pengabaran dari nama wakiu lampay, tdaklah
memudaratkan karena masyhur, seperti Abdu Manaf, Abdu
‘Amny, jika hanya untuk khabar.

Ibiu Abi Hatim menwayatkan pula, dengan sanad yang shahih,
bahwa Uatadah dalam menafsirkan ayvat imi mengatakan, “Yaity,
menyekutukan Allah dengan taat kepada Iblis, bukan dalam
kenibadah kepadanya,” =

Ibny Abi hatim juga meriwayatkan dengan sanad yang shahih
bahwa dalam menasickan firman Allab, “Jaka Exghar mengarunizken
karr auuk luki-lake yopg sempurmg (wsqudnyg),” (05, Al Afraf: 189).
Mujahid mengatakan, “Adam dan Hawa khawatir kalau bayl yang
lahir 1y tidak berwujud manusia.” Tafsir yang semakna dengran ini
juga diriwayatkan dan Hagan®™, Said dan yang lainnya.

3 Makusdnya: e redd Tidsklab nernterdisl) 1B, Delag nrsnlaati 1B dengan memibsen nama shdul
Hancs hepaeds arak rcs; b, Febadaiman yaepdinenaq s o pedassir imcizsti per baalsn etk
hepacla Alah -sen,
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Kandungan Bab In:

1. Dilarang memberi nama yang diperhambakan kepada selain
Allah,

2. Tenjelasan temtang maksud ayal di alas®

3. Kemusyrkan ini  (sebagsimana dinvatakan oleh ayal ini)
disebabkanhanya sekedar pemberian nama sajs, tanpabermaksud
yang sebenamya.

4. Pemberian anak perempuan dengan wujud yang sempuma
meropakan nikmat Allah (yang wajib disyukuri).

5, lama salaf menyebutkan perbedaan antara kemusyrikan di
dalam taat dan kermusyrikan di dalam beribadah,

e T, Ly

Ko Ll o By -1 e o b B s Lt e chu o claw' | bz i) AU [A R1ETINg § 3 M@l e cne
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[ MENETAPKAN AL ASMA' AL HUSNA
HANYA UNTUK ALLAH DAN TIDAK
MENYELEWENGKANNYA ]

Firman Allah s,

Ay e L,H,.mu ,_;1-"-“ hj.-.jlp;‘ji;h l_;_".;.JI W
42 ,.L....H | }su‘ »

“*Harya milik Allah-lak Al Agma® Al Husita (nama-nama yang

baik), maka berdoalal kepada-Nya dengan seenyelt Asma-Nye

ite, dan tinggalkanlah orang-orang yang menyelewengkan Asma-

Nya. Mereka zanfi pasti akan mexdapat balasan akas apd yyang
telah mereka kerfakan. 7 (5. Al A'raf: 180)

Ibmu Abi Hatim meriwayatkan dan Tbru Abbas g% tembang
maksud Frman Allah,

€500 g onkld
Artinya, “Menyelewenghan Asma-Nyo.™ Ia inengatzban, babwa

maksudnya adalak, “Berbuat syirik {dalam Asma-Nya), yaihu
grang-orang yang menjadikan Asma-asma Allah unhuk berhala



mereka, seperti nama Al Lata yang berasal dari kata Al Tlah, dan
Al Uzza dari kata Al Aziz.”

= Syarah

Allah @ menjelaskan di dalam ayat ini tentang nama-nama-
Mya yang Maha Indah yang tidak memiliki kekurangan sedikitpuan.
Selurnhnya adalah kesempurnaan yang mengandung makna yang
agung. menfadi sifat yang layak bagi Allah & . Dengan nama-nama
teriebut kita berdoa kepada-Nya seperti menyabut, “Ya Rahman, Ya
Ariz, Ya Ghafur, am punilah kami.”

Ithad di dalam nama Allah adalab menyimpang dari kebenaran
dan menyskutukan Allah di dalam nama-nama-Nya seperti
beribadah kepada selzin Allah, Barangsiapa beribadab kepada selain
Allah, maka sungguh dia telah menjadi musyrik dan kafir,

Bentuk Jain dari fhad pada nama-nama Allah adalah menyangka
hahwa nama-nama Allah tersebut tidak mempunyai makna seperti
orang-orang Jahmiyah dan Mu'tazilab yang telah menolak sifat-sifat
Allah. Arau menolak nama-nama dan sifak-sifat sekaligus.

Lubang dalam kubur dinamakan lahad karena menyimpang dari
sis1 temgah,

Macam-macam ilhad;
Ilhad besar, ilhad yang metyebabkan kekufuran.

Tlhad nagish (karang -penf), ilhad yang banyak menimpa sebagian
kaum muslimin vang tidak tundok kepada af-heg secara sempuma.
Ilhad ini menyebabkan keimanan dan keislaman mereka berkurang
scsuai dengan kadar penyimpangannya.

Chriwayatkan dari Al A'masy™ dalam menalsitkan ayab fersebut

225 by Washamrnad: Sulaiman bin Maban &l fxd |, degelanl 8 &rmardy. 53la e ia0En a0 Calsn odies
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12 mengalakan, “Mereka memasukkan ke dalam Asma-Nya nama-
nama vang bukan dar Asma-MNya."

s Syarah

A'magy mengatakan bahwa meorcka memasukkan narma-narma
yang bukan termasuk dari nama-nama Allah ke dalam nama-nama
Allah. Ini adalah perbuatan yang tidak didasari dalid. Contoh ilhad
adalah mengatakan bahwa ol Laats berasal dari nama Allah vaitu Al
flaah, Al 'Uzza dan Af Aziz, ini juga merupakan ithad.

Memgingkan atau menyekutukan Allah merupakan ilhad besar,
sedangkan berbuat maksiat adalah ilhad kecil.

Kandungan Bab Ini

1. Wajib menetapkan Asma Allah {scsuai dengan keagungan dan
kemuliaan-Nya).

2. Semua Asma Allah adalah husna (Maha Tndah).

3. Dipenintabkan untuk berdoa dengan menyebut Asma Husna-
Mdya.

4, Diperintahkan meninggalkan crang-orang vang menentang
Asma-asma-Nya dan menyelewengkannya.
5. Penpelasan tentang bentuk penyelewengan Asma Allah,

6. Ancaman terhadap crang-orang yang menyelewengkan Asma Al
Husna Allah dani kebenaran.

- fl=
e W
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LARANGAN MENGUCAPKAN
"AS SALAMU ALALLAHY

Diriwayatkan dalam Shahih Bulkhari dan Mustim, dar Tonu Abbas
2= 1a berkata,
.
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“Ketika kami melakukan shalat bersama nabi Muhammad i
kami pemnah mengucapkan, ‘Semoga keselamatan wntuk Allah

dari hamba-hambanya”, dan “Semogz keselamatan untuk si
fulan dan si fulan”, maka Nabi & bersabda, “Jarganlah kamu

mexgucapkan,
1 L =
& s ,F‘::'l_.jl B

“Keselamatan sewraga #nink Allah”™, karena sesungguhnya Allah
adalah {Maha Pemberi Keselamatan), "=

3 [Mriwadys Hean aleh Bakharl S35 Mok {07




* Syarah

Sabdz Rasulullah 3z, * fenanlak ktior mergatakaon A Sadam keprede
Aliak karena scsungguhnya Allah adalah As Salam.”

As Salam mempunyai dua makna:

1. Yang selamat dan segala macam kerendahan dan aib. Allah
memiliki kesempumaan mutlak dari segala sisi, baik pada dzat,
nama-nama, sifat-sifat, dan perbuatan-perbuatan-Nya,

2. Yaog menyelamatkan hambanya. Allah-lab yang memberikan
keselaonatan, karenaitu tidak layak kila doakan Allah keselamatan
(dengan mengatakan As Salem kepada Allah). Allah Maha Eaya,
bdak butuh siapa-siapa dan Hdak butuh doa dari hamba-Nya.
Kita hanya disvanatkan untuk mengagungkan, menyocikan
Allah dan mengimani bahwa Allah disifati dengan sifat-sifat
kesempumaan, dan bahwasanya [ia adalah Dzat pemben

| kebaikan dan kemudharatan

Adapun untuk makhluk: Dibolehkan mengatakan kepadanya as
salam karena makhluk butuh pada keselamatan dan doa.

Masalah: Tidaklah mengzapa jika seseorang mengatakan bahwa
seandainya tidak ada rasul, kita fidak mendapatkan hidayah, namon
vang dia maksodkan adalah dakwah Ar Rasul. Meskipun lebih baik
jika ia mengatakan, seandainya bukan karena Allah, kemudian
karena dakwah rasul.

Kandungan Bab Ini
1. Penjelasan tentang makna As Salam®.

2. As Salam merupakan ucapan selamat.

Fug pi Sl saleh AAIy AimnA ARsh, pang arbnga: Maha Pember] keselamasan As alam berarb uga
beclamatan, sohaga daa kepada crang yang diben wcapan selamal. Kaeraity lidab, baodeds di st aboag
~As emu Alalialfr.”




3. Hal ini tidak sesual untuk Allah.

4. Alasannya, karcna As Salarmn adalah salah satu dar Asma’ Allah,
[Ha-lah yang memberi keselamatan, dan hanya kepada-MNya kita
memahon keselamatan.

Telah  disjarkan  kepada para  sahabat  tentang  ucapan
penighommatan yang sesuai untuk Ailah

ﬂ,-'—Jﬂ.-\"l:El_""\-.a‘
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BERDOA DENGAN UCAPAN:
YA ALLAH AMPUNILAH AKL)
JIKA ENGKAU MENGHENDAKI”

Diniwayatkan dalam Shehth Buwkheri dan Muslim, dan Abu
Hurairah s, bahwa Rasulullah £ bersabda,

et i ol r,_gm ;;.‘L.,dufpnﬁm r.f.hi =Y n

« -..'Ia_,i_. y -.:Ill;,'l,i -TJL..'...;J'l
“fanganizh gda seseorang di antarz kalian yang berdoa dengan
weapan, “Ya Allah, Ampuniloh aky jika Engkay menghendaki’,
atau berdon, *Ya Allak, vabmanilak akn jika Enghaumenghendaky,
Tetapi hendaklal meminta dengan mantap, karena sesemgevhnya

Allak 3 tidak ada seswatu puw yong memakea-Nya untyk
frerbual sesoaby, ™™

& Syarah

Fada bab ini penulis ingin menjelaskan bahwa di antara

247 [ loayrrksad it Eulblia (6335, 24771, Murdem |2k




kesempumaan iman dan tauhid adalah bertekad padasetiap masalah
yany dihadapi dan tidak ragu-ragu.
Dalam berdoa, seorang mukmin harus merasa yakin dan tidak

ragu-ragu. Ia harus meyakini bahwa sesungpuhnya kedermawanan
Allah sangatlah besar dan dia Maha Kava lagi Terpuii.

Karcha it tidak scpantasnya jika seorang mukmin berdoa
dengan isfitsna, seperti mengatakan, “Ya Allah, betilah ini dan it
kalau Engkau man —psr ). Doa (permintaan) seperti ini boleh jika
dinzjukan kepada sezama manusia, karena manusgia terkadang lemah
atau tidak mampu memenuhinya. Adapun Allah @, Dia adalah Dzat
yang Mahakaya lagi Maha Mampu.

I dalam Ach Shafish dari Abu Hurairah secaramarfu’, “fengarnlok
ada seseoramg di amtara kaliam yang bevdoa dengan ucapan:
“¥a Allah, Ampunilah aku jika Engkay menghendaki, Ya Allek
rakmatilah aku...”

Tidak sepamtasnya bagi seorang, hamba meminta dengan cara
retitenna’, karena seolah-olah ia tidak terpaksa dan tidak butuh pada
permintaannya tersebut. Kita harus yakin karena tidak ada yang bisa
memaksa Allah dan Dia tidak lemah.

Cran dalam riwayat Mushm, disetauthkan,
« ‘Lh_r.i ;u.: :.:.LL:::”:I .-Jﬂal,.l ""':'J'H['i.?':'ﬁ:" %

“Dhan hendakioh 1a memmiikd keinginan yang besar, karena sesungguhnye
Allah tidak tergsa berat bagi-Nya sesuatu yany Ta berikan. "

& Syarah

Allah ta'alza Maha Agung, Maha Kaya lagn Terpuji, dan segala apa

vang Allah berikan kepada hamba-Mya sangatlah sedikit nilainya
i sisi Allab, walaupun yang Allah berikan kepada mereka sesuaty

M2 DirivaryMicn och Mursm 2679




yang besar, Maha Saci Allah dan Maha Tinggi,

Oleh karena itw seorang mokmin harus memiliki harapan
yang besar terbadap apa yang ada di sisi Allah, menyerahkan
ketersamiungannva hanva kepada Allah, menyandarkan scpgala
urusannya kepada Allah, tunduk kepada Allah, hendaknya meminta
kepada Allah scperti permintlaan orang yang sangat membnhuhkan,
tidak melakukan islitsna”

Demikian pula jika mendoakan saudaranya tidak mengatakan,
*Semoga  Allah  mengampuniu  jika Dia  kehendaki  atau
merahmabimu jika Allah kehendaki™ Kita harus yakin dengan tidak
mengatakan insya Allah walaupun itu untuk bertabarmulk.

Tidak pula mengatakan, “Va Allah ampunilah akuo selanma
Engkau kehendaki.”

Latdah

8 Ad Dablgh tidak ada asalnya di dalam Islam melainkan dari
perbuatan orang-nrang Masrani.

# Scluoruh badits yanz berkaitan dengan surah Al Kabh adalsh
dhaif, akan tetapi sebagian hadits menopang sebagian yang lain
schingpa menjadi shahih mauguf dan dapat memperkuat hadits
marfu’

® Tidak boleh mengatakan, *Wahai Rasulullah seandainya enghau
melihat keadazn umatro niscaya engkab mengasihi mereka dan
mendosakannya.”

Alasarnya karena beliau g% tidak bisa mendengar dan meiihat
apa yvang kita katakan kepadanya, sebagaimana disebutkan dalam
hadits,

-~ s R

-“'u-' I-'l"-?-‘ s BF o,
« S BANS 5K 5

-

“ Sesungpuinya ervgkeree ek senyetahu apa yareg tetafl mercka perbuat




sepening gty

Kandungan Bab Ini

| 1. Larangan mengucapkan kata, *Jika Engkau menghendaki” dalam
berdoa.

2. Karena (ucapan ini menunmjukkan scakan-akan Allah merasa |
keberatan dalam mengabulkan permintaan hamba-Nya, atau
merass terpaksa unhuk memenohi permohonan hamba-Mya).

3. Dipenintahkan untuk berkeinginan kuat dalam berdoa.
4. Giperintahkan untuk membesarkan harapan dalam berdoa.

B, Karena (Allah Maha Kaya, haha Luas Karunia-Nya, dan Maha
Kuasa untuk berbuat apa saja yang dikehendalki-Nyal.

&__}::::,_4-"."_,5:.'_@
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LARANGAN MENGUCAPKAN,
"ABDI ATAL) AMATI (HAMBAKU}”

Ciriwayatkan dalam Shakih Bubhori dan Muslim, dari Albu
Hurairah = bahwa Rasulullah # bersabda,

'._}#H‘jlu‘,"'.ly_”_gduﬂ Jij}ll_b}#}i%)@‘ FS-J.:-T‘-}].I.:IIH'
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“langanlok salah seorang di antarn katian berkata, (kepada hanba
cahayz atax pelayarnya), ‘Hidangkan makapan wnink rabb
{majikanmn, dar ambillcamr arr wntdha wntak robb (Majikanpmin ™
Hendaknya pelayan ity wengatekan, ‘Teanku, majikanke’;
dar janganiah salah seorang di antara kolign berkara (kepada
tadaknya), ‘Hamba leki-lakiksz, dan haria peresepuanka’, dan
hendakmyi in herkata, ‘Bujonghu, gadicky, dan anaki

* Syarah

Bab ini berentangan dengan kesempurnaan baohid,  yaibe

F4d Dwriwzyatkan olch Bukhan (2557), Mushm | 226
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ketika seorang berbicara kepada pelayannya dengan mengatakan,
wahai hambaku, demi menghormati Allah Ta'alaa. Lebih baik ia
mengatakan, wahai pelayanku, wahai pembantuku dan semizsaliys,
karena penghambaan itu hanya kepada Allah. Ini lermasuk
kesermpurnaan dan adab kepada Allah 4zza wa jalle dan bentuk
pengakuan kepada Allah Tazla sebagal penguasa dan pengatur
terhadap segala sesuatu.

Adapun jika mengatakan hamba fulan, tidaklah mengapa karena
burupa kabar dan lebih mudah dikenali, bukan penyandaran kepada
diri.

“lamganiah  scorang  berkats  hidengken  wmakaran  untok rabb
(mafkan)my.” Ini juga termasok adab, karena Allah adalah Rabd
sapala sesuatu dan tidaklah dia diberi makan karena dia Maha Kaya.
Ini tidak boleh divucapkan secara mutlak.

Hendaknya pelayan itu mengatakan, “Tuanku, majikanka”; dan
janganlah salah seorang di antara kalian berkata (kepada budaknya),
*Hamba laki-lakiku, dan hamba perempuanku”, dan hendaknya ia
berkata, “Bujangku, gadisku, dan anakku.”

Hendaknya pelayan itu mengatakan, “Tuanku, majikanku,”
dan ammi {pamanku), karena kalimat ini lebih dikenal dan tidak
menyetupai rububiyah Allah, Sayyid berart Al Malik, sedanghkan Ar
Rais adalah pemilik dati bujang atau pelayan tersebut. Begitu pula
el mauls memiliki makna yang banyak, bisa beratti al salik, af qarh
dan an nastur.

Dalam twayat lain, “Janganlah kalian berkata; penolongku
karena sesungguhnya penclong kalian adalah Allah.”

Namun di kalangan ulama, ada yang membolehkan lafazh ini
karena kata maula mempunyai banyak arti, Allah berfirman,

47l 59 5305

*Sesungeuhnya orang-orany kafr itu fidak mempunymn pelindung.”




Q5. Muhammad: 11)

Yaitu tidak ada penolong bagn mercka. Bahkan mereka terhinakan
iika dibandingkan dengan penolong agama Allab, Karena ibo lidak
mengapa menpucapkan, “penclongku.” “twanku.” Saat i kala
yang lagi populer di kalangan manusia -+ bagl seorang penguasa
dan selainmya yang mereka gunakan sebagal petgrants dari kata
"Habb,”

ENT
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LARANGAN MENOLAK PERMINTAAN
ORANG YANG MENYEBUT NAMA ALLAH

Ienu Umar a8 menuturkan bahwa Basulullah 8 berzabda,

-
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"Barangsiapa yany meminta dengan menyebut nama Aflah,
meka Berilah; barangsiapa yerg meminta perlindungan dengan
menyebut nama Alleh maka lindungilah; berangsiapa yany
memgindangmun maka peswhilah wndangaweya; dan barangsiapa
yang berbuct kebaikun kepadams, maka balaslah kebuaikau
it {dengan sebanding atawn Iebilr baik), dan jika enghao tidak
mendapathan sesuwaty kuituk membalas kebaikannya, miske
doakan in, sampal engkop merasa yakin bahwa engkau kelak
membalas kebatkamnya,” (HR Abu Daud, dan Nasai dengan
sanad yang shahih)®*

25 Drewsapaiian oleb Ao Daod <10 L0, Masaa'i {2367, Alamad (53650 Sukhan daam A7 delatal Muttad
(#15], Thabirani datam A Wit | | 34653, dshamehikan seh alhan daam Shahss A Dacd (148




« Syarah

Pada bab ini penulis menggunakan hadits thru Umar uniuk
menyatakan keapungan dan kemuliaan Allah. Siapa saja vang
memohon karena Allah barus dipenuhi. Ini juga menunjukkan
perkataan vang jeami’ {singkat dan padat) yang dianugerahkan
kepada beliaw g,

Dari Ibow Umar Rasulullah #& bersabda, “Barenesiapa uang
mierprinka dengan monyebut nama Allah, maka berilah” Sebagai
pengagungan dan pendnggian kepada Allah.

Ada beberapa hadits vang menunjukkan makruhnya meminta
kepada Allah karena menunjukkan sikap keras kepada manusia.
Akan letapi barangsiapa yang meminta haknya seperti zakal, atan
dari baitul mal, maka permintaannya wajib dipenuhi. Adapun
velainnya, tetap diberi, tetape yang harus diperhatikan, schansnya
kita tidak meminta kepada Allah demi mengamalkan hadits-hadis
vang menunjukkan makruhnya.

"Baranystapa yangmeminta perftndun yan dengan menycbut nama
Allah maka lindungileh ” Barangsiapa yang meminka perlindungan
dengan menyebut nama Allah, harus  diben perlindungan. Oleh
karcna ite tatkala ‘Amrah bintu Al-Jaun imeminta perlindungan
dar Razalullah i, beliau berkata kepadanya, " Sungenl cupkue teluk
berlinduny kepada ying Dzaf vang Maln Melindangl, yung Malha Agurg,
{maka bergabungleh enghau denyan kevarganu ), "%

Apabila seswegrang meminta periindungan atas nama Allah
namun fukan pada haknya, bahkan menggugurkan hak orang laio,
ia tidak boleh dilindungl. seperti kalau ia berkata, “Aku berlindung
kepada Allah dari paksaanmu kepadaku untuk emelaksanakan
shalat, mengeluarkan zakat, membayar utang atau kafarah,” dan
seimisalnya.

T4 - Omwayaikan ole Rokbaal | 53%4 5




Jika sescorang merminta porlindungan karena akan dijadikan
hakim, pemirnpin ataw profesi lain yang mengandung bahaya, maka
disyariatkan unluk dilindungi. Hal ini pernah kenadi sebagaimana
diriwayatkan dari [bnu Umar tatkala ia diperintabkan olch Wisman
untuk menjadi hakim, iz meminta perlindungan atas nama Allah
dan Lhsman pan melmdunginya. Jika riwayat ini shahih, dibawakan
kepada  siteasi  banyaknva orng  yang bisa  menggantikan
kedudukannya. Dan, orang-orang shalih pada masa Ukiman unhak
tugae tercobut sangat banyak,

Barangsiapa yany mengundangmumaka penchilah andangannya.
Memenuhi undangan mengandung maslahat berupa terqalinnya
hubungan baik, kerukunan dan kedcekatan. Oleh karena itu
dizyaratkan mermenuhi wndangan, baik undangan walimah atau
vang lainnya, dan yvang paling utata adalah walimah, scperti pada
hadits,

€ d5h53 B s AE R et D
“HErangsiapa yan g dak memed el wndangan maka di Felah bermaksiat
kepada Allgh dan Rasul-Nya.,” Diriwayatkan oleh Muslim 2

Undangan wajik untuk dipenuhi kecuali,

1. Ada yang menpghalanginys seperti sakit, jauh, atau dia memiliki
kesulitan untuk hadir.

2. Jika di dalaminya terdapat latangan, seperti kemungkaran dengran
adanya hiburan, nyvanyian alau khamar, tapi kalau tidak adamaka
wajib untuk penuhi atau dia yakin tidak adanya berdusarkan
hadits tersebut atau yang lainnya. Undangan vanyg bersifat umuem
tidak wajib dipenuhi, kecuali ada undangan bhusus baginya.

Barangsiapa yang berbwat kebwikar kepadanm, maka balaslak
kebaikan it (dengan yonry sebanding atasu lebih baik). Ini menupakan
akhlak mulia dan kesempurnaan iman yaitu membalas atas kebaikan

27 Danvwryadcan obehs Buddhan (917 7, Mushm 1477
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sesuai kemampuannya. Harta dibalas dengan harta. Jika tidak
mampu, balaslah dengan perkataan yang baik atau mendnakannya,

Sampai engkau merasa yakin bahwa engkow telah membalos
kebaikanrya. ., dengan huruf “te” vang di-fatheh yaitu sampai
engkau mengetahai, pika huru! “la” di-dhammeh adinya sampai
kamu menyangka bahwa kamu telah membalasnya. Kebaikan ity
Bermacam-macam.

Tidak boleh berdoa kepada sifar-sifat Allah dengan mengatakan,
“ Winhai Witgah Allah™ atan Wk Hme Alfak,” berilah ini dan v Akan
\etapi yang benar adalabh berdoa kepadas Allah dengan menyebut
nama-naina dan sifat-sifat Allah, scperti “¥a Rahman..". Jadi sifat-
gifat tersebut dijadikan sebagai wasilah bukan berdoa kepadanya.

Syaikhul lslam telah mecukilkan ijma’ atas halini dan befawassul
dengan sifat-sifat Allah, yaitu dengan mengatakan, Aku memohon
kepada-Mu dengan maaf-Mu dan rahmat-bu dan aku berlindung
dengan kendhaan-Mu dar kemurkaan-Mu. " dan seterusoya.

Kandungan Bab Ini

1. Ferintah untuk mengabulkan perminlaan orang yang meminta-
nya dengan menyebut nama Allah (demi memulizkan dan
mengagungkan Allah).

2. Perintah wntuk melindungi srang vang meminta perlindungan
dengan menyebat nama Allah.

3. Anjuran untuk memenuhi undangan (saudara seiman).

4. Perintah untuk membalas kebaikan (dengan balasan sebandimg
atau lebih baik darinyal.

|

. Palam  keadaan tidak mampu unfuk membalas  kebaikan
sesenrang, diznjurkan untak mendoakannya,

6. Rasulullah 3 menganjurkan untuk mendoakannya dengan




sungruh-sunggeh, sempai ia merasa yakin bahwa anda telah
memnbalas kebaikannya.
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MEMOHON SESUATU
DENGAN MENYEBUT NAMA, ALLAH

Jabir s menuturkan bahwa Easulullah 3 bersakxda,

o a. Mol
«CRNY] Bl KoY

“Tidak boleh dimokon dengan menyetnit nama Ailah kecuali
surga. ™ (HE. Abu Daud)

» Syarah

Pada bab ini disebutkan tidak boleh meminta dengan Wajah Allah
kecuali surga.

Dari Jabir dengan marfu’, “Jfanganfafh mewinta dengan wajah
Allah kecuali surga” , diriwayatkan oleh Abu Dawud.

Larangan ini disebabkan karena surga merupakan oita-cita
vang paling tinggi. 08 dalamnya kita melihat kepada Wajar Allah
os, terdzpat kenikmatan yang abadi, dan Wapah Allah meriliki

28 Deriwaraticn olch kbu Czod (3 1), Busharg dalam Asy Sprah (35370, Al kundagilHindi dslam Kotead
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kerauliaan yang besar. ltulah sebabnya kita tidak boleh meminta
dengat Wapah Allah kecuali meminta surga.

Memirnta kepada sesustt yang mendekatkan kepada surga
geperti meminta keikhlasan, meminta taufiq pada kebaikan,
meminta istigamah di atas ketaatan, termasuk ke dalam meminta
surga. Meminta surga dan perbuatan-perbuatan yang mendekatkan
kepada surga dengan wajah Allah merupakan kesempumaan tauhid
dan keimanan kepada Allah.

Sanad hadits ini lmyyin dan dhaif, namut bisa terangkat derajamya
dengan adanya tiwayat lain yang melarang meminla dengan Wapsh
Allah, Beratti ind khusus meminta dengan Wajah Allah yang mulia
atau yang mendekatkan dan yang mengajak kepadanya.

Kandungan Bab Ini

1. Larangan memochon sesuatu dengan wwenyebut nama Allah
kecuali apabila yang dimohon il adalah surga. (Hal ind, demd
mengagungkan Allah serta menmuliakan Asma dan Sifat-Nya)

2. Menetapkan kebenaran adanya Wajah bagi Allah e (scsual
dergan keagungan dan kemulisan-Nya},

-
e
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UCAPAN "SEANDAINYA"

Firmuan Allah s,

rri*:* A5 5 R uda ‘C;:-f””m"r-' Wﬂ-uaj iy
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“Mereka (orang-orang muaafik) wengatakan, “Seandainya kita
memiliki sesuatu (hak carapur tangan) dalans wrusan ini; niscayn
(kite tak pkan terkalahkan) den Hidak ada yang terbunck &
antard kita di sini (perang Uhud). Katakanifak, "Kalaupus kamu
berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telak ditukdivian
akan mati terbunsh 1 keluar Guga) ke tempat mereka terbunul,
Dan Allah {berbuat demikian) untuk wengufi (kpimanan) yang
ada dalam dadamu, den membuktilan (miat}) yang ade dalzm
hatimy. Dar Allah Maha Mengetahiui isi segala hati ™ 1035, Ali
Itnran: 154}
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“Orang-orang yang mengalakan kepada sawdera-saudnranya
dan mereka takut pergi berperang, ‘Seandainyn mereka mengikuti
kite temtulah mereka Hdak terbumuh.’ Katakanlak, Tolakiah
kematian ita den dirimu, jika kamu orang-orang yang benar.'™
(5. Ali [mran: 168)

| |

* Syarah

Bab ini mencrangkan hukum penggunaan kala “seandainya’,
apakahboleh atautidak. Tidak bolch menggunzkan kata ‘seandainya’
karenabertemtangandengan takdir, Sebagaiorang beriman, kita harus |
menetinng, sabar dan tidak menentang takdir dengan menggumakan |
kata ‘seandainya’, baik ketika ada kerabat yang meninggal, sakit
atau terkena musibah,

Firman Allah Ta'ala,

“dereka berkata, ‘Sekirarnya ada page kifa barang sesuatu (hak carpur
tatgnn } dalam wrwsar jmi, nisceya kb tdak akan diburih {dikatafian
i s A0S, Ali Ionvran: 154)

i merupakan celaan dan aib buat mereka,
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“Ohrang-orang wan g rengatakart kepada savdara-seudaranya das mereka
fidak tirnl pergs berperang, "Sekiranya merekn mengikuli kita, lenfulah
meveks Uidak terlveneh '™ 105, All Imran: 168)

Ird menunjukkan lidak bolehnya menggunakan kata ‘scandainys’
karena berentangan dengan takdin, baik ketika sakit, atan mengalami
kekalahan dan sebagainya. Ini adalah kebiasaan dari orang-orang
munafik.

Takdir yang menimpa manusia ini sudah ditetapkan Allah dan




pasti terjadi. Karena satu hikmahlsh Altah menetapkan adanya
sebab. Seorang muslim berusaha menpalani sebab dan kalau sudah
kerjadi takdimya, tidak boleh menolaknya.

Diriwa'}-’ntkan dalamy Shakile Mustim dan Aba Hurairah & bahwa
Easulullah % bersabda,
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*Bersunggurt-sumgrnitlah dalaw mercari apa yarg berianfaal bagimy,
dan mohemlah pertolongar kepada Alah (delam segaly nrusars), dan
Janpanlah sekutli-kali karri bers e deriah, dan jike kurmu ferbttpn seali
kegagnrton, muka junyattah kit mengaakan. Seanduinya akn berbuat
demitoam, tent tilak akan begini ataw begite’, fetupl katekaniat, el
bedah detentukar oleh Allaeh, den Allah ekan melakukan ape pamy Ja
Fehendaki”, kerera kata Seandunmya Tin akan morckuka peelu perbudtan
spelaw,

% Syarah

Allah yang menakdirkan semua kejadian itu, Sebagian yang lain
melafadzkannya dengan:

4 et 2R b yaitu Allah belah mentakdizkan apa yang telah
terjady, akan tetapi makna yang pertama lebih tepat yartu apa yang
telah berjadi meru pakan takdir Allah maksudnya ditakdickan oleh
Allah, dan apa vang dikehendaki oleh Allah, maka Allah pasii
akan melakukannya.

Kata ‘seandainya” membuka pinto syetan, yaitu membuka pintu
bagi seuranyg hamba untuk dimasuki oleh syetan yang memberikan
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was-was dan keraguan. Seyogyanya bagi seorang mukmin unbak
tidak memakai kata iersebut sehingga tidak tegatubh ke dalam
perangkap syctan dan mengikutinya, karena sermua perkara berada
di tangan Aliah, Tre-lah yang menakdirkanoya.

Oleh karena itu Allah berfirman, “Dan berikaniuh berita gembira
krpada srang-ovang yang sabar. (Yaiu) orang-orang vang apabile ditimpa
mugibak, mereka menmicapkan, ‘Tana Blloakd wa imnaa b raep
Mereka Muleh yang mendapat keberkakne weng semprrag dan rakmat dar
Tuhar mereka dan pereke iuleh orang-orrung yng mendapal priunjuk.”
{(25. Al Bagarah: 1551571

Razulullah g bersabda,
]
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“Tidaktak seorany hamba tevtimpu musibak kemuidiare berkiin, Irnme
Iithahi wea naa daiki raji'un’, lale dia berdpa, **Va Allak berilah padaky
gamjaran pada musibakku fil dar berilnh padaku peng gandz yany febik
baik darimye’, melairkan Allak akart member) ganjeran padarya dola
musibehtaya tersehul dan Allah menberitya pemggard yaug lolih
ek, 0

Contohnya, kalau dia mengantar orang sakit pergi berubat
pada seorang dokter lalu dia meninggal, ia tidak boleh dia berkata,
‘Beandainya saya pergi ke dokter vang lain atau berobat ke fuar
negeti.. " dan seterusnya.

Yany harus 1a katakan adalah, NPT T A R FHE R TR
dan tidak berkata ‘seandainya.’

Adapun jika dia mengucapkan ‘seandainya’ untuk menjelaskan

251 - Oyt kan ol i i o 202




apa Yang semestinya, sepert sabda Rasulullah 2%
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*Seantdnimya mka megetafio pads st SATE WTUSAAN BT BTG YN g
akee keleiisi pada akhiraya, "%

Urapan ini bukan termasuk menyanggah, akan tetapi uniuk
menjelaskan vang lebih utama. Sama dengan ucapan “Kalau
sekiranya aku mengetahui ini akan terjadi miscaya, aku akan berbuat
begini dan beging,” untuk menjelaskan kepada orang Tain bralvewa (tu
lebih utana,

Ataw, “Seandainya aku mengetahud 51 fulan sakit, maka team aku
akan membesuknya”. Dan ucapan-ucapan yany, semisalnya yang
menunjukkan kekurangan pada apa yang belah letjadi, baekan dalam
rangka menyanggah, Ucapan-ucapan seperti ini tidak dilarang
karena tidak menyamggah takdir Allah,

Kandungawn Bab Ini

1. Penjelasan tenlang avat dalam surat Al Imran©,

2, Larangdn mengucapkan kata' andaikata’atau “ssandainya’ apabila
mendapat suatu musibah atau kegagalan.

3. Alasannva, karena kata terscbut {seandatnya‘andaikatal akan
membuka pintu peebuatan syetan.

4. Petunjuk Raswlullah & (ketika menjumipai suatu kegagalan atau
mendapal suatu musibah) supaya mengucapkan ucapan yang

250 Dirivrpackan oloh Dukheri 116571 dan pada bebersga 1enar dan Musdim J13TR
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baik (dan bersabar serta mengimani bahwa apa yang teradi
adalah takdir Allah).

5. Perintah untuk bersunggoh-sunggub dalam mencari segala yang
bermanfaat {untuk di dunia dan di akhirat) dengan senantiasa

memohon pertolongan Allah,
&, Larangan bersikap sebaliknya, yaitu bersikap lemah.
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LARANGAN MENCACI MAKI ANGIN

Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab =&, bahwa Rasulullah #
bersabda,

M;Jﬂ'“ JSZL.,...; 'I;!j;;u'f Y

“Jangaulel kemu mencaci makd angin. Apalila kame meiihat
suatu hal yang tdak menyenangkan, moka berdoalab,

Aaae- . == 2
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“Ya Allak, sesungguhtnya kami memokon kepada-Mu kebaikan
augin ini, dan kebaikan apa yang ada di dalamnya, dan kebaikan
yang #ntukaya Kaw perintahkan in, dun kami berlindung
kepada-Mu dari keburakan angin o, dan kebwrulan yang ada di
dalamnya, dan keburukan yang untuirya Kau perintahkan ia, "
{HE. Turmudzi, dan hadits ini ia nyatakan shahib)

253 Chovaaysthan okeh | 22521, AT 4211701, Bukhal dalam Afabul Mufod 7 19 [Mshahibican old M
Allamah Alaoni dalien Ash Shohthare [ X750




= Syarah

Menrela angin dan makhluk Allah yang lain mengurangi
keimanan dan merendabkan lauhid. Penulis mengingatkan para
pembaca hahwa seluruh kemaksiatan bisa mengurangi keimanan
dan merendahkan. Kita tidak boleh mencela anging karena angin
adalah makhluk yang diatur, membawa kebaikan dan kejelekan

Sikap kita sebagai seorang muslim hamus seperh yang
diperintabkan oieh Rasulullah # dalam haditsnya,
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“Daari Libay bin Ea'el spoara marfu’, fanganlah kaolan mencela angin,
jeka kalfan mrelihat apa wawg ket Lidak somang, ketakantak, Ve Allh
ahy memohor kepmin-ti bebakan dorf angart inl dar kelaikan apa gy
odda Jf dalamninge dae kehaikan apn wing diperiniabkar dengas g, dun
akti berlinduny kepada-Mu darf kefelekanmye dan kejelekan apa yary
ada di detamimpa daw kepelekar apa yamy diperintafliken dengarnya, '™

. DHeebutkan dalam Shehirn, dari ‘Aisyah babwasanya Mabi 3
!
apabila berharmbus angin kencang, belian berkata, 1
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“¥p Allah akre wemotron kepada- M kebaikennya den kedredodr apa yong
ada dt dalawyn dan kebaikan apa yeny dipevintahkan denganvya, dan
uke bertirtdung kepadamu., 5

25 Hirwmyadkan oleh Tembklo (22521, Anad (H111764 dan Bukbal dalen Aot Mifirged [ T13, dan
dishahibkan olsh A &lLaes datan Slictkeh Shoalh (2756}
255 [Hiiwawaneam oleh Musim (539, Bukhari 14820] secana ingias fan b dalamrmpa lldeh dlselutear doa




Drisebutican pula doa,
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“Ye Allak pangarioh Enghov fadikon fa sebagaf angin yvang mremiaiog
kebinasaan, jadikanriah ic selagai angin yang membows kahar gembrm
dim rahmah dan jangan fedikon e sebagal adzab, "5

Tnilah yang disyariatkan bagi secrang mukmin ketika angin
berhembus menjadikannya riyaakan (angin yang membawa kabar
gembira dan rahmah -Penl), bukan rifan {angin yang membawa
kebinasaan -pent} karena Allah mengivim it untuk membinasakan
kaum Hud Adapon riyassr, maka Allah jadikan sebagai pembawa
kabar gembira dan rahmah.

“Dan dr upbere lundu-tundu kekeeasare- Mg adalefh abioe dis mengfrimmi
angin sebaeal permibawa derda gembiva ' {QS. Ar-Rum: 44)

Ini merupakan kesempurmaan tauhid dan inan seseorang, vaitu
melaksakan apa yanyg diprintahkan oleh MNabi 2 dalam hal ini, tidak
menocla angin serta makhluk-makhluk lainnya, karena Allah tidak
mensyanathannya.

Kandungan Bab Ini

1. Larangan memicact maks angin.

2. Petunjuk: Rasulullah # untuk mengucapkan doa, apabila manusia
melibat sesuatu yang tidak menyenanpkan [ketika angin sedang
beriup kencang).

3. Membentahuan Hasulullah #2 bahwa angin mendapat perintah
dari Allah. {Oleh karcna i, mencaci maki angin berarti mencaci
maki Allah, yang mendptakan dan memerintabhkannya).

156 Corlvenyaieen olel Theebaon| Jadam Af S (11533) Ak Yala dadarn Musmadmea [Jd sty A Hallwam
dlaboan Af Magmer (171 26}, dcadaban odeh &) Albars o okl ann QT Ty Sl | il Juldam,



4. Angin yang bertinp itn kadang diperintah untuk suatu kebaikan,
dan kadang diperintah untuk suatu keburukan.
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[ LARANGAN BERPRASANGKA BURLIK
TERHADAP ALLAH ]

Firmam Allah &,
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“Mercka berprasangka yang tidak benar tethadap Aftak s,
seperts sanghaan jahiliyah, mereka berkats, ‘Apakah ada bagi
kita secpaltu (hak campar tangan) dalam urusan ini, katakanlak,
“Sungguk urnsan it seturahnya di Tamgan Allzh. ~ (D5, AlQ
Tovtan: 154)
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“Dan supaya dia mengadzeh omag-orany muxaff Iaki-laki
dar orang-oreny musafik percmpuan, dar crang-orang musyrik
laki laki dan orapy-orong musyrk perempusw yarg mereka itu
berprasangka buruk terhadap Allah, mereka akan mendapet
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giliran (kebunikan) yang amat burak, dan Allah menirkai
dan menguiuk mereka serta menyedinkan bagi mereka neraka
Jakannam. Dan {xeraka Jahamnams) itnlak seburuk-buruk ternpat
kembali.” (QS. Al Fath:z 6)

IbnuQayyimdalammenaisirkanayatyang pertama mengatakan,
‘Prasangka di sini maksudnya adalah bahwa Allah & tidak akan
memberikan pertofongan-Nya (kememangan) kepada Rasul-Nya,
dan balwa apama yang beliau bawa akan lenyap.”

Dan ditafsivkan pula, “Bahwa apa yang menimpa beliau
bukanlah dengan takdir (ketentuan) dan hikmah {kebijaksanzan)
Allah.”

Yadi prasangka di sini ditafsitkan dengan tiga penafsiran;
Pertama, mengingkari adanya hikmah Allah.

Kedua, mengingkar takdir-Nya.

Ketiga, mengingkari bahwa agama yang dibawa Rasulullah 22

akan disempumakan dan dimenangkan Allah atas semua agama.

[pilah prasangka buruk yang dilakukan aleh orang-orang
munafik dan orang-orang musyrik sebagaimana terdapat dalam
surat Al Fath.

Perbuatan ini discbut dengan prasangka burak, karena
prasanghka yang demikian Hdak Jayak untak Allah =, tidak pabat
techadap keagungan dan kebesaran Allah, tidak sesuai dengan
kebijaksanaan-Nya, Puji-Nya, dan janji-Nya yany pasti benar.

Oleh karena itu, barangsiapa yang berprasangka bahwa Allah
ws akan memenangkan kebatilan atas kebenaran, dizertai dengan
lenyapnya kebenaman; atau berprasangka babwa apa yang terjadi
ini bukan katena gadha dan takdir Allah; atzu menginglari
adanyi sualu hikmah yang besar sekali dalam takdir-Nya, yang
dengan hikmah-Nya Allah berhak untuk dipuji; bahkan mengira
bahwa yaog terjadi hanya sekedar kehendak-Nya saja tanpa ada




hikmah-Nya, maka inilah prasanghka erang arang kafir, yang mana
bagi mereka inilab neraka “Wail.”

Dan kebanyakan manusia melakukan prasangka buruk kepada
Allah m, baik dalam hal yang berkenaan dengan diri mereka
sendiri, ataupun dalam hal yang berkenaan dengan arang lain,
bahkan Hidak ada orang yang selamat darl prasangka buruk ini,
kecuali orang yang benar-benar mengenal Allah, Asma dan sifat-
Nya, dan mengenal kepastian adanya hikmah dan keharusan
adanya puji bagi-Nya sebagai konsekwensinya.

Maka orang vang berakal dan yang cinia kepada dirinya sendiri,
hendaklah memperhatikan mazalah ini, dan becaubatiah kepada
Allah, serta memohon maghfrah-Nya atas prasangka bumk yang
dilakukannya terhadap Allah 2.

Apabila Anda selidiki, siapapun orangnya pacti akan Anda
dapati pada dirinya sikap menyangkal dan mencemaoh takdir
Allah, dengan mengatakan hal tersebat semestinya begini dan
begitu, ada yang sedikit sanglkalannya dan ada juga yang banyak.
Dan silahkan periksalah diri Anda sendini, apakah terbebas dari
sikap tersebuf?

R T Y. . a R ——
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“Jika Anda selamat iselamat} dari sikap tersebut, maka Anda
selamat dari malapetaka yanp besar, jika tidak, sungguh aku kira
Anda tidak akan selamat.”

= Syarah

Ibrul Qayyim berkata pada ayat pertama, “"Maksud dari bab
ini bahwa kebanyakan manusia Gdak menerima dan tunduk pada
hikrrah dan takdir Allah yang terdabwlu. Mereka juga tidak tunduk
pada kehendak Allah dani peringatan-peringatan yang telah Allah
berikan kepada setiap hamba atas kesalahan-kesalahan dan doga-
dosa mereka, yaitu agar mereka berbenah dini dan menjadi sadar,
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justro mereka mereka berburuk sanghka kepada Allah dari berbagai

RIS

1. Di antara mereka ads yang menyangka bahwa segala sesuatu
vang terjadi yang tidak sesuai dengan hawa naisu mereka, tidak
berdasarkan pada hikmah dan takdic Allah yang terdabulu,

2. Diantaranyaadayang menyangkabahwa hanya sekedar kehendak
saja tanpa ada halunah di dalamnya.

3, Dran juga ada yang menyangka bahwa Allah telah berbuat aniaya
dan dealim kepada hanbanya sampai berbeat begging dan begit.
Fulan telah berbuzl zalim dan fulan telah kalaly, mengapa semua

I*r

ind tenadi?!

Inilah persangkaan-persangkaan munusia, oleh karena itu Atlah
@& berlirman tentang orang-otang muonabk, "Sedang segolongar layr
telah dicenmaskan oleh dirt meneka sendin, mereka menyarghe yang trdak
Benar ferhadap Allah, ” (Q5. Al Tmran: 154}

Ayat ini berkenaan dengan kisah perang Uhud. Tatkala kaum
muslimin mengalami kekalahon, menderita uka-luka dan tujuh
puluh crang terbunuh, orang-orang munafik pun berkomentar
miring dan berprasangka tidak benar kepada Allah, mereka berkala,
“Mereka bevkate, *Apakal adz bayt kila darang sesugiy (hak campur bangan)
dalern uewsar i (5. Ali [mran: 154)

Yailu adakah bagi kita andil dalam urusan tersebut, mereka juga
berkata, ~Sekironys ads bagd kits burang sesuati (hek compur tamgas)
dafam wrusan mi, wiscaya kifa tidak akan dibunwh (dikalokkan} di smme
(05, Ali Imran: 154)

Yaitu sesunggubnya kami dipaksa, lidak ada sedikitpun carmnput
Lngan bagi kami, akan tetapi Muharmad-lah yang menyeret kamu
ke dakam perkara ini sehingga teradilah apa yang telah berjadi.

Hal ini karena kebodohan, kesesatar, kurang bersabar, dan
kebutaan hati mereka sehingpa mercka berburuk sangka kepada
Allah, mereka menyangka bahwa apa yang bdah terjadi bukan




karena hikmah yang tepat Mencka monyatigha bahwa Allah tidak
renolong rasul-Nya dan perkara nabi ind akan menjadi hilang dan
apa yang terjadi semnata-maka karena kehendak belaka. Persangkaan
rocreka ind metLpakan gabungan dari berburuk sangka kepada Allah,
dari zata sisi bahwa Allah Gidak akan menolong rasulNya serta wab-
walitya, dan dari sisi yang lain bahwa semua vang terjadi buakan
karena hikmah, melainkan hanya semata-mata kehendak belaka.

Semua ind adalah kebatilan, tdeh karena g Allah 2 rpenmjelaskan
di dalam kitab-Nya yang agung mengenal hikmah dan rahasia dar
apa vang lelah ditetapkan, diperbuat dan disyaniatkan oleb-Mya.
Allah menjpelaskan bahwasanya Dia menguji hamba-Nya dengan
kesenangan, kernudharatan, kecempitan dan kelapangan agas hali
orang-orang yang beriman menjadi bersih dan untuk membinasakan
arang-orang kahr Dengan dermukian srang-omang mokomin bertobat
dan mohon ampun kepada Allah, dan mempersiapkan diri untak
pertemuan dengan Allah dan melaksanakan hak-hak-Nya. Seperti
Arman-MNya,

.L.,:L_,..ﬁ(r}n.u‘_jr..J.-Lﬁ_L_.f..._gi r,i::l_aiu}i}
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“Drare mienapa Ketihe kamiw dif imtpa mrusibaf {pada peperangad Uhad),
padahal karu lolat miemtmpaka kekalakner dua kale Ipal kepada mysah-
miztshrnu f pada pepevangan Badar ), kv berkata, ‘Davimana datangrya
fhekaltafan) ool Katakanlah, “ltwe dart {kesalahan? dimmg soendin.”
Sesungpubmya Allalr Mohe Kuasa atas segala sesuave. Dan apa yang
sertnpa kamu pada harl berterrunya dus pasukan, maka (kekalahan)
ity adalal denyam tzin (lakdir) Alah, dan avae Alah memgetaing supd
arartg-oren g yane beriman. Dan supaya Allah mengelahivi stapa orang-
orang yaag mumahk. 105, Al Imran: 165-167)

Allah o memiliki hikmah yang dalam pada setiap 'hamba-



hambanya yang diuji. Orang-orang mulkmin diufi untuk memumikan
iman mereka dan menghapuskan dosa-dusanya, dan agar mereka
bersiap untik bertemu Rabb-nya. Sedangkan orang-orang kalic
dibinasakan, dan orang-orang munafik ditampakkan kejelekan-
kejelekannya, kehinaannya, serta kebatilan mereka,

Akan tetapi hati orang-orang munafik telah rusak karena itulah
mereka berburuk sangka kepada Allah, Allah menolong orang-orang
beriman sebagaimana yang telah dijanjikan kepada mereka:

{lzf'}zfgﬂ.‘jan_,“""t “i&ﬁl@@

“Hai arang-orang mukmmin, jika kamu menolong (agarma) Allak, niscaya
dig akar menokmgmu (5. Muhammasd: 7)

im B ‘|'- & - [P '.-' -
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“Sesuaguuttnya Allgh pasti menolong orang yamyg mendlong (agama)-
Nyd. Sesungguhnya Allak berar-bemar Maha Kun! tagi Maha Perkasa
(Q5. Al-Hajj: 40)
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“(Yaitu) oreng-orony yang ika kami teguhban kedudukan mereka i
purkr b (D5, Al-Hajj: 41)

Janji Allah tersebut tidaklah bertentangan dengan kekalahan
yang terkadang dialami orang-orang muokmin. Salah sahs hikmah
kekalahan kaum mukminin adalah Aliah ingin menjadikan meteka
sebagrai syuhada, selain hikmah yang lain yang diinginkan olch Allah
vang sebagiannya telah disebutkan.

Jika manusia senantiasa diberi pertolongan dan tidak dinji dengan
musibah, justry menjadikan manusia menjadi bangga dic, snmbong.
tidak tunduk kepada Allah dan tidak mau mengakui kekurangan
dan kerendahannya. Bahkan merska menyangka bahwa itu terjadi
karena kepintatan, kekuatan dan hasil jerih payahnya, tetapi kalau




meteka diuji denpgan musibah, maka hatinya akan manduk dan
mereka kembali kepada Allah. Oleh sebab ihn diwajibkan bagi
seprang, mushim untuk introspeksi diri supaya bisa selamat dari
colsaan lersebut. CGleh karena itu barang siapa yang mengintrospeks
dirinya maka ia aka mengetabui aibnya, penolakarmya terhadap
takdir, dan rasa bangga diri dan terhadap jerih payahnya kecuali
orang-orang yang dilindungi vleh Allaby.

Wajib bagi seorang  mukmin antuk mengimani ketelapan dan
takdir Allah dan bahwasanya Allah mempunyai hikmah yang besar
pada setiap perbuatan-Nya. Allah yang mempunyai takdir yang
telah terdahulu, Di antara hikmah dan yang apung adalah Allah
mempersiapkan hamba-Nya yang mukmin kepada yang lebib utama
dan mengangkat derajat mereka, agar mereka kembali kepada Allah
™,

Kandungan Bab Ini

1. Penjelasan tentang ayat dalam surat Ali Imran™'.
2. Perpelasan tentang ayat dalam surat Al Fath™,

3. Disebutkan bahwa prasangka buruk itm  banyak sekalt
Tacammya.

4, Penjelasan bahwa tidak ada yang bisa selamat dari prasangka
buruk ini kecuali orang yang mengenal Asma’ dan sifat Allah,
serta mengenal divinya sendini.
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MENGINGKARI QADAR
[ KETENTUAN ALLAH TA'ALA, |

Ibonu Umar s berkata, “Demi Allah yang jiwa Moo Usar
berada di langan-Nya, seandainya salahk seorang memiliki emas
sebesar gunung Uhud, lalu dia infakkan di jalan Allah, niscaya
Allah tidak akan menerimanya, sebelum ia beriman kepada qadar
(ketentaan Allah)™, dan Thau Umar membaca sabda Rasulullah
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Raplige i
“Imanu yaitu kendaklah engkan beriman kepada Allak, malgikar-
malaikat-Mya, kitab-kitab-Nya, rashi-rasai-Nya, bari akhir, dan
beriman kepada gadar baik dan burlowya. ™ (HR. Muglii)

» Syarah
Salah zami alasan penulis membuat bab ini karena beriman kepada
takdir merupakan bagian dan pokok keimanan. Keimanan kepada

28 Datwayalican oleh Munlion (8]



talcdir ini menentukan tachid dan memafikan kekafiran. Bab ini betisi

ancaman keras dan peringatan tegas bagi orang yang mengingkari
dan mendustakan tanhid.

Para shahabat pada masa Mabi i telah beriman kepada takdic
dan berserah din kepada Allah Kemudian setelab itn, pada akhit
masa sahabat muncullah orang-orang yang mengingkan takdir
Alah. Mereka mengatakan bahwa apa yang terjadi tidak ditakdirkan
dan tidak diketahui oleh Allah kecuali setelah lefjadinya. Mercka
menyangka bahwa menetapkan takdir bertentangan dengan
keadilan,

Masth menurut mereka, bagaimana mungkin wsatu perkara
telah ditetapkan, lalu kemudian orang yang bermaksiat dan kafir
mendapatkan siksaan atas apa yang telah dilakukannya. Anggapan-
anggapan ini muncul karena kebodohan, kesesatan, dan kesamaran
mereka terhadap perkara tersebut,

Adapun orang-orang yang benar dari para sahabat Mabi $E dap
orang-orang yang mengikuti mereka dari kalangan Ahlus sunnah
wal jama‘'ah telah beriman kepada takdir serta mempercayai
bahwasanya Allah telah menetapkan dan mencatat seluruh takdir
sehingga bdak ada yang terjadi di dalam kekuasaan-Wya sesuatu
yang tidak dikehendakiNya. Allah telah mentakdirkan dan menjaga
segala sesuahy, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuaku.

Al Lmam Asy Syafii sis berkata, “Debatlah mereka dengan ilmu,
jika mereka menerima maka mereka telah terbantahkan, dan jika
mereka mengingkari, maka mereka menjadi kafir. Maksudnya kita
tanya kepada mereka, ‘Apakah Allah mengetahui segala sesuatu
sebelum adanya™ Jika mereka mengatakan, “Ya", makainilah takdir
Allah, yaitu Allah mengetahui segala sesuatu sebelum adanya, dan
telah mencatat di sisi-Nya siapa yang muslim, siapa yang kafir,
dan siapa yang bermaksiat. Namun jika merzka mengingkar Allah
mengetahui, maka mereka kafir, karena mereka telah menyifati

T Ryeongih Kpah Topein
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Allah dengan kebodohan dan kesesatan, padahal Allah B telah
berfiman,

T A
4 pele ;.f_;-*‘f Ji: il Jl}
“Besunggrhnya Allak Maha Mengetahed sepada sesuntu” 105, Al
Anfaal: 75

{L.LLE:JH&JLLM.H itk ijjf,;:r:,d_f& STheoii D

“Agar kamtd mengetahin bamsasarya Atlgh Mahe Kusde atas seygate
sestiat, dan sesungyrimpa Allah ilme-Nya benar-berar weliputl secala
sestazte.” (05, Ath Thalaq: 12)

Barangsiapa yang menvifati Allah dengan kebodoban dan
menganggap Allah tidak mengetabui segala sesuahy, berarhi ia
telah melecehkan dan merendahkan avat-avat Allah. Ferbuatan
ini mengakibatkan dia menjadi kafir. Oleh karena itw sebagian
ulama Ahlussunnaly wal jama'ah berpendapat kahmya orang-
orang Qadariyah karena mereka telah mendustakan takdir Allah,
mengingkari imu-Nya, meondustakan nashe-nash, serta menyifati
Allah dengan kebodohan.

Telah shahih dari Mabi $% sebagaimana pada hacits Umar,

“Imign yaity kendakiah engkau beriman kepada Atlth, malzdot - malaikad-
My, kifub-kitah-Nya, rasul-rasul-Nya, havi akier, dan berman kepulz
gadear ik dar ek, {HR Muslim}

Hal ini ditunjukkan pula oleh kitabullah, sebagaimana firman-
tdwa,

-

EﬁmquL£1\4Lﬂ1h£'}'}hﬂjﬂ|hﬁw -*._.:Lu[L..?
£ o 15 [

“Tracha sudtic Beatedma purt yaAg menimpa di buwe dav (hidak polek pada
diriru sepdive metaimkan telal terfulis dalme Kitak {Laukal Manfuzh}
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sebelm ke merciptokas myd. Sesun by yang demddan it adatah
adadah Bagd Allah. ” (5. Al Hadid: 22)

{leh karena itu lbnu Umar berkata, “Demid Dzat yang jiwa Ibnu
Limarada di tangan-Nya sekiranya ada sesecrang yang mempunyai
emas sebesar punung vhud kemudizn....” Demikianlah yang telah
dikatakan oleh Zaid bin Tzabit, Ubai bin Ka'ab, Abdullah bin bMas'ud
serta yang lainnva, demikian pula pendapat Ahlussunnah wal
jamaah, Maka wajib bagi sewrang muslim untuk beriman kepada
takudir.

Beriman kepada takdir meliputi empat perkara:
1 Ilmu {pengetabuan) Allah terhadap sepala sesuata.
2 DPencatatan Allah tethadap segala sesuah.

3 Allah adalah pencipta segala susuatu dan felah menetapkan
takdimya.

4 Bahwasanya apa yany dikehendaki oleh Allah pasti terjadi dan
apa yang lidak dikehendakinya tidak akan terjadi.

Barangsizpa vang mengimani kesmpat perkara tersebut, beractiia
telah beriman kepada tukdir, dan barangsiapa mendustakansebagian
dari perkara tersebut, berarti dia telah mengingkari sebagian dart
rakdir.

Diriwavalkan babhwa Ubadah [bou Shamit s berkata kepada
anaknya, “Hai anakku, sizngguh kamu tidak akan bisa merasakan
lezatnya iman sebelum kamu mevakini bahwa apa yang telah
ditakdirkan menimpa dirimu past tidak akan mclesct, dan apa
vang telah ditakditkan tidak menimpa dirimu pastt tidak akan
menimpamu. Aku relah mendengar Rasululiah ﬂ bermiabda,

Jtﬂ_,.:ﬂ RN T VLI Y oty r.m midﬁuddhul»

;.-'-" &
:-:-.J:L..JULJ;. J.ULj.fF:-L....._:.‘fi




*Sestrgguhnyn pertama kali yarg diciptakar Alleh adalah (el
kemudian Allah berfrrman kepadarya, “Tultvdal', maka Calamr ito
prerjuanl, Yo Tithanka, opa vang mesit aky talis? Allaf berfiraan,
‘Tuelislah ketertwan segala sesuaty sampar dakury hare kigeeat.””

Hai anakku, aku juga telah mendengar Rasulullah & bersabda’

d o a - T . o
" L:f'_: L.;‘:b LU: _:._.F-“- l.ﬁj-; |.:_.ILJ o »
“Barangstapa yany meningged dunia tidak delam keyakinan scperti me.
gk 1@ idak tergolong umatke, ="

Cram dalam niwayat Imam Ahmad dischulhan,

A a
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“Sesungeuheya pertomea kel yang diciptokan Adeh & adaleh Oaetan,
kemeedien Allak Derfivmar kepadanya, " Tulisleh’ Maka difulislah apu
wang terfans saprpar han kramek, ™M

Chiriwayatkan olsh Ibru Wahb bahwa Rasulullah 3% bersabda,

-
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“Waker hurargsivpa yony tidnk beriman kepada gadar thetenture Atlah}
batk dan brrukngn, waka Allah pash akan mestbokurmpr denyur gl
nergha, "

Diriwayatkan dalam Musngd dan Supgae™, dart Tonu Thailami 1a
berkata, "Aku datang kepada Ubay bin Kaab, kemudion aku katakan

200 Dirrwayatkan cleh &b Cacd (4220 Qailkani sl & Ko (20554 ARl bWa'alm A Ashbahanl dalam
Hulgaryd- ATy (245053 DHshakmikan pleb Albaenl dalam Shalaial anmzh 0171, beliau berkala, shabah dan
Fanyak @lannya.

24| Diriwayatkan oleh At 1317571 Tindda (33090, Lo sedadn marcka. Doshabahkan cleh A1 Adlmrah
Al Gt Tirsgeny (264 5]

202 arnd Lary yamomeenipetud kannipa Jalam Seoioa' A dalam peimazs aban godl e, gean, hilm s dan 14171,
Befiair menyandse karma kepada [Bao Wb

245 Mesrud dl sinl mads iy sdHah kialy eHaksd hagvty yang disuson aleh imam shmad. Dan Sumn?
mualinva [l kta b hodekiad hodHs g disuzun cbah Alba dawud dan (b Majah.




kepadanya, “Ada wesuata keraguan dalam hatiku tentang masalah
iadar, maka ceritakanlah kepadaku tentang suatu hadits, dengan
harapan seomoga Allah 8 menghilangkan keraguan itu dari hatiku®,
maka ia berkata,

A
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“Seandainga kamiy menginfakkar emes sebesar gunnny Uhoed, Ak
taduk: akan menerimanya darmu, sebelum ktniu beriman kepada qadar,
dan kaniu meyaking bahwa ape vany tefah ditakdirkan meryenat dirpmy
pasts hdak akan melesel, dax apa yang teloh ditekdinkan tdak mengenar
dirtmn pastd Hidak akan menimpemu, dan filir ks maei tidak Jelam
keyakamae sepertt b pasti kamn mennd penyhunt nerska,”

K.ata lbnu Dailamd selanfutnya, “Lalu aku mendatangi Abdullak
bin Mas"ud, Hudzaifah bin Yaman dan Zaid bin Tsabit, sermuanya
menpucapkan kepadaku hadits yang zama dengan sabda nabi
buhammad & di atas.”* {HE. Al Hakim dan dinyatakan shahih)

= Syarah

Maksudnya, tidak akan merasakan ketenangan, ketentraman,
dan manisnya iman kecoali jika kamu mengetahui bahwa apa yang
ditakdirkan mwnimpamu, idak akan luput sedikilpun. Sebaliknya
apa saj@ yang ditakdirkan tidak mengena pada didmu, pasti tidak
akan terjadi pada dirimu. Inilah keimanan kepada takdir. Apabila
cepkau mengimaninya, hatimu akan menjadi lapang dan tenang
melaksakan apa yang kelah disyaratkan oleh Allah,

Engkau akan mengambil scgala wasilah dan hatiow menjadi

26 Beeiwrciyad kaan rd et ALt Graged PR, [Knug Wajst (771, Shamad (21005, Thabwan dalar A ml Kt
195371, Dy shahabdean odeh 4l abamah Shane-oalamn Shahim B Wik 1621




temang, karena tidak ada yang owenimpa dicmu kecuali apa yang
telah ditakditkan oleh Allah. Penafsiran takdir denpan sepert
ni merupakan penalsiran terhadap sesuahy dengan sebagian
maknanya.

Demikianlah yang telah disampaikan oleh sahabat kepada
Abdullah bkin Fairuz Ad Dailami, seorang tabiin yang terkenal
ketika beliau bettanya kepada para sahabat, bahwasanya Allah fidak
akan menerima sesuaty pun dannya sampal ia beriman kepada
takdie. Jika tidak, maka seluruh amalan-amalannya akan terhapus,
ini berarti para sababat memaksudkan bahwa ia telah menjadi kafir,
karena Allah berfimman,

édﬁgnfu‘uﬁ_ahdgffuj}
“Serrdaitya mereka mempersekuiukan Alleh, niscaye lemyaplah dari
mereka arralan yang telalr mrercka kevjokan " (S, Al-An"am: 88)

Tany tidak diterima amalan-amalannya serta na  ahnya adalah,
orang-orang kahe vang tidak memuliki keimanan pada dirinya.
Karena itu barangsiapa yang mengingkan takdit maka dia telah
menghilangkan sebagian dari keimanan dan salab satu rukun dari
rukun iman, dengan demikian amalannya menjacdi kethapus.

Dinwavatkan cleh Imam Muslim dari hadits Abdullah bin “Auf
dengan marfu’,
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“estngguhnya Allah telah menctampwan takidrr seluralt makhluk Iinea
putull fairesr seteltne seencaptakan inn gt dan ba i 72

Selurub perkara telah ditctapkan, diketahoi, dan dicatat oleh

M5 Dinwayaikan oish Imaem Mudmy {26570



Allah B, T[ha adalah pencipta dan pemgatur seluruh perkara
berdasarkan lakdir yang Lelah ditctapkan baginya. IniTah pendapat

yang benar yang merupakan manhaj dari Ahlussunnah wal jama‘zh,

barangsiapa bemalan di atasnya maka dra berada di atas 3l hag, dan

barangsiapa yang menyimpang darinya berarti dia menyimpang,

dan al ha:.'.

Kandungan Bab In

|
2.
3

Keterangan tentanyg kewajiban beriman kepada qadar.
Keterangan tentang cara beriman kepada qadar,

Amal Ibadah sescorang sia-sia, jika tidak betiman kepada gadar.

. Disebutkan bahwa seseorang tidak akan merasakan iman sebelum

ia beriman kepada gadar.

. Penjelasan balwa makhluk periama yang diciplakan Allal yaibo

alam.

DHbentahukan dalam hadits bahwa (alam —dengan penintah dan
Alah- menulis ketentuan-ketentuan sampai hari kiamat.

Easulullah & menyatakan bahwa dinnya lepas dar crang yang
tidak betiman kepada qadat.

Tradisi para ulama salaf dalam menghilangkan keraguan, yaitu
dengan bertanya kepada ulama.

an para ulama salaf memberikan  jawaban yang dapat
menghilangkan keraguannya fersebut, dengan hanya memubarkan
hadits dari Kasulullah &

Ef W g
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“MUSHAWWIR"

[ PARA PENGGAMBAR MAKHLUK
YANG BERNYAWA |

Dirdwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muoslion dari Abu Hurairah
s bahwes Rasulollah 2§ bersabda,

.I
ﬂ': quI.- El'lt.",a-u: * P _..-ﬂrp'-.’
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“41lah = Perfirman, ‘Dan Higda seseerang yang lebib dzalim dar
puda orang yang bermaksud menciptakan ciptann seperhi ciplaan-

Ku, olek karena itu maka cobalak mereka meneiptakan seekor
semut keell, atau sebuiir bEi-bijtan, atau sebutie biji gandum. ™

* Syarah

Pada bab ini penulis ingin menjelaskan bahwa melukis termasuk
dosa besar vang merusak tauhid, pelakunyva mendapatkan murka
dari Allah, dimasukkan ke dalam neraka. Perbuatan ini juga bisa

20 THwryaakan olch Bukhari (54951, 7554, Moden] 1017)
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mengurangi dan melemahkan imannya.

Yang dimaksudkan dengan melukis di sini adalah, orang-orang
vang menandingi Allah dalam menciptakan yvaitu dengan melukis
hewan-hewan yang mempunyai b,

Sabda Rasulullah & .. dan siapukah yang paling dzalim den
orang mencipla seperli perciplaanke...”

Benhak istt am {pertanyaan -Feat) bermakna menolak. bMaksud-
riya, tidak ada seorang pun yang paling dzalim daripadaorang-orang
yang melakukan perboatan tersebut. Hadits tersebul memberikan
peringatan agar meninggalkan perbuatan ina, Bentuk seperti ini juga
terdapar di dalam Al Cur'an pada beberapa rpat seperti frrman
Aliah Ta'ala,

“Dan sigpikal wery lelah dzatim davipada orang yarg membial
kedvwsten teveadap Allah, ™ Q5. Al-An'am: 93

[ran ayat yang lainnya.

Sabda Rasulullah, “_. Jia mencipra seperti penciptaoan-Ku,”
yaitu dia melukis seperti mptﬂﬂn-l{u Kalau mereka (para pelukis -
pemt) mengangrap divl mercka memiliki kemampuan s i) L_,:L-u'h
maka coba merska menaptakan semut lengkz p dengan sifat-sifatnya
seperh akal, begalan, dan sebagainya yang merupakan hewan kecil

namun menakjubkan,
A '_-r:L--f-' F = Atau coba mereka mendptakan biji lengkap dengan
sifat-sifatnya pula, seperti sifat tlumbuh dan memberikan manfaal

kepada manusia, Maka kalau mereka fidak mampu menciptakan
benda mati dan tumbohan, maka bagaimana dengan hewan?

Dalam riwayat Bukhart dan Muslim dari 'Aisyah secara mnrfu',

ro- &
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“Manusia yawng palimg keras stksagm pada haer kionat gdelh oramg-




prany yany menanding Allek dalaps mencipbakan. ™

Dari riwavat kedvanya dar Tbru Abbas dengan marfu’,

s 2% o & JHF’.-JP ] -.I"n:--i'
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Al Cday s laip o e Jod Jard W B pas )5
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“Setiap wrashatvinr {perupal berada di datem nerake, dan seting) rupaks

yane dibuatrya diberl wafas wetek menyiken disfmim dalam nevaka
fahamnreaz, e

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Al Hayyay, ia berkata,
sesungzubnya Alibin Abi Thalib e berkata kepadaku,

T PR RS RSRA - I Ay L b L P o (™
agee Bt 3 ol 2 Sl gy deb | e
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“Mawkal kamo aku il itk seald fegas sebagatmana Raseleliah g
merclideskd intuk fngas tersebpt? Yaitw, Fanganlnh kimtu biarkan nda
setrial rupake taopn kot museahkan, dan fnugantal cam ek
ada sehuth kuburan yang menonjol kecuall kamy rafaken, ™

Tara ulama telah sepakat bahwa menggambor makhluk bemyawa
lermasuk dosa besar dan haram apabila mernpunyad bayangan.
Jika Hdak mempunyal bayangan seperti gambar di tembok, papan,
pakaian dan vang lainnya, dibelehkan meramut sebagian tala’io.

MNamun menurut empat imam mazhab dan jurbur telap haram,
sama Jengon gambar yang mempunyal bayangan, dan inilah yang
brenar. K.arena hadits-hadits yang melarang bersifat wioom mencakup
yang rmcmpunya bayangan maupun yang tidak  moempanya
bayangan.

a1 Ciniwagathan aleh Buddhan (2954), Moslan (2 108
168 Driverrathorn abede Maising (27 14, Bubdhan prg s L agh yang bvrteeda.
29 Dhlwgynriean bt Mnslim fa5Tp
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TH antara dalt] yaog mcronjukkan bahwa pelarangan ecsebut
bersifat umuny adalah hadits Nabi 2§ kehika belian menemon "Arsyah,
dan melihat padanya sehoah trai vang bergambar, maka berubahlah
sikap beliau dan marah, Lalu beliau bersabda,

RS - .':'-.rlJ & o R Y
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a 22
“Sesumgyuhnge ponbuat gambar fnd akan disitksa pada harl kiemral,

kemudian disampaikan kepadanya, 1 dupkanlah ape yiny Felale komu
cipkakan. '

Padalal tirai jlu ldak mempunyal bayangan, Demikian pula
ketika terjadi perang Fathu Makkah Fada saal itlu di atas Ka'bah
terdapal gambar-gambar, kemudian Usamah membawakan air
kepada MNabi 2. Setelah itu beliau menghapusnya, Karcna ite
diwajibkan bapl scorang mukmin untuk berhati-hati dan menjauhi
perbuatan haram tersebut serta wajib untuk rmenghilangkan dan
menghapusnya.

L]

Lcapan All a, *.. dan lidak ada salu pun kuburan yang
ditinpgikan melainkan saya ratakan dengan tanah.”

M abi # telzh melarang dari mendirikan bangunan di atas kuburan
karena perbualan ilu merspakan sarana kesyinkan, Demikian
pula halnya dengan gambar uga meropakan sacana kesyirikan
sebagaimana yang werjadi pada kaum nabi Nub 4%, Mereka terjatuh
ke dalam kesyinikan dengan sebab gambar.

Adapun kaitannya dengan apa vang terjadi sekarang yaitu
dengan dibutuhkannya gambar, maka hal ini tergeotung pada
kebutuhaonya, dan keemasuk ke dalam masalaly af thraah (terpaksa).
Apabila manusia terpaksa memerlukan pambar tersebut, maka
ia boleh mekukannya, namun tetap harus membencinya, seperti

F70 Dirlwayackan alch Bulchan (71043, Muslm [107, 2 )




pambar foto vang diserahkan kepada petugas keamanan, dan yang
semisalnya.

Selain i adanya gambar menghalangi masuknya malaikat ke
dalam rumnah sebagaimana pada hadils shahih*!

Mamun ada yang dikecualikan, Boleh digunakan, tetap bdak
diperbolehkan digambar. Cambar ini bisa digunakan di kasur dan
tidaklah menghalangi masuknya malaikat, Sama dengan anpng yang
dipergunakan sebagai penjaga tanaman atau ternak. Anjing ini tidak
menghalangi masuknya malaikat karena dibolehkan dan merupakan
keringanan, Seandainya ada orang yang membeli permadani yang
acdla gambamya tetapi dia pakai sebagai bantal, maka hal ina bidaklah
rnemberikan mudharat baginya.

» Fobo-fite pejuang Afghan lermasuk yang terlarang, karena
jihad terjadi tanpa adanya gambar, demikian pula tidak boleh
menggambar dengan memnukai kaset videe,

o Memgawetkan hewan tidaklah seharusnya dilakukan karena
menyia-nyiakan harta tanpa ada faidahnya. Mamun terkadang
manusia beralasan bahwa itu hanyalah merupakan gambar
dan kerkadang pula mempunvai keyakinan batil terhadapoya,
seperti sebagian orang meyakini bahwa il dapat menolak jindan
sermsalnya

»  Larangan vang disebutkan dalam hadits tersebut rmeliputi pambar

untuk tujuan pengajaran dan sebagainya.

Kandungan Bab Ini

1. Antaman beral bagi para perupa makhluk yang bemyawa.

JF Lalud2riyts oo dah
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. Hal itu disebabkan karena tdak berlaku sopan santun kepada

Allah g2, schagaimana Arman Allah g, “Dan hude seseorany yang
lebih dzalin dari pada orarng yang mencipfakan clplean seperld ciplaan-
| A T

. Firman Allah, “Maka cobalah mercka ciptakan seckor sepuel keell, atau

setrudar Brpe-bupean, abdu sebu tie bl gardem " Menunjuklkan kekoasaan
Allah, dan kelemahan manusia.

. LHtepaskan dalam hadits bahwa para perupa adalah manusia

vang paling pedih siksanya.

. Allah 2kan membualt ruh untuk sebap mpaka yang dibuat guna

rmenyiksa perupa tersebist dalam necaka Jahannam.

. Fempa akam dibebara uttbak meniupl:an tub ke dalam rupa.ka.

vang dibuatmya.

. Perintabh umtuk memusnahlkan n.lpnka apabiln menjurapainya.
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LARANGAN BANYAK BERSUMPAH

Firman Allah e,
1 P b
& O 1l B
“*Dan jagalak sumpahmu.” {Q5. Al Maidah: §9)

Abu Hurattah = berkata, “Aku mendengar Rasulullah B
bersabda,

q,.__....S.'.L! ”’f_.ﬂ.....Umm_.d:uil

“Sumpah ity dapat melarickan barany dagangan wamun dapat
menghapus keberkakan asaka.” (HR. Bukhari dan Muslim)™

Diriwa}fatkan dari Saiman a8 bahwa R.-:su]ullah # bersabda,
.- ﬂ. LR, | 3 PRI B o
ry - Erer @ i ]
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“Tign oreng yang mergka ity tidek diajak bicara dan hdak
disucikan oleh Alizh (pada kari kiamat), dan mergka meneritne

£F2 Bukheari (208 Moauslime ) T50]




adzab yang pedil, yaity; orzag yang swdek beviban (tua) yang
berzira, orang miskin yang sombeng, dan orany yany menfadikan
Allak sebagai bavang dagongarnya, o tidak membeli atau
meiurl kecwali dengan bersumpah.”™' (HR. Thabrani dengan
sanad yang shahihl

& Syarah

Pada bab ini peoulis menjelaskan bahwa banyak bersumpah
i:l.apat mg'-ng'ura_ngi kadar keimanan dan tauhid. Banyak bersamirah
rnengakibatkan beberapa perkara,

1 beremehkan sumpah dan fidak menamh perhatian.
2 Keduslaan.
3 Berprasangka dusta.

Orang vang banyak besumpah akan tegatub ke dalam kedastaan.
Oleh karena ima kita harus mengurangi dan tidak memperbanyak
bersumpah, Allah 32 berfirman,

“DChare jayretalt sumpakese.” Q5. Al-Maidah: 83}

Pernntah dart ayatb temebut menunjukkan kewajibat, karcna
itu kita wajib menjags sumpah kecoali jika memang diperlukan.
Secrang mukmin hamus senanfiasa menjaga sumpzhnya kecuoali
karena rmaslahat svar'iyah, atau ketika sedang terjadi perselisihan,
saat dibutuhkan, dan sebagainya. Tidak memperbanyak Sumpah
sebagaimana elah dijelaskan scbelumnya dan dianggap sebagai
prasangka dusta.

Hadits Abu Hurairah dengan marfu’, “Sumpah mempercepat
terjualnya suatu barang namun menghilangkan keberkahan,”

Ini menunjukkan bahwa banyak bersumpah merupakan schab

17T Dinwaw athyy Hedy Thabram dalen A0 Kt JGE] 1] dan 4sh Sy [311), Al Hadsaml dalam A1 #ayna
#7753, Mshahibian aich &) Alamah alband dalam shaluhd s ;3002




lererumus ke dalam perbuatan dosa. Pedagang ind tergantung
pada sumpahnya untuk melanskan dagangannya, tetapi justru dia
tederumus ke dalam bahaya, yaita hilangnya kebetkahan, Dengan
sumpahnya bisa jadi dagengannya lans karena orang akan lebih
percaya. Tapi kalau pembeali jadi tertipu dengan sumpahnya, maka
hilanglah keberkahan dagangannya.

Dalam hadits Abu Dzar yang diriwayatkan oleh Muslim dengan
warfu', “Tiga yelongan yang Allah Bdek berbicara dan melthal kepadanpa
serta Allak tHidak mrensucikereyd dan mendapatken adzab yang pedik poda
hari kigemat; “Oramg yang isbalimenfrlierkarn pakaiannye, arang yad sy suka
Arem ki - RE Utk e riar g dan orang yany meni i dagangen e
dergan sumpalt dusta

Melarzkan dagangan bisa dengan kejujuran, atan kedustaan.
Mamun yang banyak kita lihat, para pedagang ind tidak jujur. Mereka
berdusts untuk mendapatkan keuntungan, karena itu kita wajib
berhati-hati,

Kemudian sumpah juza menjadi salah satu penyebab halangnya
keberkahan dan gampangnya orang terjerumuas pada perbuatan
haram.

Hadits Salman dengan marb’, “Tiga gefougaen yang Allah tidzk
berfricara kepadanyn serla tidak mengsucikawnya dan mendapatican
adzab yang pedih...”

£ 013 kel s Orang hua vang sudah beruban yang, berzina.

4] j,i.:._ :pL-E_', }: Orang fakir yang sombong. Orang kaya sumbrong
karena mam punval harta, akan tetapi orang fakir yang sombong?
Tidak ada yang menjadikan dia sombong kecuali kesumbongan
tersebut sudah menjadi tabiat dan sudah tertanam  dalam
hatirya,
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oo B seserrang wang meradiiar Allah sebagal barang dagangan ey
yailir dia trdek rrembell don mevjual melaimkan dengan sumpak kepada
Allah,”

Tadits ini membetikan peringatan agar menghindarn perbuatan :
. Selanjutnya adalah orang twa yang bersdna. Perbuatan ini '
merupakan dosa besar Secrang pemuda yang melakukan perbuatan
ini, terkadang masih bisa bectaukat dan meninggalkannya, tetapi
kalau orang tua. apa lagi yvang mendorongnya kecuali sudah
memgpakan labiat yang lertanam dalam hatinya.

Para ulama berkata: ini menunjukkan bahwa dosa bertarnbah
besar Ji saat pendorongnyas menjadi sedikit dan lemah.

Diriwavatkan dalarn Shafili Bukiers dan Muslirm dao Dmran bin
Husain = ta berkata, “Rasohillah #2 bersabda’
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‘Sebeik-boik wmatks adelah mereka yang Wdup pade mosake,
Kewmudian genevasi Devikutaya, kewnudian gederast Terkalya
fagr" - Tmran berkata, “Aku tidak ingat lagi apakah Rasulullah &
menyebutkan generasi setelah masa beliau dua kali atau Liga?
- ‘Kemudian akan ade setelah mase kalian oraag-oraag yang
wmemberikan kesaksion scbhelum ia diminta, mercke berchianat
dicer idak dapal dipercaya, mereka bernad zartapi tdak memenuhi
nadzarnyd, dap badan mevcka fampak gemnitelgemak "

Dirivvayatkan pula dalam Skahih Beklize dan Musiim, dari [bou
Mas'ud x babwa Rasulullah £ bersabda, ]
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~Rebaik-Daik manusia adalek wereka yang hidap pada masaku,

kemudian generasi yang detang berikutnya, kemudian generasc

yany datang berikutnyn lagy, kemudinn vkan datang orang-orang

dimana di entare mereka kesaksiannya mendahalvi sumpehnya,

dan sumpahnya wendahvini kesaksiannya. "™

[brakhim {An Nakhai) berkata, “Mereka memukuli kami karena
kesaksian atau sumpah (yang kami lakukan} ketika kami masih
kecil."™

# Syarah

Drari Tmran secara martu’, "Setik-bak wmatky edaleh gemerasie
kepeician genevias) berikuteyn kemupdizn generast berikatnya. " Imran
berkata, “Saya tidak mengetahui apakah belian menyebut setelah
penerasinya dua kali atau tiga kali.”

Akan tetapi vang mohfudz dar hadits Umar sk di dalam Af
Musmad adalah duz kali. Demikian pula dari hadits Ibnu Mas'ud
sebagaimana disebutkan di sini.

Eemudian setelah ita muncullah kaum yang bersaksi lanpa
diminta, vaitu; setelah tiga generasi yang utama tersebuat keadaan
menjadi berubah, muncul orang-orang yang berkhianat, tidak
rnelaksanakan nadzarmnya, serta bersaksi palsu. Sifat ini menjadi
bertambah banyak dissbabkan karena lemahnyva iman, banyaknya
orang-orang bodoh, sera orang-orang yang melakukan kesalahan.

Melaksanakan nadzar hukumnya wajib dan merupakan sifat
dan seorang muslim, padahal nadzar lidak seharusnya dilakukan

2o DhiriyweyaChom oobeds Bl WA i (26255 3 testrirapa smpat, Moslim 12533)
77 Dwlweptarkan aloh Bakhan (2653, 265 1], Mudem (1531




sebapaimana dalarm hadits,

“Geswmysuhrga nedzar i Hdaklah smendatangkan kebatkan, den hamya
ketudr darr searan yeng bakhe, T

Tetapi kalau sudah bernadzar dan dalam rangka ketaatan, maka
nadzar itw wajib dilaksanakan. Tetapi jika untuk kemaksiatan,
nadzar itu tidak boleh dilaksanakan. benurut pendapat yang benar
dia wajib membayar kaffarah seperti kaffarah sumpah.

& el g Wl b : Yaitu orang vang badannya besar. karena sering
lalai dan tenggelam dalam kenikmatan dan syahwat. Yang harus
diingat, tidak schiap orang yang bertubuh besar berarti terkena
ancaman hadits ini, Karena di antara mereka terdapat juga orang-
orang yang shalib. Hanva orang gemuk yang lalai dan tidak
mempersiaphan dird untuk kehidupan akhirat vang kerkena hadits
ini.

4 Elj' A = b s Hadits ini mencakop seluruh manuosia yang ada pada
generasi tersebut yaito para sahabat, dan mereka adalah sebaik-
braik manusia setelal para nabi, kemudian para tabi'ing kermudian
pengikut para tabi‘in,

45 i} ) faua 8533 S23 0 mi e b Hallini karena kurangnya
perhatian dan hawa nafsu vang diturutkan, disebabkan oleh
letnabnya iman. Adapun seorang mukmin maka tidaklah betsaksi
mielainkan dengan kejujuran dan lidak bersumpah kecuali karena
kebutuhan.

Ibrahim berkata bahwa mereka memukul kami atas persaksian
padahal kami masih kecil. Maksudnya para salaf mendidik anak-
anak mereka apabila bersaks dan bersumpah. Hal ini mereka

*74 Larlveagali.an ol Bukhar| | B e e o Bebem g mdnpen, dan Miclim J 1633, 1640 dan e 2dalsh
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lakukan jika mendapati ana-anak memncka berdusta kemudian anak-
anak kerebul bersumpah atas kedustaannya dengan sumpah yang
tidak benar, atau berjaniji atas kezhalimannya.

Merekz mendidik dan mengarahkan ansk-anak  mereka
sehingga tidak terbiass dengan sumpah, karena anak keal kalau
terbiasn dengan sesualu maka kelak ketika sudah dewasa maka
dia akan meremehkannya. i di antara perhatian para salaf
decgan mentarbiyah anak-anak mereka untuk berakhlag utama
dan pendidikan yang shahih, ini merupakan kewajiban bagi setiap
muslim.

Kandurngan Bab Ini
1. Adanya wasiat dari Allah untuk menjaga sumgah.

. Perjelazan Rasulullah 3% bahwa sumpah ity dapat melanshkan
barang dagangan, tapi ia juga dapat menghapus keberkahan
vsaha il

3. Ancaman berat bagi orang yang selalu bersumpah, baik ketika
menjual atau membeli-

4. Peringatlan bahwa dusa itu bisa menjadi besar walaupun fakbor
yang mendorong untuk melakukantya it keci [,

5. Larangan dan celaan bagi orang yang bersumpah tanpa diminta.

6. Pujian Rasulullah uniuk ketiga generasi atau keempat gemerasi
(sebagaimana tersebut dalam suatu hadits), dan memboeritakan
apa yany akan terjadi selanpabnya.

7. Larangan dan celaan bagi orang yang memberikan kesaksian
tanpa diminta.

ZT bepeerTi o] yang widah beiolzih s yardg herrina, abau nang Ml yond Congkak, srmeslrs
fivereta tiak melakukd Eabiaran e e, knena kkio yids) querdanarg merdha wntuk berbos
demniman adalsh lemiah s kel




8. Orang-orang salaf {terdahulu) memulkul anak-anak kecil kareng
memberikan kesaksizn atau bersumypah®
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GRNCHE ey

PERJANJIAN DENGAN ALLAH
DAN NABI-NYA

Firman Allah e,
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“Dan tepatilal perjanfian dengan Allak apabile kamy berjani;
den jenganlak kinni membatelkan spmpah-sompehiema) il
sesudah mengukahkamya, sedong kamu teluh menjadikan Alak
sebagas seksimy (terhadap sumpak-sampah itu). Sesungguhmye
Allah wengetahiuf apa vang kanw perbuel.” (Q5. An Nahl: 51)

& Syarah

Bah ini membahas tentang pengagungan terhadap perjanjian
dengan Allah dan Rasul-Mya Sekaligus mengingatkan agar tidak
mefanggamya dan tidak memberikat keduanya kepada manusia
karena hal itu merupakan sarana untuk melanggamya. Permmpin
tidak boleh memberikan penanfian dengan Allah dan Rasul-BNva

i @
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kepada manusia. Yang ia berikan kepada manusia adalah peranjian
dengan sgorang pemimpin, penguasa dan sahabatnya.

Mengagungkan perjanjian  demgan Allsh  dan Rasul-Nya

merupakan salah satu dar kesempurnaan tauhid dan  iman.

b Sebalikovya, melanggar perjanjian ind sama saja merendahkan tauhid
dan mempermainkannya. 1

Allah beriirman,

{JJ.ELEM dﬁ'l.he,_u‘_g.j}h}
“Lham lepalifak perfanjion dengen Alloh apabile ke berfanji.” Q5.
An Nahl: 91l

Barangsiapa melakukan perjanjian dengan Allah dan Rasui-
MNva, maka ia wajib melaksanakannya, walaupun terkadang dia
salah dalam melakukan perjanian dengan Allah dan dengan Rasul-
Bva. Allah berfirmarn, "Dan fasgentah kame sembatalien sumpalt-
surmpaltiweu) th, seswdal meregnhkanmya, " (05, An-Mahl: #1)

taksudnya janganlah kalian membalalkan perjanjian setelah
kalian menetapkannva deogan sumpab yang kuat. Tunaikanlah
pemanjian itu, sebagaimana firman Allah 22,

§ 3,100 G g H-s--'ihb;}ii?

"L pt’ﬂuha'.rﬂh PIHfL Sesord oo e jﬂ::ji pFul ;:l.:rsf;' dirmnta
perbanprunatamataneye, {05, Al-lsraa: M)

Rasulollah @4 bersabda,
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"Bagi setrap pemghionat ekan dolavcapkan baginpa benders  pada

dubumyﬁ krfak p.m:l'.ﬂ Rars kuitmatd, Lty terdermgarlah seruen, "I adalah




penyhinmaton fulin b folen,

Fada hadits ini terdapat ancaman yang besar dan kewajiban
menunalkan perfjanjian.

Burmidah =% berkata, “Apabila Rasulullah s rmengangkat
komandan pasukan perang atau batalyon, beliau menyampaikan
pessan kepadanya agar selalu bertakwa kepada Allaby, dan berlakn
baik kepada kaum muslirin yang bersamanya, Kemudian beliau
barsabda,

Ay, - a4t M - s = @ - .- [ gd?
‘[;u’.: Y3133 AL 50 i_,f;ls;mhpmjtmwujj_;m
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"Seranylalt mercke dengan YAsnea ™ Allah, demi dé inlan Allat, perangilol
erang-orang wang kafir kepada Allah, sevanglal dan fanganiah kamu
wienyrclapkan harka rampasan perang, jangan meavkhtonatl perjanian,
jERgan mencirteamy kortnte ey terbundn, day jangar membur ek amek-
amek. Apabils kamy menfumpad mush- miscichmoe dari Kelargar oransg-
arang musyrik, make gakiah mereks kepada figa hel) mama sape worg
miereka seftifel, maka terimatah don Restikanloh porycrangan forhadap
Mter ek,
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“Afaktell wierekn kepadt agamea sl fika mereka menerintg maka

terimalah miergka, kemudiam ainkiah mercka berkiivah dart decrafr mereka
ke daeran oreng-nrug Mubajiria, dan beritalie merekn jika merokr may




metakukannya, make bori mereka bk dan kewajiban sama seperit ik
dam kezpefibart oramg-orang Muhafiria,
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“Tebap, fike mereka menolak wetuk berhifrah dari dacrah mereka, mrakg
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berifahir mereka, Dafroi mercke akar mendapal perlaiainn seperic ord -
orartg Badwi dart kalangar lilawm, berlakn bagi mereka lokrnr Allak,
fetapd mereka fidok mendapatkan bagian dart hastl ramposan peruny don
Jui, Fecrali [k merekn man bergahury eniek berjibad of jalan Allak
bersama prang-ordmg Isfam. "
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“Dart jtka mercka menolak fal fersgbeet, maka mimalal dare mercka
jizpah, kelaw mierekd menerima maka ferimalar don henbian
pererarigan fevhadap moreke, Telopl fka semua rtw difolekl miaka
mchontik perinlongan kepada Allak dan perangilak mevekn,”
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"D pkr kamu belal mengepung kuba pertahange mereka, kemivdian
mereha menyhendaki daeimae agar ke mrembual anfuk mcreko
prerjumien Aflak den Rasul-Wya, mafa jarganlah bame bustker utuk

1 Ergale gdalsh Uaivg warky i dan nmng-arang kale sebaga fanda keluondukan mesiscs epiadi
Thegima ISlan dan sehagal ganal perndurgan Megara |Ham ales iwa dais bty sereka,




merekl perianjian Allgh dan Rasul-MNye, akgwe tetapr buatlah wnfuk
mereka perfanfian dmimu Sevders dam perjdmras salabai-sikabnim,
Karema sestnQenhnls melanggar perfenfranmu sendrel dox sahatel-
sphabatmy i fehih ringan resikomys doripads melangenr perdanian
Atlah den Rasul-Nya ™

L) 2o, bl b - r _,_; .-l. a - s
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“Dar jtka kamu lelulh mengepnry kueba perighinds  asusatend,
kemeudian mereka menghendok: agar kot mengelvarkan mercka stas
dagay hukum Allah, maka pangnnloh kimu mempelaeekan seroka pins
dasar akum Altah, tetapr ketwarkantah rrereka atas dasar hukum yarg
karrrze irhadkdm, karene sesudygmhaipt i frdnk imen petalive apakah
Lndakary scsuar dengan raekrem Alfak atan fidak 22 {HR. Muslim)

& Syarakh

4 .r‘.-'-,.-“.p JJ ,I..g.-'-.al ¥ : Yaitu ajaklah mercka terlebih dabulu untuk
meng capku.n syafiadatain scbelum vang lainnya, sama dengan yang
dipesankan kepada Mu'adz kehka divbas ke pegen Yaman. Apabila
mercka menerirma dan mengucapkan syahadatain, ajarilah mercka
kewajiban-kewajiban vang lainnya.

Sabda Rasubullah st « G F!r:; |.’+Lp s » 2 Yailu berlaku atas
mereka perintah dan larangan Allah.

4 j‘::'.f 5 —:JLLJ_-'- b : Perawi hadits tersebut ragu-ragu apakah :J'-wr

atau Jas akan telapi makna keduanva sama, ini menunjukkan
semangat dan para perawi rahimafm ol
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§ rf_,J'i_.u oA e 3 : Apahila mereka tidak mau masuk Islamn dan
h&ﬂljjrah, mumtalah pada mereka jizyah dan tertmalah mereka.
Ini diberlakukan kepada erang Yahudi. Masrani dan Majusi,
sebagaimana Grman Allah,
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“Perangilah orang-orang yang tdak beriman kepada Allah don tidak
fputa) kepads Rari Kerrudian, dan meveka Lidak mengharamkan apa
yang ditaramkar ofef Allak dan Fasul-WNye, doxt Lidak bevagansa dengan
agarut yag benar (agame Allak), (yaity orang-oranyl yarg diberdan
Al Krinlb kepada mrereka, sampai mereka membiyar jlzyat devgar patuh
sedany moreks dalaws keadaar Lumchuk. ™ (Q5. Af Taubah: 29)

Sunnih telah menetapkan secara mutlak siapa-siapa yang harus
membayar jzyah. Al Qur'an menctapkan Ahlal Kitab, kemudian
Sunnah mengelompokkan orang-orang Majusi ke dalam palongan
Allut Kitab dalam peagambilan jizyah, bukan pada hal makanan,
wanita dan scelainnya,

& paldy S J2206 b - ni menunjukkan wajibnya meminta pertalongan
Iuipaﬂé Allah, dan ssorang mukmin tenhun ya meiinta pertolongan
kepada Allah didalam memerangi musuh-musuhnya, bdak hatya
berganiung pada kekuatannya semata.

£ o .:.'FH Zels 133 Yaito di gedung-pedung dan di balik benteng-

’be}Lteng, di mana orang-orang Ahlul Kitab biasa berlindung,
Mencka lidak sepert orang-otang Arab yang berada di lembah-
lembah. |

& S nyaad O oSl Uy G 1 Jemd OF 230G p - vMaka merrka
meminte kepadamy uniuk memburthan gl mereka perjanfian dmgan




Allah dan perparian dengan Nabr-Nya., " sesungeubnya kaban
pasti melangzar peganjian kalian itu.

¢ 2y - Merupakan bentuk mashdar dari ,-:ul vahyg moecu pakan fif
Fochee 7 yare artinya mclanggar perjanjian.

Adapun ;-::-‘.'-r'- merupakan bentuk tutals: dar .:_',.-_-.-... e VANg
artinya dia menjzganya dan menolongnya, demniken pu]a :.;n--l'-
artinya adalah L_,,-Lm..‘h yany menjaga, maka ;:.::.;i' maknanya adalah
meryghilangkan penjagaan dan melanggar janji.

Setiap muslim  hdak boleh  mengingkari  perjanjian atau
melangrarmya. Pefanjian ini tidak boich diberikan kepada mereka
yagn suka melanggar, karena kalau mereka melanggar perjanpan
di antzra sesama mercka, tentu akan lebih mudah bagi mereka
melanggar penanjian dengan Allah dan dengan Rasnl-Mya, padahal
keduanya sana-sama tidak dibolehkan. Akan letapi sebagian
perbuatan kejelekan lebih fngan dar sebagian yang lamnya, dan
selragrian dari desa besar Eebil keras dart sebagian yang lainnya.

Demikian pula kalau mereka meminta hokum Allah maka
janjrantah terima, tetapi katakanlah, “Saya akan menghukanm kalian
berdasarkan hukum yang di buatoleh temanku.” Cran tidak mengapa
kalau mengatakan, "Saya akan berjtihacd unhuk menghukumi kalan
berdasarkan apa yang imencocoki syari‘al. Saya tidak mampu untuk
menghukumi kalian secara tepat berdasatkan hukum Allah karena
bisa saja saya keliru” Dan mercka pun dihukum berdasarkan hasil
jtihadnya tersebob Sebab kulau tiduk tepat dengan hokom Allab
tnitka dia telah berdusta atas Allah, Ini dilakukan demi kehali-
hatian, dan termasuk adab syar'i dalam memberikar pedangian dan
menghukumi musuh berdasarkan hukum yang dirnidhai eleh Allah
B

Kandungan Bab Ini

1. Perbedaan antara perjanjian Allah dan peranjian Mabi-Mya




&

dengan peganjian kaum mushiman,

Vetunjuk Hasulullab g8 untuk memilib salah satu pilihan yang
paling Angan resikonya dard dua pilthan yang ada.
Ftikadalamberjibad, yaitusupaya menyeru denganmengacapkan,
* Bigsniltah fi sabvliliah”

Perintah untuk memerangi orang-orang yang kafir kepada Allah.

Ferintah datuk conantiaea mmetoahon pErtulnngan AllaR dalam
MmemeTangi crang—orang kafir

Ferbedaan antara hukum Allah dan hokum hasil jtihad para
ulama.

Msyanatkan bamn scorang kemandan dalam kondes yoang
diperlukan sepertt yang tersebut dalam hadits, untuk berijtinad
dalam menentukan hukum fertentu, walaupun ia hdak tahu
apakah ijtihadnya sesuai dengan hukurm Allah atau tidak.

T
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LARANGAN BERSUMPAH
MENDAHULUI ALLAH

Jundub bin Abdullah ¢ berkata, Fasulullah % bersabda,

|\).r.\;l.,_| F.L.H;J; BoF .fu'ldLuv. -m;mﬁ.,*:'.mj l_}—'-.n.!ll”’

whtlfE .L;.:Gi._‘,jﬁ; LJH ST

“Ada seorang laki-laki fetkata, “Demi Allah, Allal tiduk aken

mengampuni 51 fulan, maka Allah s berfirton, “Sinpa yang

bercampani mendahalni-Ko, bokwa aku Hdak mengampumi st

fulan? Sumgyuk Ak telah mengampuni-Nya dan Aku telah
memghapuskan amalme.” = (HE. Muslim)

% Syarah

Fada bab ini penulis menyebatkan ancaman bagi orang yang
bersumpah bahwa Allah tidak akan melakukan beging dan begmbo,
Ucapars ini merupakan  kelancangan bagi Allah, mengurangi
kesernpurmaan tauhid dan melemahkan irnan seseotang.

253 Carlvesyackan meh Mushiom j2021 ]




% — A~ b 1 Ada dua bahasa, bisa dengan membaca frtheh huraf “dul”
nya, bisa juga dengan dibaca dhamrmik.

Jundab berkata, Rasulullab #x bersabda’ “Seseoraag felah
bersumpak desgan mengatakan, demé Allak. "

PRI ,_,TEQ ._,_.i' 5 ' b Artinya adalah bersumpah, demikian
pula makna dari 25,

Hadiis ini mengingatkan kita agar ridak lancang kepada Allah
dengan mengatakan bahwa Allah tidak akan melakukan begini
dan begitu disertai sumpah. Atau ucapan bahwa Allah tidak akan
mengampuni fulan dan scbagainya. Selain kelancangan, ucapan
ini juga kedzaliman vang bidak dibolehkan karena kita tidak punya
ilmu dart Allah, dan tidak punya hak, Meskipun otang vang kita
sumpahi tersebut pelaky dosa besar akan maksiat. Seharesnya kil
malah mendoakannva agar mendapat hidayah, karena mungkin
Allah sudah mepgampuninya namuon kita bdak mengetabaioya.

[nilah bahaya dari bisan, maka wajib bagi kita untuk menjaganya
dan berhati-hati darinya, dan merendabkan tauhid dan iman kita.

Lan disebutkan dalam hadits riwayat Abi Hurairah e babwa
orang vang bersumpah demikian il adalah orang vang ahli
ibadal. Abu Hurairah berkata, “le felete mengrcaphan sarte i
yong menghancurkan dunie dan akhirafnys. " (HE Ahmad dan Abu
Daweud)

Pada hadits Abuo Hurairah disebulkan, ahwa laki-laki yvang
Lersumpal tersebut adalah seotang ahli ibadah, karena terdorong
oleh semangat dan ibadahova sampai dia bersumpah seperti itu.

Ini menunjukkan bahwa manusia terkadang memiliki sermangat
vang berlebihan sehingga berbabava dan merugikan, Semangat
imi bisa menjatubkan pelakunyva kepada sikap lancang kepada
Allah. Terkadang semangal beramar ma'ruf dan nahi munglar

tanpa didasari dengan iling, hanya berakibat mengingkan suatu




kemungkaran tanpa di sertai dengan ilmo- Oleh karena it Lita

wajib memahami syadat di dalam mengingkari kemungkaran

dan memperhatikan batacan-balasannya, sebagaimana yang telah

ditetapkan oleh Allah,

4 .,,';;_I: ala S _11 ¥ | Yailu membinasakan dunia dan akhiratnya,
karena porkataan ersebut adalah perkataan vang berbahaya.
DHsebutkan dalam hadits,

:;j |;LJ1uJuuLa,J']'hL3Juzh"i'i_:liLnrJ5:J.ﬂ;J1
“w;ﬂﬁjhart'-—“

*Sesurggulinya seorang hamba meenyucspkan sxaty kelimet yang
dig angyap enteny, terayata dia ditemparkan ke dalarr neraka kareun
soRpantya fersebef sefanh anlara Bmur da bared, ™23

Dralam Iafadr vany lain dischutkan,

afmx.y

J -

o i __n =
Lgf.s’ S YA s, 4..J."i.l.-r,l."?:_.l Al e
H-:-'-’J-_n T
"Sesupyyuhnys seorareg Rambe mengncapken suain Kalieat gaey
mrenimbulian kemurkaare Allaf tenpr dia ketebeed ape mubaar,

ternyata Allale mencutainye sampui fuart dilermparkannwa dra ke dalzm
reraka ", " yailu dia tidak mencari tahu akan maknanya.

Kandungan Bab Ini
1. Peringatan untuk tidak beesumpah mendahului Allah.

2. Hadits di atas menunjulkkan bahwa naraka itu lebih dekat kepada
seseorang dari pada tali sandal jepitnya.

3. Begho juga surga.

284 Dhriwayratksn ool Bultianin 64 77, FA TG ) clain Mot | MRS )
205 [Hiiweawamean oloh Ma kb idam Al uarhbia 01081, Tinmiol (23190 Abwiw b 39690 Haklm datam Al
Mot kagkak [L37). Cuahahebkan adeh A Slsrls Lo o sl SH5A 0 Al Shamihalr [RS8




4. Bukdnva adalah apa yang klah dikatakan vleh Abu Hurairah
di atuy, “1a telah mengucapkan perkataan vang membinasakan
dunia dan akhiramya.”

R Kadang-kadang seseorang mendapatkan ampunan dari Allah
disebabkan karena adanya sesuatu yang ia bend,




Bl 65

— o
x f—g.i‘-_"- T =
- e

LARANGAN MENJADIKAN ALLAH
SEBAGAI PERANTARA KEPADA
MAKHLUK-NYA

Diriwayatkan dari fulbair bin Muth'im & bahwaz ada searany
badui datang kepada Rasulullah £ dengan mengatakan, "Ya
Rasulullab, omng-orang pada kehakisan tenaga, anak st
kelaparan, dan harta benda pada musnah, maka mintalah sirtaman
hujan untuk kami kepada Rabbmu, sungguh kami menjadikan
Allab sebapai perantara kepadamu, dan kami menjadikanmu
sebagai perantama kepada Allah.”™

Maka Nahi hemhda,

.'_;._:-_; Lf. I—U-‘-l -._.l'_;l"- I...'.'i"-' :rr.-.-.ud Jl_; i u:j.:l. ’L;;L':; {f].l.i EI-L;;‘I:‘H'
ul {-_L".'- L r,lr.tvi n.l.!-l |_:I|-"' ,_,i hJ-!Ii - ,_;_;J-.&i r-:_Ln-.w_j ,_]1.5 I""J' :J._-L;.-_.L1
mlﬁ;,«mw J..1.11__,jl.nanLa,.n,H,,.._.,.J‘:”":

“sMohe Seci Allgh, Meoha Soci Algk™ - belizu masih terus
bertasbih sampai nampak pada wajah para sahabat {perasaan
takul akan kemarahan belizu), kemudian beliauw bersabda,




“Kasthamilak dirimu, takukah kalian siapa Allah ftu? Singguk
kedurdikaa Alfah w2 ita fewh leidh agung dari pada yang demikian
fiw, sesunggufingn tdak dibenarkan Allah dijadikan sebagaes
perantara kepada siapa pun dari makhluk-Nya.” ™ (HR. Abu
Craud)

» Syarah

Penzlis membawakan bab ind karena meripakan kesempurnaan
tavhid dan iman. Selain ity menjadikan Allah sebapal perantara
dengan makhluk adalah kesyirikan, Kedudukan Allah lebib agong
daripada apa yang engkau ucapkan. Karena itu Allah tidak boleh
dijadikan perantara kepada salah seorang makhluk-MNya.

Yang beleh adalah meminta syataat atas sesama makhluk,
misalnya mengatakan, wahai fulan saya meminta syafaat kepada
fulan atasmu. Mengapa tidak boleh kepada Allab karena yang
dimintai syafaat lebih agung daripada yang diben syafaat, dan
ini fidaklah layak bag) Allah. Allab di atac segala sesuatu. Yang
disyariatkan adalah berdea dengan menyebut nama-nama dan sifat
sifatnya,

Diari Jubrair bin MMuth'im berkala, “Seorang Arab Badul menemai
Mabt g seraya berkata, “Wahai Muharnmad.”

Nabi 3% berkala, « @ Oais o, Beliau ucapkan perkataan tersebut
pada setiap perkara ?a;ng besar yang dicintai ataupun yang makruh,
Fada scluruk perkara yang besar, yang membuaat talgub atau yang
dia ingkari.

Hal ini sangatlah banyak contohnya seperti hadits al Anwaath
dan hadits: « ¥ %=b 9 3 4 dan sebagainya,

2Ben [Horway afhan cheds il Ciaomd 372850 Tha kelane clakam AT Sard 134 10, oheiuau thean ol Al Akl Al Eemi
v glirin [Htri i A Daud [ 10T 7




Kandungan Bab Int

1.

Rasulullah z mengingkari seseorang yang mengatakan, “Kami
menjadikan Allah sebagal perantara kepadamu.™

Rasulullah 3 marah sekali ketika mendeogar ucapan ind, dan
bv:rtzsbib berkali-kali, sehingga para sahabat merasa takut.

. Rasulullah  # tidak mengingkan wcapan  Badui,  “kam

menjadikanmu sebagai perantara kepada Allah”

. Penjelasan tenmtang makna sabda Kasul, “Sebharallah” (yang

artinya: Maha Suci Allah).

Kaum muslimin menjadikan Rasulullab sebagal perantara (pada
masa hidupiava)l untuk memochon (kepada Allah ¥} siraman
hujan.

=i

iy Tl 7—'{-..,"_-:-
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UPAYA RASULULLAH i
DALAM MENJAGA KEMURNIAN TAUHID, DAN
MENUTUP SEMUA JALAN YANG MENUJU
KEPADA KEMUSYRIKAN

Abdullah bin Asy Syikhkhir =% berkata, “Ketika aka ikut
pergi bersama suatu delegasi Bani Amir menemui Rasulullah #
kami berkata,

- "ﬂ.:,-',u':___ e '--"'.-.._--"J':.- e .i'.-'\-"..-_-l'-".‘_.,n'

Fllachy Mhoas bhizi '1,a.:lu.-.l..5:ILJJL,.;JI GG .s.ul,A*J‘_ 1: it e Zile
. 23w a el b T ae bt g jen phat oo T
U PASVE Sy PR R RN R YL
‘Engkau adalah sayyiduna (tuan kami}, maka beliau bersabda, *
Suyyid (tuand yany sebenamyo adelah Allak a”, Kemudian kami
berkata, ‘Engkau adalah yang paling wtama dan paling agung,
kebaikannya di antara kita. Beliau bersabda, ‘Ucapkanizh semia
atay sebagatan kata-kata yany wajar bagi kalian, dan fanganlsh

kalinn terseret oleh syetan.”™ ™ ATIR Abu Daud dengan sanad
vang shahih)

JBT Dwlwiryat kan oheh Alli Clanid (A0, Hulnh bl iy At surfad2 111 CHsluard ik an odr Al Allamuab
Albani dalmn Al iy ih (4900




Dikatakao olsh Anas bin Malik s babhwa ada sehagian prang
berkata,
A

Lﬂ'l,._a“-é:jﬁ& if.-.a"...:.- l_fl_j- L:-L-—.u'_j :La_.,:_-:. '___.,:l_:. L::,:;-Gn;'dl ’_;.i.:,l.;n
NS R TN ,,E.._%.H v; r.,.ﬁ'.l,n.. IR

o -'i "
u;ﬁqm*--‘1£LJJ;_;5:;L§:.L”1,JL“11

"Ya Rasulullah, wahai arang vang paling baik di antara kami,
dan putra oreng vang terbaik di antata kami, wahai luan kami
dan putra tuan kami", maka Rasulullah #% bersabda, ‘Sawdara-
suwdura sekalian! Ucapkanlah kata-kata yang twejar saja bay
Kamm sekalian, dan janganiah sekali-kali kalian terbujuk oleh
syyctan. Akw adalah Muharmad, hamba Allah dan urusee-Nya,
aiu tidok senang kalien mengagunghanku melebini kedudukanku
yang telak dibertkan Allak w kepadaku.” (HR®E Ap Nasaj
dengan sanad yang jayyld)

& Syarah

Fada bab ini penulis berbicara tentang penjagaan tethadap tauhic
melalui perkataan-perkataan kita. Pada bab-bab sebelumnya telah
dijefaskan penjagaan terhadap tauhid melalui perbuatan-perbuatan
kila dan betnrapa bagian-bagian dari tauhid.

Bak ini menerangkan lentang penjagaan berhadap tauhid, kata
wi-frimian (penjagazan -pent) fidak termasuk ke dalam dzat dan berada
di jvar dzat. Dengan demikian bab ini rmerupakan penjelasan yang
pahing tepat yang berkaitan dengan masalah tauhid dan yang
berkaitan dengan perkataan-perkataan. Rasulullah & menjaga
bagian-bagian tauhid, baik penjagaan dari segi perkataan ataupun
dan segi amalan sehingga manusia terhindar dan kesyirikan

% Dl wealkany abeh Abmad [14553], M s clalam A S (1) A8 MUas-Hiodi Balam Menewl
dtmmea! (W12 Cwshabahk ocledy & A)lnssh Alband dadam falafr! Mirsaid |126/1)




dan tidak terjerumus ke dalamnya. Beliau juga memperingatkan
dari segala macam sarana dan wasilah yang dapat menyeret kita
kepada kesyirikan, ini menunjukkan kesempurnaan dakwah yang
disampaikan uleh beliaw 2%,

Dari Abdullah bin Asy Syikhkbir menuturkan, "Ketika aku ikut

perei bersama suatu delegasi Bani Amir menemui Rasulullah 3,
karni berkata. . *

€ & 2220 3 : Sayyid adalak Allah. Ini menunjukkan ketawadbu'an
Raxululiah # dan kekhawatiran beliau agarjangan sampai mereka
terjerumus pada sikap berkebih-lebihan, Walaupun sebenamya
behiau adalah sayyid dad anak Adam %&. Ini merupakan dalil
apabila seseorang dipangzil dengan panggilan sayyid, hendaknya
dia mengatakan, ‘As savynd adalah Allah', sehingga tidak ada
dalam hatinya benluk pengagungan kepada sclain Allah.

{.,hhm:hr_‘&.!ﬂ..-; 3 : Maksudnyajanganlah kalian terecret oleh syetan
kepada sesuaty yany: tidak layak. Janganlah kaltan dijadikan oleh
Syetan sebagai utusan kepada perbuatan syirik dan sikap guluw.
MHemdaklah kalian mengucapkan perkataan yang sudah biasa
divrapkan seperfic Abul Chasim, wahai Rasulullah, dan wahai
MNabiyullah. dan jauhilah perkataan-perkatan yang menyercl
pada sikap beelebih-leliban.

4 ,33 Y ¢ - maksudnya adalab janganlab kalian dijerumuskan
nleh syetan ke dalam kesesatan,

Sebagaimana vang dicontohkan aleh Allah dalam frman-Mya,
* W - " -,
¢4 2P
Y Wahar Rasul, " 105, Al Maaidah: 67
{SIE0d

"“Wahar Nabke ” (Q5. Al Mumtahanah: 12}

Lystn
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“Meha Suc Allah, yamg eftah memperitiankan farba-Nya.” (0S5, Al
lsra™ 1) )

¢ i b liahy
“Sugeala puji bagt Alah yang telel menurinkan kepade hamba-Aya Al
Eirah (Al Qurgeed. * 105. Al Kahli: 1)

Tni dimaksudkan untuk mennfup segala sarana vang dapat
mengantarkan pada perbuatan syirik, sebab kalau mereka berkota
kepada kepada Rasulullah i “Wahai sayyid kami’, atau dengan
lafadz-lafadz lainmys vang banyak diucapkan sekarang ini olch
urang-nrang, ghuluw, mereka akan kerseret pada penyembahan,
berdoa, dan beristighasah kepada selain Allah, serta menyangka
beliau dapat mengetahui perkara gaib dan yang lainnya. Ini sudah
dilakukan oleh mereka sebagaimena dalam bait Shatrh af Burdah,

Le Ry
Wahai yang, paling mulia akhlaknya ada apa denganko ®

Akhimya mereka pun terjatuh pada sikap ghuluw, sampai-
sarmpai mereka berkata tenkangg MNabi 3£ bahwasanya beliau dapat
menyelamatkan kelak pada harb laamat, dan barang siapa vang
tidak diselamatkan alch Mabi #8 maka dia tidak akan selarmat. Ini
merupakan sikap berichih-lebihan yang terbesar. Moreka juga
berkata bahwa Nabi #% memiliki ilmw af ineh waf gofam dan behau
dapat mengetahui segala seeuan,

Wajib bagi seorang muslim untuk senantiaza menjaga lisannya
dan membatasi ucapannya baik itu terhadap Rasulullah 3% atau
selainnya. Dan hendaknya menghiasi did dengan adab-adab syar'i
di dolam perkataannya, perbuatannva kepada seliap rasul, dan
orang-otang shalib dan ulama, sehingga tidak tejerumus pada sikap

phulow sepetti orang-orang Yahudi dan Nasrani, yang menyeret




mercka pada penyembahan kepada wali-wali, bericlighasah kepada
para nabi, crang-crang shalih dan ulama-ulama mereks, akibatnya
mereka tenatuh pada syirik besar dan dosa yang tak terampuni.

Kandungan Bab Ini

1. Peringatan kepada para sahabat agar tdak bersikap berlebih-
lebiban terhadap beliau™.

2. Orang; yany dipanggil dengan panggilan, "Engkau adalah tuan
kaimi” hendaknya ia menjawalr, “Tuan yang sebenamya adalah
Allah.™

3. Rasulullah 4§ memperingatkan para sahabat agar hdak terserct
dan terbujuk oleh syetan, padahal mereka tidak mengatakan
kecuali yang sebenarmya.

4. Rasulullah 3% {tidak menginginkan sanjungan dari para sahabat
yang melampaui kedudukan yany sebenarnya), dengan sabdanya,
“Akn tidek senamy keeu sekelien mengangkatkn melebth kedudukon
(yamg sebertarnya} yang iekak diberiken kepadake oleh Allah g "

BT W

7 Bab ol meenumn jukkan bahvwr Couhid Loob, s son e P o2 o, kol dongan menghlnde kan
dirr daui selidp uLagsile yimu derine ks podslnan yang berlebdh-letihon fedidag rhHe
R e G Ao | kA meTemied ioe dalam e



[ KEAGUNGAN
DAN KEKUASAAN ALLAH 2= ]

Fitrhan Allah &,

Dplathy 56§50 S B (35130008 35 WSS B
4 + 1 - P o
& P,H,JL_;LAJ,.;-.* ngL.

“Ivan wereka (orang-orang musyrik) tidak mmgn,gﬂnganguﬂgknn
Allah devgan pergagungan yang sebenar-benaraya, padafad
bumii selurabnya dalam yenggaman-Nya pode lart kzwwar, dan
semun lanyit digulung dengan tangar kavan-Nya. Maha Suei dan
Maha Tinggi Allak dari zegala perbuatan syirk mercka™ Q5.
Az Zumar: &7}

Ibnu Mas'ud s betkala, "Salah scorang pendeta Yahodi datang
kepada Rasulullah g seraya berkata.
- T . -, L U A T L
L;ig,_:.ﬁf.jwy{._;.a;&;g}_ﬁn mela'l.l.:i'-hltin.ﬂjbb
-7 -
_:,ILLJ éﬁ.d-!ul.:ij;ﬂi_gc }Ul.c- L..]'lq: kul.c.j:lu....dh
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Y ooda - e, %0 o “* !'-I -
:|'_:,.i I"'" :}Hidﬁlﬁé.}d u-"i.'-l'_}'i
“Wahai Muhamimad, sesungoubinye kami dapati (dales kilab
surcr kana) Rabhpa Allah alkon meleteklien L:Hgft di gty sab jars,
poron-pobon di atas saty jari, air 84 atas saly jari, tanagh Jdf atas

salu jari. dan selornh makkluk di gtas satn ferd, kemedian Allak
berfirman, ‘Akulah Venguasa (rajal. Maka Rasvlallak & tertawa

sampatnampak yrvi gerakans Belian, karena membenerker ucapar
pendeta Yahudi itu, keveudiae beliau membacakan fieman Allak,

$Uas oS W5 4,08 3,0 )
“Dian mercka (orang-orang musynk) Hdok mengagung-agungkon
Allah dengar pengagungan yang sebenar-besaraya, padakal bumi

selurnhnya delam genggaman-Nyn pada han Eiamat.” (Q5. Az
Lamar: 67)

Dan dalam riwayat [mam Muslim terdapat tambahan,

"- - * a
ﬁ&l'ﬁ1u¢%ﬂ1hiwuﬂﬁﬁucﬂp1&;—ﬁ1 iy »
"Grunnng-gunuag dan pohor-poken A -:h:s sahu fari, kemudion

diprmcangkarnaya serewa berfiveran, “Akelab penguasa, Akwlah
Allah.”

Dan dalam niwayat [enam Bukhazri dikatakan,

i 721 "'1L_51_=L,_';.|1J,FL.J|}; LJLF,_J;_.._&IL}MH»
- ML

-

“Alla): Tetakkor sevtia langil di atas sate jari, ai¥ serta fuzad
di akas satx jari, dan selaruh makhluk di atas saty jari.”™ (HE.
Bukhbari dan Muslim)

Limam  Muslimm merdwayatkan dar lbnu Umar = bahwa
Rasulullah 2 bersabda, 1

200 Crirarpatkan ol sh Bukhan 1 p, 14, S, Y50, Muslim 2786
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“Allah akan menggulung selureh lugrisan langit pada o kiamat,
lalx diambil dengan tangan kawan-Nya, dar berfirman, Akalakh
penguesu, Mana orang-orang yang berlaku lalim? Mana orang-
ovang yang sombong? Kemudian Allah menggulung ketujuk lapis
bumi, loiu diambil dengan tangan kin-Nya dan berfirman” "Akn-
Iab Pengunsa, mana crang-orang yang berfake lalim? Mana

orany-urang yang sombong?™

Diriwavatkan dari Thnu Abbas se, ia betkata.
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Ar Rahman, kecuali bagaitcay gebubir bifi sau diletakkax di
telapak temgan scseorang di antara kalian.”

Ibhu Jarr berkata, “Yunuy menwayatkan kepadaku dan Tbou
Wahbt. dari Ibnu 2aid, dari bapaknya (Zaid bin Aslam), 1a betkata,
‘Rasulullah 5% hErsahda,
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‘Ketupuk langit berada di Kerse, Kada lain hanyalohk bagaikan
tujuli keping divham yang diletakkan di atas perisai.'”

Kemudian Tbnu Jarnic beckata, “Dan Abu Dzar s berkata, "Aku
mendcengar Rasulullah s herqnbda
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“Kursi yang beradn di Arsy tiada lein hanyafah bagaikan sebuak
Gelang besi yung dibuazry dr bevgah-tedgal padang paser.”™

Diriwayatkan dari Iboe Mas'ud s Babhwa ia berkaka,
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“Aptara langit yang paling bawah deegar yang berikutnya
farakmnya MWW Lafue, dan artara setiap Langik faraknye 560 tahun,
artara langit yang ketujuh dan Kurss jaraknya 500 tahiea, antars

Kursidansomudra girjeraknya 5I0 tafiun, sedong Arsy itu berads
i ates samtudra 2ir it, dan Allah e berade di etos Arsy, tidok
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tersembanyi bayi Allah suatu apapun dari perbuntar kalion.”
{HR. Ibnu Mahdi dari Hamad bin Salamah, darfd Aisyah, dari
Zarr, dari Abdullab bin Mas'ud)

Atsar ini diriwayatkan dari berbagei macam jalur sanad, demikian
vang dikatakan oleh imam Ad Dzahabi

Al Abbas bin Abdul Muothalib s berkata, “Fasulullah 2
bersabada,
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‘Takukah kalien Berapa furak antara laagit dag bur? Kami
menjawab, ‘Allah dan Rasul-Wya yanglebih mengetahui’. Beliau
bersabda, ‘Antarn fengit dex buwi itu jaraknya perialanan 500
fechpr, dan antara longit yang salu dengan yang lain parakuya
perialanan 5K tahan, sedargkan tebalnye setiap langit adalak
perielanan 500 takan, antara langit yang Kebajuh dengan Arsy
ada sampdra, dan antarg dasar samudra dengun permskaannya
seperti farpk antara langit dengan buwd, don Allak B df afes
it semua, dan Hada yang terserbemyt Bag-Nipo sessaty apapun
dari perbiatan anak Adam.” * (HR. Abu Daud dan ahli hadits
vang lain)
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= Syarah

HBab ini merupakan bab terakhiv yvang melipull kebga macam
jemis tauhid. Allah berfirman,
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"On mereket Ldak merghormats Alloh dengin perghoremalan yany
semrestinga.” (05, Al An‘am: 91)

Ayat imi menjelaskan kebesaran gudrahr Allah 2. Selain itu
dijelaskan bahwa Allah w5 menggulung langit dan bumi. Siapa
saja yang memiliki kekuatan seperti im, maka tentunya dialah vang
berhak untuk disembah dan ditaati. Sudah Benlu pula dia merndliki
nama-nama dan sifat-sitat yang sempuma, tidak ada yang menyamai
perbuatan-perbuatannya, tidak ada tandingannya dan tidak bisa
dikiaskan dengan makhluknya Dialah &= [eat yang maha berkuasa
lethadap segala sesuatn.

Dari Abkdullah Bin Mas'ud berkata, “Telah datang seorang
ulama Yahudi menemui Rasulullah 3 dan berkata, ..."

»= dengan hurut - yang di-fatheh atau di-kesrak adalah seorang
alim dan ulama Yahudi

"Wahai Mubhammad! sesungpubnya kami mendapati dalam
kitab sua kami, bahwasanya Allah menempatkan langit dan bumi
pada jas-jari-Nya” Meskipun langit dare bumi ini sanpgat besar
namun Allah 2 akan membawa makhluk-makhluk ini pada lima
jari dan akan metggovangkannya. Kemodian Allab berkata, *Akulah
perguess, akuleh penguasa, mana orang-orang yany latim? Mang orang-
ordmy AR g oo Mg perdtaded Perg st Bt

Kemudian Nabi #& membaca ayatl dan membenarkan ucapan
orang Yahudi tersebat. Hadits ini menctapkan sifat-sifat bag Allah

seperti; Allah mempunyal tangan kanan dan kiei, namun pada
hadits lain disebutkan bahwa kedua tangan Allah adalah kanan.




Fenyebutan salah satu dari tangan Allah terscbut dengan kanan dan
vang lainnya dengan kin adalah dari segi penamaan, namun dard
segri makna dan kemulizan kedua tangan Allah g2 adalah kanan,
schingga tidak ada pertentangan antara kedua hadits tersebut.

Demikian pula telapak tangan, Rasulullah #% bersabda, “Tujuh
Lapis tangit dan tujud lapis buen yany diletakkan df felapak tangan Ar
Fahrran sharat Biji s yeny ditesabdan df telapak fanger seorang di antara
kalian "

Drari 1bnv Mas ud berkata, “farak ariara fanyit dunia demgor oyt
berikutrya adalak limtaratus fahun, "

Dari Al Abbas dengan marfu’, “Tahukah kation jarak antara langt
demtgarnt pemit™. Kami berkata, "Hanya Allab dan Fasul-Nva vang
paling tahu!

Inilab di antara hadits-hadits yang menetapkan sifat-sifat bag
Allah dan sifat “wivae {linggi -penat) bagi Allah 22, Ahlussunnah wal
jama‘ah telah sepakat bahwa Allah 9 berada di atas "Arsy, i atas
seluruh makhluk dan ilmu Allah & di sehap kempat scbagaimana
disebutkan dalam banyak hadits.

Hadits Ibru Mas'od adalah shahib, sedanghkan hadits Abbas pada
sanadnya terdapat ingilhs’, akan tetapi derajatnya bisa terangkat.

Terdapat riwayat lain yang menyebutkan bahwa jarak antara
langit dan bumi adalah sejaub perjalanan tujuh pulub satu tahun,
atau tujub puluh dua tahun, atau tujuh puluh tiga abun, Sebagian
ahlul ilmi berusaha menggabungkan keduanya dengan mengatakan
bahwa bentuk perjslanan itu berbeda-beda, maka jarak lima ratus
tahun untuk perjalanan dengan membawa beban berat, atau
perjalanan dengan kaki, atau perjalanan biasa. Adapun jarak tujuh
puluh tiga tahun untuk perjalanan ringan yang lebih cepat, yaitu
sekitar seperenam kali lebih cepat dari perjalanan dengan membawa
beban berat.



Semua bentuk penafsiran tersebut memunjukkan kebesaran
dan ketinggian Allah &, dan tidak ada satupun amal perbuatan
vang dilakukan oleh Bani Adam yang tersermbunyd dari-Nya. Juga
menunjukkan ketinggian dad makhluk-makhluk tersebut yang
mermiliki jatak vang sangat jauh di antara kedvanya, maka tentunya
Rabb yang Maha Pencipta @ yang kelah menciptakan keduanya
lebih agung dan lebih besar.

Segata puji bagi Allah, Rabb alam semesta, serta shalawat dan
kesclamatan atas Nabi-Nya, Mohammad 3
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